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ABSTRAK
Nama Penyusun : H. Muh. Arif
NIM : 80100307084
Judul Disertasi : Konsepsi PendidikanQalb dalam Al-Qur’an
Disertasi ini adalah studi tentang konsepsi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an.
Pokok permasalahannya adalah “Bagaimana bentuk/substansi pendidikan qalb dalam Al-
Qur’an,” dengan rumusan masalah yaitu: bagaimana proses pendidikan qalb dalam Al-
Qur’an dan bagaimana urgensi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an.
Masalah tersebut dikaji melalui pendekatan tafsir, pedagogis, psikologis, sosiologis,
filosofis, dan teologis dengan metode maud}ū’i (tematik). Karena penelitian ini termasuk
kategori penelitian library research, dan pengolahan datanya bersifat kualitatif dengan
content analisis (analisis isi).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) secara komprehensif Al-Qur’an
menjelaskan substansi pendidikan qalb, bukan hanya untuk qalb yang baik, tetapi terutama
terhadap qalb yang buruk. Caranya adalah mengajarkan kalimat tauhid, menumbuhkan
jiwa kehambaan, menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya,
mengimplementasikan nilai-nilai rukun Islam, memperhatikan bakat dan kemampuan anak,
ikhlas dalam mendidik, teladan yang baik, pemberian nasihat dan perhatian, meluangkan
waktu, melatih untuk bersabar, dan doa. b) proses pendidikan qalb dalam Al-Qur’an
dipertegas melalui penguatan akhlak, baik akhlak terhadap Allah, seperti berperilaku
zuhud, wara’, raja’, murāqabah, cinta dan ri«a, akhlak terhadap diri sendiri, begitu pula
akhlak dalam hidup bermasyarakat seperti; menjalin hubungan baik dengan tetangga,
silaturrahim dengan karib kerabat, dan saling berkasih sayang sesama anggota masyarakat.
c) urgensi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an didasarkan pada fitrah manusia yang sejatinya
memiliki qalb yang baik, juga pada  kecenderungan dan potensi yang dimiliki qalb,
sehingga dapat dimaksimalkan untuk menjalankan fungsi manusia sebagai mustakhlaf dan
musta’mar di dunia.
Implikasi dari penelitian ini adalah diperlukan adanya komitmen yang sungguh-
sungguh dan keyakinan yang kokoh dari seluruh lapisan masyarakat, terutama umat Islam
untuk mengaktualisasikan nilai-nilai moral dan agama dalam setiap proses pendidikan qalb,
xii
sehingga diperoleh nilai-nilai pendidikan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia baik di
dunia maupun di akhirat.
ABSTRACT
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Name : H. Muh. Arif
ID Number : 80100307084
Dissertation Title : The Educational Concept ofAl qalb in the Koran
This dissertation studies the educational concept of al qalb in the Koran. The issues raise
in this study is "How is the educational concept of al qalb in the Koran," and the formulation of
the problem are: how is the process of al qalb educational concept in the Koran and how
urgent the educational concept of al qalb in the Koran.
All problems mentioned above are studied through interpretational approach,
pedagogical, psychological, sociological, philosophical, and theological by using  Maudū'i or
(thematic) method. This is because this study included in the category of a library research
and applied a qualitatively data processing with a content analysis approach.
The study results showed that: a) in a comprehensive manner, the Koran explains the
educational concept of al qalb, not only as al qalb in its positive or good forms (good morality,
behaviours, and soon) but especially explains al qalb in its negative or bad forms (such as bad
morality and behaviours). The Koran teaches the concept of al qalb by explaining the
concept of one God and the only God, foster spirit of servanthood, instilling love to Allah as
the God and to His Messenger, to implement values of the five pillars of Islam, pay attention to
talents and abilities of children, sincere in educating, be a good moslem example, giving
advice and attention, providing time, practicing how to be patience, and prayer. b) the
educational process of al qalb in the Koran reinforced by strengthening good characters and
moralities to the Almighty God, the ascetic behavior, wara’ (cautious),  raja’ (fear to the God),
muraqabah (always try to be close and closer to the God), love, morality to ourselves, as well
as morality in a community life such as good relations with neighbors and close relatives, and
mutual love among community members. c) the urgency of educational concept of al qalb in
the Koran is based on a true human nature to have a good qalb or morality, also on the qalb’s
trends and potencies, so it can be maximized to perform human’s roles and functions as
mustakhlaf andmusta'mar in the world.
The implications of this research that it is necessary to have a genuine commitment
and firm belief from all aspects of life, especially Muslims to actualize moral values and
religion in any educational process of al qalb. Therefore, the values of education for the
benefit of human life in the world and here after could be obtained.
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اﻟﺒﺤﺚﺗﺠﺮﻳﺪ
: اﳊﺎج ﳏﻤﺪ ﻋﺎرفاﺳﻢ اﻟﻄﺎﻟﺐ
۸۰۰۰۱۰۷۰٣٤۸: اﻟﺘﺴﺠﻴﻞرﻗﻢ 
اﻟﻨﻈﺮﯾﺔ اﻟﺘﺮﺑﻮﯾﺔ ﻋﻦ اﻟﻘﻠﺐ ﻓﻲ اﻟﻘﺮأن: اﻟﺒﺤﺚﻣﻮﺿﻮع
ﺑﻮﻳﺔ ﻋﻦ اﻟﻘﻠﺐ ﰲ اﻟﻘﺮأن. وﻣﺴﺄﻟﺘﻬﺎ ﻫﺬﻩ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ ﺗﺒﺤﺚ ﻋﻦ اﻟﻨﻈﺮﻳﺔ اﻟﱰ 
اﻻﺳﺎﺳﻴﺔ ﻫﻲ "ﻛﻴﻒ ﻛﺎﻧﺖ اﻟﻨﻈﺮﻳﺔ اﻟﱰﺑﻮﻳﺔ ﻋﻦ اﻟﻘﻠﺐ ﰲ اﻟﻘﺮأن؟ وﻣﺪى أﻣﻴﺘﻬﺎ؟
وﺗﻘﺮﻳﺐ ﻫﺬﻩ اﳌﺴﺄﻟﺔ ﻣﻦ ﻧﺎﺣﻴﺔ اﻟﺘﻔﺴﲑي واﻟﱰﺑﻮي واﻟﻨﻔﺴﻲ واﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻲ 
واﻟﻔﻠﺴﻔﻲ واﻟﻜﻼﻣﻲ ﻫﻊ اﺳﺘﺨﺪام ﻃﺮﻳﻘﺔ اﳌﻮﺿﻮﻋﻴﺔ. ﺑﻨﺎء ﻋﻠﻰ ﻫﺬا, ﻛﺎﻧﺖ اﻟﺮﺳﺎﻟﺔ 
اﻟﺒﺤﺚ اﳌﻜﺘﱯ ﻷن ﲢﻠﻴﻞ ﻣﻮادﻫﺎ ﻋﻠﻰ ﺻﻔﺔ ﻗﻴﻤﻴﺔ ﺑﺘﺤﻠﻴﻠﻴﺔ ذاﺗﻴﺔ.ﺗﻌﺘﱪ ﻣﻦ ﻧﻮع
وﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻲ ان اﻟﻘﺮأن ﻳﺸﻤﻞ ﺑﻴﺎﻧﻪ ﻋﻦ اﻟﻘﻠﺐ, ﻓﻬﻮ ﻻ ﻳﺒﲔ ﻋﻦ 
ﺣﺴﻦ اﻟﻘﻠﺐ ﻓﺤﺴﺐ اﳕﺎ ﻳﺒﲔ ﻛﺬاﻟﻚ ﻋﻦ ﻗﺒﺢ اﻟﻘﻠﺐ وذاﻟﻚ ﺑﺘﻌﻠﻴﻢ ﻛﻠﻤﺔ اﻟﺘﻮﺣﻴﺪ 
ﻗﺪرة اﻷوﻻد ﻣﻊ وﺗﺰوﻳﺪ اﶈﺒﺔ ﷲ ورﺳﻮﻟﻪ وﺗﻄﺒﻴﻖ ﻗﻴﻢ اﻷرﻛﺎن اﻻﺳﻼﻣﻴﺔ واﻫﺘﻤﺎم 
اﻻﺧﻼص ﰲ ﺗﺮﺑﻴﺘﻬﻢ واﻟﻘﺪوة اﳊﺴﻨﺔ ﳍﻢ وﻧﺼﺤﻬﻢ وﺗﺮﺑﻴﺘﻬﻢ واﻓﺮاغ اﻟﻮﻗﺖ ﳍﻢ 
ب( ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺗﺮﺑﻴﺔ اﻟﻘﻠﺐ ﰲ اﻟﻘﺮأن ﺗﺴﺘﻨﺪ اﱃ وﺗﺪرﻳﺐ اﻟﻨﻔﺲ ﺑﺎﻟﺼﱪ واﻟﺪﻋﺎء ﳍﻢ.
ﺣﺴﻦ اﳋﻠﻖ ﻋﻠﻰ اﷲ ﻣﺜﻞ اﻟﺰﻫﺪ واﻟﻮراع واﻟﺮﺟﺎء واﳌﺮﻛﺒﺔ واﶈﺒﺔ واﻟﺮﺿﺎ وﺗﺴﺘﻨﺪ  
ﻋﻠﻰ اﻟﻨﻔﺲ واﳋﻠﻖ ﻋﻠﻰ ا ﺘﻤﻊ ﻣﺜﻞ اﻻﺣﺴﺎن ﺑﺎﳉﺎر ﻛﺬاﻟﻚ اﱃ ﺣﺴﻦ اﳋﻠﻖ
ج( أﻣﺎأﳘﻴﺔ ﺗﺮﺑﻴﺔ اﻟﻘﻠﺐ ﰲ اﻟﻘﺮأن اﻟﱵ وﺻﻠﺔ اﻷﻗﺎرب واﻟﺘﺎﻟﻒ ﻣﻊ أﻓﺮاد ا ﺘﻤﻊ.
ﺗﺴﺘﻨﺪ اﱃ ﺗﻠﺒﻴﺔ اﻟﻔﻄﺮة اﻻﻧﺴﺎﻧﻴﺔ ﲢﺘﺎج اﱃ اﻟﻘﻠﺐ اﻟﺴﻠﻴﻢ وﻣﺎﳝﻠﻜﻬﺎ ﻣﻦ اﻟﻘﻮة اﻟﻘﻠﺒﻴﺔ 
ﺎ.ﳑﺎأدى اﱃ ﲢﻘﻴﻖ أﳘﻴﺔ اﻻﻧﺴﺎن ﻛﺨﻠﻴﻔﺔ ﰲ اﻟﺪﻧﻴ
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وﳑﻦ اﻷﺛﺮاﳌﱰﺗﺐ ﻋﻠﻰ ﻫﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻫﻮ اﺣﺘﻴﺎج اﻻﻟﺘﺰام اﳉﺎد اﻟﺘﻴﻘﻦ اﻟﺜﺎﺑﺖ 
ﻣﻦ ﲨﻴﻊ أﻓﺮاد ا ﺘﻤﻊ ﺧﺎﺻﺔ ﻣﻦ اﳌﺴﻠﻤﲔ ﻟﺘﻄﺒﻴﻖ اﻟﻘﻴﻢ اﳋﻠﻘﻴﺔ واﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﰲ ﻛﻞ 
ﻋﻤﻠﻴﺔ ﺗﺮﺑﻴﺔ اﻟﻘﻠﺐ ﺣﱴ ﺗﻨﺎل اﻟﻘﻴﻢ اﻟﱰﺑﻮﻳﺔ اﻟﻨﺎﻓﻌﺔ ﳊﻴﺎة اﻻﻧﺴﺎن ﰲ اﻟﺪﻧﻴﺎ واﻷﺧﺮة.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Qalb merupakan unsur atau bagian jiwa yang bertugas untuk mencari dan
menemukan pengetahuan dan hakikat. Qalb tak ubahnya seperti cermin, sedangkan ilmu
pengetahuan adalah pantulan gambar realitas yang terdapat di dalamnya. Dengan kata
lain, penentu baik tidaknya manusia dapat dilihat dari qalb-nya, sebab semua aktivitas
manusia berawal dari qalb yang dimilikinya. Hal ini karena qalb merupakan pengendali
dari perilaku manusia. Konsep qalb yang diteliti dalam disertasi ini adalah term qalb yang
diartikan dengan hati. Dalam bahasa Arab, qalb dan fu’±d mempunyai arti yang sangat
dekat persamaannya. Selain kata qalb,1 Al-Qur’an juga menggunakan kata fu±d 2 untuk
menyebut hati manusia, seperti disebut dalam Q.S. Ibr±h³m/14: 43,  ْﻢُﻬُـﺗَﺪِﺌَْﻓأَو ٌءاَﻮَﻫ (hati
yang kosong). Al-Qur’an juga menggunakan kata ¡adr untuk menyebut suasana hati, seperti
dalam Q.S. al-Insyir±¥/94: 1,  َْﱂَأ َْحﺮْﺸَﻧ َﻚَﻟ َكَرْﺪَﺻ (bukankah Kami telah melapangkan
untukmu dadamu?). Fu’±d adalah bentuk kata tunggal dan bentuk jamaknya adalah af’idah,
yang berarti hati atau akal.3 Sedangkan kata al-¡adr merupakan kata tunggal, jamaknya
¡ud­r berarti dada atau permulaan dari tiap-tiap sesuatu.4 Al-ma¡dar, jamaknya ma¡±dir,
1Kata qalb (hati) disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 168 kali dalam berbagai bentuk derivasinya,
Lihat Mu¥ammad Fu’ad Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufa¥ras li Alf±§ al-Qur’±n al-Kar³m (Beirut: Dār al-
Fikr, 1987), h. 697-700. Dalam bentuk tunggal, qalb disebut sebanyak 19 kali. Dalam bentukmu£anna, qalbain
disebut 1 kali, yakni dalam Q.S. al-A¥z±b/33: 4. Sedangkan dalam bentuk jamak (plural) qul­b disebut
sebanyak 112 kali.
2Fu’ād disebut sebanyak 16 kali dalam Al-Qur’an dalam berbagai bentuk derivasinya. Term fu’±d
disebut 5 kali, dan term af’idah sebanyak 11 kali. Ibid., h. 648.
3Mahmud Yunus,Kamus Bahasa Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1993), h. 306.
4Ibid., h. 213.
2kata yang terambil dari kata al-¡adr berarti tempat terbit sesuatu, sumber, atau asal.5 Selain
qalb sering dijumpai istilah ba¡irah. Ba¡irah-ba¡±ir, berarti akal, kecerdikan, ibrah, saksi,
hujjah mata.6 Kata ba¡irah jika dihubungkan dengan manusia mempunyai empat arti, yaitu
ketajaman hati, kecerdasan, kemantapan dalam agama, dan keyakinan hati dalam hal
agama dan realita.7 Meskipun mengandung arti melihat, tetapi jarang kata ini digunakan
dalam literatur Arab untuk indera penglihatan tanpa disertai dengan pandangan hati.8
Bertolak dari kutipan di atas, dapat dipahami begitu sentral dan begitu vitalnya
peran dan kedudukan qalb. Qalb manusia dalam hidupnya memiliki fungsi-fungsi utama,
dan di antara fungsinya yaitu sebagai alat untuk memahami realitas dan nilai-nilai
kehidupannya di dunia khususnya dalam memahami, memutuskan, dan melakukan suatu
perkara.
Para ahli kedokteran telah banyak berbicara tentang qalb. Ia adalah salah satu
anggota tubuh yang dibungkus oleh darah yang berada di dalam seluruh lapisan tubuh
manusia.9 Sebagian ulama berpendapat bahwa qalb adalah yang berada di dalam ruh.10
Andai qalb yang berdenyut dalam jasad manusia dianggap sebagai simbol adanya tanda-
tanda kehidupan atau kematian, hati dalam ruh merupakan simbol keimanan dan kekafiran.
Dengan kata lain, hati merupakan segala sesuatu yang menggerakkan dan mengembangkan
perasaan-perasaan serta sifat-sifat yang melekat pada diri manusia, seperti: cinta, amarah,
dengki, kelembutan dan kekerasan, iman dan kafir, ketenangan dan kegelisahan, ragu dan
5Ibid. Al-Qur’an menyebut term ¡adr sebanyak 27 kali dalam berbagai bentuk derivasinya. Lihat
juga Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufa¥ras …, op. cit., h. 512-513.
6Lihat Ibid., h. 66.
7Ahmad Mubarak, Jiwa dalam Al-Qur’an (Cet. 1; Jakarta: Paramadina, 2000), h. 11.
8Lihat Ibn Manz­r, Lisān al-‘Arab (Beirut: Dār al-Ma’arif, t.th.), h. 290.
9Adil Syalabi, Min al-Qalb il± al-Qalbi; °ab³b al-Qalb, terj. Ali, Dari Hati ke Hati Pesona Dakwah
Islam (Cet. 1; Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2006), h. 7.
10Ibid., h. 8.
3rida, serta cahaya dan kegelapan. Beberapa ulama mengibaratkan hati sebagai mesin
penggerak yang multi fungsi dan dapat menjangkau jarak yang sangat jauh. Hati juga
memiliki spesifikasi tersendiri yang tidak dimiliki oleh anggota tubuh lainnya.
Secara bahasa, qalb berarti bolak balik. Dalam Lis±n al-‘Arab, Ibn Manzūr
menyebutkan bahwa hati dinamakan qalb karena sifatnya bolak balik (tidak konsisten),
sehingga pengertian qalb juga merujuk pada karakter ini. Ungkapan yang sangat populer
mengenai masalah ini adalah summiyah al-qalbu qalban litaqallubih³, maksudnya qalbu
disebut qalb karena sifatnya yang tidak konsisten (bolak balik).11 Tetapi dalam bahasa Arab,
qalb digunakan untuk menyebut banyak hal, seperti jantung, isi, akal, semangat keberanian,
bagian dalam, bagian tengah, dan sesuatu yang murni.12 Dalam bahasa Arab, hati adalah
qalb. Qalb memiliki dua makna. Pertama, inti dari kemuliaan sesuatu. Kedua, sesuatu yang
bolak balik dari satu arah ke arah yang lain. Manusia memiliki qalb. Dikatakan demikian
karena di dalam tubuh manusia ada sesuatu yang paling inti dan mulia. Sebab, inti dan
kemuliaan sesuatu adalah qalb (hati) nya.13
Makna pertama itulah yang dimaksud di dalam pembahasan ini. Tetapi hati
dinamakan qalb karena sering bolak-balik atau berubah-ubah (taqallub). Tidak dinamakan
qalb kecuali karena sering bolak-balik (taqallub), dan tidak dinamakan pendapat kecuali
karena memecah belah manusia. Al-Qur’an menggunakan istilah qalb dan fu’±d untuk
menyebut hati manusia seperti dalam Q.S. al-Isr±’/17: 36, dan Q.S. al-Syu’ar±’/26: 89. Al-
Qur’an juga menggunakan qalb untuk menyebut akal, seperti dalam Q.S. al-Hajj/22: 46,
11Ibn Manz­r, op. cit., h. 3714.
12Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pesantren al-
Munawwir, 1984), h. 1232.
13Mu¥ammad Musa al-Syar³f, al-Ib±dah al-Qalbiyyah, terj. Yodi Indrayadi, Petunjuk Nabi Agar
Hatimu Lebih Cerdas Lebih Ikhlas Meraih Qalbun Salim dengan Ibadah Hati (Cet. 1; Jakarta: Zaman, 2009), h.
22.
4dan untuk menyebut ruh seperti dalam Q.S. al-A¥z±b/33: 10.  Demikian pula dalam Q.S. al-
Syu’ar±’/26: 87-89.
ﻻَو ِﱐِﺰُْﲣ َمْﻮَـﻳ َنﻮُﺜَﻌ ْـﺒُـﻳ)٨٧ ( َمْﻮَـﻳﻻ ُﻊَﻔْـﻨَـﻳ ٌلﺎَﻣﻻَو َنﻮُﻨَـﺑ)٨٨ ( ﱠﻻِإ ْﻦَﻣﻰََﺗأ َﻪﱠﻠﻟا
 ٍﺐْﻠَﻘِﺑ ٍﻢﻴِﻠَﺳ)٨٩(
Terjemahnya:
Dan janganlah engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, (yaitu) di hari
harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap
Allah dengan hati yang bersih.14
Tiga ayat tersebut di atas adalah sebagian dari doa Nabi Ibrahim a.s. yang
diabadikan Allah swt., dalam   Al-Qur’an, kitab suci yang menjadi petunjuk hidup manusia
untuk kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. Doa tersebut
mengandung tiga isyarat: Pertama, hendaknya manusia selalu memohon kepada Allah swt.
keselamatan dari kehinaan yang akan terjadi di akhirat; Kedua, setiap manusia
mempertanggungjawabkan akibat baik dan buruk dari perbuatan-perbuatannya, dan
hanya kebajikan diri pribadinyalah yang menjadi penolong bagi dirinya; Ketiga, hanya
orang-orang yang mempunyai hati yang bersih (qalbun sal³m) yang dapat selamat dari
kehinaan yang akan terjadi di hari kemudian.
Qalbun sal³m (hati yang bersih) menurut Ibnu Ka£ir adalah hati yang bersih dari
noda, dosa, dan syirik. Menurut Ibnu Sirrin, qalbun sal³m adalah hati yang mengakui bahwa
Allah itu benar adanya, mengakui bahwa hari kiamat pasti datang, dan mengakui bahwa
Allah akan membangkitkan manusia dari kuburnya. Menurut Ibnu Abbas, qalb (hati) yang
bersih adalah hati yang bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan Allah. Menurut Abu U£man
al-Naisabur³, qalbun sal³m adalah hati yang bersih dari bid’ah dan merasa tenang
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya-Indonesia: Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 20.
5(tuma’ninah) dengan al-sunnah.15Qalb (hati) yang berupa segumpal daging yang berbentuk
bulat memanjang seperti sanubari, yang terletak di pinggir dada sebelah kiri, yaitu
segumpal daging yang mengandung darah hitam sebagaimana sumber ruh. 16 Ini dimiliki
manusia dan juga binatang memilikinya.
Qalb (hati) yang berupa sesuatu yang halus (laṭifah) bersifat Ketuhanan
(Rabb±niyyah) dan keruhanian yang ada hubungannya dengan hati jasmani. Hati yang
halus itulah yang dapat menangkap segala rasa, mengetahui dan mengenal segala sesuatu.
Hati inilah yang jadi sasaran pembicaraan, yang akan disiksa, dicerca dan dituntut dan ia
punya hubungan dengan hati jasmani dan hati nurani itu, sehingga kebanyakan akal
manusia menjadi bingung dalam mengetahui letak hubungannya. Hubungan kedua hati
tersebut seperti halnya dengan jisim yang disifati dan seperti benda yang dijadikan
perkakasnya atau seperti orang atau benda yang berurat, berakar pada suatu tempat
dengan tempatnya.
Dengan pendekatan sufistik, qalb (hati) diartikan dengan dua arti yakni secara
fisik (material) dan pengertian metafisik. Secara fisik qalb (hati) diwakili organ tubuh yang
disebut jantung. Sementara pengertian metafisiknya dinyatakan sebagai karunia Tuhan
yang bersifat keruhanian dan ketuhanan (Rabbaniyah) yang melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan keberadaan jantung. Hati yang dalam bahasa Arab disebut qalb.Kata
qalaba-yaqlibu-qalban, yang berarti membalikkan, memalingkan, menjadikan yang di atas
ke bawah; yang di dalam ke luar. Qalabasy-syai’a artinya membalikkan sesuatu.17 Dalam
Kamus Al-Munawwir disebutkan bahwa qalb berarti jantung, isi, akal, semangat keberanian,
15Abu al-Fida’ Ism±il Ibnu Ka£ir, Tafs³r Al-Qur’±n al-A§³m (Beirut: D±r al-Ihya al-Tura£ al-
‘Arabiyyah, 1955), h. 413.
16Lihat al-Gazali, Ma’±rij al-Quds f³ Mad±rij Ma’rifah al-Nafs (Cet. 1; Bandung: Dār al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1988), h. 40.
17Ibrahim Anis, dkk., al-Mu’jam al-Was³¯ (t.t.: t.p., t.th.), h. 753.
6bagian dalam, bagian tengah, atau sesuatu yang murni.18 Sedangkan untuk menyebut organ
tubuh yang disebut hati digunakan kata al-k±bid. Qalb memiliki karakteristik atau sifat
tidak konsisten atau bolak-balik. Sehingga dikatakan qalb, karena sifatnya yang tidak
konsisten. Dengan mengutip Q.S. al-A’r±f/7: 179, Q.S. al-Taubah/9: 93, dan Q.S.
Mu¥ammad/47: 24, Harun Nasution, mengemukakan bahwa al-‘aql diartikan sama dengan
al-qalb yang berpusat di dada.19 Sementara  Hamka, mengemukakan bahwa hati adalah inti
pikiran dan akal budi.20 Dengan demikian Hamka menyamakan konsep akal ( ‘aql) dengan
hati (qalb dan fu’±d). Setelah dianalisis, tidak ditemukan penjelasan Hamka secara langsung
tentang hubungan keduanya, baik dalam Tafsir al-Azharmaupun buku-bukunya yang lain.
Fungsi hati yang dikemukakan Hamka sama persis dengan fungsi akal, yakni sebagai alat
berpikir dan menimbang sesuatu. Hati selain sebagai alat menimbang, hati juga mampu
memutuskan sesuatu. Hal ini berbeda dengan hati yang hanya berfungsi sebagai alat
berpikir dan menimbang saja. Dengan kata lain, akal dan hati memikirkan dan menimbang
sesuatu, sedangkan keputusannya diserahkan pada hati.
Dalam bahasa Indonesia, hati sering disebut juga dengan qalb, digunakan untuk
menyebut hati, baik dalam arti laf§³ maupun secara maknawi. Akan tetapi, dalam bahasa
Arab term qalb digunakan untuk menyebut banyak hal seperti jantung, kekuatan,
keberanian akal, bagian dalam, bagian tengah, dan termasuk untuk menyebut sesuatu yang
murni,21 bukan untuk menyebut organ tubuh yang disebut hati, sementara hati digunakan
18Ahmad Warson Munawwir, op. cit., h. 1271.
19Harun Nasution,Akal dan Wahyu (Cet. 2; Jakarta: UI Press, 1986), h. 16.
20Hamka, Tafsir al-Azhar (Cet. 3; Singapura: Pustaka Nasional, 1993), h. 6883.
21Atabik Ali dan Achmad Muhdlor, Qam­s al-‘Isri ‘Arabi Ind­n³s³ (Cet. 4; Yogyakarta: Multi Karya
Grafika, 1996), h. 1467.
7term al-k±bid.22 Tertulis dalamKamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa qalb adalah pangkal
perasaan batin, hati yang suci (murni).23
Bertolak dari ayat 87-89 Q.S. al-Syu’ar±’ di atas, penulis mengungkap konsep
tarbiyyah al-qulūb dalam Al-Qur’an,  yakni perspektif Al-Qur’an tentang upaya agar hati
seorang mukmin menjadi hati yang bersih (qalbun sal³m). Oleh karena itu, penulis
menggunakan pendekatan multidisipliner.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat dipahami bahwa pendidikan Islam
secara konseptual berkaitan dengan konsepsi pendidikan qalb. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan konsepsi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an, penelitian ini difokuskan pada
pendidikan qalb dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, pertanyaan mendasar yang menjadi
problema pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana konsepsi pendidikan qalb dalam
Al-Qur’an. Problema pokok ini dirumuskan pada sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk/substansi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana proses pendidikan qalb dalam Al-Qur’an?
3. Bagaimana urgensi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemaknaan atau misunderstanding
terhadap judul disertasi ini maka dipandang perlu menjelaskan definisi operasional
beberapa istilah yang digunakan. Konsepsi adalah pengertian; pendapat (paham);
22Ibn Manz­r, op. cit., h. 3806-3807.
23Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), h. 805.
8rancangan (cita-cita) yang telah ada dalam pikiran. Istilah qalb (hati) memiliki dua makna
yakni; 1) daging sanubari yang terletak di bagian kiri dada di dalamnya ada rongga-rongga
yang berisi darah hitam, yang menjadi sumber dan materi ruh kehidupan (r­h al-hayaw±n³),
2) sifat latifah ruhani Rabb±ni.24 Sedangkan pendidikan qalb adalah bagaimana mendidik
qalb (hati) yang tidak sehat itu menjadi sehat. Seperti halnya hati yang selalu, riya, amarah,
dendam, iri hati, kikir,  dan kufur  nikmat. Demikian pula halnya hati yang sudah sal³m atau
sehat bagaimana dapat dididik agar tetap menjadi salīm berdasarkan isyarat Al-Qur’an.
Konsepsi PendidikanQalb dalam Al-Qur’an adalah pandangan tentang hati yang
mempunyai dua kecenderungan yakni baik dan buruk. Kecenderungan yang baik adalah: 1.
hati yang beriman, 2. bertakwa, 3. takut kepada Allah, 4. tunduk kepada Allah, 5. hati yang
tidak mau sesat, 6. hati yang lemah lembut, 7. hati yang bertobat kepada Allah, 8. hati yang
ikhlas, 9. hati yang tidak dendam, 10. hati yang tenang, 11. hati yang kuat, 12. hati yang
bersaudara, dan 13. hati yang suci tetap menjadi salim atau sehat. Sedangkan
kecenderungan yang buruk adalah: 1. hati yang kafir, 2. hati yang inkar, 3. hati yang sesat, 4.
hati yang munafik, 5. hati yang keras, 6. hati yang tertutup terhadap kebenaran, 7. hati yang
lalai, 8. hati yang berpaling, 9. hati yang enggan dan ragu, 10. hati yang zalim, 11. dan hati
yang mengidap penyakit, ini dapat menjadi sehat atau salīm berdasarkan Al-Qur’an. Dalam
proses pendidikan, hati merupakan rumah takwa, yang kerap diartikan dengan takut
kepada Tuhan. Rasa takut kepada Tuhan itu terdapat dalam hati, sehingga hati memiliki
peranan yang sangat besar dalam takwa dan kehidupan spiritual seseorang. Itu sebabnya
hati sering disebut dalam ajaran agama. Sedangkan pendidikan qalb adalah solusi
bagaimana mendidik qalb (hati) yang tidak sehat itu menjadi sehat. Seperti halnya hati yang
24Lihat Im±m Abu ¦amid al-Gazal³, Rau«ah al-°±lib³n wa ‘Umdah al-S±lik³n wa Min¥±j al-‘²rif³n,
terj. Hasan Abroni, Mihrab Kaum Arifin: Apresiasi Sufistik Para Salikin (Cet. 1; Surabaya: Pustaka Progressif,
1999), h. 61-63.
9selalu riya’, amarah, dendam, iri hati, kikir, dan kufur  nikmat. Dapat pula dipahami bahwa
pendidikan qalb adalah cara yang harus ditempuh untuk memperbaikinya menurut
konsepsi Al-Qur’an.
Dari pengertian kata yang terdiri atas dua variabel di atas maka definisi
operasional judul disertasi ini adalah suatu kajian pendidikan Islam yang berupaya
menelaah tentang konsepsi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an.
D. Kajian Pustaka
Disertasi ini membahas tentang Konsepsi Pendidikan Qalb dalam Al-Qur’an. Pada
dasarnya masalah yang dibahas bukanlah suatu hal yang baru. Akan tetapi, dalam
pembahasannya terdapat perbedaan sudut pandang yang signifikan dengan pembahasan
para ilmuan atau para pakar sebelumnya. Di antara ilmuan yang telah menulis tentang qalb
(hati) seperti karya Sudirman Tebba, dalam bukunya Tafsir Al-Qur’an Menyingkap Rahasia
Hati, telah mengemukakan tentang hati (¡adr) hati yang baik dan buruk, qalb (hati) yakni
hati yang baik dan buruk, fu’±d atau af’idah serta alb±b (hati), hati yang ingat Tuhan dan
hati yang bertakwa.25 Selain itu terdapat beberapa literatur yang relevan dengan masalah
qalb, seperti karya tulis Sal³m ibn al-Hilal³ (salah seorang murid al-Mu¥addis N±siruddin
al-B±n³ dalam bukunya Man¥aj al-‘Anbiy±’ f³ Tazkiyah al-Nuf­s yang diterbitkan oleh
D±r ibn Affān Arab Saudi tahun 1992. Karya ini mengemukakan; dengan fondasi
ketakwaan yang dimiliki seorang hamba itulah yang menjadi sarana pembentuk akhlak
dalam membersihkan dan mensucikan jiwanya. Menurutnya dengan ketakwaan merupakan
mata air yang akan menyuplai jiwa dengan materi yang dapat mensucikannya. Dalam hal
ini, Salim ibn “Ied al-Hilali mensinyalir beberapa ayat Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa
25Sudirman Tebba, Tafsir Al-Qur’an Menyingkap Rahasia Hati (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Irvan, 2007),
h. 91.
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manusia itu mensucikan hatinya dengan takwa kepada Allah swt. Selanjutnya karya tulis
yang mengkaji tentang Hati dalam Tafsir al-Azhar Hamka oleh Jejen (Tesis) membahas
tentang sifat dan keadaan hati, merupakan studi perbandingan mengenai qalb (hati) di
dalam Al-Qur’an.  Demikian pula karya yang berjudul al-Mustakhlas f³ Tazkiyah al-Anfus
oleh Sa’³d ibn Mu¥ammad Daib Haww± yang diterjemahkan Anur Rafiq, dengan judul
Intisari Ihy±’ Ul­midd³n al-Gaz±l³, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyah al-Nuf­s Terpadu
diterbitkan Robbani Press Jakarta tahun 2005. Literatur tersebut mengemukakan sarana
pertama dalam tazkiyah al-nafs adalah salat dan zikir sebagai sarana utama sedangkan
disertasi ini, akan mengkaji dan memadukan berbagai sarana dalam mendidik qalb. Selain
itu, literatur yang relevan seperti buku yang ditulis Im±m Ibnu Rajab al-¦ambal³, Im±m Ibnu
al-Qayyim al-Jauziyah, dan Im±m al-Gaz±l³ ra¥imahumull±h jami’an yang ditahqiq oleh
A¥mad Farid dengan judul bukunya Tazkiyah al-Nuf­s wa Tarbiyyatuh± kam±
Yuqarriruh­ ‘Ulam±’ al-Salaf, yang diterbitkan D±r al-Kal±m Libanon tahun 2001. Dalam
buku tersebut ditegaskan bahwa hati mempunyai peran yang sangat besar dalam
membersihkan dan mensucikan jiwa manusia. Peran hati terhadap seluruh anggota badan
manusia ibarat raja terhadap para prajuritnya, semua bekerja keras atas dasar perintahnya
dan semua tunduk kepadanya. Karena perintah hatilah, jiwa menjadi istiqamah atau
penyelewengan ada. Karena itu pembenaran dan pelurusan hati merupakan perkara yang
paling urgen untuk diketahui oleh orang-orang yang ingin mentazkiyah jiwanya, dan yang
ingin menempuh jalan menuju Allah swt.
Adapun karya yang membahas tentang konsep pendidikan Islam adalah al-
Tarbiyyah al-Isl±miyyah wa Fal±safatih± yang ditulis oleh Mu¥ammad A¯iyyah al-
Abrasy³. Buku ini lebih banyak menggunakan pendekatan sosio-historis,26 sehingga
26Mu¥ammad A¯iyyah al-Abrasy³, al-Tarbiyyah al-Isl±miyyah wa Fal±safatih± (Cet. 2; Mesir: Isa
al-B±b³ al-¦alab³ wa Syirkah, 1395/1975), h. 24.
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rumusan pendidikan Islam yang ditawarkan lebih merupakan akumulasi sejarah praktik
dan pemikiran pendidikan Islam. Buku Educational Theory a Quranic Outlook karya
Abdurrahman Salih Abdullah, yang berusaha merumuskan teori-teori pendidikan Islam
berdasarkan Al-Qur’an, meskipun ini telah membahas hakikat dasar manusia, akan tetapi
secara khusus tidak dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan konsep pendidikan Islam,
sebab masalah tersebut secara langsung dirumuskan dari pemahaman ayat-ayat Al-
Qur’an.27
Berdasarkan kajian pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian terdahulu
tentang qalb dalam Al-Qur’an dan konsep pendidikan Islam masih terpisah dan tidak ada
kaitannya satu sama lain. Selain itu, formulasi konsep pendidikan Islam yang dikedepankan
tidak secara khusus dirumuskan dari pandangan Al-Qur’an tentang qalb. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya merumuskan konsepsi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an.
E. Metodologi  Penelitian
Penetapan metode dimaksudkan agar penelitian ini dilakukan secara terarah
sesuai standar metodologi penelitian.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Oleh karena jenis datanya berupa teks-
teks dari berbagai literatur maka penelitian ini dikategorikan kualitatif pustaka. Ia
bermaksud mengeksplorasi konsepsi pendidikan qalb dari sumber tertulis, dalam hal ini Al-
Qur’an dan sumber-sumber kepustakaan lainnya yang relevan.
2. Pendekatan Penelitian
27Abdurrahman Salih Abdullah, Educational Theory a Quranic Outlook, terj. M. Arifin, Toeri-Teori
Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an (Cet. 2; Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 45.
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Pendekatan yang dimaksud adalah pengumpulan pola pikir yang digunakan
untuk membahas objek penelitian.28 Karena kajian ini adalah kajian qur’ani yang berfokus
pada suatu tema, maka secara eksplisit yang menjadi objek kajian adalah ayat-ayat tentang
qalb dan yang sepadan dengannya maka metode pendekatan yang digunakan adalah:
a. Pendekatan Tafsir
Pendekatan ini dipakai untuk menemukan makna ayat-ayat Al-Qur’an, terutama
yang berkaitan dengan qalb dengan menggunakan berbagai metode tafsir dan teknik
interpretasinya. Dalam kaitan ini, menurut Abd. Muin Salim, konsep yang termuat dalam
tafsir adalah: a) Kegiatan ilmiah untuk memahami kandungan Al-Qur’an, b) Kegiatan
ilmiah menjelaskan kandungan Al-Qur’an, c) Pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan
untuk memahami Al-Qur’an, d) Pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan memahami
Al-Qur’an.29 Lebih lanjut dikemukakan bahwa tafsir adalah “salah satu bentuk dan cara
dalam upaya manusia mendapatkan pengetahuan yang bersumber dari ayat-ayat
qauliyah.30
b. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan pedagogis, digunakan untuk mempertimbangkan dan
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pendidikan yakni antara peserta didik dan
pendidik, dalam kaitannya dengan kebutuhan akan pendidikan qalb atau mendidik hati
manusia.
c. Pendekatan Psikologis
28Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi, Tesis,
dan Disertasi) (Makassar: UIN Alauddin, 2008), h. 12.
29Abd. Muin Salim, “Metode Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistemologi, Memanfaatkan Keberadaan
Ilmu Tafsir Sebagai Disiplin Ilmu” (Makalah yang disajikan pada Pengukuhan Guru Besar, 28 April 1999), h. 7.
30Ibid., h. 17.
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Secara metodologis, disertasi ini berkaiatan erat dengan kepribadian manusia,
yaitu bagaimana mendidik qalb (hati) agar berkepribadian yang baik dalam berinteraksi
dengan manusia di lingkungannya.
d. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan keterangan secara sistematis
berdasarkan pada pengamalan dan pengklasifikasian tingkah laku manusia, memahami dan
menjelaskan hakikat keanekaragaman manusia, melalui proposisi dan generalisasi serta
memberikan ramalan dan yang berkaitan dengan kecenderungan arah pola kelakuan sosial
dan berbagai implikasinya.31 Pendekatan ini dimaksudkan untuk melihat dan memahami
apresiasi dan reaksi masyarakat, baik individu maupun kelompok.
e. Pendekatan Filosofis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
melalui ciri berpikir metodis, sistematis, koheren, rasional, radikal, komprehensif dan
universal.32 Dalam rangka menemukan suatu kebenaran, hikmah serta hakikat yang
berkaitan dengan pendidikan qalb.
f. Pendekatan Teologis
Pendekatan ini dimaksudkan untuk menyerap fakta dan fenomena agama yang
berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah, atau studi masalah-masalah Tuhan dan
kaitan Tuhan dengan dunia realitas.33 Dengan pendekatan ini, dimanfaatkan sebagai studi
kritis terhadap fenomena sosial keagamaan yang berkaitan dengan akidah dalam
31Muin Umar, dkk., Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama, 1986), h. 157.
32Sudarto,Metodologi Penelitian Filsafat (Cet. 2; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 29-30.
33Romdon,Metodologi Ilmu Perbandingan Agama (Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 55.
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hubungannya dengan mendidik qalb, sehingga dapat dirumuskan suatu konsep bagaimana
mendidik qalb berdasarkan Al-Qur’an.
3. Sumber Data
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksploratif kualitatif (ba¥£un kasyfi) sebab
bertujuan merumuskan teori Qur’ani tentang satu objek,34 dan data yang dikaji berupa
pernyataan verbal yang dianalisis dan diinterpretasi secara kualitatif, tidak secara
kuantitatif. Data yang dimaksud dihimpun melalui telaah kepustakaan (library research)
yang terdiri atas data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan masalah
yang dikaji dan data sekunder yang berkaitan dan mengandung keterangan yang
diperlukan untuk analisis dan interpretasi. Data primer diperoleh dari sumber pertama dan
utama, yakni kitab suci Al-Qur’an.35 Untuk keperluan interpretasi, diupayakan data dari
hadis-hadis Nabi saw., dalam kedudukannya sebagai penjelas Al-Qur’an, terutama diambil
dari al-Kutub al-Sittah. Selain itu buku Man¥aj al-Anbiy±‘ f³ Tazkiyah al-Nuf­s karya
Syeikh Sal³m ibn ‘Ied al-Hilal³, begitu pula dengan buku al-Mustakhlas f³ Tazkiyah al-
Anfus karya Said ibn Muhammad  Daib Hawwa. Secara garis besar referensi ini berintikan
tentang sarana-sarana pembentukan tazkiyah al-nafs, di dalamnya diulas tentang penyakit
hati dan kesehatannya berikut cara melepaskan diri dari penyakit hati tersebut. Selanjutnya
buku yang ditulis oleh A¥mad Farid yang berjudul Tazkiyah al-Nuf­s wa Tarbiyatuh±
kam± Yuqarriruh­ ‘Ulam±‘ al-Salaf. Dalam buku ini dibahas secara detail tentang macam-
34Mardan,Al-Qur’an Sebuah Pengantar Memahami Al-Qur’an Secara Utuh (Cet. 1; Jakarta: Pustaka
Mapan, 2009), h. 289. Di sini disebutkan jenis-jenis penelitian tafsir sebagai berikut: penelitian deskriptif
(ba¥£un taswiri) yakni penelitian berwujud mendeskripsi kandungan ayat, seperti terlihat dalam tafsir ayat
demi ayat, eksploratif (ba¥£un kasyfi) yakni merumuskan teori Qur’ani tentang satu objek, pengembangan
(ba¥£un tanmi) yang bertujuan mengembangkan teori yang telah ada, dan verifikatif (ba¥£un tashihi) yang
bertujuan menguji kebenaran suatu teori atau pendapat yang ada.
35Dalam penelitian ini, mushaf yang digunakan sebagai pegangan adalah Al-Qur’ān al-Kar³m wa
Tarjamah Ma’±ni il± al-Lugah al-Ind­n³s³ yang diterbitkan oleh Mujamma’ al-Haramain al-Syar³fain al-
Malik Fahd li Tib±’ah al-Mushaf al-Syar³f al-Mad³nah al-Munawwarah, 1411 H.
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macam hati, indikasi sakit dan sehatnya, penyebab sakit dan sehatnya, serta pembahasan
empat jenis racun yang dapat mematikan hati. Selain itu, digunakan juga data sekunder
berupa kitab-kitab tafsir yang dibatasi pada beberapa kitab yang dianggap representatif,
yaitu J±mi’ al-Bay±n f³ Tafs³r Al-Qur’±n karya al-Tabar³; Tafs³r Al-Qur’±n al-‘A§³m
karya Ibn Ka£³r al-Dimasyq³.36
Selain  kitab-kitab tafsir di atas, untuk keperluan interpretasi dipakai pula buku-
buku tentang mun±sabah al-±yah (perpautan ayat), seperti Tan±suq al-Dur±r f³ Tan±sub
al-Suw±r karya al-Sayut³; buku-buku tentang riwayat yang berkenaan dengan sebab
turunnya Al-Qur’an seperti Asb±b al-Nuz­l karya al-Sayut³; serta buku-buku tentang
ilmu-ilmu Al-Qur’an (‘Ul­m Al-Qur’±n), seperti al-Itq±n fi ‘Ul­m Al-Qur’±n, karya al-
Sayut³. Penelitian ini selain bertujuan merumuskan teori-teori Qur’ani juga dimaksudkan
untuk merumuskan teori pendidikan, karena itu selain kitab-kitab dan buku-buku di atas
juga digunakan buku-buku Filsafat Pendidikan Islam dan Ilmu Pendidikan Islam. Seperti
Min al-U¡­l al-Tarbawiyah f³ al-Isl±m oleh Abd Fattah Jalal;U¡­l al-Tarbiyah al-Isl±miyah
wa As±libuha karya Abdurrahman al-Nahlaw³; Falsafah Pendidikan Islam karya Oemar
Muhammad al-Syaibani, dan lain-lain. Sebagai sumber penunjang adalah kamus (Mu’jam)
yang berkaitan dengan pembahasan yaitu; Lis±n al-‘Arab oleh Ibnu Manz­r al-Ansar³;
Mu’jam Mufrad±t Alf±z al-Qur’±n oleh al-Rag³b al-Asfah±n³; al-Mu’jam al-Mufahras li
Alf±z al-Qur’±n al-Kar³m oleh Fu’ad ‘Abd al-Baqi;Mu’jam al-Maq±yis al-Lugah oleh Abi
¦usain A¥mad bin F±ris bin Zakariya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitiannya yang kualitatif maka peneliti merupakan
instrumen kunci (key instrument) dalam pengumpulan data. Mengingat data primer
36Kedua kitab tafsir tersebut mewakili al-Tafs³r bi al-Ma’s­r yang disebut juga dengan al-Tafs³r bi
al-Riw±yah.
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penelitian ini adalah sumber-sumber tertulis maka teknik pengumpulan datanya dilakukan
dengan teknik dokumentasi. Dalam hal ini, peneliti secara maksimal mengumpulkan
dokumen-dokumen tertulis yang ada, sejauh dipandang relevan.
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Keseluruhan data yang telah terkumpul, kemudian diolah dan dinalisis. Untuk
mengolah data dipakai teknik analisis sebagai berikut: (1) kosa kata Qur’±ni; (2) frasa
Qur’±ni; (3) klausaQur’±ni; (4) ayat-ayatQur’±ni; dan (5) hubungan antara bagian-bagian
tersebut dengan ayat sebelumnya.37 Selain itu digunakan pula analisis isi (content
analysis).38 Analisis ini dipakai untuk menganalisis makna yang terkandung dalam Al-
Qur’an. Berdasarkan kandungan makna ayat tersebut kemudian dilakukan klasifikasi
terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang qalb, dan disusun secara logis dan sistematis.
Kemudian diolah dengan analisis secara bahasa (linguistic analysis). Analisis ini dipakai
untuk mendukung analisis isi.39 Analisis bahasa dipergunakan untuk mengetahui arti yang
sesungguhnya dari sesuatu kosa kata. Dalam penelitian ini analisis bahasa dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai makna kosa kata atau mufradāt Al-
Qur’an sehingga dapat dijadikan masukan untuk analisis lebih lanjut. Untuk maksud ini,
ayat-ayat Al-Qur’an dianalisis berdasarkan semantik akar kata (makna etimologis),
semantik pola kata (makna morfologis), dan semantik leksikal (makna leksikal).
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
37Mardan, op. cit., h. 287.
38Lihat William J. Goede dan Paul K. Hitti, Methods in Social Research (New York: MC Graw Hill
Book Company, 1952), h. 104.
39Noeng Muhadjir, secara teknis analisis isi (content analysis) menggunakan teknik analisis tertentu
untuk membuat prediksi. Lihat Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 4; Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1992), h. 76.
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Berangkat dari rumusan masalah serta pengertian judul yang penulis telah
kemukakan maka tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam tulisan ini
adalah:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam disertasi ini adalah:
a. Untukmendeskripsikan konsepsi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an.
b. Untuk mengungkapkan proses pendidikan qalb dalam Al-Qur’an.
c. Untuk menganalisis dan merumuskan urgensi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian yang dimaksudkan penulis dalam disertasi ini terdiri atas dua
bagian, yaitu:
a. Kegunaan Ilmiah (Akademic Significance)
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan
pemikiran tentang konsepsi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an sekaligus menambah
wawasan keilmuan dan khasanah kepustakaan dalam rangka perkembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya. Upaya tersebut,
merupakan gambaran tanggung jawab akademik turut memberikan kontribusi pemikiran
tentang proses pendidikan qalb dalam Al-Qur’an, menganalisis, dan merumuskan urgensi
pendidikan qalb dalam Al-Qur’an. Karena itu penelitian ini diharapkan berguna untuk
memotivasi para peneliti agar dapat mengadakan penelitian yang lebih komprehensif
sehingga kegiatan penelitian di kalangan insan akademik, menjadi tradisi ilmiah yang tidak
dapat dipisahkan dengan kehidupan mereka.
b. Kegunaan Praktis (Practice Significance)
Dari sisi nilai praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan suatu alternatif
lain dalam membangun kesadaran umat, khususnya bagi masyarakat muslim. Untuk maksud
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ini, hasil penelitian diharapkan dapat membantu usaha-usaha peningkatan penghayatan
dan pemahaman ajaran-ajaran dan nilai-nilai Al-Qur’an. Pengetahuan yang komprehensif
mengenai pendidikan qalb dalam Al-Qur’an, akan membantu seorang muslim untuk
memperbaiki perilakunya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an sehingga berguna bagi
masyarakat, bangsa, negara, dan agama.
G. Garis Besar Isi Disertasi
Agar penelitian ini dapat terwujud secara sistematis maka pembahasannya akan
dibagi menjadi lima bab, dengan masing-masing bab terdiri atas beberapa subbab sesuai
dengan keperluan kajian yang akan dilakukan sebagai berikut:
Bab pertama, yang merupakan pendahuluan, dikemukakan beberapa hal penting
berkenaan dengan pembahasan ini, di antaranya adalah pokok-pokok pikiran yang menjadi
latar belakang munculnya masalah penelitian, diikuti dengan rumusan masalah serta
dirangkai dengan definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kemudian diikuti
dengan kajian pustaka dari literatur yang terkait dengan judul. Sedangkan untuk
mengetahui gambaran pola pikir penulis maka dikemukakan kerangka teoretis, agar
penelitian ini terarah kepada sasaran yang akan dicapai maka dikemukakan metode yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Untuk memberikan kesan tentang manfaat
penelitian disertasi ini maka dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian, kemudian bab
ini diakhiri dengan garis besar isi disertasi, yang diharapkan dapat memberikan gambaran
secara umum isi disertasi.
Pada bab kedua, dikemukakan term qalb dan derivasinya dalam al-Qur’an yang
diangkat dari pandangan para tokoh atau ilmuan yang dianggap berkompeten tentang
pendidikan qalb. Kemudian diikuti dengan pembahasan tentang term pendidikan qalb,
mendidik qalb. Selanjutnya dalam pembahasan ditemukan potensi qalb baik potensi atau
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kecenderungan untuk berbuat baik maupun potensi atau kecenderungan untuk berbuat
jahat. Untuk lebih terarahnya pembahasan pada bab ini maka dikemukakan metode dan
tujuan pendidikan qalb dalam Al-Qur,an, kemudian kerangka teoretis. Mengingat bahwa
pendidikan qalb merupakan tema sentral dalam pembahasan ini, pada bab tiga
dikemukakan fenomenologi qalb dalam Al-Qur’an meliputi: metode pendidikan qalb dalam
Al-Qur’an yaitu metode taklim, metode pembiasaan, metode latihan, dan metode
mujāhadah. Kemudian dirangkai dengan tujuan pendidikan qalb dalam Al-Qur’an,
demikian pula pada pembahasan selanjutnya dikemukakan sarana pendidikan qalb yaitu:
merealisasikan ajaran tauhid, menegakkan salat, menunaikan zakat, berpuasa, dan menjaga
amalan-amalan hati. Selanjutnya diketengahkan penyakit qalb dan solusi
penyembuhannya dalam Al-Qur’an, sehingga semakin dirasakan demikian luas cakupan
qalb dalam Al-Qur’an.
Pada bab empat sebagai bab inti, dikemukakan analisis pendidikan qalb dalam
Al-Qur’an meliputi konsep pendidikan qalb dalam Al-Qur’an, proses pendidikan qalb
dalam Al-Qur’an melalui pembentukan akhlak pribadi, berakhlak terhadap Allah swt., dan
akhlak dalam bermasyarakat. Selanjutnya dikemukakan urgensi pendidikan qalb dalam
Al-Qur’an. Bab kelima, merupakan bab terakhir, memuat kesimpulan dari seluruh
pembahasan pada bab-bab sebelumnya. Sekaligus merupakan jawaban terhadap masalah




A. TermQalb dan Derivasinya dalam Al-Qur’an
Qalb1 berasal dari bahasa Arab qalaba-yaqlibu-qalban, yang berarti membalikkan,
memalingkan, menjadikan yang di atas ke bawah, yang di dalam ke luar.2 Dengan
pengertian itulah,maka qalabasy-syai’a artinya membalikkan sesuatu.3
Dalam Kamus al-Munawwir disebutkan bahwa qalb berarti jantung, isi, akal,
semangat keberanian, bagian dalam, bagian tengah atau sesuatu yang murni.4 Sedangkan
untuk menyebut organ tubuh yang disebut hati digunakan kata al-kabid.5 Qalb memiliki
karakteristik aau sifat yang tidak konsisten atau bolak balik. Sangat mungkin karena
sifatnya yang tidak konsisten itulah, maka ia dinamakan qalb.6 Qalb diindonesiakan
menjadi hati. Tertulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa qalb adalah pangkal
perasaan batin; hati yang suci (murni).7
Menurut Rasyid Ridha, qalb itu ada dua macam, yaitu sepotong organ tubuh yang
menjadi pusat peredaran darah (qalb al-badan) dan qalb yang merupakan subsistem nafs
1Kata qalb disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 168 kali dalam berbagai bentuk derivasinya. Dalam
bentuk tunggal, qalb disebut sebanyak 19 kali, dalam bentuk mu£anna, qalbain disebut satu kali, sedangkan
dalam bentuk jamak (plural) qulūb disebut sebanyak 112 kali. Lihat Mu¥ammad Fu’ad Abd al-Bāq³, al-
Mu’jam al-Mufa¥ras li Alf±§ al-Qur’±n al-Kar³m (Beirut: D±r al-Fikr, 1987), h. 697-700.
2Mahmud Yunus,Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), h. 353.
3Ibrahim Anis, dkk., al-Mu’jam al-Was³¯ (Mesir: D±r al-Ma’±rif, 1972), h.753.
4Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: Pesantren al-
Munawwir, 1984), h. 1232.
5Ibid., h.1271.
6Ibn Manz­r, Lisān al-‘Arab , Jilid V (Beirut: D±r al-Ma’±rif, t.th.), h. 3714.
7Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), h. 805.
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(qalb al-nafs) yang menjadi pusat perasaan. Bagian pertama memiliki pengaruh yang besar
terhadap kesehatan badan dan bagian kedua memiliki pengaruh terhadap kesehatan jiwa.8
Selain kata qalb, Al-Qur’an juga menggunakan kata fu’ād untuk menyebut hati
manusia, seperti disebut dalam Q.S. Ibr±h³m/14: 43 “wa af’idatuhum hawā’ (hati yang
kosong). Fu’ād9 adalah bentuk kata tunggal yang bentuk jamaknya adalah af’idah, berarti
hati atau akal.10 Al-Qur’an juga menggunakan kata şadr untuk menyebut suasana hati,
seperti dalam Q.S. Al-Insyir±¥/94: 1; “alam nasyrah laka ¡adrak” (Bukankah Kami telah
melapangkan untukmu dadamu?) Kata al-¡adr11 merupakan kata tunggal, jamaknya adalah
¡ud­r yang berarti dada atau permulaan dari tiap-tiap sesuatu.
Selain qalb, sering pula digunakan istilah ba¡irah. Ba¡irah-ba¡air berarti akal,
kecerdikan, ibrah, saksi, hujjah mata.12 Kata başirah jika dihubungkan dengan manusia
mempunyai empat arti yakni: ketajaman hati, kecerdasan, kemantapan dalam agama dan
keyakinan hati dalam hal agama dan realitas.13 Meskipun mengandung arti melihat, tetapi
jarang kata ini digunakan dalam literatur Arab untuk indera penglihatan tanpa disertai
pandangan hati.14
Setelah menelaah ayat-ayat al-Qur’an Q.S. Qāf/50: 37, Q.S. al-Hadīd/ 57: 27, Q.S.
Ali ‘Imrān/3: 151 dan Q.S. al-Hujurāt/49: 7, Quraish Shihab menyatakan bahwa qalb
adalah wadah dari pengajaran, kasih sayang, takut dan keimanan. Dari isi qalb yang
8Rasyid Ri«a, Syarh al-Arba’³n ¦ad³£ al-Nabawiyah (Kairo: Markaz al-Salaf li al-Kitab, t.th.), h. 30.
9Fu’ād disebut sebanyak 16 kali dalam Al-Quran. Term fu’ād disebut sebanyak 5 kali, dan af’idah
sebanyak 11 kali. Lihat Mu¥ammad Fu’ad Abd al-Baq³, op. cit., h. 648.
10Mahmud Yunus, op. cit., h. 306.
11Al-Qur’an menyebut term al-şadr dalam berbagai derivasinya sebanyak 27 kali. Lihat Mu¥ammad
Fu’ad Abd al-Bāq³, op. cit., h. 512-513.
12Mahmud Yunus, op. cit., h. 66.
13Ahmad Mubarak, Jiwa dalam Al-Qur’an (Cet. 1; Jakarta: Paramadina, 2000), h. 11.
14Lihat Ibn Manz­r, op. cit., Jilid I, h. 290.
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dijelaskan ayat-ayat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa qalb memang menampung
hal-hal yang disadari oleh pemiliknya. Menurut Quraish, hal ini pulalah yang membedakan
qalb dengan nafs (jiwa), sebab jiwa menampung apa yang berada di bawah sadar, atau
sesuatu yang tidak diingat lagi. Itu juga sebabnya mengapa  yang dituntut untuk
dipertanggungjawabkan hanya isi qalb, bukan isi nafs.15
Menyinggung kaitan qalb dan nafs, Mubarok menjelaskan bahwa dalam
menggerakkan tingkah laku dengan segala prosesnya, nafs tidak bekerja secara langsung,
karena nafs bukanlah alat. Nafs bekerja melalui jaringan sistem yang bersifat rohani. Dalam
sistem nafs terdapat subsistem yang bekerja sebagai alat yang memungkinkan manusia
dapat memahami, berpikir dan merasa, yaitu: qalb, ba¡irah, ruh dan ‘aql.16
Secara jasmaniah, qalb (hati) ini adalah segumpal daging yang berbentuk bulat
panjang, seperti jantung pisang yang terletak di rongga dada sebelah kiri. Qalb (hati) ini
berisi darah hitam kental dan mempunyai tugas-tugas tertentu sesuai dengan fungsi
penciptaannya di dalam tubuh.17 Sedangkan Ahmad Husain Salim, mengemukakan bahwa
qalb (hati) mengandung dua makna: Pertama, segumpal daging berbentuk kelenjar yang
diletakkan di sisi kiri dada, ini merupakan daging khusus yang di dalamnya terdapat rongga.
Dalam rongga ini terdapat darah hitam yang menjadi sumber dan tempat penyimpanan ruh.
Kedua, adalah sesuatu yang lembut (la¯³fah) yang bersifat rabbani dan ruhani. Hati jenis
inilah yang menjadi sandaran jasad. Hal yang lembut (la¯³fah) ini adalah hakikat manusia
15M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Mau«u’i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1996), h. 290.
16Ahmad Mubarok, op. cit., h. 53.
17Imam al-Gazali, Manajemen Qalbu Titian Kebahagiaan Dunia dan Akhirat (Cet. 1; Yogyakarta:
Harapan Utama, 2003), h. 1.
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yang dapat memahami dan mengetahui serta mengerti. Hati inilah yang diajak bicara,
disiksa, dicerca dan dituntut melaksanakan kewajiban.18
Qalb (hati) secara jasmaniah berhubungan dengan ilmu kedokteran dan tidak ada
sangkut pautnya dengan bidang keagamaan dan juga kemanusiaan, karena tidak hanya
manusia semata yang mempunyai organ anatomi tubuh bernama hati ini, mengingat
binatang dan bahkan orang yang telah mati sekalipun juga mempunyai hati.19 Qalb (hati)
yang sangat erat berkaitan dengan agama dan kemanusiaan adalah makna hati yang
ditinjau berdasarkan ruhani atau psikis. Dalam arti ruhani ini qalb (hati) menyangkut jiwa
yang bersifat la¯³f (lembut), rabbani (mempunyai sifat ketuhanan) dan ruhaniah
(mempunyai sifat keruhanian). Qalb (hati) secara ruhaniah inilah yang merupakan hakikat
manusia yang sesungguhnya karena sifat dan keadaannya yang dapat menangkap segala
pengertian serta pengetahuan sehingga manusia yang mempunyai hati tersebut dapat
berbuat atau beramal, baik amal kebajikan atau amal kejahatan dan sekaligus menjadi
objek perintah serta larangan Tuhan. Selanjutnya qalb (hati) diperuntukkan untuk dua
makna:
1) Daging sanubari (liver) yang ada di sisi kiri dada. Pada bagian dalam daging
tersebut terdapat lubang yang berisi darah berwarna hitam yang merupakan pusat
dan tempat menetap ruh hewani; 2) Cahaya lembut ketuhanan yang bersifat ruhani
(latīfah rabbāniyah ruhāniyah) cahaya ini mempunyai kaitan benda dengan hati fisik,
seperti hubungan antara sifat dengan zat dan sifat yang disifati. Cahaya ini
merupakan hakikat manusia yang mampu memahami, mengetahui, yang dikhitan,
dituntut, diganjar, dan disiksa.20
Dalam hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari disebutkan:
18Ahmad Husain Salim,Menyembuhkan Penyakit Jiwa dan Fisik (Jakarta: Gema Insani, 2009), h. 11.
19Imam al-Gazali, loc. cit.
20Al-Gazali, Membawa Hati Menuju Ilahi Rahasia Hidup Selamat Sampai Akhirat (Cet. 1; Bandung:
Pustaka Hidayah, 2009), h. 74.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﻢْﻴَﻌُـﻧﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُءﺎﱠِﻳﺮََﻛز ْﻦَﻋ ٍﺮِﻣﺎَﻋ َلَﺎﻗ َِﲰ ُﺖْﻌ َنﺎَﻤْﻌﱡـﻨﻟا َﻦْﺑ ٍﲑِﺸَﺑ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﺖْﻌَِﲰ
 َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ ُلَﻼَْﳊا ٌ ﱢﲔَـﺑ ُماَﺮَْﳊاَو ٌ ﱢﲔَـﺑﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑَو ٌتﺎَﻬﱠـﺒَﺸُﻣ َﻻ
ﺎَﻬُﻤَﻠْﻌَـﻳ ٌﲑِﺜَﻛ ْﻦِﻣ ِسﺎﱠﻨﻟا ْﻦَﻤَﻓﻰَﻘـﱠﺗا ِتﺎَﻬﱠـﺒَﺸُﻤْﻟا ََأﺮ ْـﺒَﺘْﺳا ِﻪِﻨﻳِﺪِﻟ ِﻪِﺿْﺮِﻋَو ْﻦَﻣَو َﻊَﻗَو ِﰲ
 ِتﺎَﻬُـﺒﱡﺸﻟا ٍعَاﺮَﻛﻰَﻋْﺮَـﻳ َلْﻮَﺣﻰَﻤِْﳊا ُﻚِﺷُﻮﻳ ْنَأ ُﻪَﻌِﻗاَﻮُـﻳ َﻻَأ ﱠنِإَو ﱢﻞُﻜِﻟ ٍﻚِﻠَﻣﻰًِﲪ َﻻَأ ﱠنِإ
ﻰَِﲪ ِﻪﱠﻠﻟا ِﰲ ِﻪِﺿَْرأ ُﻪُِﻣرﺎََﳏ َﻻَأ ﱠنِإَو ِﰲ ِﺪَﺴَْﳉا ًﺔَﻐْﻀُﻣاَذِإ ْﺖَﺤَﻠَﺻ َﺢَﻠَﺻ َْﳉا ُﺪَﺴ ُﻪﱡﻠُﻛ
اَذِإَو ْتَﺪَﺴَﻓ َﺪَﺴَﻓ ُﺪَﺴَْﳉا ُﻪﱡﻠُﻛ َﻻَأ َﻲِﻫَو ُﺐْﻠَﻘْﻟا)ﻩاوريرﺎﺨﺒﻟا(21
Artinya:
Dari Abu Na‘im dari Zakariya dari Amir berkata, “Saya mendengar al-Nu’man bin
Basyir berkata, Rasulullah saw., berpesan “halal itu jelas, dan haram itu jelas, di antara
keduanya itu ada yang syubhat, yang mana kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya, barang siapa yang berhati-hati maka dia telah membersihkan agama
dan kehormatannya. Dan siapa yang terjebak dalam syubhat. Ingatlah dalam tubuh
manusia ada segumpal darah, apabila baik, akan baik seluruh tubuh dan apabila
rusak, rusaklah seluruhnya, itulah dia hati (H.R. Bukhari).
Qalb sebagai tempat makrifat dan pusatnya ilmu. Qalb (hati) manusialah sumber
ilmu transendental (supra rasional). Bila ilmu-ilmu yang bersifat rasional tempat dan
sumbernya pada akal manusia maka ilmu yang sifatnya supra rasional tempatnya di qalb
(hati). Atas dasar itu, epistemologi ilmu yang bersumber dari akal berbeda dengan ilmu yang
bersumber dari qalb (hati). Ilmu yang bersumber dari akal sarananya adalah rasio dan
pengalaman manusia, sedangkan ilmu yang bersumber dari qalb (hati) sarananya adalah
wahyu, intuisi, mimpi yang benar dan termasuk di dalamnya ilmu ladunni, yaitu ilmu yang
diberikan Allah secara langsung kepada manusia. Di dalam  hati yang bersih akan terbuka
hijab, dengan terbukanya hijab maka terbuka ilmu-ilmu yang bersifat supra rasional kepada
manusia.  Sebaliknya hati yang kotor akan menutup tumbuhnya ilmu yang bersifat supra
21Mu¥ammad bin Ism±’³l al-Bukh±r³, ¢a¥³¥ al-Bukhar³, B±b Fadl Man Istabra’a  li D³nihi, Hadis
No. 52. Lihat juga Ibnu Hajar al-Asqalan³, Fath al-Bar³ Syarh ¢a¥³¥ al-Bukh±r³, B±b Fadl Man Istabra’a li
D³nihi. Hadis No. 52, Juz I (Cet. 1; Kairo: D±r al-¦ad³£, 1998), h. 157.
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rasional. Ibnu Qayyim al-Jauziyah berpendapat bahwa qalb (hati) adalah pemimpin bagi
organ tubuh manusia adalah pelaksana apa saja yang dinginkan hati. Semua aktivitas organ
tubuh tidak ada artinya tanpa adanya keinginan dari hati.22 Sementara al-Gazali
mengemukakan bahwa qalb (hati) adalah pemimpin yang harus dipatuhi.23 Sedangkan
hawa nafsu adalah yang menaati perintah-perintah dan larangan-larangan hati.24 Menurut
al-Gazali, jika manusia mengetahui hatinya, ia akan mengetahui Tuhannya. Sebaliknya, jika
manusia tidak mengetahui hatinya maka ia tidak akan mengetahui dirinya, jika ia tidak
mengetahui dirinya maka ia tidak akan mengenal Tuhannya, mayoritas manusia di dunia ini
tidak memahami hatinya.25Qalb adalah jantungnya ruh, sebagaimana jantung yang
berdenyut adalah simbol kehidupan dan kematian. Oleh karena itu, sesungguhnya hati di
dalam ruh merupakan simbol keimanan dan kekufuran, atau sesuatu yang mengembangkan
perasaan-perasaan manusia, kepekaan-kepekaannya, dan kebimbangannya: rasa cinta,
marah, kecenderungan menyukai dan dengki, spiritualisme dan kesombongan, kekuatan dan
kelemahan, keimanan dan kekufuran, ketenangan dan kekhawatiran, keyakinan dan
keraguan, kerelaan dan ketidak puasan, cahaya dan kegelapan.26 Sebagian ulama
menafsirkan bahwasanya qalb (hati) adalah perangkat kesadaran atau pengertian kognitif
(idraki), untuk melakukan pengenalan (ma‘rifi), sampai kepada sebuah keyakinan. Ia
memiliki beberapa pekerjaan yang sulit dan beraneka ragam.27Definisinya sangat jauh dan
dalam. Ia pun memiliki spesialisasi, sehingga terpisah. Tidak ada bagian lain yang bekerja
22Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Rahasia Hati: Penyakit Hati dan Obatnya (Jakarta: Cendekia Centra
Muslim, 2004), h. 14.
23Al-Gazali,Mutiara Ihy±‘Ul­m al-D³n, terj. Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan, 2001), h. 195.
24Ibid., h. 198.
25Lihat  Imam al-Gazāli, Ihyā’ Ulūm al-Dīn (Juz. 3, Kairo: D±r al-Fikr, t.th.), h. 2.
26Said Abdul Azhim, Rahasia Kesucian Hati Menurut Al-Qur’an, Hadis, dan Pendapat Ulama (Cet. 1;
Jakarta: Qultum Media, 2006), h. 2.
27Ibid., h. 5.
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bersamanya. Pekerjaan-pekerjaan terpentingnya meliputi pengertian (idrak), pemahaman
(ma‘rifi), ilmu dan keimanan di samping segala yang muncul bersama hal-hal tersebut, yakni
belas kasihan, emosi, kemauan, dan sebagainya.
Menurut Ahmad Tafsir, qalb yang berkualitas tinggi adalah qalb yang penuh berisi
iman kepada Allah. Untuk menjadi manusia mukmin, tidak cukup hanya mendidik aspek
jasmani dan akalnya semata, tetapi juga harus mendidik aspek hati dengan berbagai macam
metode yang sesuai.28
B. Term PendidikanQalb
Secara filosofis, Muhammad Natsir menyatakan bahwa pendidikan ialah suatu
pimpinan jasmani dan ruhani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan
dengan arti sesungguhnya.29
Term yang digunakan untuk menunjuk kepada arti pendidikan adalah al-tarbiyyah,
al-ta‘l³m dan al-ta‘d³b.30 Masing-masing term ini mempunyai makna yang berbeda karena
perbedaan teks dan konteks kalimatnya, walaupun dalam hal-hal tertentu term tersebut
mempunyai kesamaan makna. Al-Tarbiyyah, penekanannya difokuskan pada bimbingan
anak supaya berdaya (punya potensi) dan tumbuh kelengkapan dasarnya serta dapat
berkembang secara sempurna, yaitu pengembangan ilmu dalam diri manusia dan
pemupukan akhlak yakni pengamalan ilmu yang benar dalam mendidik pribadi.31
28Menurut Ahmad Tafsir, pengabaian terhadap pendidikan hati (tarbiyah al-qalb) atau riy±dah al-
qul­b menurut istilah al-Gazali, merupakan salah satu sebab gagalnya pendidikan agama. Pengajaran agama
selama ini kebanyakan mengisi pengertian. Hasilnya adalah siswa mengerti bahwa Tuhan Maha mengetahui,
tetapi mereka tetap saja berani berbohong. Siswa tahu iman, tetapi mereka belum beriman. Lihat Ahmad Tafsir,
Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 188.
29Muhammad Natsir,Kapita Selekta (Bandung: s’Gravenhage, 1954), h. 87.
30Zakiah Daradjat, et. al., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 25-27.
31H. M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di Tengah Arus
Perubahan (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 53.
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Selanjutnya al-ta‘l³m, penekanannya pada penyampaian ilmu pengetahuan yang benar,
pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan penanaman amanah kepada anak. Ta‘l³m
mencakup aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam
hidupnya dan pedoman perilaku yang baik.32 Sedangkan al-ta‘d³b, penekanannya pada
penguasaan ilmu yang benar dalam diri seseorang agar menghasilkan kemantapan amal dan
tingkah laku yang baik.33 Dengan memaparkan ketiga istilah tersebut maka terlihatlah
bahwa istilah al-tarbiyyah, al-ta‘l³m, dan al-ta‘d³b dapat digunakan secara bersama-sama
untuk pendidikan Islam. Ketiga  term tersebut dapat diuraikan lebih rinci berikut ini:
a. Al-Tarbiyyah
Abd al-Ra¥m±n al-Nahlaw³ sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir, misalnya lebih
cenderung menggunakan kata al-tarbiyyah untuk kata pendidikan. Lebih lanjut ia
menguraikan bahwa kata al-tarbiyyah berakar dari tiga kata, yaitu: Pertama, rab±-yarb­
yang berarti bertambah dan bertumbuh. Kedua, rabiya-yarb± yang berarti menjadi besar,
karena pendidikan mengandung misi untuk membesarkan jiwa dan memperluas wawasan
seseorang, dan ketiga, rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan,
menuntun dan menjaga.34
Abd Fattah Jal±l lebih cenderung menggunakan term al-ta‘l³m. Menurutnya, istilah
al-ta‘l³m lebih universal dibanding dengan al-tarbiyyah dengan alasan bahwa al-ta‘l³m
berhubungan dengan pembinaan bekal pengetahuan. Pengetahuan dalam Islam dinilai
sesuatu yang memiliki kedudukan yang sangat tinggi.35 Sedangkan Naquib al-Attas
menggunakan istilah al-ta‘d³b. Al-Attas menilai bahwa al-tarbiyyah terlalu luas
32Ibid.
33Ibid.
34Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 2; Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), h. 29.
35Lihat Abd al-Fattah Jal±l.Min al-U¡­l al-Tarbawiyah  f³ al-Isl±m (Kairo: al-Markaz al-Duali li al-
Ta‘l³m, 1988), h. 17.
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pengertiannya dan tidak hanya tertuju pada pendidikan untuk manusia, tetapi juga
mencakup pendidikan untuk hewan. Sedangkan kata al-ta‘d³b sasarannya hanya terbatas
pada manusia saja.36
Dengan merujuk kepada Al-Qur’an sebagai sumber utama untuk menemukan
suatu konsep pendidikan, secara langsung term  seperti yang telah disebutkan di atas tidak
ditemukan dalam bahasa Al-Qur’an, tetapi ada istilah yang dapat dilihat senada dan
bahkan mengandung pengertian atau makna yang sama dengan istilah al-tarbiyyah, dan
al-ta‘l³m tersebut. Kecuali satu yang disebutkan terakhir yakni istilah al-ta‘d³b para pakar
lebih banyak merujuk pada hadis Rasulullah saw. Term al-tarbiyyahmisalnya dapat dilacak
dari kata-kata; al-rabb, rabbay±ni, ribb³y­n dan rabb±n³ yang kesemuanya berakar dari
kata rabb. Sementara term al-ta‘l³m dapat dilacak dari kata ‘alima dengan segala
derivasinya yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Kata rabb dalam Al-Qur’an sebanyak 872 kali,37 dan digunakan untuk
menjelaskan arti yang bermacam-macam. Kata ini digunakan untuk menerangkan salah
satu sifat atau perbuatan Tuhan, yaitu rabb al-‘ālamīn yang diartikan pemelihara, pendidik,
penjaga, pengawas dan penguasa seluruh sekalian alam (lihat antara lain; Q.S. al-F±tihah/1:
2, Q.S. al-Baqarah/2: 131, Q.S. al-Māidah/5: 28, Q.S. al-An‘ ±m/6: 45, 71, 162 dan 164, Q.S.
al-A‘ r±f/7: 154 dan seterusnya).  Selain itu, kata rabb juga digunakan untuk arti yang
objeknya lebih diperinci lagi, yaitu dengan makna yang dijaga, dididik, dipelihara ada yang
berupa al-‘arsy al-a§³m, yaitu, arsy yang agung (Q.S. al-Taubah/9: 129), al-masy±riq yaitu
ufuk timur atau tempat terbitnya mata hari (Q.S. al-Ra¥m±n/55: 17), ab±’ukum al-awwal­n
yaitu nenek moyang para pendahulu orang kafir Quraisy, (Q.S. al-¢affāt/37: 126), al-baldah
36Lihat Muhammad Naquib al-Attas. Aims and Objektive of Islamic Education (Jeddah: King Abd
al-Aziz, 1979), h. 52.
37Mu¥ammad Fu’ad Abd al-Baq³, op. cit., h. 285-299.
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yaitu negeri Mekah dan Madinah (Q.S. al-Naml/27: 91) al-bait yakni Baitullah atau Ka‘‘bah
(Q.S. Quraisy/106: 3), dan al-falaq yakni subuh hari (Q.S. al-Falaq/113: 1).38
Ibn Manz­r, mengemukakan bahwa kata al-rabb berarti memperbaiki, menguasai
urusan, menuntun, memelihara, menjaga. Selanjutnya Ibn Manzūr mengemukakan bahwa
kata al-rabb juga berarti al-tarbiyyah.39 Lu‘is Ma‘luf, memberikan pengertian yang
disebutkan di atas, yakni memiliki, memperbaiki, menambah, mengumpulkan, dan
memperindah.40
DalamMu‘jam al-Was³¯ dijelaskan bahwa kata al-rabb yang biasa diterjemahkan
dengan Tuhan, juga mempunyai arti yang sama dengan kata al-tarbiyyah, yaitu
menyampaikan sesuatu kepada keadaan yang sempurna secara bertahap atau berangsur-
angsur atau menumbuh kembangkan sesuatu secara bertahap sampai mencapai
kesempurnaan.41 Selain itu, kata al-rabb sebagai kata dasar tarbiyah juga mempunyai
pengertian menumbuh kembangkan potensi bawaan seseorang, baik potensi fisik (jasmani),
akal maupun potensi psikis-ruhani (akhlak).42 Para pakar tafsir pun memberikan interpretasi
yang berbeda-beda tentang kata al-rabb dalam Al-Qur’an. Abd. Muin Salim,
mengemukakan bahwa kata al-rabb digunakan dalam beberapa arti, di antaranya: al-
sayyid (tuan), al-musli¥ (pemelihara), al-mudabbir (pengatur), al-jab³r (penguasa), al-
qayyim (penopang).43 Selanjutnya kata rabb±niyyun bentuk jamak dari rabb±ni bermakna
38Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 6.
39Ibn Manżur, Lisān al-‘Arab Jilid I (Mesir: Dar al-Misriyyah, t.th.), h. 384 dan 389.
40Lu’is Ma’l­f, al-Munjid fi al-Lugah wa al-A‘l±m (Cet. 37; Beirut: D±r al-Masyriq, 1997), h. 243-244.
41Ibr±h³m Anis,Mu’jam al-Was³¯, Juz. I (Cet. 2; Mesir: D±r al-Ma’arif, 1972), h.  326.
42Ibid.
43Abd. Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera (Tafsir Surah al-Fatihah) (Cet. 1; Jakarta:
Yayasan al-Kalimah, 1999), h. 37.
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orang-orang yang menegakkan atau mengamalkan isi Al-Qur’an,44 atau orang-orang yang
memiliki komitmen dalam pemeliharaan apa yang menjadi tanggungjawabnya, juga
bermakna orang-orang yang memiliki pengetahuan mendalam tentang hukum agama,
hikmah dan kebijaksanaan mengatur dan membina, serta berusaha mewujudkan
kemaslahatan warganya,45Al-Qur¯ub³, memberikan pengertian kata rabb dengan Pemilik,
Tuan, Yang Maha Memperbaiki, Yang Maha Mengatur.46 Kedua pengertian tersebut
merupakan interpretasi dari kata rabb yang terdapat dalam surah al-F±tihah ayat 2 yakni
Rabb al-‘Alam³n yang dalam terjemahan Departemen Agama adalah “Tuhan semesta
alam.”
Fakhr al-D³n al-Raz³, mengemukakan bahwa al-rabb merupakan suku kata yang
seakar dengan al-tarbiyyah yang mempunyai makna al-tanmiyah yakni pertumbuhan atau
perkembangan.47 Al-Baidaw³ juga berpendapat bahwa makna asal al-rabb adalah al-
tarbiyyah yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna, kemudian
kata ini dijadikan sifat Allah sebagaimub±lagah (penekanan).48
Memperhatikan pandangan beberapa pakar tafsir begitu pula pakar leksikografi di
atas, tampaknya belum ada kesepakatan dan kesamaan arti yang dikemukakan mengenai
al-tarbiyyah yang berakar dari kata rabb ini. Tetapi hal tersebut dapat dipahami bahwa
adanya perbedaan makna tersebut menunjukkan bahwa kata al-tarbiyyah yang
44Ibid., h. 38.
45Istilah tersebut juga digunakan dalam sistem dan ilmu tasauf yang merujuk kepada orang-orang
yang suci yang memiliki kedudukan dekat di sisi Tuhan. Abd. Muin Salim, Wirid dan Doa Rabbani
(Sungguminasa, Halaqah Rabbani, 2004), h. 1-2.
46Ibn Abdillah Mu¥ammad ibn A¥mad al-An¡ari al-Qur¯ub³, al-Jami’ li Ahk±m al-Qur’±n, Jilid I,
Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), h. 120.
47Fakhr al-D³n al-Raz³, al-Tafs³r al-Kab³r, Juz XXI (Cet. 1; Beirut: D±r al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), h.
151.
48Al-Baidaw³,Anw±r al-Tanz³l wa Asr±r al-Ta’w³l, Jilid I (Cet. 1; Beirut: D±r al-Fikr, 1981), h. 18.
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan ‘pendidikan mengandung makna yang
sangat luas. Al-Tarbiyyah mengandung pengertian mengasuh, mendidik, menjaga,
memelihara, menumbuhkembangkan segala potensi yang dimiliki manusia ke arah
kesempurnaannya. Term al-tarbiyyah juga dapat diambil dari kata rabbaya (dalam bentuk
m±«i), juga kata nurabbi (dalam bentukmu«±ri’) sebagaimana yang tertera dalam dua ayat
berikut ini: Q.S. al-Isr±/17: 24.
 ْﻞُﻗَو ﱢبﱠرﺎَﻤُﻬَْﲪْراﺎَﻤَﻛ ِﱐﺎَﻴـﱠَﺑر ًاﲑِﻐَﺻ)٢٤(
Terjemahnya:
Katakanlah: wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil.49
Dalam ayat lain Q.S. al-Syua‘r±/26: 18.
 َلَﺎﻗ َْﱂَأ َﻚﱢﺑَﺮُـﻧﺎَﻨﻴِﻓ ًاﺪِﻴﻟَو َﺖْﺜَِﺒﻟَوﺎَﻨﻴِﻓ ْﻦِﻣ َِكﺮُﻤُﻋ َﲔِﻨِﺳ)١٨(
Terjemahnya:
Fir’aun menjawab: Bukankah kami telah mengasuhmu di antara keluarga kami waktu
kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari
umurmu.50
Kalau dilihat secara sepintas kedua ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa
pengertian al-tarbiyyah lebih bersifat material ketimbang bersifat ruhani spiritual, karena
frasa terakhir yakni kata ¡agiran yang dapat diartikan sebagai pendidikan masa kanak-
kanak lebih menonjol dalam bentuk asuhan dari pada pembinaan mental dan ruhani.
Apalagi bila diperhatikan dan dihubungkan dengan ayat kedua akan semakin memperjelas
pengertian tersebut, sebab sangat tidak masuk akal jika Nabi Musa akan memperoleh
didikan ruhani di tengah-tengah  keluarga Fir’aun yang mulhid itu, kecuali hanya sekedar
49Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 2006), h. 386.
50Ibid., h. 514.
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mengasuhnya sampai ia menjadi besar. Tetapi demikian, tampaknya Fakhr al-Raz³ tidak
sependapat dengan pandangan di atas. Dalam melihat ayat tersebut, Fakhr al-Raz³,
menginterpretasikan kata rabbay±ni pada ayat tersebut dengan pendidikan atau
pengajaran yang bukan hanya bersifat ucapan (domain kognitif), tetapi juga meliputi
pengajaran tingkah laku (domain affektif).51 Hal ini sejalan dengan pendapat al-Qasim³,52
dan Sayyid Qutub,53 bahwa kata rabbay±ni mengandung pengertian pemeliharaan anak
serta menumbuhkan kematangan sikap mentalnya. Agaknya pandangan ini lebih tepat,
sebab pengertian al-tarbiyyah sebagaimana yang dikemukakan, bukan hanya dalam
bentuk asuhan, tetapi juga menyangkut pembentukan kepribadian, akhlak atau perilaku
dan moral peserta didik.
Ma¥mud al-Alusi, menjelaskan ayat tersebut bahwa sesungguhnya pendidikan itu
adalah bersifat kasih sayang (al-ra¥mah).54 Maksudnya bahwa pendidikan pada fase
kanak-kanak harus lebih banyak dalam bentuk kasih sayang. Hal ini tergambar pula betapa
besar peranan orang tua dalam hal mendidik, memelihara, mengasuh serta
menumbuhkembangkan anak-anaknya menjadi lebih dewasa baik dewasa dari segi umur
maupun pemikiran dan tindakan. Orang tua harus membentengi anak-anaknya dengan
memberikan pendidikan yang Islami semenjak kecil untuk membentuk pribadinya, sehingga
akan menjadi manusia yang lebih baik dalam menata kehidupannya ketika menjadi dewasa.
Selanjutnya di dalam Q.S. Ali Imr±n/3:79 dan 146 disebutkan istilah rabb±niyy³n dan
ribb³yy­n. Kedua term ini menurut para pakar pendidikan merupakan padanan dari term
al-tarbiyyah. Firman Allah dalam Q.S. Ali Imr±n/3: 79.
51Fakhr al-D³n al-Raz³, loc. cit.
52Al-°abari, J±mi’ al-Bay±n an Ta’w³l ayiAl-Qur’±n Jilid IX (Beirut: D±r al-Fikr, 1995), h. 87.
53Sayyid Qutub, Tafs³r f³ ¨il±l al-Qur’±n, Juz XV (Beirut: Ahyal, t.th.), h. 15.
54Ma¥mud al-Alusi, R­h al-Ma‘±ni f³ Tafs³r Al-Qur’±n wa al-Sab‘u al-Ma£±ni, Juz XV (Beirut: D±r
al-Fikr, 1994), h. 82.
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 ْﻦِﻜَﻟَواُﻮﻧﻮُﻛ َﲔﱢِﻴﻧﺎﱠَﺑرَﺎِﲟ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنﻮُﻤﱢﻠَﻌُـﺗ َبﺎَﺘِﻜْﻟاَﺎِﲟَو ْﻢُﺘﻨُﻛ َنﻮُﺳُرْﺪَﺗ)٧٩(
Terjemahnya:
Akan tetapi dia berkata: hendaklah kamu menjadi orang-orang rabb±ni, karena
kamu selalu mengajarkan Alkitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya.55
Selanjutnya Q.S. Ali Imr±n/3: 146.
 ْﻦﱢَﻳﺄََﻛو ْﻦِﻣ ﱟِﱯَﻧ َﻞَﺗَﺎﻗ ُﻪَﻌَﻣ َنﻮﱡﻴـﱢِﺑر ٌﲑِﺜَﻛ)١٤٦(
Terjemahnya:
Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar
dari pengikutnya yang bertakwa.56
Arti kata ribb³yy­n dalam ayat di atas, adalah pengikut, jamaah atau kelompok
yang banyak.57 Selanjutnya kata rabb±niyy³n sebanyak dua kali dalam bentuk jam’ al-
muzakkar al-s±lim al-marfu’ seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Mā’idah/5: 63.
 َﻟﻻْﻮ ْﻢُﻫﺎَﻬ ْـﻨَـﻳ ﱡِﻴﻧﺎﱠﺑﱠﺮﻟا َنﻮ ُرﺎَﺒْﺣَﻷاَو ْﻦَﻋ ْﻢِِﳍْﻮَـﻗ َْﰒِﻹا ْﻢِﻬِﻠْﻛَأَو َﺖْﺤﱡﺴﻟا َﺲْﺌَِﺒﻟﺎَﻣاُﻮﻧﺎَﻛ
 َنﻮُﻌَـﻨْﺼَﻳ)٦٣(
Terjemahnya:
Mengapa para ulama dan para pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan
perkataan bohong dan memakan yang haram? Sungguh sangat buruk apa yang mereka
perbuat.58
Dalam bentuk jam’ al-muzakkar al-s±lim al-man¡­b dapat dilihat dalam Q.S. Ali
Imr±n/3: 79.
55Departemen Agama RI, op. cit., h. 75.
56Ibid., h. 86.
57Mu¥ammad Ism±’il Ibr±¥im,Mu’jam al-Alf±§ wa al-A’lam Al-Qur’±niyah (Kairo: D±r al-Fikr al-
‘Arab³, 1968), h. 191.
58Departemen Agama RI, op. cit., h. 157.
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ﺎَﻣ َنﺎَﻛ ٍﺮَﺸَِﺒﻟ ْنَأ ُﻪَِﻴﺗْﺆُـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻢْﻜُْﳊاَو َةﱠﻮُـﺒﱡﻨﻟاَو ﱠُﰒ َلﻮُﻘَـﻳِﻠﻟ ِسﺎﱠﻨاُﻮﻧﻮُﻛ ًادﺎَﺒِﻋ ِﱄ
 ْﻦِﻣ ِنوُد ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻜَﻟَواُﻮﻧﻮُﻛ َﲔﱢِﻴﻧﺎﱠَﺑرَﺎِﲟ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َنﻮُﻤﱢﻠَﻌُـﺗ َبﺎَﺘِﻜْﻟاَﺎِﲟَو ْ◌ُك ْﻢُﺘﻧ َنﻮُﺳُرْﺪَﺗ
)٧٩(
Terjemahnya:
Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta hikmah dan
kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu penyembahku,
bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah kamu pengabdi-pengabdi
Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinya!”59
Kata rabb±niyy³n dalam ayat tersebut diartikan sebagai orang-orang yang
menegakkan atau mengamalkan isi Alkitab,60 al-ulam±’ bi al-¥al±l wa al-¥ar±m wa al-
amr wa al-nah³ (ulama yang mengerti tentang persoalan hal, haram, perintah dan
larangan.61 M. Quraish Shihab, menyebutkan bahwa  kata rabb seakar kata dengan kata
tarbiyyah, yaitu mengarahkan sesuatu tahap demi tahap menuju kesempurnaan kejadian
dan fungsinya.62Dalam hadis juga ditemukan term rabb±ni sebagai padanan dari kata rabb
yang menunjuk kepada arti pendidikan sebagai yang dapat dibaca dalam Kit±b ¢a¥³¥
Bukh±r³ seperti berikut ini:
 َلَﺎﻗَو ُﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ }اُﻮﻧﻮُﻛ َﲔﱢِﻴﻧﺎﱠَﺑر { َءﺎَﻤَﻠُﺣ َءﺎَﻬَﻘُـﻓ ُلﺎَﻘُـﻳَو ﱡِﱐﺎﱠﺑﱠﺮﻟايِﺬﱠﻟا ﱢﰊَﺮُـﻳ َسﺎﱠﻨﻟا
 ِرﺎَﻐِﺼِﺑا ِﻢْﻠِﻌْﻟ َﻞْﺒَـﻗ ِِﻩرﺎَﺒِﻛ)ﻩاوريرﺎﺨﺒﻟا(63
Artinya:
59Ibid., h. 79.
60Abd. Muin Salim, op. cit., h. 38.
61Lihat Ibn Manz­r, loc. cit.
62M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. I (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), h. 29-30.
63Mu¥ammad ibn Ism±’il al-Bukh±r³, ¢a¥³¥ Bukh±r³ (Cet. 1; Beirut: D±r al-Kutub al-Ilmiyah,
1992), h. 31.
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Jadilah kamu para pendidik yang penyantun, faqih dan berilmu pengetahuan. Dan
dikatakan predikat rabb±ni apabila seseorang telah mendidik manusia dengan ilmu
pengetahuan, dari sekecil-kecilnya sampai pada yang tinggi (H.R. Bukhari).
Berdasarkan kedua ayat yang terdapat dalam Q.S. Ali Imr±n di atas termasuk juga
pendapat para pakar tafsir, dapat dilihat bahwa term tarbiyah sebagai padanan dari
rabb±niyy³n dan ribb³yy³n adalah proses transformasi ilmu pengetahuan dan sikap pada
peserta didik yang mempunyai semangat tinggi dalam memahami, menghayati dan
menyadari kehidupannya sehingga terwujud ketakwaan, budi pekerti dan pribadi yang
luhur. Sedangkan bila ditilik dari hadis tersebut maka arti al-tarbiyyah sebagai padanan
dari kata rabb±n³ 64 adalah proses transformasi ilmu pengetahuan dari tingkat dasar menuju
ke tingkat yang lebih tinggi. Proses pendidikan (rabb±n³ ) dalam hal ini harus bermula dari
proses pengenalan (introducing), hapalan (memorazing) kemudian berlanjut terus menerus
sampai pada proses pemahaman dan penalaran (analizing). Hal ini dimaksudkan agar
pendidikan selalu disesuaikan dengan tingkat atau tahapan pertumbuhan dan
perkembangan manusia. Dengan demikian jelas bahwa term rabb±n³ dan ribb³yy­n dalam
konteks kalimat seperti yang disebutkan di atas lebih tepat diartikan sebagai orang-orang
yang mempunyai semangat yang tinggi dalam berketuhanan, dan mempunyai sikap pribadi
yang secara sungguh-sungguh berusaha memahami Tuhan dan mentaati-Nya. Hal tersebut
mencakup kesadaran akhlak manusia dalam kiprah hidupnya di dunia ini dalam arti bahwa
korelasi antara takwa, akhlak dan pribadi luhur.65 Dengan kata lain, rabb±n³ adalah orang
yang telah sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah swt.66
Dalam kaitannya dengan pendidikan, pandangan tersebut di atas mencerminkan
bahwa sifat pendidikan Qur’an³ adalah rabb±n³ yang cirinya adalah mengajarkan kitab
64Al-Rabb±n³ sepadan dengan kata al-tarbiyyah. Lihat Fakhr al-D³n al-Raz³, op. cit., Juz VIII, h. 98.
65Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Temprint, 1992), h. 45.
66Departemen Agama RI, op. cit., h. 89.
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Allah baik yang tertulis (ayat qur’±niyyah) maupun yang tidak tertulis (ayat kauniyah)
berupa alam semesta serta mempelajarinya secara terus menerus.67 Kesinambungan dalam
proses pendidikan ini dipahami dari penggunaan bentuk mu«ari dalam redaksi ayat
tersebut yakni kata tadrusun yang mana bentuk itu diartikan oleh pakar kebahasaan
sebagai kata yang menunjukkan arti berkesinambungan atas peristiwa yang ditunjuk oleh
kosa katanya.68
Dari term Qur’āni seperti yang disebutkan di atas (rabb, rabbay±ni, ribb³yy­n,
rabb±ni) yang mengacu pada pengertian tarbiyah, menunjukkan bahwa di dalam Al-
Qur’an terdapat kata-kata yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk menemukan
suatu term yang mengungkap adanya suatu konsep pendidikan yang diistilahkan dengan
tarbiyah. Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa Al-Qur’an sangat kaya atas
perbendaharaan kosa katanya sehingga tak ada satu persoalan pun yang terlepas dari
kandungan makna yang ada di balik lafaz-lafaznya. Jamal al-D³n al-Q±sim³,
mendefinisikan term al-tarbiyyah dengan mengatakan bahwa “al-tarbiyyah hiya tabl³g al-
syai’ il± kamalih³ syai’an fa syai’an,” yaitu proses penyampaian sesuatu sampai pada batas
kesempurnaan.69 Mustafa al-Mar±gi, di dalam tafsirnya membagi pengertian al-tarbiyyah
ke dalam dua bagian: Pertama, al-tarbiyyah al-khalqiyyah, yaitu pembinaan dan
pengembangan akal, jiwa dan jasad dengan berbagai petunjuk; Kedua, al-tarbiyyah al-
d³niyyah al-tahz³biyyah, yaitu pembinaan jiwa dengan wahyu untuk kesempurnaan akal
dan kesucian jiwa.70
67M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. 19; Bandung: Mizan, 1999), h. 178.
68Ibid.
69Mu¥ammad Jamal al-D³n al-Q±sim³,Mah±©in al-Ta’w³l, Juz I (Kairo: D±r al-Ihya’ t. th.), h. 8.
70A¥mad Mustafa al-Mar±gi, Tafs³r al-Mar±gi Juz I (Beirut: D±r al-Fikr, t. th.), h. 198.
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Dari kedua pengertian ini dapat disimpulkan bahwa al-tarbiyyah adalah proses
pembinaan dan pengembangan potensi manusia melalui pemberian berbagai petunjuk yang
dijiwai oleh wahyu Ilahi.71 Hal ini akan menyebabkan potensi manusia dapat tumbuh
dengan produktif dan kreatif tanpa menghilangkan etika, nilai-nilai dan norma-norma Ilahi
yang telah ditetapkan dalam wahyu yang diturunkannya. Dengan berdasar pada
pandangan tersebut, maka istilah al-tarbiyyah yang ekuivalen dengan istilah pendidikan
mempunyai pengertian sebagai usaha untuk menumbuhkembangkan potensi pembawaan
atau fitrah manusia secara berangsur-angsur sampai mencapai tingkat kesempurnaannya
dan mampu melaksanakan fungsi dan tugas-tugas hidupnya dengan sebaik mungkin.
b. Al-Ta‘l³m
Term lain yang digunakan untuk mengacu kepada pengertian pendidikan adalah
al-ta‘l³m, yang di dalam bahasa Arab, kata ini merupakan bentuk maşdar dari kata ‘allama-
yu‘allimu. Term al-ta‘l³m ini, tidak ditemukan secara langsung dalam bahasa Al-Qur’an,
tetapi dapat dipahami jika dilihat dari akar katanya yaitu ‘alima. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh al-Asfahani bahwa kata ‘alima digunakan secara khusus untuk
menunjukkan sesuatu yang dapat diulang dan diperbanyak sehingga menghasilkan bekas
atau pengaruh pada diri seseorang. Juga kata tersebut digunakan untuk mengingatkan jiwa
agar memperoleh gambaran mengenai arti sesuatu yang bahkan terkadang pula kata
tersebut diartikan sebagai pemberitahuan.72
Kata ‘alima dengan segala derivasinya terulang sebanyak 840 kali di dalam Al-
Qur’an.73 Kata tersebut digunakan untuk arti yang bermacam-macam. Terkadang kata ini
71Lihat Mu¥ammad Abd al-Mun’im al-Jamal, Tafs³r al-Far³d f³ Qur’±n al-Maj³d, Juz I (Beirut: D±r
al-Fikr, t.th.), h. 2.
72Al-Ragib al-Asfahan³, op. cit., h. 356.
73Mu¥ammad Fu’ad Abd al-Baq³, op. cit., h. 596-611. Lihat pula Mu¥ammad Ibr±h³m Ism±’il. loc .cit.
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digunakan untuk menjelaskan pengetahuan-Nya yang diberikan kepada sekalian manusia.
Q.S. al-Baqarah/2: 60, juga terkadang digunakan untuk menerangkan bahwa Tuhan
mengetahui segala sesuatu yang ada pada manusia Q.S. H­d/11: 79.74 Baik yang zahir
maupun yang tersembunyi. Hal ini dapat dilihat kaitannya dengan firman Allah dalam Q.S.
al-Baqarah/2: 60.
 ... ْﺪَﻗ َﻢِﻠَﻋ ﱡﻞُﻛ ٍسَﺎُﻧأ ْﻢُﻬَـﺑَﺮْﺸَﻣ)...٦۰(
Terjemahnya:
Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing).75
Ayat tersebut, menjelaskan tentang pengetahuan Allah swt. yang diberikan kepada
Musa a.s. ketika beliau memohon air untuk kaumnya, lalu kepadanya diperintahkan untuk
memukul batu itu dengan tongkatnya sehingga dengan pukulannya lalu terpancarlah dua
belas mata air. Kemudian Allah swt. menjelaskan bahwa ‘sungguh tiap-tiap suku telah
mengetahui tempat minumnya masing-masing. Lalu dilanjutkan dengan perintah untuk
makan dan minum dari rezki yang diberikan-Nya dan larangan untuk berbuat kerusakan di
atas bumi ini.  Penjelasan tentang Tuhan mengetahui segala sesuatu yang ada pada manusia
dapat dilihat dalam Q.S. H­d/11: 79.
اﻮُﻟَﺎﻗ ْﺪَﻘَﻟ َﺖْﻤِﻠَﻋﺎَﻣﺎََﻨﻟ ِﰲ َﻚِﺗﺎَﻨَـﺑ ْﻦِﻣ ﱟﻖَﺣ َﻚﱠﻧِإَو ُﻢَﻠْﻌَـَﺘﻟﺎَﻣ ُﺪِﻳُﺮﻧ)٧٩(
Terjemahnya:
Mereka menjawab, “Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai
keinginan terhadap putri-putrimu; dan tentunya kamu mengetahui apa yang
sebenarnya kami kehendaki.”76
Kedua ayat yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa konsep al-ta’l³m di dalam
Al-Qur’an mengacu kepada adanya sesuatu berupa pengetahuan yang diberikan kepada
74Lihat Abuddin Nata, op. cit., h. 7.
75Departemen Agama, op. cit., h. 19.
76Ibid., h. 339.
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seseorang. Jadi sifatnya intelektual (transfer of konowledge). Sedangkan konsep al-
tarbiyyah lebih mengacu kepada pengertian bimbingan, pemeliharaan, arahan, penjagaan,
dan pembentukan kepribadian, sehingga term ini menunjuk kepada arti yang lebih luas
bukan hanya terbatas pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek spiritual
(transfer of value). Alasan ini diperkuat dengan adanya bukti-bukti yang dijelaskan oleh
ayat yang menggunakan term atau derivasi dari kata ‘alima. Misalnya pengetahuan Nabi
Sulaiman a.s. yang diajari dengan bahasa burung seperti yang dapat dilihat dalam Q.S. al-
Naml/27: 16.
 ...َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ ُسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻨْﻤﱢﻠُﻋ َﻖِﻄﻨَﻣ ِْﲑﱠﻄﻟاﺎَﻨِﻴﺗُوأَو ْﻦِﻣ ﱢﻞُﻛ ٍءْﻲَﺷ ﱠنِإاَﺬَﻫ َُﻮَﳍ ُﻞْﻀَﻔْﻟا
ﲔِﺒُﻤْﻟا...)١٦(
Terjemahnya:
… Hai manusia kami telah diberi pengertian tentang suara burung, dan kami diberi
segala sesuatu. Sesungguhnya semua ini benar-benar suatu karunia yang nyata ….77
Berdasarkan ayat di atas, dapat dihubungkan dengan pengetahuan Nabi Daud a.s.
yang diajari cara membuat baju dari besi, sebagaimana firman Allah yang disebutkan dalam
Q.S. al-Anbiy±’/21: 80.
 ُﻩﺎَﻨْﻤﱠﻠَﻋَو َﺔَﻌ ْـﻨَﺻ ٍسﻮَُﺒﻟ ْﻢُﻜَﻟ ْﻢُﻜَﻨِﺼْﺤُِﺘﻟ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜِﺳَْﺄﺑ ْﻞَﻬَـﻓ ْﻢُﺘْـَﻧأ َنوُﺮِﻛﺎَﺷ)٨۰(
Terjemahnya:
Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu guna
memelihara kamu dalam peperanganmu. Maka hendaklah kamu bersyukur kepada
Allah.78
Bila diperhatikan kedua ayat di atas, jelas kata ‘ullimn± dan kata ‘allamn± tidak
mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan adanya suatu
77Departemen Agama RI, op. cit., h. 595.
78Ibid., h. 505.
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alasan bahwa pembinaan kepribadian Nabi Sulaiman a.s. dilakukan dengan cara
memberikan pengetahuan melalui bahasa burung atau Nabi Daud a.s. dengan membuat
baju besi. Dengan demikian, sangat kuatlah alasan bahwa konsep al-ta‘l³m itu lebih bersifat
intelektual ketimbang emosional atau spiritual dalam arti pembinaan kepribadian.
Selanjutnya Mu¥ammad Rasyid Ri«a, mendefinisikan al-ta‘l³m dengan proses transmisi
berbagai ilmu pengetahuan pada diri individu tanpa adanya batasan dan persyaratan
tertentu, dan proses transmisi itu dilakukan secara bertahap sebagaimana Nabi Adam as.
menyaksikan dan menganalisis nama-nama yang diajarkan oleh Allah kepadanya.79
Pendefinisian tersebut berpijak pada firman Allah tentang ‘allama Tuhan kepada Nabi
Adam a.s. mengenai al-asma’ tersebut. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 31.
 َﻢﱠﻠَﻋَو َمَدآ َءَﺎْﲰَﻷاﺎَﻬﱠﻠُﻛ ﱠُﰒ ْﻢُﻬَﺿَﺮَﻋﻰَﻠَﻋ ِﺔَﻜِﺋﻼَﻤْﻟا)...٣١(
Terjemahnya:
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, lalu
kemudian mengemukakannya kepada malaikat ....80
Sementara itu Abdul Fattah Jalal, apa yang dilakukan Rasul bukan hanya sekadar
membuat umat Islam dapat membaca, melainkan membawa kaum muslimin kepada nilai
pendidikan tazkiyah al-nafs (pensucian diri) dari segala kotoran, sehingga
memungkinkannya menerima al-hikmah serta mempelajari segala yang bermanfaat untuk
diketahui. Oleh karena itu, makna al-ta’l³m tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang
lahiriyah, akan tetapi mencakup pengetahuan yang teoretis, mengulang secara lisan,
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan, perintah untuk
79Mu¥ammad Rasyid Ri«a, Tafs³r al-Man±r, Juz I (Cet. 4; Mesir: D±r al-Man±r, 1373 H.), h. 263.
80Departemen Agama RI, op. cit., h. 6.
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melaksanakan pengetahuan dan pedoman untuk berperilaku.81 Hal ini dapat dipahami
bahwa al-ta’l³m adalah proses yang terus menerus diusahakan manusia sejak lahir.
Sehingga satu segi telah mencakup aspek kognisi dan pada segi lain tidak mengabaikan
aspek afeksi dan psikomotorik. Fattah, mendasarkan pandangan tersebut pada argumentasi
bahwa Rasulullah saw. diutus sebagai mu’allim, sebagai pendidik dan Allah swt.
menegaskan posisi rasul-Nya yang demikian itu dalam Q.S. al-Baqarah/2: 151.
ﺎَﻤَﻛﺎَﻨْﻠَﺳَْرأ ْﻢُﻜﻴِﻓ ًﻻﻮُﺳَر ْﻢُﻜْﻨِﻣﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋﺎَِﻨﺗَﺎﻳآ ْﻢُﻜﻴﱢَﻛﺰُـﻳَو ْﻢُﻜُﻤﱢﻠَﻌُـﻳَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا
 َﺔَﻤْﻜِْﳊاَو ْﻢُﻜُﻤﱢﻠَﻌُـﻳَوﺎَﻣ َْﱂاُﻮﻧﻮُﻜَﺗ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ)۱۵۱(
Terjemahnya:
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang rasul (Muhammad) dari
(kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan
mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan
apa yang belum kamu ketahui.82
Demikianlah kedua term yang mengacu pada pengertian pendidikan yang populer
digunakan dalam berbagai literatur kependidikan Islam. Meskipun di kalangan para pakar
pendidikan tidak sepakat dengan pemakaian term yang mana yang paling tepat digunakan
dalam hubungannya dengan pendidikan, tetapi setelah melihat dan mengkaji kandungan
makna dasar dari kedua term tersebut, dengan tanpa mereduksi sedikitpun pandangan yang
dikemukakan oleh pakar dapat disimpulkan bahwa kedua term di atas, mempunyai
kandungan makna dan pengertian dasar yang berhubungan di antara keduanya, bahkan
dapat dikatakan sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi dalam hal mengasuh, memelihara
dan mengembangkan anak menjadi dewasa melalui proses transformasi pengetahuan dan




internalisasi nilai dalam pribadi anak. Hanya saja para pakar pendidikan berangkat dari
sudut pandang dan titik perhatiannya yang berbeda sehingga melahirkan definisi yang
secara redaksional berbeda.
Istilah al-tarbiyyah mengandung konsep yang berpandangan bahwa proses
pemeliharaan, pengasuhan dan pendewasaan anak itu adalah bagian dari proses rububiyah
Allah kepada manusia. Titik pusat perhatian al-tarbiyyah adalah terletak pada usaha
menumbuhkembangkan segenap potensi pembawaan dan kelengkapan dasar anak secara
bertahap sampai pada kesempurnaan. Sedangkan al-ta‘l³m mengandung pemahaman
bahwa proses pemeliharaan, pengasuhan dan pendewasaan anak itu adalah usaha
mewariskan segala pengalaman, pengetahuan dan keterampilan dari generasi tua kepada
generasi mudanya dan lebih menekankan pada usaha menanamkan ilmu pengetahuan yang
berguna bagi kehidupannya.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa istilah al-tarbiyyah dan al-ta‘l³m yang
digunakan untuk mengacu pada arti pendidikan dapat dilacak dari Al-Qur’an itu sendiri
dengan melihat beberapa ayat yang terkait dengannya. Bahkan jika dianalisis secara
kronologis, ayat yang pertama diturunkan Allah swt. kepada nabi Muhammad saw. itu sudah
memperkenalkan istilah yang berkaitan dengan pendidikan, seperti; iqra’ (bacalah), ‘allama
(mengajarkan), qalam (pena). Ketiga istilah ini tidak pernah lepas dan berpisah dari proses
pendidikan.
c. Al-Ta‘d³b
Istilah al-ta‘d³b berasal dari kata addaba yang bermakna “mendidik”. Al-Attas
mengemukakan bahwa al-ta‘d³b berarti pengenalan dan pengakuan yang secara
berangsur-angsur ditanamkannya ke dalam diri manusia (peserta didik) tentang tempat-
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tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan.83 Sedangkan Naquib
al-Attas, sebagaimana dikemukakan oleh Ahmad Tafsir bahwa istilah al-ta‘d³b adalah
istilah yang tepat digunakan untuk menggambarkan pengertian pendidikan, sementara al-
tarbiyyah terlalu luas karena pendidikan dalam istilah ini mencakup juga untuk hewan.
Selanjutnya dijelaskan bahwa istilah al-ta‘d³b merupakan masdar kata kerja addaba yang
berarti pendidikan. Dari kata addaba ini, diturunkan juga kata adabun berarti pengenalan
atau pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam manusia.84
Kritik Naquib al-Attas tentang al-tarbiyyah menurut analisisnya merupakan
produk kerancuan semantik, yang pada gilirannya dapat mengacaukan persepsi tentang
pandangan dunia Islam. Dengan istilah tersebut hakikatnya telah mencerminkan konsep
barat mengenai pendidikan, mengingat istilah al-tarbiyyah adalah suatu terjemahan dari
istilah education menurut artian Barat, karena makna-makna dasar yang dikandungnya
mirip dengan yang biasa ditemukan dalam rekanan latinnya, yakni educare, atau dalam
bahasa Inggris educare, yang berarti menghasilkan, mengembangkan dari kepribadian yang
tersembunyi atau potensial, di dalamnya proses yang menghasilkan atau mengembangkan
mengacu kepada segala sesuatu yang bersifat fisik dan material, dan tidak sekadar terbatas
pada hewan yang berakal saja.85
Penggunaan istilah al-tarbiyyah terlalu luas untuk mengungkap hakikat dan
operasionalisasi pendidikan Islam. Sebab kata al-tarbiyyah yang memiliki arti pengasuhan,
pemeliharaan, dan kasih sayang tidak hanya digunakan untuk manusia, akan tetapi juga
digunakan untuk melatih dan memelihara binatang atau makhluk Allah lainnya. Oleh
83Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis dan Praktis (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 30.
84Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. 4; Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2004),
h. 29.
85Abd. Halim Soebahar,Wawasan Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 2-3.
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karena itu, penggunaan istilah al-tarbiyyah tidak memiliki akar kata yang kuat dalam
khazanah bahasa Arab. Timbulnya istilah ini dalam dunia Islam merupakan terjemahan dari
bahasa Latin “educatio” atau bahasa Inggris “education.”86 Kedua kata tersebut dalam
batasan pendidikan Barat lebih banyak menekankan pada aspek psikis dan immaterial.
Dengan demikian istilah al-ta‘d³b merupakan term yang paling tepat dalam khazanah
bahasa Arab karena mengandung arti ilmu, kearifan, keadilan, kebijaksanaan,
pembelajaran, dan pengasuhan yang baik sehingga makna al-tarbiyyah dan al-ta‘l³m
sudah tercakup dalam term al-ta‘d³b. Terlepas dari perbedaan makna dari ketiga term di
atas, secara terminologi pengertian pendidikan Islam dapat dilihat beberapa pengertian
yang telah diformulasikan oleh ahli pendidikan, yaitu Al-Syaibani, mengemukakan bahwa
pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada
kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya. Proses tersebut dilakukan dengan cara
pendidikan dan pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi di antara sekian banyak
profesi asasi dalam masyarakat.87 Selanjutnya M. Yusuf Qardawi, memberikan pengertian
pendidikan Islam, yaitu pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; ruhani dan
jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan
manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya
untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan
pahitnya.88 Sementara Hasan Langgulung, merumuskan pendidikan Islam sebagai suatu
proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan
nilai-nilai Islam yang diselenggarakan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan
86Samsul Nizar, op. cit., h. 31.
87Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1979),  h. 399.
88M. Yusuf al-Qardawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, terj. Bustami A. Gani dan
Zainal Abidin Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 157.
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memetik hasilnya di akhirat.89 Demikian juga Ahmad Tafsir, mendefinisikan pendidikan
Islam sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam.90
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan peserta didik dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Melalui pendekatan ini, ia akan dapat dengan
mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang
diyakininya.
C. MendidikQalb
Sesungguhnya makrifat (mengenal) Allah hanya dapat dilakukan dengan qalb
(hati), bukan dengan anggota tubuh yang lain. Hatilah yang menggerakkan diri untuk
mendekat kepada Allah, bekerja karena-Nya, berjalan menuju-Nya. Bahkan hanya dengan
hati sajalah, manusia mampu menyingkap apa-apa yang ada di sisi Allah dan juga yang ada
pada-Nya. Peran dan kedudukan hati atas anggota lainnya, teramat vital. Ia diibaratkan
raja yang berkuasa penuh untuk mengatur rakyatnya. Kalau sang raja baik maka ia akan
mengatur rakyatnya ke arah yang baik. Ia akan menganjurkan mereka agar berbuat yang
baik pula, sehingga terhindar dari tujuan-tujuan lain selain Allah. Akan tetapi sebaliknya,
bila rajanya zalim, jahat, aniaya, dan menganjurkan kepada yang munkar, akan terseretlah
rakyatnya ke sesuatu selain Allah. Akibatnya rentetan bencana akan menimpa rakyat yang
diaturnya itu.
89Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1980), h.
94.
90Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 32.
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Ahmad Farid dalam kitabnya Tazkiyah al-Nuf­s, kitab yang berisi pemikiran Imam
Ibnu Rajab al-¦ambal³, al-Hafi§ Ibnu Qayyim al-Jauziyah, dan Imam al-Gazali, membagi
hati manusia ke dalam tiga karakter 1) hati yang sehat, 2) hati yang mati, dan 3) hati yang
sakit.91 Qalb bisa hidup, sehat (sal³m) dan bisa sakit, tidak sehat (mar³d). Sehubungan
dengan pernyataan ini, qalb diklasifikasikan oleh Ahmad Farid pada tiga macam, yaitu: hati
yang sehat (al-qalb al-¡a¥³¥/al-qalb al-sal³m, hati yang mati (al-qalb al-mayyit), dan hati
yang sakit (al-qalb al-mar³«).92
Pembagian hati yang dikemukakan Ahmad Farid, sejalan dengan pengelompokan
hati versi Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, seperti yang tertera dalam °ibb al-Qul­b. Akan
tetapi dalam pembahasan kitab tersebut, Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah lebih
mengedepankan uraian tentang hati yang sehat, kemudian hati yang sakit, dan hati yang
mati.93Berikut uraiannya:
1. Hati yang sehat (al-qalb al-¡a¥³¥/al-qalb al-sal³m)
Ahmad Farid mendefinisikan hati yang sehat sebagai hati yang selamat.
Menurutnya, pada hari kiamat nanti barang siapa datang menghadap Allah swt. tanpa
membawanya maka dia tidak akan selamat.94 Berbeda dengan definisi Ibnu al-Qayyim al-
Jauziyah mengemukakan bahwa hati yang sehat adalah hati yang terbebas dari setiap
syahwat, keinginan yang bertentangan dengan perintah Allah swt. dan dari setiap syubhat,
serta ketidak jelasan yang menyeleweng dari kebenaran. Hati ini selamat dari beribadah
91A¥mad Farid, al-Bahru al-R±iq f³ al-Zuhdi wa al-Raq±iq, terj. Muhammad Suhadi, Selamatkan
Hati dari Tipu Daya Setan! Gizi Hati (Solo: Aqwam, 2007), h. 21-23.
92A¥mad Farid, Tazkiyah al-Nuf­s wa Tarbiyyatuh± kam± Yuqarriruh­ ‘Ulam±’ al-Salaf (Beirut:
D±r al-Qalam, 2001), h. 25.
93Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, °ibb al-Qulūb, terj. Tajuddin, Obat Hati Antara Terapi Ibnu al-
Qayyim al-Jauziyah dan Ilusi Kaum Sufi (Cet. 1; Jakarta: Dar al-Haq, 2007), h. 76.
94Lihat A¥mad Farid, loc. cit.
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kepada selain Allah swt., ir±dah-Nya, mahabbah-Nya, inabah-Nya, ikhbat-Nya,
khasyyah-Nya, raja’-Nya, dan seluruh amalnya lill±h karena-Nya.
2. Hati yang mati (al-qalb al-mayyit)
Hati yang mati adalah hati yang tidak mengenal siapa Rabb-nya. Ia tidak
beribadah kepada-Nya dengan menjalankan perintah-Nya atau menghadirkan sesuatu
yang dicintai dan diridai-Nya. Hati semacam ini selalu berjalan bersama hawa nafsu dan
kenikmatan duniawi, walaupun itu dibenci dan dimurkai oleh Allah swt. ia tidak peduli
dengan keridaan atau kemurkaan Allah swt. Baginya yang penting adalah memenuhi
keinginan hawa nafsu dan menghamba kepada selain Allah swt. Jika ia mencintai,
membenci dan memberi dan menahan diri, semuanya karena hawa nafsu. Hawa nafsu telah
menguasainya dan lebih ia cinta dari pada keridaan Allah, dan telah menjadi pemimpin dan
pengendali baginya. Kebodohan adalah sopirnya, dan kelalaian adalah kendaraannya.
Seluruh pikirannya dicurahkan untuk mencapai target-target duniawi semata. Ia diseru
kepada Allah swt. dan negeri akhirat, tetapi ia berada di tempat yang jauh sehingga ia tidak
menyambutnya. Bahkan ia mengikuti setiap setan yang sesat. Hawa nafsu telah
menjadikannya tuli dan buta selain kepada kebatilan.95 Bergaul dengan orang yang
hatinya mati adalah sebuah penyakit, berteman dengannya adalah racun, dan bermajelis
dengan mereka adalah bencana.96
Bertitik tolak dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa di antara dampak yang
ditimbulkan dari hati yang keras/mati, yaitu melemahkan perjalanan seseorang menuju
kepada sang penciptanya dan negeri akhirat, bahkan dikhawatirkan akan menghalangi dan
95Disebutkan dalam sebuah hadis: cintamu kepada sesuatu akan membutakan dan menulikanmu.
Diriwayatkan oleh Abu Daw­d dalam al-Adab XIV/38 secara marfu’, dan Imam Ahmad dalam Musnad
V/194 secara marfu’ pula. Kesemuanya bersumber dari sahabat Abu Darda’. Abu Dawud tidak mengomentari
hadis ini, tetapi sebagian ulama meng-hasan-kannya dan sebagian lain men-«aif-kannya.
96A¥mad Farid, op. cit., h. 26. Lihat pula Ibnu Qayyim al-Jauziyah, op. cit., h. 80.
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melumpuhkannya. Sehingga dosa tidak membiarkannya untuk melangkah satu langkahpun
menuju kepada Allah swt.
3. Hati yang sakit (al-qalb al-mar³«)
Hati yang sakit seperti yang dipaparkan Ahmad Farid, adalah hati yang hidup
tetapi mengandung penyakit. Ia akan mengikuti unsur yang terkuat. Kadang cenderung
kepada kehidupan, dan kadang cenderung kepada penyakit. Padanya ada kecintaan,
keimanan, keikhlasan, dan tawakal kepada Allah swt. yang merupakan sumber
kehidupannya. Padanya pula ada kecintaan dan ketamakan terhadap syahwat,
hasad/kibr97dan sifat ujub yang merupakan sumber bencana dan kehancurannya. Ia berada
di antara dua penyeru, yaitu penyeru kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, hari akhir, serta
penyeru kepada kehidupan duniawi. Seruan yang akan disambutnya adalah yang paling
dekat dan paling akrab dengannya.98
Atas dasar beberapa uraian di atas tentang pembagian hati, penulis mengasumsikan
bahwa hati yang pertama (al-qalb al-¡a¥³¥/al-qalb al-sal³m) adalah hati yang hidup,
khusyuk, tawadu, lembut, dan selalu waspada. Hati yang kedua (al-qalb al-mayyit) adalah
hati yang gersang dan mati. Sedangkan hati yang ketiga (al-qalb al-mar³«) adalah hati
yang sakit, terkadang dekat kepada keselamatan dan terkadang pula dekat kepada
kebinasaan. Selanjutnya ada empat istilah yang digunakan Al-Qur’an untuk menyebut hati,
yaitu ¡adr, qalb, fu’±d atau af’idah, dan alb±b. Keempat istilah ini menggambarkan lapisan-
lapisan hati dan kecenderungannya, baik atau buruk. ¢adr berarti hati bagian luar, qalb
97Hasad atau dengki adalah sikap tidak senang melihat orang lain mendapat nikmat dan
mengharapkan nikmat itu lenyap darinya. Sedangkan kibr atau sombong adalah menganggap remeh orang
lain. Ibid.
98Ahmad Farid, op. cit., h. 25-27.
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berarti hati yang dalam, fu’±d atau af’idah berarti hati yang lebih dalam, sedang alb±b
berarti hati yang paling dalam atau hati sanubari (hati nurani).99
Dari keempat istilah yang digunakan Al-Qur’an maka yang menjadi fokus atau titik
sentral dalam pembahasan ini adalah al-qalb, tetapi pada dasarnya keempat istilah ini
mempunyai keterkaitan seperti halnya al-qalb dengan fu’±d, sangat dekat dari segi makna.
Akan tetapi penulis membahasnya secara spesifik tentang al-qalb dalam Al-Qur’an.
Sementara Khalid Abu Syadi, mengemukakan pembagian hati adalah: 1) hati yang hidup, 2)
hati yang membatu, dan 3) hati yang sakit.100 Berdasarkan beberapa pembagian hati yang
telah dikemukakan di atas dapat dilihat pembagiannya dalam uraian berikut ini:
1. Hati yang sehat
Hati yang sehat adalah hati yang terhindar dari segala macam penyakit hati. Hati
tersebut dapat mengendalikan dirinya dari godaan hawa nafsu dan selalu berada pada sinar
cahaya Ilahi.101 Sehubungan dengan hal ini dapat didukung oleh firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Syu’ar±’/26: 88-89.
 َمْﻮَـﻳﻻ ُﻊَﻔْـﻨَـﻳ ٌلﺎَﻣﻻَو َنﻮُﻨَـﺑ)٨٨ ( ﱠﻻِإ ْﻦَﻣﻰََﺗأ َﻪﱠﻠﻟا ٍﺐْﻠَﻘِﺑ ٍﻢﻴِﻠَﺳ)٨٩(
Terjemahnya:
(yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna, kecuali orang-orang
yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.102
Bertolak pada ayat di atas dapat dipahami bahwa hati yang sehat adalah hati
yang terbebas dari gangguan syirik, sekaligus hati yang dapat mengikhlaskan amal ibadah
99Sudirman Tebba, Tafsir Al-Qur’an Menyingkap Rahasia Hati (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Irvan, 2007),
h. 1.
100Khalid Abu Syadi, Biayyi Qalbin Nalqahu, terj. Andi Subarkah, Periksalah Hati Anda dengan
Hati Seperti Apa, Kita akan Menghadap-Nya? (Solo: Insan Kamil, 2008), h. 57-147.
101Haidar Putra Daulay, Qalbun Salim Jalan Menuju Pencerahan Ruhani (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), h. 64.
102Departemen Agama RI, op. cit., h. 520.
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hanya untuk Allah semata, baik niat, cinta, tawakal, tobat, tuma’ninah, takut, berharap dan
semua hal hanya untuk Zat yang Maha Esa. Ia mencintai, marah, memberi atau tidak kepada
seseorang hanya demi Allah semata. Semua itu belum cukup kecuali hatinya benar-benar
sehat dari penyakit bergantung dan dipimpin oleh selain Rasulullah saw. dengan begitu,
hatinya akan selalu terikat dengan keteladanan dari Rasulullah saja, baik dalam berkata
maupun beramal. Ahmad Farid, mendefinisikan hati yang sehat itu (al-qalb al-¡a¥³¥/al-
qalb al-sal³m), yaitu hati yang sehat dan bersih (hati yang suci) dari setiap nafsu yang
menentang perintah dan larangan Allah, dan dari setiap penyimpangan yang menyalahi
keutamaan-Nya. Sehingga ia selamat dari pengabdian selain Allah, dan mengambil hukum
(ber-tahkim) pada selain Rasul-Nya. Karenanya hati ini murni pengabdiannya
(ubudiyahnya kepada Allah swt., baik pengabdian secara karsa (ira«at) cinta (mahabbah),
berserah diri (tawakal), kembali kepada ajaran-Nya dengan bertobat (in±bah), tunduk
mempasrahkan diri (inqiy±d), takut atas siksa-Nya (khasy-yah) dan mengharapkan
karunia-Nya (raj±’). Bahkan seluruh aktivitasnya hanya untuk Allah semata. Jika mencintai
maka cintanya itu karena Allah swt. jika memberi atau bersedekah, hal itu karena-Nya dan
jika menolak (tidak memberi) juga karena Allah swt.103 Ahmad Farid melengkapi
keterangannya tentang ciri-ciri hati yang sehat sebagai berikut:104:
a. Tobat
103A¥mad Farid, Tazkiyat al-Nuf­s wa Tarbiyyatuh± kam± Yuqarriruh­ ‘Ulam±’ al-Salaf, terj. M.
Azhari Halim, (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), h. 16-17.
104(a) Ia memandang dunia sebagai tempat tinggal sementara sebelum menuju alam akhirat, (b)
merasa sedih dan sakit yang luar biasa batinnya apabila tertinggal wiridnya, berzikir dan membaca Al-Qur’an,
(c) Selalu rindu untuk dapat mengabdikan dirinya di jalan Allah (berkhidmat), seperti rindunya seseorang
kepada orang yang amat dicintainya. (d) Tujuan hidupnya, adalah taat kepada Allah. (e) Dia menemukan
kenikmatan dan kesejukan jiwa ketika shalat, dan pada waktu itu hilanglah semua kesedihannya. (f) Sangat
menghargai waktu dan tidak menyia-nyiakannya. (g) Tidak pernah putus asa dan malas untuk mengingat
Allah (zikrullah). (h) Beramal lebih mementingkan kualitas dari kuantitas. Ibid.
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Tobat adalah sesuatu penyesalan yang melahirkan tekad dan niat yang dengannya
manusia meninggalkan maksiat menuju ketaatan. Hakikatnya adalah menyesali kesalahan
yang telah dilakukannya di masa lampau, meninggalkannya di masa sekarang, dan
bertekad untuk tidak mengulanginya di masa yang akan datang. Tiga hal ini terhimpun
pada saat berlangsungnya tobat. Sebab, di waktu tersebut ia menyesal, meninggalkan,
bertekad. Ketika itulah ia kembali kepada status penghambaan yang merupakan tujuan
penciptaan dirinya.105
Dalil mengenai kewajiban tobat dan kedudukannya dalam mewujudkan kebaikan
seorang hamba dan kesuksesan di dunia dan akhirat terdapat pada Q.S. al-N­r/24: 31.
 ...اُﻮﺑﻮُﺗَو َﱃِإ ِﻪﱠﻠﻟا ًﺎﻌﻴ َِﲨﺎَﻬـﱡَﻳأ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنﻮُﺤِﻠْﻔُـﺗ)٣۱(
Terjemahnya:
… dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar
kamu beruntung.106
Tobat artinya kembali ke jalan yang benar yang diridai Allah setelah seseorang
melakukan penyimpangan-penyimpangan. Tobat itu dimotivasi oleh kesadaran yang tinggi
yang terpatri dalam hati seseorang. Sesuai dengan hakikat manusia yang memiliki
kelemahan, karena kelemahannya itulah manusia sering lalai, lupa, dan lain sebagainya.
Dorongan hawa nafsu dan godaan syaitan sering membuat manusia menyimpang dari
kebenaran. Atas rahman Allah maka Allah sediakan dan bukakan pintu untuk kembali ke
jalan yang benar itulah tobat. Allah sangat mencintai orang yang bertobat kepada-Nya, dan
sangat gembira menerima tobat hamba-Nya. Seperti yang diilustrasikan Nabi dalam
hadisnya. Bahwa Allah sangat gembira menerima tobat hamba-Nya melebihi gembiranya
seorang musafir kehilangan perbekalannya, kemudian perbekalannya itu ditemukan
105Anas A¥mad Karzun, Syif±’un Nafs wa Giz±u’ al-R­h, terj. Arif Munandar, Nutrisi Hati Penyuci
Ruhani (Cet. 1; Solo: Dār Nūr al-Maktabat, 2008), h. 229.
106Departemen Agama RI, op. cit., h. 493.
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kembali. Dapatlah dibayangkan betapa gembiranya orang tersebut, tetapi Allah lebih
gembira lagi menerima tobat hamba-Nya yang datang kepadanya layaknya seorang yang
kehilangan harta yang amat dicintainya kemudian ditemukannya kembali hartanya
tersebut.
b. Khauf
Khauf adalah takut kepada Allah. Allah akan meminta pertanggungjawaban kelak
di akhirat atas seluruh perbuatannya. Perbuatan yang menyimpang dari ajaran Allah akan
dipertanggungjawabkan. Mengingat itulah orang arif akan memiliki takut kepada Allah.
Rasa takut kepada Allah itu juga atas pengenalannya yang mendalam atas seluruh ciptaan
Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. F±¯ir/35: 28.
...َﺎ ﱠﳕِإﻰَﺸَْﳜ َﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻣ ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ُءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا)...٢٨(
Terjemahnya:
… di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama …107
Khauf itulah dapat mencegah seseorang dari berbuat maksiat dan melanggar aturan
Allah, karena itu khauf adalah perhiasan diri orang-orang salih.
c. Zuhud
Zuhud berarti meninggalkan hidup kematerian dunia, atau dengan kata lain
melepaskan diri dari pada kemuliaan dan kesenangan dunia. Salah satu ciri zuhud, yaitu
tidak senang apabila memiliki sesuatu dan tidak bersedih ketika kehilangan sesuatu. Allah
berfirman dalam Q.S. al-¦ad³d/57: 23.





Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan tidak pula
terlalu gembira terhadap apa yang diberikannya kepadamu. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang sombong dan membangakan diri.108
Para sufi menempatkan hidup zuhud seperti itu suatu martabat yang tinggi, karena
hidup seperti itu pernah terdapat pada diri Nabi dan pada diri sahabat-sahabatnya. Zuhud
juga dijadikan sebagai titik tolak yang mulia yang harus dijadikan dasar sebagai langkah
pertama menuju Tuhan, ahli tasauf mengatakan mencintai dunia induk dari segala dosa,
sedang zuhud adalah induk kebaikan dan ketaatan.109Mencintai dunia berimplikasi kepada
mencintai harta dan tahta, mencintai wanita secara berlebihan, ketiga hal ini sering
membuat orang lalai dalam menempuh jalan menuju Allah. Hati orang akan tertutup
kepada jalan menuju Allah apabila dia telah mencintai dunia berlebihan. 110
d. Syukur
Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat, dan hakikat kufur adalah
menyembunyikannya, menampakkan nikmat berarti menggunakan pada tempat dan sesuai
dengan yang dikehendaki pemberinya, juga menyebut-nyebut nikmat dan pemberian
dengan lidah. Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Naml/27: 40.
 َلَﺎﻗيِﺬﱠﻟا ُﻩَﺪْﻨِﻋ ٌﻢْﻠِﻋ ْﻦِﻣ ْﻟا ِبﺎَﺘِﻜَﺎَﻧأ َﻚِﻴﺗآ ِِﻪﺑ َﻞْﺒَـﻗ ْنَأ ﱠﺪَﺗْﺮَـﻳ َﻚَْﻴِﻟإ َﻚُﻓْﺮَﻃﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ُﻩَآر
 ًّاﺮِﻘَﺘْﺴُﻣ ُﻩَﺪْﻨِﻋ َلَﺎﻗاَﺬَﻫ ْﻦِﻣ ِﻞْﻀَﻓ ﱢﰊَر ِﱐَﻮُﻠ ْـﺒَِﻴﻟ ُﺮُﻜْﺷََأأ َْمأ ُﺮُﻔْﻛَأ ْﻦَﻣَو َﺮَﻜَﺷَﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ ُﺮُﻜْﺸَﻳ
 ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ ْﻦَﻣَو َﺮَﻔَﻛ ﱠنَِﺈﻓ ﱢﰊَر ﱞِﲏَﻏ َﻛ ٌِﱘﺮ)٤۰(
Terjemahnya:
Seorang yang mempunyai ilmu dari kitab berkata, “Aku akan membawa singgasana
itu kepadamu sebelum matamu berkedip,” maka ketika dia (Sulaiman) melihat
singgasana itu terletak di hadapannya, dia pun berkata, “Ini termasuk karunia
108Ibid., h. 789.
109Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 68.
110Ibid.
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Tuhanku untuk mengujiku, apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-Nya).
Barang siapa bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya
sendiri, dan barang siapa yang inkar sesungguhnya Tuhanku Mahakaya,
Mahamulia.”111
Allah telah banyak menganugerahkan pemberiannya kepada manusia, sehingga
andaikata pemberian Allah itu dihitung maka manusia tidak akan mampu menghitungnya.
Seluruh pemberian Allah itu baik, lahir maupun batin, sangat pantas untuk disyukuri
manusia. Kenapa manusia itu perlu bersyukur? Karena dengan bersyukur dia selalu akan
ingat kepada Allah, serta akan muncul dalam batinnya ketawadu’an. Orang yang lalai
dalam bersyukur pada hakikatnya adalah orang yang lalai mengingat Allah, dan lalai pula
mengingat apa yang diterimanya dari Allah. karena lalai dari mengingat Allah dan lalai
dari mana nikmat itu dia peroleh, hal ini dapat membawa keangkuhan. Lalai dan angkuh
menjauhkan orang dari Allah, dan Allah pun jauh dari padanya, lalu orang yang jauh dari
Allah dan dijauhi Allah tentu jauh pula dari kasih sayang Allah. Beberapa bentuk syukur
yang harus diterapkan manusia dalam hidupnya dalam rangka untuk menggapai cinta
Ilahi.112 Syukur kepada Allah, mendekatkan diri kepada Allah, maka cinta Allah pun akan
turun kepadanya.
e. Ikhlas
Ikhlas adalah memurnikan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dari
berbagai tendensi pribadi. Seluruh amal ibadah seseorang bernilai di sisi Allah jika amal
ibadah itu ikhlas, yakni dilakukan semata-mata karena Allah. Setiap amal dimulai dengan
111Departemen Agama RI, op. cit., h. 535.
112Pertama, syukur lisan, yaitu ucapan lidahnya yang senantiasa memuji Allah. Dilazimkannya dalam
bentuk wiridannya setiap hari. Syukur dalam pikirannya yaitu dipergunakan logikanya bahwa semua apa
yang diterimanya dalam bentuk nikmat dan anugrah baik lahir maupun batin adalah datangnya dari Allah,
bukan karena kegesitannya untuk meraih nikmat tersebut. Kedua, syukur dengan hati (qalb), merasakan dan
menghayati dengan penuh perasaan bahwa anugrah Allah ditujukan kepadanya yang dengan demikian
merasakan kasih sayang Allah betul-betul eksis dirasakan dalam kehidupannya. Ketiga, syukur dengan
perbuatan yakni menggunakan nikmat dan anugrah Allah itu, pada jalan yang diridai-Nya, dirawat dengan
sebaik-baiknya. Lihat Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 70.
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niat, karena dengan niat kepada Allah, seluruh amal ibadah seseorang bernilai di sisi Allah
jika amal ibadah itu ikhlas, yakni dilakukan semata-mata untuk Allah dan karena Allah.
Niat itu berarti ikhlas kalau niat karena Allah. Sehubungan dengan ikhlas, membersihkan
Allah dari sesuatu yang tidak pantas bagi Allah, yaitu beranak dan diperanakkan,
sebagaimana firman-Nya dalamQ.S. al-Ikhla¡/112: 1-4.
 ْﻞُﻗ َﻮُﻫ ُﻪﱠﻠﻟا ٌﺪَﺣَأ)۱ ( ُﻪﱠﻠﻟا ُﺪَﻤﱠﺼﻟا)۲ ( َْﱂ ْﺪَِﻠﻳ ََْﱂو ْﺪَﻟُﻮﻳ)۲  ( ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳ ُﻪَﻟ ًاﻮُﻔُﻛ ٌﺪَﺣَأ
)٤(
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat meminta
segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada
sesuatu yang setara dengan Dia.”113
Abu Ali al-Daqqaq, berkata: keikhlasan adalah menjaga diri dari campur tangan
makhluk dan sifat sidiq berarti membersihkan diri dari kesadaran diri sendiri. Orang yang
ikhlas tidak bersifat riya dan orang yang jujur tidak takjub pada diri sendiri. 114 Sedangkan
Zunnun al-Misri, menjelaskan “ada tiga tanda keikhlasan: manakala orang yang
bersangkutan memandang pujian dan celaan manusia sama saja, melupakan amal ketika
beramal dan jika ia lupa akan haknya untuk memperoleh pahala di akhirat karena amal
baiknya”.115 Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam beberapa penjelasan para ulama
bahwa ikhlas itu adalah dorongan yang tumbuh dalam hati yang ditujukan untuk
bertaqarrub kepada Allah swt. Dorongan itu begitu bersihnya sehingga tujuannya hanya
Allah. Apabila seseorang berbuat seperti ini, maka hubungannya dengan Allah akan
semakin dekat.
113Departemen Agama RI, op. cit., h. 922.
114Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 73.
115Imam al-Qusyair³ al-Naisabur³, Ris±lah Qusyairiyah, terj. Muhammad Luqman Hakim, (Jakarta:
Risalah Gusti, 1999), h. 244.
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f. Tawakal
Tawakal berasal dari kata al-Tawakkul yang dibentuk dari kata wakala yang
berarti menyerahkan, mempercayakan atau mewakili  urusan kepada orang lain. Tawakal
mempunyai arti menyerahkan segala perkara, ikhtiar dan usaha yang dilakukan kepada
Allah swt. serta  berserah diri sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan manfaat atau
menolak yang mudarat. Hal ini dapat dihubungkan dengan Q.S. al-°al±q/65: 3.
 ُﻪُْﻗزْﺮَـﻳَو ْﻦِﻣ ُﺚْﻴَﺣﻻ ُﺐِﺴَﺘَْﳛ ْﻦَﻣَو ْﻞﱠَﻛﻮَـﺘَـﻳﻰَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﻮُﻬَـﻓ ُﻪُﺒْﺴَﺣ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ُﻎِﻟَﺎﺑ ِِﻩﺮَْﻣأ ْﺪَﻗ
 َﻞَﻌَﺟ ُﻪﱠﻠﻟا ﱢﻞُﻜِﻟ ٍءْﻲَﺷ ًارْﺪَﻗ)۳(
Terjemahnya:
Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barang
siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh Allah telah mengadakan
ketentuan bagi setiap sesuatu.116
Esensi dari makna tawakal itu adalah penyerahan diri kepada Allah secara utuh
dan bulat lahir dan batin. Bergantungnya hati kepada Allah swt. secara bersungguh-
sungguh dalam meraih kemaslahatan dan mencegah kemudaratan. Tawakal itu adalah
sikap mental menyerahkan persoalan kepada Allah. karena dia menyerahkan persoalannya
kepada Allah maka tidak akan menimbulkan kegoncangan batin atas apa yang
menimpanya. Tetapi  perlu diingat tawakal bukanlah membawa orang kepada sikap
Jabariyah. Tawakal sifatnya dinamis dari makna tawakal itu dapat dilihat dari apa yang
dikemukakan al-Gazali bahwa: 117Di dalam penerapannya tawakal memiliki tiga tingkatan,
1) tawakal itu membuat hati senantiasa merasa tenang dan tenteram terhadap apa yang
116Departemen Agama RI, op. cit., h. 816-817.
117a)Tawakal adalah berusaha untuk memperoleh sesuatu yang dapat memberi manfaat kepadanya,
b) berusaha memelihara sesuatu yang dimilikinya dari hal-hal yang bermanfaat, c) berusaha menolak dan
menghindari dari hal-hal yang menimbulkan mudarat, d) berusaha menghilangkan yang mudarat. Lihat
Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 75.
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dijanjikan Allah swt. 2) Taslim menyerahkan urusan kepada Allah swt. karena mengetahui
segala sesuatu mengenai diri dan keadaannya, 3) Tawfid ri«a atau rela menerima segala
ketentuan Allah swt. bagaimana bentuk dan keadaannya.118 Esensi dari makna tawakal itu
adalah penyerahan diri kepada Allah secara utuh dan bulat lahir dan batin. Bergantungnya
hati  kepada Allah swt. secara bersungguh-sungguh dalam meraih kemaslahatan dan
mencegah kemudaratan.
g. Ri«a
Harun Nasution dalam bukunya Filsafat dan Mistisisme dalam Islam menjelaskan
sebagaimana dikutip oleh Haidar Putra Daulay, sebagai berikut: Tidak berusaha; Tidak
menentang qada dan qadar Tuhan; Menerima qada dan qadar dengan hati tenang;
Mengeluarkan perasaan benci dari hati sehingga yang tinggal di dalamnya hanya perasaan
senang dan gembira merasa senang menerima malapetaka sebagiamana senangnya
menerima nikmat; Tidak meminta surga dari Allah dan tidak meminta supaya dijauhkan
dari neraka; Tidak berusaha sebelum turunnya qada dan qadar, tidak merasa pahit dan sakit
sesudah turunnya qada dan qadar, malahan perasaan cinta bergelora di waktu turunnya
bala (percobaan-percobaaan).119 Sehubungan dengan ri«a Allah, dapat dilihat dalam Q.S.
al-Bayyinah/98: 8.
 ... َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬْـﻨَﻋاﻮُﺿَرَو ُﻪْﻨَﻋ َﻚِﻟَذ ْﻦَﻤِﻟ َﻲِﺸَﺧ ُﻪﱠَﺑر)٨(
Terjemahnya:
… Allah rida terhadap mereka, dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. 120
118Ibid.
119Ibid., h. 76.
120Departemen Agama RI, op. cit., h. 908.
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Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa rida ini banyak dikaitkan dengan
qadar Allah, orang yang ri«a terhadap qadar Allah itu mendapat kedudukan terpuji di sisi
Allah, seorang harus sadar bahwa apa yang menimpanya itulah yang terbaik baginya.
h. Zikrul Maut
Salah satu yang selalu diulang-ulang dan diingatkan oleh Al-Qur’an adalah maut
yang pasti, lambat atau cepat akan menemui manusia. Hal ini dapat didukung oleh ayat Al-
Qur’an dalamQ.S. al-Jumu’ah/62: 8:
 ْﻞُﻗ ﱠنِإ َتْﻮَﻤْﻟايِﺬﱠﻟا َنوﱡﺮِﻔَﺗ ُﻪْﻨِﻣ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ْﻢُﻜﻴِﻗﻼُﻣ ﱠُﰒ َنوﱡدَﺮُـﺗ َﱃِإ ِﱂﺎَﻋ ِﺐْﻴَﻐْﻟا ِةَدﺎَﻬﱠﺸﻟاَو
 ْﻢُﻜُﺌﱢﺒَﻨُـﻴَـﻓَﺎِﲟ ْﻢُﺘﻨُﻛ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ)٨(
Terjemahnya:
Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari dari padanya, ia pasti menemui
kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang
gaib dan yang nyata, lalu dia diberitakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.”121
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa maut itu pasti datang kepada
seseorang maka manusia harus bersiap untuk itu. Persiapan itu meliputi sikap, mental dan
perilaku. Dalam sikap mental seseorang meyakini kedatangannya dan untuk itu dia mesti
bersiap dalam bentuk amal perbuatan. Selanjutnya menanamkan kesadaran kepada
manusia bahwa hidup di dunia bersifat sementara karena itu dia harus bersiap pada
kehidupan kelak. Kecintaan manusia kepada dunia sering melalaikan mereka akan arti dan
makna hidup, lalu sering lupa kepada maut. Kecintaan kepada perangkat-perangkat
kebesaran dunia, seperti mencintai harta, pangkat dan kedudukan. Kecintaan ini pula yang
membuat manusia tidak segan-segan untuk melakukan perbuatan maksiat. Esensi pokok
dari zikrul maut itu adalah memiliki sikap mental bahwa maut pasti datang kepada setiap
121Ibid., h. 809.
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orang dan dengan demikian merupakan kendali bagi dirinya agar dia tidak melakukan
perbuatan tercela.122
i. Tawa«u
Tawa«u adalah sifat rendah hati, jauh dari perilaku sombong. Munculnya rasa
tawadu ini adalah bertolak dari dua sisi, pertama sisi kedekatan kepada Allah (hablun min
Allah), seseorang harus menyadari bahwa Allah tidak menyukai orang-orang yang tinggi
hati. Selanjutnya dari sisi hubungan dengan sesama manusia adalah menempatkan dirinya
bahwa tidak merasa bahwa dia memiliki kelebihan dari orang lain yang harus
dipertontonkan dan dibanggakannya. Al-Qur’an memperkenalkan manusia santun dan
rendah hati, sebagaimana dalam Q.S. al-Furq±n/25: 63-65.
 ُدﺎَﺒِﻋَو ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﺸَْﳝﻰَﻠَﻋ ِضْرَﻷا ًﺎﻧْﻮَﻫاَذِإَو ْﻢُﻬَـَﺒﻃﺎَﺧ َنﻮُﻠِﻫَﺎْﳉااﻮُﻟَﺎﻗ ًﺎﻣﻼَﺳ
)٦۳  ( َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َنﻮُﺘﻴَِﺒﻳ ْﻢ ِﱢَِﺮﻟ ًاﺪﱠﺠُﺳ ًﺎﻣﺎَﻴِﻗَو)٦٤  ( َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳﺎَﻨـﱠَﺑر ْفِﺮْﺻا ﱠﻨَﻋﺎ
 َباَﺬَﻋ َﻢﱠﻨَﻬَﺟ ﱠنِإﺎَﻬَـﺑاَﺬَﻋ َنﺎَﻛ ًﺎﻣاَﺮَﻏ)٦٥(
Terjemahnya:
Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang
berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa
mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan “salam” dan
orang-orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah kepada Tuhan
mereka dengan bersujud dan berdiri. Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami,
jauhkanlah azab Jahannam dari kami, karena sesungguhnya azabnya itu membuat
kebinasaan yang kekal,”123
Kerendahan hati dan kesopansantunan adalah sikap yang baik dan disukai.
Kerendahan hati dari pihak yang lebih tinggi kedudukannya dan orang kaya itu lebih
disukai. Bila seorang pengemis menunjukkan kerendahan hati, itu adalah kebiasaannya




demi keridaan Allah, dan lebih baik dari pada itu adalah kesombongan orang miskin atas
kekayaan karena ia mengandalkan Tuhan semesta alam.
j. Baik sangka
Baik sangka adalah meliputi dua hal.124 Hal ini disinyalir dalam Q.S. al-¦ujur±t/49:
12.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاﻮُﺒِﻨَﺘْﺟا ًاﲑِﺜَﻛ ْﻦِﻣ ﱢﻦﱠﻈﻟا ﱠنِإ َﺾْﻌَـﺑ ﱢﻦﱠﻈﻟا ٌْﰒِإ)...۱۲(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa, …125
Sangka atau §annun ialah “alima wa aiqana” mengetahui dan yakin atasnya. Orang
yang banyak berprasangka akan hidup susah dan gelisah terus menerus. Tidak ada yang
baik baginya, apabila orang terbiasa buruk sangka maka apa saja yang menimpa dirinya
atau orang lain, menjadikan ia makin gelisah. Oleh karena itu prasangka sebaiknya dijauhi
karena sebagian prasangka itu termasuk dosa.
k. Kasih sayang
Allah telah mencurahkan kasih sayang-Nya kepada seluruh makhluk-Nya di dunia
ini terutama manusia maka manusia pun berkewajiban untuk menyebarluaskan kasih
sayang itu kepada makhluk lainnya baik manusia ataupun bukan. Kasih sayang adalah
sumber keselamatan (salam) tidak mungkin terjadi keharmonisan dan keselamatan hidup
124Pertama, baik sangka kepada Allah, apa yang diberikan Allah kepada manusia harus diterima
manusia sebagaimana adanya, bukan dihadapi dengan buruk sangka. Manusia tidak lepas dari ujian (cobaan)
yang datang dari Allah. pada ketika itu seseorang yang ditimpa musibah tersebut, mesti menyadari bahwa
musibah itu diberikan kepada seseorang bukan karena bencinya Allah, tetapi malah harus disikapi oleh
batinnya bahwa itu pertanda kasih sayang Allah. Sikap seperti inilah yang disebut dengan baik sangka
kepada Allah. Kedua, baik sangka kepada manusia, hubungan seseorang dengan orang lain dalam pergaulan
dapat berjalan dengan baik apabila tidak didasari oleh buruk sangka (negative thinking). Lihat Haidar Putra
Daulay. op. cit., h. 78.
125Departemen Agama RI, op. cit., h. 745.
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tanpa kasih sayang. Berbagai kerusuhan sosial yang terjadi yang pernah dilihat dan
didengar, hal itu terjadi karena hilangnya kasih sayang di antara sesama manusia.
l. Dermawan
Dermawan berasal dari kata “derma” yang artinya pemberian (kepada fakir miskin
dan sebagainya) yang timbul dari kemurahan hati. Sifat dermawan itu merupakan bahagian
perwujudan dari rasa kasih sayang yang diberikan Allah kepada-Nya yang rasa kasih
sayang itu pula ditransferkannya kepada orang lain. Selain dari itu sifat dermawan itu juga
merupakan perwujudan rasa syukur yang dimiliki seseorang atas anugrah Allah, sehingga
dia rela berbagi nikmat yang diterimanya dari Allah kepada manusia lain yang
memerlukannya. Memberikan harta kepada orang lain jika tidak dimotivasi oleh rasa kasih
sayang dan syukur, amat berat bagi seseorang. Oleh karena tidak demikian saja dengan
mudah harta yang dicari seseorang dengan susah payah diberikan kepada orang lain, akan
tetapi jika dilandasi dengan kekayaan jiwa, maka seseorang menjadi dermawan.
2. Hati yang sakit
Allah swt. menjelaskan dalam Q.S. al-A¥z±b/33: 60.
 ْﻦَِﺌﻟ َْﱂ ـَﻳ ِﻪَﺘْﻨ َنﻮُﻘِﻓﺎَﻨُﻤْﻟا َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِﰲ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ٌضَﺮَﻣ َنﻮُﻔِﺟْﺮُﻤْﻟاَو ِﰲ ِﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا َﻚﱠﻨَـِﻳﺮْﻐُـَﻨﻟ ْﻢِِ
 ﱠُﰒﻻ َﻚَﻧوُرِوﺎَُﳚﺎَﻬﻴِﻓ ﱠﻻِإ ًﻼﻴَِﻠﻗ)٦۰(
Terjemahnya:
Sungguh, jika orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya
dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah  tidak berhenti (dari
menyakitimu), niscaya Kami perintahkan engkau (untuk memerangi) mereka
kemudian mereka tidak lagi menjadi tetanggamu (di Madinah) kecuali sebentar. 126
126Departemen Agama RI, op. cit., h. 603.
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Hati yang sakit adalah hati yang hidup tetapi mengandung penyakit. Hati semacam
ini mengandung dua unsur.127 Penyakit-penyakit hati yang dimaknai sifat-sifat tercela yang
ada pada diri manusia, apabila itu mendominasi kehidupan manusia, maka jadilah hatinya
menjadi sakit. Sama halnya dengan tubuh manusia apabila sakit perlu pengobatan, hati
yang sakit apabila diobati dan obat yang digunakannya itu termasuk obat yang mujarab,
serta kepatuhan sang pasien kepada dokter yang mengobatinya maka hatinya tadi dapat
menjadi sehat. Akan tetapi bila hati yang sakit tersebut tidak diobati, atau diobati tetapi
tidak sungguh-sungguh maka hati itu dapat menjadi mati.
Ciri-ciri hati yang sakit:
a. Riya
Kata riya berasal dari kata ru’yah yang artinya melihat. Riya artinya menampakkan
amal salih supaya dilihat manusia.128 Inti dari riya itu adalah terjadinya pergeseran niat dari
dan untuk Allah kepada yang selainnya. Orang berbuat riya karena amal perbuatannya
ingin mendapat pujian dari manusia. Allah menjelaskan dalam Q.S. al-M±’­n/107: 6-7 dan
Q.S. al-Anf±l/8: 47:
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻫ َنوُءاَﺮُـﻳ)٦ ( َنﻮُﻌَـْﻨَﳝَو َنﻮُﻋﺎَﻤْﻟا)۷(
Terjemahnya:
Yang berbuat riya dan enggan (memberikan) bantuan.129
ﻻَواُﻮﻧﻮُﻜَﺗ ﱠﻟﺎَﻛ َﻦﻳِﺬاﻮُﺟَﺮَﺧ ْﻦِﻣ ْﻢِِﻫرَﺎﻳِد ًاﺮَﻄَﺑ َءَﺎِﺋرَو ِسﺎﱠﻨﻟا َنوﱡﺪُﺼَﻳَو ْﻦَﻋ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا
 ُﻪﱠﻠﻟاَوَﺎِﲟ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﻳ ٌﻂﻴُِﳏ)٤٧(
127Di satu pihak terdapat ma¥abbah kepada Allah, iman dan ikhlas serta tawa«u’ dan sejenisnya,
yang menjadikannya hidup. Tetapi di lain pihak terdapat rasa cinta kepada selera dan hawa nafsu, rasa tamak
untuk meraih kesenangan, mementingkan kehidupan manusia, kasar, takabbur, wujub dan sifat-sifat lain yang
dapat mencelakakan dan membinasakannya. Lihat Ibid., h. 80.
128Sayyid Mu¥ammad N­h,Aft±tun ‘al± al-°ar³q (Jakarta: Lentera Bastritama, 1998), h. 122.
129Departemen Agama RI, op. cit., h. 917.
65
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung halamannya
dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (riya) serta menghalang-halangi (orang)
dari jalan Allah, Allah meliputi segala yang mereka kerjakan.130
Penyakit riya ini, sangat berbahaya karena merupakan pengejawantahan atas cinta
manusia kepada dunia, yang diwujudkan dalam bentuk ingin mendapat pujian dan
sanjungan dari manusia atas perbuatannya.
b. Takabbur
Takabbur, membesarkan diri di hadapan orang lain, atau menampakkan kebesaran
diri. Takabbur pada awalnya adalah sifat iblis ketika ia disuruh sujud kepada Adam. Iblis
tidak mau dengan alasan ia lebih baik dari Adam. Adam berasal dari tanah sedangkan ia
berasal dari api. Bagi manusia yang telah terjangkit penyakit takabbur, tertanam dalam diri
seseorang sifat seperti yang dimiliki iblis yang telah disebutkan di atas. Seseorang bisa
terjebak timbulnya sifat takabbur, karena merasa lebih kaya, lebih pintar, lebih bangsawan,
lebih cantik dan gagah.131 Hal ini dapat dipahami bahwa banyak pintu-pintu terbukanya
kesombongan bagi manusia, apabila dia memiliki sikap mental yang menganggap enteng
dan remeh orang lain atas kelebihan yang ada padanya.
c. Pesimis
Pada dasarnya hidup adalah perjuangan. Tidak ada kesuksesan yang diraih dengan
gratis. Oleh karena itu semangat kejuangannya mesti tertanam pada diri seseorang. Salah
satu penyakit yang harus dihindari oleh seorang pejuang adalah penyakit putus asa. Bagi
orang yang beriman penyakit putus asa itu tidak dikenal, sebab di balik usaha yang
dilakukan itu diyakini ada  Allah yang selalu bersama manusia, selalu memperhatikannya,
dan selalu siap sedia menolong hamba-Nya. Karena itu bagi orang yang mendapat kesulitan
130Ibid., h. 247.
131Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 82.
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maka ada Allah yang membantu. Pesimis dilarang karena seolah-olah menafikan
kekuasaan Allah yang memberi rahmat tiada terhingga bagi manusia. Rahmat Allah
mengalir terus tanpa berhenti, seperti mengalirnya air dari hulu ke hilir, seperti bertiupnya
angin dari berbagai penjuru. Bagi orang yang beriman, penyakit putus asa (pesimis) itu tidak
dikenal, sebab di balik usaha yang dilakukan itu diyakini ada Allah yang selalu bersama
manusia, selalu memperhatikannya, dan selalu siap sedia menolong hamba-Nya. Karena itu
bagi orang yang mendapat kesulitan maka ada Allah yang membantu.132
d. Dusta
Lisan adalah alat yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah,
melalui lisan dapat dilakukan: zikir, membaca Al-Qur’an, nasihat dan lain sebagainya.
Tetapi lisan juga dapat menjadi sumber dosa, seperti memfitnah, mengumpat, mencaci,
berbohong, dan lain-lain. Dusta adalah pemutar balikan kebenaran, bahayanya sangat
besar bagi manusia. Timbulnya dusta itu berakar dari hati manusia yang ingin menipu,
menyembunyikan kebenaran. Hati yang diselimuti tipu daya ingin mencapai tujuan dengan
mempergunakan segala cara. Dusta yang berkembang di suatu masyarakat tidak dapat
disanksikan lagi akan terjadi malapetaka yang besar. Bila direnungkan krisis yang menimpa
bangsa Indonesia karena banyak kebohongan yang berkembang di masyarakat.
Kebohongan itu bisa dalam bentuk lisan, perbuatan, pikiran dan lain sebagainya, jadi dusta
yang dimaksudkan tidak hanya terbatas kebohongan lisan saja, tetapi kebohongan lainnya
adalah bagian dari dusta itu sendiri.
e. Munafik
Perkataan munafik sering didengar, diucapkan oleh banyak orang setiap hari. Akan
tetapi perlu diungkapkan apa yang disebut dengan munafik itu dan apa dampaknya dalam
132Ibid., h. 83-84.
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kehidupan sehari-hari. Sifat munafik ini berasal dari hati yang memiliki unsur tipuan yang
di dalamnya termasuk juga menyembunyikan kebenaran. Rasul menyebutkan tanda
munafik itu dengan tiga macam, berbohong, berkhianat dan tidak menepati janji. Kerusakan
di masyarakat akan merajalela apabila sifat ini menjadi pakaian bagi masyarakat, bohong,
hilang amanah dan inkar janji. Karena itu pantaslah jika orang munafik itu ditempatkan
pada neraka yang paling bawah.
f. Gibah
Gibah adalah mengumpat, menceritakan segala sesuatu tentang orang lain dengan
maksud mengejek atau menghina.133 Pada zaman kehidupan sekarang, gibah seolah-olah
hampir menjadi pakaian sehari-hari manusia. Disebabkan dunia yang penuh persaingan
sekarang ini maka timbul persaingan yang tidak sehat. Persaingan sehat dalam Al-Qur’an
disebut dengan fastabiq al-khair±t (berlomba-lomba untuk kebajikan), tetapi tidak diinkari
bahwa penyakit persaingan tidak sehat di tengah-tengah masyarakat telah timbul, yaitu
berkembangnya fitnah dan gibah.
g. Tajassus
Al-Qur’an menjelaskan pada Q.S. al-¦ujur±t/49: 12.




Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, sesungguhnya
sebagian prasangka itu dosa, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain
… 134
Mencari kesalahan orang lain mengandung makna bahwa si pencari kesalahan
sudah terkandung niat jahat kepada orang yang diintip-intip kesalahannya. Kesalahan
yang diperolehnya itu boleh jadi untuk diekspose atau untuk keperluan lain. Setiap muslim
pada dasarnya wajib menjaga aib (kekurangan) orang lain. Dengan mencari-cari kesalahan
itu bermakna ingin mencari-cari kelemahan (aib) orang.
h. Dengki
Dengki atau hasad adalah salah satu penyakit yang amat berbahaya bagi manusia.
Dengki adalah tidak senang terhadap karunia yang dimiliki seseorang dan berupaya
menghilangkan karunia atau nikmat tersebut. Orang yang memiliki sifat ini senantiasa
muncul di dalam diri seseorang upaya untuk menjatuhkan orang lain, untuk menghilangkan
nikmat tersebut. Dipandang dari sudut ilmu tauhid bahwa orang yang hasad ini pada
hakikatnya adalah orang yang tidak senang pada ketentuan Allah swt. Allah telah
menetapkan seorang hamba-Nya untuk memperoleh nikmat, lalu nikmat yang telah
diperoleh sang hamba itu ingin dihilangkannya dengan berbagai cara. Karena itulah orang
yang memiliki sifat hasad ini akan dihapuskan Allah seluruh amal kebaikannya
sebagaimana api membakar kayu bakar.
i. Permusuhan dan Kebencian
Dorongan nafsu manusia dapat berwujud dalam permusuhan dan kebencian.
Timbulnya pertengkaran, perkelahian dan peperangan yang dapat diketahui dalam sejarah
hidup manusia adalah disebabkan munculnya permusuhan dan kebencian. Hal ini semua
dapat terjadi karena perebutan kekuasaan, perebutan sumber-sumber kehidupan, yang
zaman sekarang muncul dalam bentuk permusuhan politik dan ekonomi. Akan tetapi tidak
134Departemen Agama RI, op. cit., h. 745.
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jarang juga timbul permusuhan sosial, dapat dipicu oleh permasalahan suku, etnis, geografis,
dan agama.
j. Pemarah
Al-Qur’an menjelaskan pada Q.S. ²li Imr±n/3: 134.
 ... َﲔِﻤِﻇﺎَﻜْﻟاَو َﻆْﻴَﻐْﻟا َﲔِﻓﺎَﻌْﻟاَو ْﻦَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا ُﻪﱠﻠﻟاَو ﱡﺐُِﳛ َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا)١٣٤(
Terjemahnya:
…dan orang-orang yang menahan amarahnya, dan memaafkan (kesalahan) orang lain.
Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.135
Marah pada dasarnya adalah sifat bawaan yang ada pada manusia. Karena ada sifat
marah itulah maka manusia mempertahankan dirinya dari serangan manusia ataupun
hewan. Dengan adanya sifat marah itu pula menimbulkan keberanian berjuang untuk
menegakkan kebenaran. Hanya saja yang tidak dibolehkan adalah marah yang berlebihan,
marah yang keluar dari rel kebenaran sehingga menimbulkan kerusakan bagi dirinya dan
bagi orang lain.
k. Melanggar Janji
Melanggar janji adalah salah satu sifat munafik yang telah diuraikan terdahulu.
Bagi seseorang yang memiliki harga diri maka dia mesti menunjukkan salah satu sifat
kesatriaannya yaitu menepati janji. Kesatriaan seseorang sebetulnya tidak cukup hanya
dilihat dari penampilan fisik yang gagah dan kuat, tetapi yang tidak kalah pentingnya
bagaimana sikap mentalnya, termasuk dalam hal ini menepati janji. Konsekuensi penepatan
janji amat banyak berdampak kepada manusia, apalagi jika janji itu diucapkan oleh seorang
pemimpin, baik formal maupun non formal. Kebiasaan seseorang atau pemimpin melanggar
janji adalah menunjukkan kepribadian yang lemah.
l. Khianat
135Departemen Agama RI, op. cit., h. 84.
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Khianat adalah lawan dari amanah. Amanah adalah sifat dan sikap yang dapat
merealisasi seluruh tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Misalnya bila kepada
manusia telah diamanahkan Allah bumi dengan segala isinya ini maka manusia itu
melaksanakan seluruh tanggung jawab itu dengan baik. Khianat berarti kebalikannya.
Menyia-nyiakan tanggung jawab. Pada dasarnya amanah itu ada yang sudah menyatu
dalam diri manusia, yakni seluruh anggota tubuh manusia ini baik dalam bentuk fisik dan
psikis adalah amanah yang wajib dipelihara oleh manusia. Selain dari itu ada amanah yang
diberikan kepercayaan kepada seseorang untuk mengelolanya dengan baik. Misalnya
amanah harta, anak, isteri, pangkat, jabatan dan lain sebagainya.
m. Serakah
Serakah sinonimnya loba, tamak, rakus, yaitu sikap batin yang tidak pernah puas
terhadap apa yang sudah dimilikinya baik mengenai harta ataupun lainnya. Tumbuhnya
sikap serakah itu didasari atas sikapnya yang mencintai dunia berlebihan dan atas dorongan
hawa nafsunya yang tidak pernah puas.
n. Dendam
Dendam berawal dari adanya hubungan yang tidak harmonis, permusuhan antar
seseorang, sehingga dia tidak rela memaafkannya. Bagi seorang pendendam dia akan selalu
mengingat kesalahan orang.136 Dengan demikian dendam pada dasarnya adalah sikap
mental yang siap untuk membalas, yang merupakan keinginan keras untuk membalas
(kejahatan) tersebut.
Demikian beberapa ciri hati yang sakit, yaitu hati yang senantiasa dihinggapi
penyakit riya, takabbur, pesimis, dusta, munafik, gibah, tajassus, dengki, permusuhan dan
kebencian, pemarah, melanggar janji, khianat, serakah, dan dendam.
136Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 91.
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3. Hati yangMati
Allah menjelaskan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 7.
 َﻢَﺘَﺧ ُﻪﱠﻠﻟاﻰَﻠَﻋ ِِﻮُﻠُـﻗـ ْﻢﻰَﻠَﻋَو َْﲰ ْﻢِﻬِﻌﻰَﻠَﻋَو ْﻢِِﻫرﺎَﺼَْﺑأ ٌةَوﺎَﺸِﻏ ُْﻢَﳍَو ٌباَﺬَﻋ ٌﻢﻴِﻈَﻋ)۷(
Terjemahnya:
Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan mereka telah
tertutup dan mereka akan mendapat azab yang berat.137
Hati yang mati adalah hati yang tidak mengenal Tuhannya, dan tidak beribadah
kepada-Nya dengan menjalankan perintah dan apa-apa yang diridai-Nya.138 Karena hati
yang dihinggapi segala macam penyakit hati yang menyebabkan hati menjadi sakit maka
apabila hati tersebut tidak dapat disembuhkan, hati itu menjadi mati. Hati yang mati adalah
hati yang tidak mendapat petunjuk dan tidak dapat digiring kepada jalan kebenaran.
Orang telah mati hatinya itu akan membuat keonaran dan kerusakan di bumi, dan tidak
mendatangkan kontribusi bagi kemaslahatan umat manusia di bumi. 139 Gambaran seperti
inilah yang dialami oleh orang-orang yang telah mati hatinya.
D. Potensi Qalb yang Dapat Dididik
137Departemen Agama RI, op. cit., h. 3.
138Haidar Putra Daulay, op. cit., h. 92.
139(a) membuat kerusakan di bumi, (b) tidak beriman dan membaggakan diri seolah-olah merekalah
di pihak yang benar dan pintar, sedang orang yang beriman adalah orang yang bodoh, (c) bersifat munafik, di
hadapan orang-orang beriman, mereka sebut dirinya orang beriman, tetapi apabila mereka bertemu dengan
kelompok orang yang tidak beriman lainnya mereka katakan bahwa mereka berada di pihak orang yang tidak
beriman tersebut, (d) mereka berada dalam kesesatan dan Allah membiarkan mereka dalam kesesatan
tersebut, (e) mereka kaum yang tidak mendapat petunjuk, (f) mereka hidup dalam kegelapan, (g) mereka tuli,
bisu, buta, kendatipun panca indra mereka sehat, (h) tidak mampu mendengar peringatan Al-Qur’an. Lihat
Ibid., h. 92-93.
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Sebelum membahas tentang potensi qalb dalam Al-Qur’an  maka terlebih dahulu
penulis mengemukakan potensi manusia. Manusia pada dasarnya mempunyai dua potensi
yakni potensi jasmani dan potensi ruhani. Demikian juga halnya dengan berbuat,  manusia
mempunyai potensi hati untuk menjadi baik dan buruk. Potensi jasmani manusia adalah
seluruh organ tubuh manusia yang berwujud nyata bersifat material, seperti panca indra,
jantung, paru-paru, ginjal, usus, kepala termasuk juga kerangka tubuh, daging, darah dan
lain sebagainya140. Potensi jasmani ini sejak dalam rahim sampai sepanjang hidup manusia,
memerlukan perawatan. Melalui  pemberian makanan yang bergizi, perawatan kesehatan,
dan olah raga. Kesemuanya diarahkan agar jasmani manusia tumbuh, berkembang serta
tetap berada pada kondisi fisik yang prima. Kaitan fisik dan ruhani sangat erat, sebab
kesehatan dan kebugaran fisik (jasmani) sangat berpengaruh kepada potensi ruhaniah
manusia, misalnya berpikir, merasa, dan seterusnya. Begitu juga sebaliknya. Kemudian
dikemukakan potensi yang kedua yakni potensi ruhaniah. Potensi ruhaniah mencakup, akal,
qalb, nafs dan ruh.141 Selanjutnya diketengahkan tentang potensi qalb. Qalb dalam hal ini
mempunyai dua potensi sebagaimana halnya dengan potensi manusia. Potensi qalb ini
mencakup potensi baik dan buruk.
1. Hati yang Baik
a. Hati yang Beriman
140Ibid., h. 40.
141a. Akal daya pikir, yang ada dalam diri manusia dan merupakan salah satu daya dari jiwa manusia.
Akal mempunyai tugas menyempurnakan pengetahuan, memproduksinya kembali, menganalisis,
membandingkan serta melakukan alur-alur berpikir benar seperti berpikir induktif dan deduktif. Fungsi akal
yakni mengamati, melihat, memperhatikan, memberikan pendapat, mengasumsikan, berimajinasi, berpikir,
mempertimbangkan, menduga, dan menilai. b. Kata qalb terambil dari akar kata yang bermakna membalik
karena seringkali ia berbolak balik, sekali senang sekali susah, sekali setuju dan sekali menolak. c. nafs
mengandung berbagai makna di antaranya bermakna: 1. Manusia sebagai makhluk hidup, 2. Kata al-nafs yang
memiliki arti zat Ilahiyyah, 3. Cakupan makna dari kekuatan amarah dan syahwat (nafsu birahi) dalam diri
manusia. d. Ruh, dalam hal ini dapat dilihat sebagai berikut: ruh digunakan dengan makna Al-Qur’an, ruh
dengan pengertian wahyu, ruh dengan pengertian Jibril dan ruh dengan pengertian ruh berkaitan dengan
manusia. Lihat Ibid., h. 40-48.
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Allah berfirman dalam Q.S. al-Mujādilah/58: 22.
ﻻ ُﺪَِﲡ ًﺎﻣْﻮَـﻗ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺮِﺧﻵا َنوﱡداَﻮُـﻳ ْﻦَﻣ ﱠدﺎَﺣ َﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو ْﻮَﻟَواُﻮﻧﺎَﻛ
 ْﻢُﻫَءَﺎﺑآ َْوأ ْﻢُﻫَءﺎَﻨْـَﺑأ َْوأ ْﻢُﻬَـﻧاَﻮْﺧِإ َْوأ ْﻢُﻬَـَﺗﲑِﺸَﻋ َﻚَِﺌﻟُْوأ َﺐَﺘَﻛ ِﰲ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ َنَﺎﳝِﻹا ْﻢُﻫَﺪﱠَﻳأَو
 ٍحوُﺮِﺑ ُﻪْﻨِﻣ ْﻢُﻬُﻠِﺧُْﺪﻳَو ٍتﺎﱠﻨَﺟِيﺮَْﲡ ْﻦِﻣﺎَﻬِﺘَْﲢ ُرﺎَﻬْـَﻧﻷا َﻦﻳِﺪِﻟﺎَﺧﺎَﻬﻴِﻓ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬْـﻨَﻋ
اﻮُﺿَرَو ُﻪْﻨَﻋ َﻚَِﺌﻟُْوأ ُبْﺰِﺣ ِﻪﱠﻠﻟاﻻَأ ِإ ﱠن َبْﺰِﺣ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا)٢٢(
Terjemahnya:
Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, anaknya, saudaranya
atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang dalam hatinya telah ditanamkan
Allah keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang dari Dia. Lalu dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah rida terhadap mereka
dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Merekalah golongan
Allah. ingatlah sesungguhnya golongan Allah itulah yang beruntung.142
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah akan memasukkan mereka
ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Bukan hanya satu surga,
melainkan banyak surga yang dapat dipakai secara berganti-ganti dan berpindah-pindah
kemana saja. Mereka akan kekal di dalamnya, Allah ri«a kepada mereka dan mereka pun
ri«a kepadanya. Rida Allah adalah puncak dari segala nikmat. Ri«a merupakan obat
penawar dari segala kekecewaan. Sebab bagaimana pun kuatnya pertahanan batin, tetapi
agak sedikit mesti terasa dalam hati kesan kesedihan karena terpaksa membunuh ayah atau
saudara sendiri atau berperang dengan keluarga dekat.
b. Hati yang Bertakwa
Allah berfirman dalam Q.S. al-¦ajj/22: 32.
142Departemen Agama RI, op. cit., h. 795.
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 َﻚِﻟَذ ْﻦَﻣَو ْﻢﱢﻈَﻌُـﻳ َِﺮﺋﺎَﻌَﺷ ِﻪﱠﻠﻟاﺎَﻬـﱠﻧَِﺈﻓ ْﻦِﻣىَﻮْﻘَـﺗ ِبﻮُﻠُﻘْﻟا)۳۲(
Terjemahnya:
Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa yang mengagungkan syiar-syiar
Allah  maka sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.143
Hati yang baik juga ialah hati yang sudah teruji takwanya, sebagaimana firman-
Nya dalamQ.S. al-¦ujur±t/49: 3.
 ﱠنِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮﱡﻀُﻐَـﻳ ْﻢُﻬَـﺗاَﻮْﺻَأ َﺪْﻨِﻋ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا َﻚَِﺌﻟُْوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻦَﺤَﺘْﻣا ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬَـﺑﻮُﻠُـﻗىَﻮْﻘﱠـﺘِﻠﻟ
 ُْﻢَﳍ ٌةَﺮِﻔْﻐَﻣ ٌﺮْﺟَأَو ٌﻢﻴِﻈَﻋ)۳(
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka
itulah orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka
akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar.144
Ayat itu menjelaskan bahwa ada orang yang belum selesai Nabi saw. berbicara dia
sudah bernafsu untuk berbicara guna menyambut. Sampai di zaman sekarang pun demikian.
Misalnya setelah pembicara memberikan ceramah diberi kesempatan bertanya ada orang
yang sangat mendesak supaya dia terlebih dahulu diberi kesempatan bebicara, lebih
dipentingkan dari yang lain. Padahal yang ditanyakan tidaklah begitu penting. Di ujung
ayat itu “Bagi mereka adalah ampunan dan pahala yang besar,” yaitu bagi orang yang
dapat membatasi diri sehingga sikapnya yang tadinya terburu atau terlanjur hendak
bertanya setelah dibawa berpikir tenang, tidak jadi dia bertanya. Bagi mereka disediakan
Tuhan ampunan dan pahala yang besar. Sebaliknya, jadi dia bertanya karena sangat
penting, tetapi hendaklah dengan suara yang teratur, yang sopan santun dan sikap hormat.




yang besar. Lantaran itu sikap manapun yang akan kita ambil hendaklah ingat suatu tujuan
yang suci, yaitu memelihara rasa takwa yang mulai tumbuh dalam diri.
c. Hati yang Takut Kepada Allah
Allah berfirman dalam Q.S. al-¦ajj/22: 35.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟااَذِإ َﺮُِﻛذ ُﻪﱠﻠﻟا ْﺖَﻠِﺟَو ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ َﻦِﻳﺮِﺑﺎﱠﺼﻟاَوﻰَﻠَﻋﺎَﻣ ْﻢُﻬَـﺑﺎَﺻَأ ِﻢﻴِﻘُﻤْﻟاَو ِةﻼﱠﺼﻟاﺎﱠِﳑَو
 ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻗَزَر َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ)۳۵(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah hati mereka bergetar, orang
yang sabar atas apa yang menimpa mereka, dan orang yang melaksanakan salat dan
orang yang menginfakkan sebagian rezeki yang Kami karuniakan kepada mereka. 145
Kata “wajilat” diambil dari kata “wajal,” yaitu kegetaran hati menghadapi
keagungan sesuatu yag dapat menjatuhkan sanksi atau mencabut fasilitas. Jadi “wajilat
qul­buhum” menggambarkan getaran rasa yang menyentuh hati seseorang mukmin ketika
diingatkan tentang Allah, perintah atau larangan-Nya. Ketika itu jiwanya dipenuhi oleh
keindahan dan kemahabesaran Allah. Bangkit dari dalam dirinya rasa takut kepada-Nya,
tergambar keagungan dan haibah-Nya serta terlintas juga dalam benaknya pelanggaran
dan dosa-dosanya. Semua itu mendorongnya untuk beramal salih dan taat.146Mengenai hati
yang takut kepada Allah, terdapat dalam firman-Nya padaQ.S. al-Mu’min­n/23: 60.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َنُﻮﺗْﺆُـﻳﺎَﻣاﻮَﺗآ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗَو ٌﺔَﻠِﺟَو ْﻢُﻬـﱠَﻧأ َﱃِإ ْﻢ ِﱢَر َنﻮُﻌِﺟَار)٦۰(
Terjemahnya:
Dan mereka yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) dengan hati
penuh rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan kembali
kepada Tuhannya,147
145Ibid., h. 468.
146Sudirman Tebba, op. cit., h. 107.
147Departemen Agama RI, op. cit., h. 481.
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Ayat itu merupakan bagian dari beberapa ayat sebelum dan sesudahnya yang
menggambarkan hati orang yang beriman, di antaranya ialah hati orang yang beriman
selalu bimbang, bukan bimbang dalam keraguan, tetapi bimbang kalau-kalau amal yang
dikerjakannya belum juga ikhlas kepada Tuhan, belum bersih dari segala pengaruh yang
lain. Karena itu apapun pekerjaan orang mukmin tentu pekerjaan orang mukmin selalu baik,
dikerjakan dengan hati-hati, tidak dengan serampangan, asal jadi saja. Sebab mereka akan
kembali kepada Tuhan dan akan mempertanggungjawabkan amal perbuatan itu di
hadapan-Nya.
d. Hati yang Tunduk Kepada Allah
Allah berfirman dalam Q.S. al-¦ajj/22: 54.
 َﻢَﻠْﻌَـِﻴﻟَو َﻦﻳِﺬﱠﻟااُﻮﺗُوأ َﻢْﻠِﻌْﻟا ُﻪﱠَﻧأ ﱡﻖَْﳊا ْﻦِﻣ َﻚﱢَﺑراﻮُﻨِﻣْﺆُـﻴَـﻓ ِِﻪﺑ َﺖِﺒْﺨُﺘَـﻓ ُﻪَﻟ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ﱠنِإَو َﻪﱠﻠﻟا
 ِدَﺎَﳍ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ َﱃِإ ٍطَاﺮِﺻ ْﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ِﻢ)٥٤(
Terjemahnya:
Dan agar orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwa (Al-Qur’an) itu benar dari
Tuhanmu lalu mereka beriman dan hati mereka tunduk kepada-Nya. Dan sungguh
Allah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.148
Orang yang diberi Tuhan ilmu ada yang dari pengalamannya dan terutama lagi
karena suka memperhatikan sesuatu dengan hati yang suka mengembara menambah
pengalaman. Orang-orang yang telah diberi ilmu itu segala percobaan fitnah atau ujian
hanya menambah kokoh iman. Dasar kepercayaan dan iman mereka kepada Allah tidak
dapat digoncangkan bahkan mereka bertambah dekat kepada Tuhan. Kemudian di akhir
ayat itu Tuhan memberi harapan kepada orang-orang yang beriman bahwa mereka akan
senantiasa diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. Perjalanan orang yang beriman menuju
ri«a Tuhan tidaklah akan terganggu dan tidaklah akan dapat dipalingkan oleh bisikan
148Ibid., h. 471.
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setan. Hanya orang yang dalam hatinya ada penyakit atau hatinya keras dan kasar itulah
yang akan mudah terpengaruh oleh setan.
Berbicara tentang hati yang tunduk kepada Tuhan. Allah berfirman Q.S. al-
¦ad³d/57: 16.
 َْﱂَأ ِنَْﺄﻳ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟاﻮُﻨَﻣآ َْنأ َﻊَﺸَْﲣ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﺮِْﻛﺬِﻟ ِﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣَو َلَﺰَـﻧ ْﻦِﻣ ﱢﻖَْﳊاﻻَواُﻮﻧﻮُﻜَﻳ
 َﻦﻳِﺬﱠﻟﺎَﻛاُﻮﺗُوأ َبﺎَﺘِﻜْﻟا ْﻦِﻣ ْﺒَـﻗ ُﻞ َلَﺎﻄَﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﺪَﻣَﻷا ْﺖَﺴَﻘَـﻓ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ٌﲑِﺜََﻛو ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ
 َنﻮُﻘِﺳَﺎﻓ)۱٦(
Terjemahnya:
Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara khusyuk
mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan (kepada mereka)
dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima kitab
sebelum itu kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka
menjadi keras dan banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.149
Rasa khusyuk harus dijaga dan dipertahankan. Kalau tidak ia hilang dari hati
manusia dan itu akan menjadikan manusia durhaka dan membuat kerusakan di muka bumi,
yang kemudian akan menimbulkan malapetaka bagi manusia,  seperti hancurnya
lingkungan hidup dewasa ini. Kemudian ayat di atas menyatakan “dan janganlah ada
mereka seperti orang-orang yang kedatangan kitab sebelumnya.” Orang-orang yang
kedatangan kitab sebelum Al-Qur’an ialah orang-orang Yahudi yang kedatangan kitab
Taurat yang dibawa oleh Nabi Musa dan orang-orang Nasrani (Kristen) yang kedatangan
kitab Injil yang dibawa oleh Isa Almasih atau Yesus Kristus.150
Dikatakan pula bahwa maka panjanglah masa yang mereka lalui, sehingga menjadi
kasarlah hati mereka, kitab-kitab yang mulia itu dibaca tiap hari, bahkan dihapal artinya
149Ibid., h. 787.
150Sudirman Tebba, op. cit., h. 112.
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tetapi tidak ada pengaruh pada hati, sebab hati mereka sudah kasar. Kitab sudah lama
diterima, tetapi dia tidak berbekas lagi di hati mereka.
e. Hati yang Tidak Mau Sesat
Allah berfirman dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 8.
ﺎَﻨـﱠَﺑر َﻻ ِْغُﺰﺗﺎَﻨَـﺑﻮُﻠُـﻗ َﺪْﻌَـﺑ ْذِإﺎَﻨَـﺘْـﻳَﺪَﻫ ْﺐَﻫَو ََﻨﻟـﺎ ْﻦِﻣ َﻚْﻧُﺪَﻟ َْﲪَرـ ًﺔ َﻚﱠﻧِإ َﺖَْﻧأ ُبﺎﱠﻫَﻮْﻟا)٨(
Terjemahnya:
(mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kepada
kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada
kami rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi”.151
Doa itu menggambarkan betapa takwa mereka kepada Allah dan betapa besar
kekhawatiran serta ke hati-hatian mereka terhadap godaan dan rayuan. Mereka sadar
bahwa Allah telah menganugrahi mereka petunjuk, tetapi mereka khawatir jangan sampai
hati mereka cenderung kepada kesesatan akibat kerancuan pemahaman dan godaan apa
saja.
f. Hati yang Lemah Lembut
Allah berfirman dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 159.
ﺎَﻤَِﺒﻓ ٍَﺔْﲪَر ْﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟا َﺖِْﻨﻟ ُْﻢَﳍ ْﻮَﻟَو َﺖْﻨُﻛ ًّﺎﻈَﻓ َﻆﻴِﻠَﻏ ِﺐْﻠَﻘْﻟااﻮﱡﻀَﻔْـﻧﻻ ْﻦِﻣ َﻚِﻟْﻮَﺣ ُﻒْﻋَﺎﻓ
 ْﻢُﻬْـﻨَﻋ ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو ُْﻢَﳍ ْﻢُﻫْرِوﺎَﺷَو ِﰲ ِﺮْﻣَﻷااَذَِﺈﻓ َﺖْﻣَﺰَﻋ ْﻞﱠَﻛﻮَـﺘَـﻓﻰَﻠَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا ﱡﺐُِﳛ
 َﲔِﻠﱢَﻛﻮَـﺘُﻤْﻟا)۱۵۹(
Terjemahnya:
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
151Departemen Agama RI, op. cit., h. 63.
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Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah. Sungguh Allah mencintai orang yang bertawakal.152
Firman Allah ”sekiranya engkau bersikap keras lagi berhati kasar” mengandung
makna bahwa Nabi Muhammad bukanlah seorang yang berhati keras. Ini dipahami dari
kata “lau” yang diterjemahkan dengan “seandainya.” Kata ini digunakan untuk
menggambarkan sesuatu yang bersyarat, tetapi syarat itu tidak dapat terwujud. Oleh karena
itu, ketika ayat itu menyatakan: “seandainya engkau bersikap keras lagi berhati kasar
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu,” maka itu berarti sikap keras lagi
berhati kasar tidak ada wujudnya, sehingga tentu saja mereka para sahabat itu tidak
menjauhkan diri dari Nabi saw.153
Sahabat-sahabat Nabi saw. selalu berada di sekeliling beliau, senang bersama
beliau, dan tidak pernah jemu mendengarkan sabda beliau. Semua  merasa mendapat
kehangatan beliau dan walau semua merasa mendapatkannya tidak seorang pun merasa
bahwa kehangatan yang diperoleh orang lain mengurangi kehangatan yang
didambakannya.
g. Hati yang Bertobat Kepada Allah
Allah berfirman dalam Q.S. Q±f/50: 33.
 ْﻦَﻣ َﻲِﺸَﺧ َﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺐْﻴَﻐْﻟِﺎﺑ َءﺎَﺟَو ٍﺐْﻠَﻘِﺑ ٍﺐﻴِﻨُﻣ)۳۳(
Terjemahnya:
(Yaitu) orang-orang yang takut kepada Allah Yang Maha Pengasih, sekalipun tidak
kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat.154
Dalam ayat itu, Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang bertakwa  yang
memperoleh janji, yakni kepada setiap hamba yang selalu kembali kepada Allah saat
152Ibid., h. 90.
153Sudirman Tebba, op. cit., h. 116.
154Ibid., h. 750.
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merasakan ada pelanggaran yang dilakukannya lagi sangat memelihara, yakni
memperhatikan dan mengindahkan ketentuan-ketentuan-Nya, yaitu siapa pun yang takut
disertai dengan rasa kagum kepada ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah, sedang Dia
Yang Maha Pemurah itu gaib yakni tidak terlihat olehnya dan nanti di akhirat setelah
kematiannya dia datang dengan hati yang bertobat.
h. Hati yang Ikhlas
Allah swt. berfirman dalamQ.S. al-Syu’ar±/26: 89.
 ﱠﻻِإ ْﻦَﻣﻰََﺗأ َﻪﱠﻠﻟا ٍﺐْﻠَﻘِﺑ ٍﻢﻴِﻠَﺳ)٨۹(
Terjemahnya:
Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang ikhlas (bersih).155
Ayat di atas, diterjemahkan bahwa “qalbun sal³m” dengan hati yang ikhlas.
Sebenarnya tidak ada pertentangan di antara terjemahan-terjemahan ayat itu karena ikhlas
dapat berarti bersih dari pamrih. Ayat ini menginformasikan bahwa semua sebab dari faktor
yang biasa diandalkan dalam kehidupan dalam dunia ini tidak berdampak positif di hari
kemudian. Keahlian, ilmu pengetahuan, kecantikan, kedudukan sosial dan apapun semua
tidak bermanfaat. Ini karena semua manusia datang sendiri-sendiri menanggalkan segala
atributnya kecuali dirinya sendiri. Kemudian kata “sal³m” yang mensifati kata “qalb” yang
pada mulanya berarti selamat, yakni terhindari dari kekurangan dan bencana, baik lahir
maupun batin. Sedangkan kata “qalb” (hati) dapat dipahami dalam arti wadah atau alat
meraih pengetahuan.156
155Ibid., h. 520.
156Sudirman Tebba, op. cit., h. 130.
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Qalb yang bersifat sal³m adalah yang terpelihara kesucian fitrahnya yakni
pemiliknya mempertahankan keyakinan tauhid serta selalu cenderung kepada kebenaran
dan kebaikan. Qalb yang sal³m adalah qalb yang tidak sakit sehingga pemiliknya
senantiasa merasa tenang, terhindar dari keraguan dan kebimbangan, tidak dipenuhi sikap
angkuh, benci, dendam, fanatisme buta, loba, kikir, dan sifat-sifat buruk lainnya.
i. Hati yang Tidak Dendam
Allah berfirman dalam Q.S.  al-¦asyr/59: 10.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواوُءﺎَﺟ ْﻦِﻣ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳﺎَﻨـﱠَﺑر ْﺮِﻔْﻏاﺎََﻨﻟﺎَِﻨﻧاَﻮْﺧِﻹَو َﻦﻳِﺬﱠﻟاَﺎﻧﻮُﻘَـﺒَﺳ ِنَﺎﳝِﻹِﺎﺑﻻَو
 ْﻞَﻌَْﲡ ِﰲﺎَِﻨﺑﻮُﻠُـﻗﻼِﻏ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟاﻮُﻨَﻣآﺎَﻨـﱠَﺑر َﻚﱠﻧِإ ٌفوُءَر ٌﻢﻴِﺣَر)۱۰(
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Ansar), mereka berdoa,
“Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati
kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, sungguh Engkau Maha
Penyantun, Maha Penyayang”.157
Ayat itu mengandung doa yang dipanjatkan oleh generasi sesudah sahabat. Hal ini
megajarkan bahwa kaum muslimin hendaknya selalu menghormati generasi terdahulu,
tidak benci atau iri atas keutamaan yang mereka peroleh. Dalam konteks ayat ini adalah
keutamaan yang diperoleh para sahabat nabi saw. ketika mereka dapat bertemu dan
dibimbing oleh beliau, satu kehormatan yang tidak mungkin didapat oleh generasi sesudah
mereka.
j. Hati yang Tenang
Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 260.
157Ibid., h. 798.
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 ْذِإَو َلَﺎﻗ ُﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ﱢبَر ِﱐَِرأ َﻒْﻴَﻛ ِﻲُْﲢﻰَﺗْﻮَﻤْﻟا َلَﺎﻗ ََْﱂوَأ ْﻦِﻣْﺆُـﺗ َلَﺎﻗﻰَﻠَـﺑ ِﻜَﻟَو ْﻦ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَِﻴﻟ
 ِﱯْﻠَـﻗ َلَﺎﻗ ْﺬُﺨَﻓ ًﺔَﻌَـﺑَْرأ ْﻦِﻣ ِْﲑﱠﻄﻟا ﱠﻦُﻫْﺮُﺼَﻓ َﻚَْﻴِﻟإ ﱠُﰒ ْﻞَﻌْﺟاﻰَﻠَﻋ ﱢﻞُﻛ ٍﻞَﺒَﺟ ﱠﻦُﻬْـﻨِﻣ ًاءْﺰُﺟ ﱠُﰒ
 ﱠﻦُﻬُﻋْدا َﻚَﻨِﻴﺗَْﺄﻳ ًﺎﻴْﻌَﺳ ْﻢَﻠْﻋاَو ﱠنَأ َﻪﱠﻠﻟا ٌﺰِﻳﺰَﻋ ٌﻢﻴِﻜَﺣ)۲٦۰(
Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati”. Allah berfirman, “Belum percayakah
engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).
“Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah
olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing bukit satu bagian, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera”. Ketahuilah
bahwa Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.158
SelanjutnyaAllah berfirman dalam Q.S. al-M±’idah/5: 113.
اﻮُﻟَﺎﻗ ُﺪِﻳُﺮﻧ ْنَأ َﻞُﻛَْﺄﻧﺎَﻬْـﻨِﻣ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗَوﺎَﻨُـﺑﻮُﻠُـﻗ َﻢَﻠْﻌَـﻧَو ْنَأ ْﺪَﻗﺎَﻨَـﺘْـﻗَﺪَﺻ َنﻮُﻜَﻧَوﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻦِﻣ
 َﻦﻳِﺪِﻫﺎﱠﺸﻟا)۱۱۳(
Terjemahnya:
Mereka berkata, “Kami ingin memakan hidangan itu agar tentram hati kami dan agar
kami yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami, dan kami menjadi
orang-orang yang menyaksikan (hidangan itu).”159
Mengenai hati yang tenang Allah berfirman pada ayat yang lain. Hal ini dapat
dilihat dalam Q.S. al-Anf±l/8: 10.
ﺎَﻣَو ُﻪَﻠَﻌَﺟ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإىَﺮْﺸُﺑ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَِﺘﻟَو ِِﻪﺑ ْﻢُُﻜﺑﻮُﻠُـﻗﺎَﻣَو ُﺮْﺼﱠﻨﻟا ﱠﻻِإ ْﻦِﻣ ِﺪْﻨِﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا
 ٌﺰِﻳﺰَﻋ ٌﻢﻴِﻜَﺣ)۱۰(
Terjemahnya:
Dan tidaklah Allah menjadikannya melainkan sebagai kabar gembira agar hatimu





Selanjutnya hati yang tenang Allah berfirman dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 126.
ﺎَﻣَو ُﻪَﻠَﻌَﺟ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻻِإىَﺮْﺸُﺑ ْﻢُﻜَﻟ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَِﺘﻟَو ْﻢُﻜُﺑﻮُﻠُـﻗ ِِﻪﺑﺎَﻣَو ُﺮْﺼﱠﻨﻟا ﱠﻻِإ ْﻦِﻣ ِﺪْﻨِﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا
 ِﻢﻴِﻜَْﳊا)۱۲٦(
Terjemahnya:
Dan Allah tidak menjadikannya (pemberian bala-bantuan itu) melainkan sebagai
kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu tenang karenanya. Dan tidak
ada kemenangan itu, selain dari Allah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana. 161
Pada ayat yang lain disebutkan tentang hati yang tenang, sebagaimana dalam Q.S.
al-Ra’d/13: 28.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗَو ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟاﻻَأ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ُبﻮُﻠُﻘْﻟا)۲٨(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. 162
Selanjutnya dalam Q.S. al-Na¥l/16: 106.
 ْﻦَﻣ َﺮَﻔَﻛ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻦِﻣ ِﺪْﻌَـﺑ ِِﻪﻧَﺎﳝِإ ﱠﻻِإ َﻣ ْﻦ َِﻩﺮْﻛُأ ُﻪُﺒْﻠَـﻗَو ﱞﻦِﺌَﻤْﻄُﻣ ِنَﺎﳝِﻹِﺎﺑ ْﻦِﻜَﻟَو ْﻦَﻣ ََحﺮَﺷ
 ِﺮْﻔُﻜْﻟِﺎﺑ ًارْﺪَﺻ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻌَـﻓ ٌﺐَﻀَﻏ ْﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟا ُْﻢَﳍَو ٌباَﺬَﻋ ٌﻢﻴِﻈَﻋ)۱۰٦(
Terjemahnya:
Barang siapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia mendapat kemurkaan
Allah) kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman
(dia tidak berdosa), tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang besar.163






 َﻮُﻫيِﺬﱠﻟا َلَﺰْـَﻧأ َﺔَﻨﻴِﻜﱠﺴﻟا ِﰲ ِبﻮُﻠُـﻗ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟااوُداَدْﺰَـِﻴﻟ ًﺎﻧَﺎﳝِإ َﻊَﻣ ْﻢِِ َﺎﳝِإ ِﻪﱠِﻠﻟَو ُدﻮُﻨُﺟ
 ِتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا ِضْرَﻷاَو َنﺎََﻛو ُﻪﱠﻠﻟا ًﺎﻤﻴِﻠَﻋ ًﺎﻤﻴِﻜَﺣ)٤(
Terjemahnya:
Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin
untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada). Dan milik
Allahlah  bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.164
SelanjutnyaQ.S. al-Fat¥/48: 18.
 ْﺪَﻘَﻟ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ْﻦَﻋ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ْذِإ َﻚَﻧﻮُﻌِﻳﺎَﺒُـﻳ َﺖَْﲢ ِةَﺮَﺠﱠﺸﻟا َﻢِﻠَﻌَـﻓﺎَﻣ ِﰲ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ َلَﺰْـَﻧﺄَﻓ
 َﺔَﻨﻴِﻜﱠﺴﻟا ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻬَـﺑَﺎَﺛأَو ًﺎﺤْﺘَـﻓ ًﺎﺒِﻳﺮَﻗ)۱٨(
Terjemahnya:
Sungguh Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia
kepadamu (Muhammad) di bawah pohon. Dia mengetahui apa yang ada di dalam hati
mereka, lalu Dia memberikan ketenangan atas mereka dan memberi balasan dengan
kemenangan yang dekat.165
Ri«a jika disandangkan kepada manusia, ia adalah kondisi kejiwaan yang
menjadikan pemiliknya menerima dan merasa puas dengan sesuatu, sehingga tidak terbetik
dalam benak atau jiwanya kecuali rasa senang dan bahagia. Ri«a Allah, merupakan
limpahan karunia-Nya yang melebihi karunia surga.
k. Hati yang Kuat
Allah berfirman dalam Q.S. al-Anf±l/8: 11.
 ْذِإ ْﻢُﻜﻴﱢﺸَﻐُـﻳ َسﺎَﻌﱡـﻨﻟا ًﺔَﻨََﻣأ ُﻪْﻨِﻣ ُلﱢﺰَـﻨُـﻳَو ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ْﻦِﻣ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ًءﺎَﻣ ْﻢَُﻛﺮﱢﻬَﻄُِﻴﻟ ِِﻪﺑ َﺐِﻫُْﺬﻳَو





(Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk untuk memberi ketenteraman
dari-Nya, dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk menyucikan
kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu
dan untuk menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu (teguh
pendirian).166
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa  tidur atau kantuk tidak terjadi
atas kehendak manusia. Ia sulit dibuat-buat, dan bila datang sulit dibendung. Pernyataan
ayat itu bahwa kantuk merupakan penentraman dari Allah menunjukkan bahwa ketika itu
terjadi ketentraman batin, karena semakin risau dan takut seseorang makin menjauh kantuk
dan tidur darinya.
l. Hati yang Bersaudara
Allah swt. berfirman dalamQ.S. ²li Imr±n/3: 103.
اﻮُﻤِﺼَﺘْﻋاَو ِﻞْﺒَِﲝ ِﻪﱠﻠﻟا ًﺎﻌﻴ َِﲨﻻَواﻮُﻗﱠﺮَﻔَـﺗاوُﺮُْﻛذاَو َﺔَﻤِْﻌﻧ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ْذِإ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ًءاَﺪَْﻋأ َﻒﱠَﻟَﺄﻓ
 َْﲔَـﺑ ْﻢُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ ْﻢُﺘْﺤَﺒْﺻَﺄَﻓ ِﻪِﺘَﻤْﻌِِﻨﺑ ًﺎﻧاَﻮْﺧِإ ْﻢُﺘْﻨَُﻛوﻰَﻠَﻋﺎَﻔَﺷ ٍةَﺮْﻔُﺣ ْﻦِﻣ ِرﺎﱠﻨﻟا ْﻢَُﻛﺬَﻘْـَﻧﺄَﻓﺎَﻬ ْـﻨِﻣ
 َﻚِﻟَﺬَﻛ ُ ﱢﲔَـﺒُـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜَﻟ ِِﻪﺗَﺎﻳآ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنوُﺪَﺘْﻬَـﺗ)۱۰۳(
Terjemahnya:
Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
jahiliah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.167
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa “fa allafa bayna qul­bikum”
(mengharmoniskan atau mempersatukan hati kamu) menunjukkan betapa kuat jalinan kasih




langkah mereka, tetapi hati mereka. Kalau hati telah menyatu, maka segala sesuatu ringan
dipikul dan segala kesalahpahaman jika muncul, maka akan mudah diselesaikan. Hal ini
dipahami bahwa yang dibutuhkan adalah kesatuan hati umat dan bukan kesatuan
kegiatannya atau organisasinya.
m. Hati yang Suci
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-A¥z±b/33: 53.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآﻻاﻮُﻠُﺧْﺪَﺗ َتﻮُﻴُـﺑ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﱠﻻِإ ْنَأ َنَذْﺆُـﻳ ْﻢُﻜَﻟ َﱃِإ ٍمﺎَﻌَﻃ َﺮْـﻴَﻏ َﻦِﻳﺮِﻇَﺎﻧ
 ُﻩَﺎﻧِإ ْﻦِﻜَﻟَواَذِإ ْﻢُﺘﻴِﻋُداﻮُﻠُﺧْدَﺎﻓ َذَِﺈﻓا ْﻢُﺘْﻤِﻌَﻃاوُﺮِﺸَﺘْـﻧَﺎﻓﻻَو َﲔِﺴِﻧْﺄَﺘْﺴُﻣ ٍﺚﻳِﺪَِﳊ ﱠنِإ ْﻢُﻜِﻟَذ
 َنﺎَﻛيِذْﺆُـﻳ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ِﻲْﺤَﺘْﺴَﻴَـﻓ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ُﻪﱠﻠﻟاَوﻻ ِﻲْﺤَﺘْﺴَﻳ ْﻦِﻣ ﱢﻖَْﳊااَذِإَو ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘَْﻟﺄَﺳ ًﺎﻋﺎَﺘَﻣ
 ﱠﻦُﻫﻮَُﻟﺄْﺳَﺎﻓ ْﻦِﻣ ِءَارَو ٍبﺎَﺠِﺣ ْﻢُﻜِﻟَذ ُﺮَﻬْﻃَأ ِﺑﻮُﻠُِﻘﻟ ْﻢُﻜ ﱠﻦِِﻮُﻠُـﻗَوﺎَﻣَو َنﺎَﻛ ْﻢُﻜَﻟ ْنَأاوُذْﺆُـﺗ
 َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻻَو ْنَأاﻮُﺤِﻜْﻨَـﺗ ُﻪَﺟاَوَْزأ ْﻦِﻣ ِﻩِﺪْﻌَـﺑ ًاﺪََﺑأ ﱠنِإ ْﻢُﻜِﻟَذ َنﺎَﻛ َﺪْﻨِﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ًﺎﻤﻴِﻈَﻋ
)۵۳(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi
kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak
(makanannya) tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan apabila kamu selesai
makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk
menyuruhmu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah
dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.
Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh (pula) menikahi
istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi wafat). Sungguh yang demikian itu sangat
besar (dosanya) di sisi Allah.168
Di zaman jahiliah belum ada peraturan sopan santun yang di zaman sekarang
disebut etiket, yang mengatur hubungan di antara tamu dengan tuan rumah, terutama kalau
tuan rumah adalah pemimpin sendiri. Lalu lalang saja orang masuk ke dalam rumah
168Ibid., h. 603.
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seseorang dengan tidak mempertenggangkan perasaan orang itu. Akibatnya rahasia tuan
rumah dapat diketahui oleh tamu, terutama perasaannya dalam rumah tangganya.
2. Hati yang buruk
a. Hati yang Kafir
Sehubungan dengan hati yang kafir dapat dilihat dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 151.
ﻲِﻘْﻠُـﻨَﺳ ِﰲ ِبﻮُﻠُـﻗ َﻦﻳِﺬﱠﻟااوُﺮَﻔَﻛ َﺐْﻋﱡﺮﻟاَﺎِﲟاﻮَُﻛﺮْﺷَأ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑﺎَﻣ َْﱂ ْلﱢﺰَـﻨُـﻳ ِِﻪﺑ ًﺎﻧَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻢُﻫاَوْﺄَﻣَو
 ُرﺎﱠﻨﻟا َﺲِْﺌﺑَوىَﻮْـﺜَﻣ َﲔِﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا)۱۵۱(
Terjemahnya:
Akan Kami masukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, karena mereka
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan keterangan
tentang itu. Dan tempat kembali mereka ialah neraka. Dan itulah seburuk-buruk
tempat tinggal (bagi) orang-orang zalim.169
Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah tidak menurunkan
keterangan tentang kebenaran kemusyrikan mereka. Ini mengisyaratkan bahwa kalaupun
tidak ada keterangan yang menunjukkan kekeliruan kemusyrikan maka pada hakikatnya
mereka tidak boleh mempersekutukan Allah, karena dalam soal ketuhanan diperlukan
bukti yang jelas, argumentasi yang pasti, akal dan wahyu, bukan hawa nafsu atau tanpa
dalil.
b. Hati yang Inkar
Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 93.
169Ibid., h. 87.
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 ْذِإَوَﺎﻧْﺬَﺧَأ ْﻢُﻜَﻗَﺎﺜﻴِﻣﺎَﻨْﻌَـﻓَرَو ْﻢُﻜَﻗْﻮَـﻓ َرﻮﱡﻄﻟااوُﺬُﺧﺎَﻣ ْﻢُﻛﺎَﻨ ْـﻴَـﺗآ ٍةﱠﻮُﻘِﺑاﻮُﻌَْﲰاَواﻮُﻟَﺎﻗﺎَﻨْﻌ َِﲰ
ﺎَﻨ ْـﻴَﺼَﻋَواُﻮِﺑﺮْﺷُأَو ِﰲ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ َﻞْﺠِﻌْﻟا ْﻢِِﻫﺮْﻔُﻜِﺑ ْﻞُﻗ ِﺑﺎَﻤَﺴْﺌ ْﻢُُﻛﺮُﻣَْﺄﻳ ِِﻪﺑ ْﻢُﻜُﻧَﺎﳝِإ ْنِإ ْﻢُﺘﻨُﻛ
 َﲔِﻨِﻣْﺆُﻣ)۹۳(
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat gunung (Sinai) di
atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang Kami berikan kepadamu dan
dengarkanlah!“ Mereka menjawab, “Kami mendengarkan tetapi kami tidak menaati.”
Dan diresapkanlah ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah patung) anak
sapi karena kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat buruk apa yang diperintahkan
oleh kepercayaanmu kepadamu jika kamu orang-orang beriman!”170
Ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah menjelaskan ketidak setiaan orang-
orang Yahudi dalam perjanjian mereka dengan Allah, tetapi dalam konteks bantahan
kepada mereka bahwa kalau kalian enggan mengakui Nabi Muhammad saw. karena dalih
yang kalian ucapkan maka mengapa kalian bersikap serupa terhadap para nabi sesudah
Nabi Musa dan mengapa pula kalian tidak memenuhi perjanjian dengan Allah menyangkut
apa yang harus kalian lakukan antara lain beriman kepada nabi bila utusan Allah datang
membawa ajaran ilahi. Jadi perintah ayat ini dalam konteks bantahan.
c. Hati yang Sesat
Allah swt. berfirman dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 7.
 َﻮُﻫيِﺬﱠﻟا َلَﺰْـَﻧأ َﻚْﻴَﻠَﻋ َبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﻪْﻨِﻣ ٌتَﺎﻳآ ٌتﺎَﻤَﻜُْﳏ ﱠﻦُﻫ ﱡُمأ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﺮَﺧُأَو ٌتَﺎ ِﺎَﺸَﺘُﻣ
ﺎﱠﻣَﺄَﻓ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﰲ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ٌﻎَْﻳز َنﻮُﻌِﺒﱠﺘَﻴَـﻓﺎَﻣ َﺗ ََﻪﺑﺎَﺸ ُﻪْﻨِﻣ َءﺎَﻐِْﺘﺑا ِﺔَﻨ ْـﺘِﻔْﻟا َءﺎَﻐِْﺘﺑاَو ِﻪِﻠﻳِوَْﺄﺗﺎَﻣَو ُﻢَﻠْﻌَـﻳ





Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad). di antaranya
ada ayat-ayat yangmuhkamāt, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain
mutasyābihāt. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan,
mereka mengikuti yang mutasyābihāt untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-
cari takwilnya, padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. dan
orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-
Qur’an), semuanya dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang yang berakal.171
Ayat di atas menegaskan bahwa orang-orang yang dalam hatinya terdapat
kecenderungan kepada kesesatan maka mereka mengikuti dengan sungguh-sungguh
sebagian ayat-ayat yang mutasyābihāt, yakni mereka berpegang teguh kepada ayat-ayat
itu semata, dan tidak menjadikan ayat-ayat muhkamāt sebagai rujukan dalam memahami
atau menetapkan hatinya.
d. Hati yang Munafik
Allah berfirman dalam Q.S. ²li Imr±n/3: 167.
 َﻢَﻠْﻌَـِﻴﻟَو َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻘَـﻓَﺎﻧ َﻞﻴِﻗَو ُْﻢَﳍاْﻮَﻟﺎَﻌَـﺗاﻮُِﻠﺗَﺎﻗ ِﰲ ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﻪﱠﻠﻟا َْوأاﻮُﻌَـﻓْدااُﻮﻟَﺎﻗ ْﻮَﻟ ُﻢَﻠْﻌَـﻧ ًﻻﺎَﺘِﻗ
 ْﻢُﻛﺎَﻨْﻌَـﺒـﱠﺗﻻ ْﻢُﻫ ِﺮْﻔُﻜِْﻠﻟ ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ُبَﺮْـَﻗأ ْﻢُﻬْـﻨِﻣ ِنَﺎﳝِﻺِﻟ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ْﻢِﻬِﻫاﻮَْﻓِﺄﺑﺎَﻣ َﺲَْﻴﻟ ِﰲ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ
 ُﻪﱠﻠﻟاَو ُﻢَﻠْﻋَأَﺎِﲟ َﻳ َنﻮُﻤُﺘْﻜ)۱٦۷(
Terjemahnya:
Dan untuk menguji orang-orang munafik, kepada mereka dikatakan, “Marilah
berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu). “Mereka berkata, “Sekiranya
kami mengetahui (bagaimana cara) berperang, tentulah kami mengikuti kamu.”
Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah
lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.172
Pada ayat di atas, terdapat kata “li ya’lama” yang diterjemahkan agar Allah




objeknya adalah orang beriman. Pengulangan itu selain untuk menegaskan pengetahuan-
Nya terhadap masing-masing objek juga untuk mengisyaratkan bahwa orang-orang
munafik sedemikian rendah kedudukannya, sehingga tidak wajar dimasukkan kepada satu
kelompok, walau dalam penyebutannya, dengan orang-orang yang beriman.
e. Hati yang Keras
Sehubungan dengan hati yang keras dapat dilihat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 74.
 ﱠُﰒ ْﺖَﺴَﻗ ْﻢُُﻜﺑﻮُﻠُـﻗ ْﻦِﻣ ِﺪْﻌَـﺑ َﻚِﻟَذ َﻲِﻬَﻓ َِةرﺎَﺠِْﳊﺎَﻛ ْوَأ ﱡﺪَﺷَأ ًةَﻮْﺴَﻗ ﱠنِإَو ْﻦِﻣ َِةرﺎَﺠِْﳊاﺎَﻤَﻟ
 ُﺮﱠﺠَﻔَـﺘَـﻳ ُﻪْﻨِﻣ َﻬْـَﻧﻷا ُرﺎ ﱠنِإَوﺎَﻬ ْـﻨِﻣﺎَﻤَﻟ ُﻖﱠﻘﱠﺸَﻳ ُُجﺮْﺨَﻴَـﻓ ُﻪْﻨِﻣ ُءﺎَﻤْﻟا ﱠنِإَوﺎَﻬ ْـﻨِﻣﺎَﻤَﻟ ُﻂِﺒْﻬَـﻳ ْﻦِﻣ
 ِﺔَﻴْﺸَﺧ ِﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣَو ُﻪﱠﻠﻟا ٍﻞِﻓﺎَﻐِﺑﺎﱠﻤَﻋ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ)٧٤(
Terjemahnya:
Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, bahkan
lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya)
memancar dari padanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air
daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan
Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.173
Ayat di atas, dapat dipahami bahwa kata “qaswah” dalam ayat itu digunakan
menyifati benda maupun hati. Maknanya adalah keberadaan sesuatu dalam satu keadaan
yang sama, tidak dapat berubah kepada keadaan yang berbeda dari keadaan yang lalu.
f. Hati yang Tertutup terhadap Kebenaran
Alllah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 88.




Dan mereka berkata, “Hati kami tertutup” Tidak! Allah telah melaknat mereka itu
karena keinkaran mereka, tetapi sedikit sekali mereka yang beriman. 174
Ayat di atas, menunjukkan gambaran dari ucapan-ucapan buruk orang-orang
Yahudi, sekaligus dapat menjadi penjelasan tentang keangkuhan atau kebohongan mereka
yang telah disebut dalam ayat sebelumnya. Ayat tersebut menjelaskan bahwa selain ada
nabi yang mereka dustakan, ada yang mereka bunuh, mereka juga berpaling dari dakwah
Nabi Muhammad saw. dan mereka berkata, hati kami tertutup, yakni tidak mengerti apa
yang disampaikan.
g. Hati yang Lalai
Allah berfirman dalam Q.S. al-Kahf/18: 28.
 ِْﱪْﺻاَو َﻚَﺴْﻔَـﻧ َﻣ َﻊ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻋْﺪَﻳ ْﻢُﻬـﱠَﺑر ِةاَﺪَﻐْﻟِﺎﺑ ﱢﻲِﺸَﻌْﻟاَو َنوُﺪِﻳُﺮﻳ ُﻪَﻬْﺟَوﻻَو ُﺪْﻌَـﺗ َكﺎَﻨ ْـﻴَﻋ
 ْﻢُﻬْـﻨَﻋ ُﺪِﻳُﺮﺗ َﺔَﻨِﻳز ِةﺎََﻴْﳊاﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟاﻻَو ْﻊِﻄُﺗ ْﻦَﻣﺎَﻨْﻠَﻔْﻏَأ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ ْﻦَﻋَﺎِﻧﺮِْﻛذ َﻊَﺒـﱠﺗاَو ُﻩاَﻮَﻫ َنﺎََﻛو ُُﻩﺮَْﻣأ
 ًﺎﻃُﺮُـﻓ)۲٨(
Terjemahnya:
Dan bersabarlah engkau (Muhammad) bersama orang yang menyeru Tuhannya pada
pagi dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya; dan janganlah kedua matamu
berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia, dan
janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat
Kami, serta menuruti keinginannya dan keadaannya yang sudah melewati batas.175
Kalimat  ْﻦَﻣﺎَﻨْﻠَﻔْﻏَأ ُﻪَﺒْﻠَـﻗ (orang yang hatinya Kami biarkan lalai) dalam ayat itu
tidak dapat dijadikan alasan untuk mendukung paham fatalisme yang menyatakan bahwa
manusia tidak memiliki peranan menyangkut kegiatannya.
h. Hati yang Berpaling




اَذِإَوﺎَﻣ ْﺖَِﻟﺰُﻧأ ٌَةرﻮُﺳ ََﺮﻈَﻧ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ َﱃِإ ٍﺾْﻌَـﺑ ْﻞَﻫ ْﻢُﻛاَﺮَـﻳ ْﻦِﻣ ٍﺪَﺣَأ ﱠُﰒاﻮُﻓَﺮَﺼﻧا َفَﺮَﺻ
 ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬَـﺑﻮُﻠُـﻗ ْﻢُﻬـﱠَﻧِﺄﺑ ٌمْﻮَـﻗﻻ َنﻮُﻬَﻘْﻔَـﻳ)۱۲۷(
Terjemahnya:
Dan apabila diturunkan suatu surah, satu sama lain di antara mereka saling
berpandangan (sambil berkata), “adakah seseorang (dari kaum muslimin) yang
melihat kamu?” setelah itu mereka pun pergi. Allah memalingkan hati mereka
disebabkan mereka adalah kaum yang tidak memahami.176
Secara umum dapat dipahami bahwa tobat mukmin sejati berkaitan dengan
amalan-amalan yang tidak wajar dilakukan oleh mereka yang dekat kepada Allah, walau
apa yang mereka lakukan belum dapat dinilai pelanggaran jika itu dilakukan oleh orang
Islam pada umumnya. Sebagai contoh kelengahan berzikir walaupun sesaat, dapat dinilai
kekurangan yang wajar dimohonkan tobat bagi orang yang dekat kepada Allah, tetapi ini
bukan dosa bagi orang pada umumnya selama ia masih melaksanakan shalat lima waktu
dan melaksanakan perintah Allah yang wajib dan menjauhi yang haram.
i. Hati yang Enggan dan Ragu
Allah berfirman dalam Q.S. al-Taubah/9: 8.
 َﻒْﻴَﻛ ْنِإَواوُﺮَﻬْﻈَﻳ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋﻻاﻮُﺒُـﻗْﺮَـﻳ ْﻢُﻜﻴِﻓﻻِإﻻَو ًﺔﱠﻣِذ ْﻢُﻜَﻧﻮُﺿْﺮُـﻳ ْﻢِﻬِﻫاَﻮْـَﻓِﺄﺑ َﰉَْﺄﺗَو
 ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ْﻢُﻫُﺮَـﺜْﻛَأَو َنﻮُﻘِﺳَﺎﻓ)٨(
Terjemahnya:
Bagaimana mungkin (ada perjanjian demikian), padahal jika mereka memperoleh
kemenangan atas kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan denganmu
dan tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan





Ayat di atas merupakan kelanjutan penjelasan tentang suatu hal yang wajar untuk
membatalkan perjanjian dengan kaum musyrikin, karena bagaimana mungkin ada
perjanjian yang langgeng dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrik,
padahal mereka selalu memusuhi kamu, lagi berupaya untuk melanggar perjanjian,
sehingga mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, tidak juga memenuhi sumpah
mereka dan tidak mengindahkan perjanjian yang telah kamu jalin dengan mereka.
j. Hati yang Zalim
Allah berfirman dalamQ.S. al-Mu’min/40: 35.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻟِدﺎَُﳚ ِﰲ ِتَﺎﻳآ ِﻪﱠﻠﻟا ِْﲑَﻐِﺑ ٍنَﺎﻄْﻠُﺳ ْﻢُﻫَﺎَﺗأ َﺮُـﺒَﻛ ًﺎﺘْﻘَﻣ َﺪْﻨِﻋ ِﻪﱠﻠﻟا َﺪْﻨِﻋَو َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ
 َﻚِﻟَﺬَﻛ ُﻊَﺒْﻄَﻳ ُﻪﱠﻠﻟاﻰَﻠَﻋ ﱢﻞُﻛ ِﺐْﻠَـﻗ ٍﱢﱪَﻜَﺘُﻣ ٍرﺎﱠﺒَﺟ)۳۵(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang
sampai kepada mereka. Sangat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan
orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci hati setiap orang yang
sombong dan berlaku sewenang-wenang.178
Ayat di atas menjelaskan ciri-ciri orang-orang yang suka melampaui batas atau
zalim. Amat besar kemurkaan, kebencian atas mereka di sisi Allah dan sisi orang-orang yang
beriman akibat debat yang mereka lakukan itu. Begitulah Allah mengunci mati setiap hati
mereka yang enggan menerima kebenaran, dan Allah mengunci mati hati orang yang
congkak, arogan, otoriter, memaksakan kehendaknya kepada orang lain.
k. Hati yang Mengidap Penyakit
Alllah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 10.




Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah penyakitnya itu; dan mereka
mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta.179
Kalimat  ِﰲ ْﻢِِﻮُﻠُـﻗ ٌضَﺮَﻣ (dalam hatinya ada penyakit) yang dapat diartikan
gangguan yang menjadikan sikap dan tindakan mereka tidak sesuai dengan kewajaran. Hal
ini menjadikan mereka memiliki akhlak yang sangat buruk. Penyakit itu lahir akibat
kemunafikan mereka.
E. Metode dan Tujuan Pendidikan Qalb dalam Al-Qur’an
1. Metode PendidikanQalb dalam Al-Qur’an
Dalam bahasa Arab, kata metode diungkapkan dengan berbagai kata. Terkadang
digunakan kata al-¯ar³qah, man¥aj dan al-wa¡³lah. Al-¯ar³qah berarti cara, jalan, sarana.
Man¥aj berarti sistem atau pendekatan dan al-wa¡³lah berarti perantara. Dengan demikian,
kata Arab yang dekat artinya dengan metode adalah al-¯ar³qah. Kata al-¯ar³qah
dijumpai sebanyak 9 kali di dalam Al-Qur’an.180 Kata ini terkadang digunakan sebagai
sarana untuk mengantarkan kepada suatu tujuan, sifat dari jalan yang harus ditempuh dan
kadang pula berarti suatu tempat. Dalam kaidah u¡ul pun dikatakan: al-amr bi al-syai
amrun bi wa¡±ilih, wa li alwa¡±il hukmu al-maq±¡id. Artinya bahwa perintah pada sesuatu
hal, maka perintah pula mencari madiumnya (metode). Bagi metode itu, hukumnya sama
dengan apa yang menjadi tujuan. Senada dengan kaidah u¡ul ini, juga di dalam Q.S. al-
M±’idah/5: 35.
179Ibid., h. 3.
180Mu¥ammad Fu’ad Abd al-Baq³, op. cit., h. 285-299.
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َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﻮُﻨَﻣآااﻮُﻘـﱠﺗا َﻪﱠﻠﻟااﻮُﻐَـﺘْـﺑاَو ِﻪَْﻴِﻟإ َﺔَﻠﻴِﺳَﻮْﻟااوُﺪِﻫﺎَﺟَو ِﰲ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنﻮُﺤِﻠْﻔُـﺗ
)۳۵(
Terjemahnya:
Dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.181
Implikasi dari kaidah u¡ul dan ayat tersebut di dalam pendidikan adalah dalam
proses pelaksanaan pendidikan dibutuhkan adanya suatu pendekatan, metode yang tepat,
guna menghantarkan tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Ketidaktepatan
metode dalam praktik pendidikan akan menghambat proses pembelajaran bahkan terkesan
hanya membuang-buang waktu saja. Oleh karena itu, ada dua hal penting berkenaan
dengan tugas seorang pendidik, yaitu: Pertama, perlunya pemahaman yang mendalam
tentang hakikat metode dalam hubungannya dengan tujuan utama yang diinginkan dalam
proses pendidikan; Kedua, menerapkan atau mengaktualisasikan metode-metode yang
ditunjukkan Al-Qur’an dalam proses pelaksanaan pendidikan. Secara eksplisit Al-Qur’an
tidak menunjukkan suatu metode pendidikan tertentu. Tetapi seringkali dijumpai bahwa
Al-Qur’an membuktikan kebenaran suatu materi melalui pembuktian-pembuktian, baik
dengan argumentasi-argumentasi yang dikemukakannya maupun yang dapat dibuktikan
sendiri oleh manusia melalui penalaran akalnya. Pemahaman terhadap suatu metode sangat
dituntut peranannya dalam menemukan metode tersendiri yang lebih tepat dan lebih
mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan.
Metode pendidikan yang dapat dilihat dalam Al-Qur’an sangat variatif, yaitu:
a. Metode Kisah
Salah satu metode yang digunakan Al-Qur’an untuk mengarahkan manusia ke
arah yang dikehendakinya adalah dengan menggunakan cerita (kisah). Setiap kisah
181Lihat Departemen Agama RI, op. cit., h. 150.
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menunjang materi yang disajikan, baik kisah tersebut benar-benar terjadi maupun kisah
simbolik. Dalam Al-Qur’an dijumpai banyak kisah terutama yang berkenaan dengan misi
kerasulan dan umat masa lampau. Misalnya kisah beberapa nabi, seperti Nabi Nuh a.s., Salih
a.s., Lu¯ a.s., dan Nabi Musa a.s. sebagimana yang dapat ditemukan dalam Al-Qur’an Q.S. al-
A’r±f/7: 59-171. Kisah tentang pembunuhan antara Habil dan Kabil sebagaimana yang
terdapat dalam Q.S. al-M±’idah/5: 27-32 dan masih banyak lagi kisah lain yang
dikisahkan Al-Qur’an. Mu¥ammad Qutb, berpendapat bahwa kisah-kisah yang ada dalam
Al-Qur’an dikategorikan ke dalam tiga bagian; Pertama, kisah yang menunjukkan tempat,
tokoh dan gambaran peristiwanya; Kedua, kisah yang menunjukkan peristiwa dan keadaan
tertentu tanpa menyebut nama dan tempat kejadiannya; Ketiga, kisah dalam bentuk dialog
yang terkadang tidak disebutkan pelakunya dan di mana tempat kejadiannya.182
Kategori pertama di atas termasuk kisah perjuangan Nabi atau Rasul dalam
menegakkan kebenaran serta akibat kaum yang mendustakannya. Misalnya kisah Nabi
Ibrahim dan Ismail dengan Baitullah (Q.S. al-Baqarah/2: 125-127), kisah perang Badar dan
Uhud (Q.S. ²li Imr±n/3: 121-128), kisah Nabi Syu’aib (Q.S. al-A’raf/7: 85), dan sebagainya.
Kategori kedua, misalnya kisah dua putra Adam a.s. yang berkurban (Q.S. al-M±’idah/5:
27-30). Kategori ketiga, misalnya kisah-kisah dalam bentuk dialog dua orang yang
mempunyai kebun (Q.S. al-Kahf/18: 32-43). Tetapi demikian, kisah dalam bentuk kategori
pertama itulah yang lebih dominan dalam Al-Qur’an.183
Dalam mengemukakan kisah-kisah, Al-Qur’an tidak segan-segan menceritakan
kelemahan manusia. Tetapi hal tersebut digambarkan sebagaimana adanya tanpa
menonjolkan segi-segi yang dapat mengundang tepuk tangan atau rangsangan. Kisah
tersebut biasanya diakhiri dengan menggarisbawahi akibat kelemahan itu atau dengan
182Lihat Muhammad Qutb,Manh±j al-Tarbiyyah al-Isl±miyyah (t.t.: t.p., 1967), h. 235-236.
183Ibid.
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melukiskan saat kesadaran manusia dan kemenangannya mengatasi kelemahan tadi.
Sebagai contoh, Al-Qur’an mengisahkan seseorang (Karun) yang dengan bangganya
mengakui bahwa kekayaan yang diperolehnya yang membuat orang-orang yang ada di
sekitarnya merasa kagum adalah berkat hasil usahanya sendiri. Tetapi tiba-tiba gempa
menelan Karun dan kekayaannya, sehingga orang-orang yang tadinya kagum menyadari
bahwa orang yang durhaka tidak akan pernah memperoleh keberuntungan yang
langgeng.184
Menyampaikan kisah terutama mengenai sejarah merupakan metode Qur’±ni yang
paling sering muncul. Hampir dalam setiap surah Al-Qur’an muncul satu bahkan lebih dari
satu cerita (kisah). Di samping itu hampir mencapai 30 jumlah surah Al-Qur’an diambil
namanya dari cerita yang diterangkan di dalamnya. Dalam cerita (kisah) Qur’±ni banyak
disebut makhluk-makhluk non manusia, seperti jin, semut, laba-laba dan sebagainya. Tetapi
tentang karakter yang selalu disebut adalah manusia. Dalam hal ini cerita biasanya
menarasikan peristiwa yang berkaitan dengan seseorang individu, sekelompok kecil
manusia, komunitas manusia secara keseluruhan atau bangsa.
Kisah-kisah Al-Qur’an secara umum bertujuan untuk memberikan pengajaran
terutama kepada orang-orang yang mau menggunakan akalnya. Secara spesifik, kisah-
kisah Qur’±ni bertujuan memberikan kekuatan psikologis kepada Nabi saw. dalam
perjuangannya menghadapi kaum kafir, sehingga beliau tidak pernah merasa frustrasi atau
berkecil hati dalam menghadapi tantangan. Dengan keyakinan yang tinggi bahwa
tantangan, hambatan dan segala kesulitan yang dihadapinya itu semua akan mengantarkan
kepada suatu keberhasilan yang diperjuangkannya.
184Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. 20; Bandung: Mizan, 1999), h. 175.
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Suatu fenomena yang menarik bagi para pemikir pendidikan seperti Sayyid Qutb
dalam hubungannya dengan kisah-kisah Al-Qur’an ini adalah adanya pengulangan dari
peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi, dalam arti bahwa pengungkapan satu kisah
tertentu tidak hanya ditemukan dalam satu surah saja atau hanya satu kali saja. Tetapi  hal
semacam ini, tidak membuat pemikiran Sayyid Qutb, bahwa di dalam Al-Qur’an tidak
terjadi pengulangan kisah-kisah, karena menurutnya bahwa tiap-tiap kisah yang
disebutkan dalam Al-Qur’an dimaksudkan sebagai bahan konfirmasi terhadap kisah-kisah
yang lain.185 Relevansi antara cerita (kisah) Qur’±ni dengan metode penyampaian cerita
dalam lingkungan pendidikan ini sangat tinggi. Penyampaian cerita (kisah) Qur’ani ini
merupakan suatu bentuk teknik menyampaikan informasi dan instruksi yang amat bernilai,
dan seorang pendidik mesti harus memanfaatkan potensi kisah atau cerita bagi
pembentukan sikap yang merupakan bagian esensial pendidikan Qur’ani.
Metode kisah ini sangat efektif sekali terutama untuk materi sejarah, budaya Islam
dan terlebih lagi sasarannya untuk peserta didik yang masih dalam tahap perkembangan
fantastik. Dengan mendengarkan suatu kisah atau cerita, kepekaan jiwa dan perasaan
peserta didik dapat tergugah, meniru figur yang baik dan berguna bagi kemaslahatan umat
dan membenci sikap orang-orang yang berbuat zalim. Jadi, dengan memberikan stimulasi
kepada peserta didik dengan cerita itu secara otomatis mendorong peserta didik untuk
berbuat kebajikan dan dapat membentuk akhlak yang mulia serta dapat membina
ruhaninya.
b. Metode Teladan
Dalam Al-Qur’an, kata teladan diproyeksikan dengan kata uswah yang kemudian
diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang berarti teladan yang baik. Kata uswah
185Sayyid Qutb, loc. cit.
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ini diulang sebanyak tiga kali di dalam Al-Qur’an,186 dengan mengambil sampel pada diri
para nabi, yaitu Nabi Muhammad saw., Nabi Ibrahim a.s. dan kaum yang beriman teguh
kepada Allah swt. Selanjutnya Muhammad Qutb, menjelaskan bahwa pada diri Rasulullah,
Allah menyusun suatu bentuk sempurna mengenai metodologi Islam187.
Firman Allah dalam Q.S. al-A¥z±b/33: 21.
 َﻟ ْﺪَﻘ َنﺎَﻛ ْﻢُﻜَﻟ ِﰲ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ٌةَﻮْﺳُأ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ)۲۱(
Terjemahnya:
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu. 188
Demikian juga dalam Q.S. al-Qalam/68: 4.
 َﻚﱠﻧِإَوﻰﻠَﻌَﻟ ٍﻖُﻠُﺧ ٍﻢﻴِﻈَﻋ)٤(
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.189
Beberapa ayat yang disebutkan di atas menunjukkan betapa pentingnya metode
teladan. Metode teladan dianggap penting karena aspek agama yang terpenting selain
keimanan adalah akhlak yang terwujud dalam bentuk tingkah laku. Berakhlak yang mulia
adalah modal utama dalam pergaulan antara sesama manusia. Inilah yang harus
direalisasikan dalam proses pendidikan. Dengan demikian, sebagai acuan dasar dalam
berakhlak mulia adalah mencontoh Rasulullah dan para nabi lainnya dalam bersikap dan
bertingkah laku dalam kehidupannya di dunia ini. Hal ini yang terdapat pada diri para nabi
dan akan menjadi teladan bagi umatnya di masa sekarang dan masa akan datang. 190 Al-
186Mu¥ammad Fu’ad Abd al-Baq³, op. cit., h. 43.
187Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam (Cet. 1; Bandung: al-Ma’arif, 19840), h. 183.
188Departemen Agama RI, op. cit., h. 595.
189Ibid., h. 827.
190Lihat Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Cet. 1; Surabaya: Ikhlas, 1993), h. 213.
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Qur’an tidak hanya menyuruh manusia untuk meneladani Rasulullah saw. akan tetapi
kepada nabi-nabi sebelumnya. Tentang keteladanan Nabi Ibrahim juga dijelaskan dalam
Al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Mumta¥anah/60: 4.
 ْﺪَﻗ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻢُﻜَﻟ ٌةَﻮْﺳُأ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ِﰲ ـْﺑِإ َﻢﻴِﻫَاﺮ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ُﻪَﻌَﻣ)٤(
Terjemahnya:
Sungguh telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang
yang bersama dengannya,191
Keteladanan Nabi Ibrahim juga diikuti oleh Nabi Muhammad saw. Hal ini terbukti
dari wahyu yang disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad saw. antara lain berisi
perintah untuk mengikuti Nabi Ibrahim. Itulah sebabnya dalam tradisi ritual keagamaan
dalam Islam, kedua tokoh ini merupakan figur yang menjadi kerangka acuan umat pada
masa sekarang dan seterusnya.
c. Metode Nasihat
Al-Qur’an juga menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk
mengarahkan manusia kepada ide yang dikehendakinya. Inilah yang kemudian dikenal
dengan nasihat. Di dalam Al-Qur’an kata nasihat diulang sebanyak 13 kali yang tersebar
dalam tujuh surah.192 Di antara ayat tersebut ada yang berkaitan dengan nasihat para nabi
terhadap kaumnya. Misalnya firman Allah dalam Q.S. al-Nahl/16: 125.
 ُْعدا َﱃِإ ِﻞﻴِﺒَﺳ َﻚﱢَﺑر ِﺔَﻤْﻜِْﳊِﺎﺑ َِﺔﻈِﻋْﻮَﻤْﻟاَو ِﺔَﻨَﺴَْﳊا ُْﻢْﳍِدﺎَﺟَو ِﱵﱠﻟِﺎﺑ َﻲِﻫ ُﻦَﺴْﺣَأ ﱠنِإ َﻚﱠَﺑر
 َﻮُﻫ ُﻢَﻠَْﻋأ َْﻦِﲟ ﱠﻞَﺿ ْﻦَﻋ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ َﻮُﻫَو ُﻢَﻠَْﻋأ َﻦﻳِﺪَﺘْﻬُﻤْﻟِﺎﺑ)۱۲۵(
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik,
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu,
191Departemen Agama RI, op. cit., h. 802.
192Lihat Abuddin Nata, op. cit., h. 98. Bandingkan pula dengan Hadari Nawawi, op. cit., h. 221.
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Dialah yang telah mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.193
Bila dikaitkan dengan metode pendidikan maka ayat tersebut mengklasifikasi
peserta didik dalam tiga kelompok; Pertama, kelompok orang yang mengetahui kebenaran
dan mau melaksanakannya. Kelompok semacam ini dikategorikan sebagai cendekia,
intelektual, ulil alb±b dan al-rasikh­n. Kedua, kelompok peserta didik yang mengetahui
kebenaran, tetapi tidak mengamalkan kebenaran tersebut. Untuk kelompok ini perlu
diberikan nasihat yang baik dan stimulasi pendidikan yang sewajarnya sehingga ia mau
melaksanakan kebenaran tersebut; Ketiga, kelompok peserta didik yang mengetahui
kebenaran dan mereka menentangnya. Untuk kelompok semacam ini perlu diterapkan
teknik “jid±l” yang bersifat ilmiah, rasional, filosofis, objektif dan sedapat mungkin
menghindari adanya jid±l yang bersifat emosional, destruktif dan sebagainya, sehingga
orang tersebut mau kembali kepada jalan yang benar.194
Pernyataan semacam ini sesungguhnya menunjukkan adanya dasar psikologis yang
kuat, karena orang pada umumnya kurang senang dinasihati, apalagi kalau nasihat itu
ditujukan kepada pribadi tertentu. Selain itu metode nasihat juga ada perbedaan status
antara yang menasihati dan yang dinasihati. Oleh karena itu yang terpenting bagi pemberi
nasihat adalah terlebih dahulu harus menjadi pribadi yang baik kemudian memberikan
nasihat kepada orang lain.
d. Metode Pembiasaan
Cara lain yang digunakan Al-Qur’an dalam memberikan materi pendidikan adalah
melalui pembiasaan yang dilakukan secara bertahap.195 Pembiasaan yang pada gilirannya
193Departemen Agama RI, op. cit., h. 383.
194Hasyim Haddade, Pendidikan Qur’ani sebuah Tinjauan Tafsir Tematik (Makassar: Yapma, 2003), h.
108-109.
195Hadari Nawawi, op. cit., h. 216.
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akan melahirkan kebiasaan ditempuh pula oleh Al-Qur’an dalam rangka memantapkan
pelaksanaan materi-materi ajarannya. Pembiasaan tersebut menyangkut segi-segi pasif
maupun aktif. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa yang dilakukan Al-Qur’an
menyangkut pembiasaan dari segi pasif hanyalah dalam hal-hal yang berhubungan dengan
kondisi sosial dan ekonomi, bukan menyangkut kondisi kejiwaan yang berhubungan erat
dengan akidah. Sedang hal yang bersifat aktif atau menuntut pelaksanaan ditemui
pembiasaan tersebut secara menyeluruh.196 Dalam hal ini termasuk merubah kebiasaan-
kebiasaan yang negatif. Demikian Al-Qur’an telah menggambarkan beberapa metode yang
menuntun peserta didiknya untuk dapat menemukan kebenaran melalui usaha peserta
didik sendiri, menuntut agar materi yang disajikan diyakini kebenarannya melalui
argumentasi-argumentasi logika dan kisah-kisah yang dipaparkannya mengantarkan
mereka kepada tujuan pendidikan dalam berbagai aspeknya, dan nasihat ditunjang dengan
panutan.
2. Tujuan Pendidikan Al-Qur’an
Istilah tujuan, atau sasaran atau maksud yang di dalam bahasa Arab dinyatakan
dengan kata-kata ‘ahd±f, gayat ataumaq±sid.197Dalam bahasa Inggris disebut dengan goal,
purpose atau objektives atau aims.198 Secara terminologis, aims adalah the action of making
one’s way toward point.199 Yaitu tindakan membuat suatu jalan ke arah sebuah titik. Hampir
sama maknanya dengan kata goal yaitu object of effort or ambition.200 yang mengandung
196M. Quraish Shihab, op. cit., h. 176.
197Lihat Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Cet. 4; Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 1002 dan 1494.
198Lihat F. Steingass,Arabic English Dictionary (New Delhi: Cosmo Publication, 1978), h. 750 dan 1168.
199Lihat C. Ralp Taylor, Webster’s World University Dictionary (Washington: Publisher Company,
Inc., 1978), h. 74.
200J.B. Sykes (ed.), The Concise Oxford of English; New edition Ed.IV, (New: Oxford University Press,
1976), h. 457.
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arti sebagai perbuatan yang diarahkan kepada suatu sasaran khusus maka pengertian
terminologis antara istilah aims atau goal. Akan tetapi ahli pendidikan membedakan
pengertian antara keduanya. Bagi mereka, aims mengandung makna yang menunjukkan
arti hasil umum pendidikan, sedang objektive mengandung pengertian sasaran atau
objektive itu mengandung pengertian sasaran yang bersifat operasional yang spesifik dan
dinyatakan dalam bentuk nyata, bukan dalam bentuk ideal.201
Sementara istilah purpose didefinisikan sebagai sesuatu dalam diri seseorang yang
harus dicapai.202 Di sini seseorang tidak dapat melupakan konsep ‘hasil yang diinginkan’
yang terletak dalam jarak tertentu dari dirinya yang membuat purpose sama dengan aim
dan goal. Ketiga istilah ini mengimplikasikan masa depan, sebab ketiganya berada dalam
jarak tertentu dari diri seseorang, dan itu tidak dapat dicapai tanpa diupayakan. Tetapi
istilah di atas akan tampak perbedaan pengertiannya jika diterapkan dalam penyusunan
program pendidikan jangka pendek, menengah dan jangka panjang. Program jangka
pendek lazim menggunakan istilah sasaran atau objektive, atau ahdāf, sedangkan program
jangka menengah menggunakan istilah purpose ataumaqāsid, dan program jangka panjang
menggunakan istilah tujuan, aim atau g±yat atau gard.203
Hakikat tujuan pendidikan Qur’±ni yang akan dijelaskan dalam subbab ini adalah
tujuan umum atau tujuan akhir dari proses pendidikan, dan tujuan sementara atau tujuan
antara yang bersifat intermedier untuk mencapai tujuan akhir tersebut. Tujuan umum atau
tujuan akhir pendidikan Qur’ani yang ingin dicapai berjarak sangat jauh dari masa
sekarang. Ia merupakan tujuan akhir yang dalam pencapaiannya tidak dapat dilakukan
201H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Cet. 4; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 223.
202Lihat C. Ralp Taylor, op. cit., h. 796.
203H.M. Arifin, loc. cit.
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dengan sekali saja, tetapi memerlukan proses yang secara bertahap dan waktu yang cukup
lama. Tujuan inilah yang kemudian oleh beberapa pakar pendidikan membaginya ke dalam
beberapa tujuan yang spesifik, yang secara individual dapat dicapai dalam batas waktu
tertentu. Tujuan spesifik ini haruslah dipandang dan dinilai dari kelayakan tujuan umum
yang merupakan tujuan akhir pendidikan Qur’ani. Untuk merumuskan tujuan umum atau
tujuan akhir pendidikan Qur’ani diperlukan adanya pengintegrasian nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi yang menjadi inti ajaran Islam yang
diwujudkan sebagai pola pembentukan kepribadian muslim yang hakiki sesuai tuntutan
cita-cita Islami tersebut. Karenanya tujuan dalam proses kependidikan menurut Al-Qur’an
merupakan penggambaran nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan dalam pribadi
manusia didik yang beriman, bertakwa dan berilmu pengetahuan pada akhir dari proses
pendidikan tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-An’±m/6: 162.
 ْﻞُﻗ ﱠنِإ ِﰐﻼَﺻﻲِﻜُﺴُﻧَويﺎَﻴَْﳏَو ِﰐَﺎَﳑَو ِﻪﱠِﻠﻟ ﱢبَر َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا)۱٦۲(
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh alam.204
Demikian halnya dalam Q.S. al-Muj±dilah/58: 11.
 ْﻊَﻓْﺮَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟا َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ ْﻢُﻜْﻨِﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواُﻮﺗُوأ َﻢْﻠِﻌْﻟا ٍتﺎَﺟَرَد ُﻪﱠﻠﻟاَوَﺎِﲟ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ٌﲑِﺒَﺧ)۱۱(
Terjemahnya:
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan.205
204Departemen Agama RI, op. cit., h. 201.
205Ibid., h. 793.
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Selain kedua ayat tersebut beberapa ayat lain dalam Al-Qur’an, misalnya Q.S. al-
ª±riy±t/51: 56, dan Q.S. al-Qa¡a¡/28: 77, juga merupakan idealitas asasi yang hendak
direalisasikan dalam proses pendidikan Qur’ani. Hal ini menjadi penting karena dalam
proses pendidikan Qur’ani harus selalu didasarkan pada aspek tujuan hidup manusia
diciptakan Allah di muka bumi ini. Firman Allah swt. Q.S. al-ª±riy±t /51: 56.
ﺎَﻣَو ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﱠﻦِْﳉا َﺲﻧِﻹاَو ﱠﻻِإ ِنوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ)۵٦(
Terjemahnya:
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku.206
Selanjutnya Q.S. al-Qa¡a¡//28: 77.
 ِﻎَﺘْـﺑاَوﺎَﻤﻴِﻓ َكَﺎﺗآ ُﻪﱠﻠﻟا َراﱠﺪﻟا َةَﺮِﺧﻵاﻻَو َﺲَﻨﺗ َﻚَﺒﻴِﺼَﻧ ْﻦِﻣﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ْﻦِﺴْﺣَأَوﺎَﻤَﻛ َﻦَﺴْﺣَأ
 ُﻪﱠﻠﻟا َﻚَْﻴﻟِإﻻَو ِﻎْﺒَـﺗ َدﺎَﺴَﻔْﻟا ِﰲ ِضْرَﻷا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟاﻻ ﱡﺐُِﳛ َﻦﻳِﺪِﺴْﻔُﻤْﻟا)۷۷(
Terjemahnya:
Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugrahkan Allah
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi, sungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.207
Atas dasar ayat tersebut dapat dirumuskan tujuan pendidikan Qur’ani dengan
ruang lingkup yang memberikan nilai kehidupan manusia yang paripurna, duniawiyah dan
ukhrawiyah yang melaksanakan tugas hidup individual, sosial berdasarkan perintah Allah.
Formulasi tujuan pendidikan Qur’ani seperti ini akan mewujudkan manusia muslim yang





Ramayulis, menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Qur’ani mencakup seluruh aspek
kebutuhan hidup manusia masa kini dan masa yang akan datang, yang mana manusia tidak
hanya memerlukan iman atau agama, melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi
sebagai alat untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan sebagai sarana untuk
mencapai kehidupan spiritual yang bahagia di akhirat kelak.208 Sejalan dengan tujuan
pendidikan yang bersifat paripurna itu, Ibnu Khaldun, menyatakan bahwa tujuan
pendidikan terbagi dua, yaitu tujuan keagamaan dan tujuan ilmiah yang bersifat keduniaan.
Tujuan keagamaan maksudnya beramal untuk memperoleh kebahagiaan di akhirat, sedang
tujuan yang bersifat keduniaan, yaitu tujuan kemanfaatan atau persiapan untuk hidup.209
Al-Gazali mengatakan sebagaimana dikutip Fathurrahman bahwa tujuan pendidikan Islam
yang paling utama ialah beribadah dan bertakarrub kepada Allah dan kesempurnaan
insani yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.210 Selain dari pada pandangan tersebut,
para cendekiawan dan ahli pendidikan Islam yang lain membuat rumusan mereka masing-
masing tentang tujuan pendidikan Islam, sebagaimana Mu¥ammad Fa«il al-Jamal³,
berpendapat bahwa sasaran pendidikan Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an ialah
membina kesadaran atas diri manusia sendiri dan atas sistem sosial yang Islami, sikap dan
rasa tanggung jawab sosialnya, juga terhadap alam sekitar serta kesadarannya untuk
mengembangkan dan mengolah ciptaan Allah bagi kepentingan kesejahteraan umum
manusia.211
Muhtar Yahya, merumuskan tujuan pendidikan dengan sangat sederhana. Ia
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah memberikan pemahaman tentang
208Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 25.
209Ibid.
210Fathurrahman, Sistem Pendidikan Versi al-Gazali (Cet. 11; Bandung: al-Ma’arif, 1986), h. 24.
211Mu¥ammad Fa«il al-Jamal³, Falsafah al-Tarbiyyah f³ Al-Qur’an, terj. Asmuni Solihan
Zamaksyari, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an (Cet. 1; Jakarta: Dar al-Kitab al-Jadid, 1995), h. 17.
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ajaran-ajaran Islam terhadap peserta didik dan membentuk keluhuran budi pekerti
sebagaimana misi Rasulullah sebagai pengemban perintah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia, untuk memenuhi kebutuhan kerja dalam rangka menempuh hidup bahagia
dunia akhirat.212 Fazlurahman, memberikan rumusan tentang tujuan pendidikan Islam
dengan melihat perbedaan-perbedaan dari tujuan yang dirumuskan oleh para pakar
pendidikan. Ia mengatakan bahwa:
Terdapat banyak persepsi tentang tujuan pendidikan dan tidak ada kesepakatan
yang jelas, tujuan pendidikan dalam Islam ialah untuk membentuk pribadi yang
senantiasa tunduk dan patuh sehingga menjadi hamba Allah yang sebenarnya.
Pendidikan seharusnya membentuk peserta didik ke arah yang benar, sehingga
memungkinkan mereka secara mental, fisik, dan moral agar terampil menjadi hamba
Allah.213
Gambaran tentang tujuan pendidikan seperti yang dikemukakan Fazl al-Rahman,
di atas adalah pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk pribadi yang senantiasa
tunduk dan patuh terhadap aturan-aturan Allah swt., sehingga menjadi hamba Allah yang
sebenarnya. Pendidikan harus mempersiapkan mental, pisik, moral dan keterampilan
manusia untuk menjadi hamba Allah.
Dari beberapa pandangan tersebut dipahami bahwa meskipun berbeda-beda dalam
merumuskan tujuan pendidikan Islam, tetapi terdapat satu prinsip yang sama adalah mereka
semuanya menghendaki terwujudnya nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia dengan
berdasar pada cita-cita hidup umat Islam yang menginginkan kehidupan duniawi dan
ukhrawi yang bahagia secara harmonis. Dengan demikian, berdasar pada beberapa
pandangan tentang tujuan pendidikan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikanQur’±ni pada hakikatnya terpokus pada tiga bagian yaitu:
212Mukhtar Yahya, Butir-Butir Berharga dalam Sejarah Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Bulan
Bintang, 1977), h. 40-43.
213Fazlurrahman, Islam; Ideology and the Way of Life (Kuala Lumpur: A.S. Noordeen, 1995), h. 365.
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1. Terbentuknya insan kamil yang mempunyai wajah-wajah Qur’ani. Muhammad
Iqbal memberikan kriteria insan kamil dengan kriteria insan yang beriman yang di
dalam dirinya terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan dan kebijaksanaan serta
mempunyai sifat-sifat yang tercermin dalam pribadi Nabi saw. berupa akhlak yang
mulia. Tahapan untuk mencapai insan kamil itu diperoleh melalui ketaatan
terhadap hukum-hukum Allah. Hal ini merupakan bentuk tertinggi dari kesadaran
diri tentang pribadi dan kekhalifahan Ilahi.
2. Terciptanya insan kaffah yang memiliki dimensi-dimensi religius, budaya dan
ilmiah.
3. Penyadaran fungsi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah dan memberikan
bekal yang memadai dalam rangka pelaksanaan fungsi tersebut.214
Tujuan umum seperti yang dijelaskan di atas, merupakan tujuan jangka panjang,
dan itulah menjadi tujuan jangka panjang sekaligus  menjadi tujuan akhir dari proses
pendidikan menurut Al-Qur’an. Akan tetapi di samping tujuan akhir tersebut, terdapat pula
tujuan pendidikan antara yang sifatnya sementara, intermedier yang dapat dicapai sesuai
dengan tahapan-tahapan dalam proses pendidikan yang berlangsung. Tujuan ini dapat
dibagi ke dalam tiga bagian yaitu: tujuan pendidikan akal (ahd±f al-aqliyyah), tujuan
pendidikan jasmani (ahd±f al-jismiyyah) dan tujuan pendidikan ruhani (ahd±f al-
r­hiyyah).215 Berikut ini diketengahkan masing-masing tujuan pendidikan yang telah
dikemukakan di atas yakni:
a. Tujuan pendidikan akal (ahd±f al-aqliyyah)
Para ilmuan mengakui bahwa manusia mempunyai akal; Al-Qur’an dan hadis
banyak menjelaskan hal tersebut. Beberapa kata yang digunakan Al-Qur’an yang
menunjuk kepada pengertian akal. Pertama kata “na§ara” seperti yang digunakan dalam
Q.S. Q±f/50: 6-7. Kedua, kata “tadabbara” seperti dalam Q.S. ¢±d/38: 29. Ketiga,
tafakkara seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Nahl/16: 68-69. Keempat, faqiha seperti
214Dawam Raharjo (Penyunting), Insan Kamil; Konsep Manusia Menurut Al-Qur’an (Cet. 2; Jakarta:
Temprint, 1989), h. 26.
215Abdurrahman Shalih Abdullah, Educational Theory a Qur’anic Outlook, alih bahasa Mutamman,
Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur’an serta Implementasinya (Cet. 1; Bandung: Mizan, 1996), h.
55.
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yang ada dalam Q.S. al-Isra/17: 44. Kelima, ta©akkara seperti dalam Q.S. al-Nahl/16:17.
Keenam, fahima seperti dalam Q.S. al-Anbiy±/21: 77-78 danKetujuh, adalah kata aqala itu
sendiri seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Anfāl/8: 22 dan Q.S. al-Nahl/16: 11-12.216 Selain
yang ketujuh macam tersebut, Al-Qur’an juga menggunakan istilah lain seperti ulul alb±b
(Q.S. Yūsuf/12:111), ulul ‘ilm (Q.S. ²li Imr±n/3: 18), ulul ab¡±r (Q.S. al-N­r/24: 44) dan ulul al-
Nuh± (Q.S. °āhā/20: 128).217 Menurut Abdullah Fattah Jalal, kata aqala dalam Al-Qur’an
kebanyakan dalam bentuk fi’il dan sangat sedikit dalam bentuk isim. Ini menunjukkan
bahwa akal yang penting bukanlah akal yang hanya sekadar benda atau sel-sel yang hidup,
tetapi yang lebih penting dari itu adalah akal yang bekerja, berpikir. Selanjutnya Jalal,
menjelaskan bahwa kata aqal melahirkan kata aqaluhū, ta’qilūna, na’qilu’, ya’qiluhā, dan
ya’qilūna, yang dimuat dalam Al-Qur’an dalam 49 tempat.218
Penelitian mutakhir membuktikan akal atau otak manusia terdiri atas bermilyar-
milyar sel aktif. Disebutkan bahwa, manusia sejak lahir memiliki 100 milyar sel otak aktif.
Masing-masing sel dapat membuat jaringan sampai 20.000 sambungan tiap detik. Yang
menakjubkan adalah sejak awal kehidupan, otak manusia berkembang melalui proses
pembelajaran dengan kecepatan 3 milyar sambungan perdetiknya. Sambungan-sambungan
ini adalah kunci kekuatan otak manusia. Sehingga Gordon Gryden menyatakan, “you are
the owner of the world most powerful computer” anda (otak) adalah pemilik komputer paling
hebat di dunia.219
216Harun Nasution, Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun Nasution (Cet. 4; Bandung:
Mizan, 1996), h. 55.
217Ibid.
218Abd al-Fattah Jalal, Asas-Asas Pendidikan Islam, terj. Herry Noer Ali (Bandung: Diponegoro,
1988), h. 57-58.
219Lihat Agus Nggermanto, Quantum Questiont; Kecerdasan Quantum (Bandung: Nuansa, 2001), h.
37.
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Dengan kemampuan yang luar biasa ini, otak manusia mampu menghapal seluruh
atom yang ada di alam semesta. Kemampuan memori otak manusia 10 pangkat 800 (angka
10 dengan 0 sebanyak 800 di belakangnya), sedangkan jumlah atom di alam semesta adalah
hanya sekitar 10 pangkat 100 (angka 10) dengan nol sebanyak 100 di belakangnya.220Kalau
kemampuan akal atau otak manusia demikian halnya, maka tinggal bagaimana caranya
manusia mengoptimalisasikannya. Jelasnya bahwa everyone was born genouses (semua
manusia terlahir dalam keadaan jenius) dalam artian membawa potensi untuk menjadi
seorang yang jenius.
Dengan melihat kenyataan tersebut, jelas bahwa akal menjadi bagian terpenting
dalam diri manusia di samping jasmani dan ruh. Hal  inilah merupakan salah satu aspek yang
menjadi sasaran tujuan pendidikanQur’ani. Tetapi perlu dipahami bahwa akal atau berakal
bukan sekadar kecerdasan tetapi kesanggupan membedakan yang baik dan yang buruk.
Kecerdasan hanya berusaha mengembangkan secara kuantitatif dan kualitatif dari aspek-
aspek kebolehan tanpa ada kaitannya sedikitpun dengan persoalan baik atau buruk.
Sedangkan akal harus mampu memberi petunjuk dari segala tindakan manusia. Sebagai
tahapan pendidikan akal ini adalah pencapaian kebenaran ilmiah atau ‘ilmu al-yakin (Q.S.
al-Takasur/102: 5), kebenaran empiris atau ‘ain al-yakin (Q.S. al-Tak±£ur/102: 7) dan
kebenaran metaempiris atau haq al-yakīn (Q.S. al-W±qi’ah/56: 95 dan Q.S. al-
Haqqah/69: 51).221
Abu A’la al-Maududi, menjelaskan ketiga istilah di atas, ‘ilm al-yaq³n tergantung
pada suatu kebenaran yang berangkat dari dugaan awal seperti dengan cara deduksi atau ia
hanya berupa kemungkinan seperti pengetahuan yang dihasilkan dengan cara induksi. ‘Ain
al-yaq³n adalah pengetahuan ilmiah yang didasarkan pada pengalaman (observasi dan
220Ibid., h. 38.
221Abdurrahman ¢alih Abdullah, op. cit., h. 145.
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eksperimen) maupun pengetahuan sejarah yang didasarkan pada laporan-laporan dan
penggambaran dari pengalaman-pengalaman batin manusia. Pengalaman batin ini
memberikan derajat pada tingkat yang paling tinggi.222
Dengan demikian tujuan pendidikan akal (ahd±f al-Aqliyah atau intelectual
questiont) ini diarahkan pada perkembangan intelektual manusia untuk menemukan
kebenaran yang hakiki. Hal ini sangat berbeda dengan konsep pendidikan Barat yang
hanya menitikberatkan pada aspek intelectual questiont (kecakapan intelektual) semata.
Bahkan akhir-akhir ini begitu banyak penelitian menunjukkan kegagalan yang dialami
sistem pendidikan Barat karena perhatiannya hanya terpokus pada pengembangan aspek
intelektual manusia saja dan mengesampingkan aspek-aspek lain seperti aspek emosional
dan spiritual yang menjadi bawaan manusia sejak lahir. Tujuan pendidikan akal dalam
konsep pendidikan Qur’±ni ini menuntut manusia agar banyak membaca dan memahami
ayat-ayat Allah, baik berupa ayat Qur’±niyah ataupun ayat-ayat kauniyah-Nya sehingga
dapat menambah keimanan kepada Allah. seluruh alam ini ibarat sebuah buku besar yang
harus dijadikan sebagai subjek pengamatan dan renungan pikiran manusia sehingga dapat
menemukan ilmu pengetahuan dan teknologi.223 Ayat Al-Qur’an yang mendorong manusia
untuk bertafakkur dan bertadabbur tidak kurang dari 300 ayat,224 dan disebutkan dalam
tempat yang berbeda-beda, tetapi yang lebih jelas sasarannya adalah firman Allah dalam
Q.S. ²li Imr±n/3: 190.
 ﱠنِإ ِﰲ ِﻖْﻠَﺧ ِتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا ِضْرَﻷاَو ِفﻼِﺘْﺧاَو ِﻞْﻴﱠﻠﻟا َﻬﱠـﻨﻟاَوـ ِرﺎ َﻳﻵـ ٍتﺎ ُﻷ ِﱄو ِبﺎَﺒَْﻟﻷا
)۱۹۰(
222Abu A’la al-Maududi,Advent of Islam; Fundamental Teaching of the Qur’an, terj. Ahmad Muslim,
Esensi Al-Qur’an (Cet. 8; Bandung: Mizan, 1997), h. 15.




Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam dan siang
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.225
Melalui proses observasi dengan panca indera, manusia dapat terdidik untuk
menggunakan akalnya dalam meneliti, menganalisis keajaiban ciptaan Allah di alam ini
yang berisi khazanah pengetahuan yang menjadi bahan pokok pemikiran untuk
dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan yang diterapkan dalam bentuk-bentuk
teknologi.226 Tujuan pendidikan akal ini adalah mendidik manusia agar dapat berpikir
secara  kritis, logis, kreatif dan reflektif sehingga dapat menjadi seorang intelektual. Dengan
akal kecerdasan yang intelektualistik, manusia dapat menjadi ilmuan ulama yang
teknokratik yang sangat ideal untuk dihasilkan oleh pendidikan Qur’±ni. Demikian tinggi
fungsi akal seperti yang digambarkan oleh al-Gazali, bahwa akal tidak akan menjadi cerdas
dan berguna selama tidak dipergunakan dan ditantang berbagai macam ilmu pengetahuan.
Antara berpikir, ilmu pengetahuan dan amal perbuatan saling bergantung satu sama lain
dan juga saling melengkapi sehingga dapat mencapai kebaikan yang sempurna.227
Dengan demikian, aspek pendidikan akal atau dengan kata lain untuk melatih
potensi akal ini menjadi cerdas, terampil dan berwawasan luas dapat dilaksanakan dengan
cara sebagai berikut:
(a) mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan sedalam-dalamnya dan
menguasainya, (b) mengadakan pengamatan, penelitian dan mentafakkuri alam
semesta dengan berbagai macam kegiatan, (c) mengamalkan segala ilmu yang
diperoleh dalam rangka meningkatkan kesejahteraan umat manusia dan untuk
pengabdian kepada Allah swt.228
225Departemen Agama RI, op. cit., h. 96.




Berdasarkan hal di atas, tampak bahwa proses intelektualisasi dalam pandangan
Al-Qur’an sangat berbeda dengan proses intelektualisasi yang dilakukan oleh pendidikan
non Islam, misalnya pendidikan sekuler di Barat. Pendidikan sekuler hanya memperhatikan
tujuan atau aspek materialnya saja tanpa memikirkan aspek lain yang sangat terkait dengan
unsur yang ada pada diri manusia, yaitu aspek spiritual dan moral atau akhlak manusia. Hal
inilah yang sangat berbeda dengan pendidikan Qur’±ni. Sebagai ciri khas pendidikan
Qur’±ni adalah tetap mentransformasikan ilmu pengetahuan dan menginternalisasikan
nilai-nilai Islami seperti keimanan, akhlak, persoalan ubudiyyah dan muamalah ke dalam
pribadi manusia sebagai manusia didik. Bila dibandingkan dengan taksonomi tujun
pendidikan seperti yang dirumuskan oleh para pakar pendidikan Barat,229 maka jelas
bahwa pendidikan Qur’±ni secara esensial memandang pentingnya mendasari setiap
kemampuan yang dimiliki manusia dengan petunjuk Tuhan, walaupun konsep pendidikan
Qur’±ni tidak menolak teori-teori taksonomi tersebut, tetapi penerapannya dalam proses
kependidikan harus dijiwai dengan ajaran atau nilai-nilai Islami.
b. Tujuan pendidikan jasmani (ahd±f al-jismiyyah)
Pembentukan jasmani atau fisik manusia merupakan hal yang dianggap penting
dalam proses pendidikan Qur’±ni dalam hubungannya dengan fungsi manusia sebagai
khalifah di muka bumi. Kekuatan jasmani sangat diperlukan terutama dalam mengolah dan
memanfaatkan seluruh potensi yang ada di permukaan bumi ini, untuk kepentingan
manusia. Dengan demikian, dalam sebuah hadis disebutkan:
229Gagne (Sarjana Barat) merumuskan taksonomi tujuan pendidikan dengan mengklasifikasi ke
dalam lima kemampuan yaitu: intelektual, kognitif, verbal, motoris dan attitude (sikap) dan memilih. Demikian
juga dengan Benyamin S. Bloom membagi kedalam tiga bagian, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik yang
dirinci selanjutnya oleh David Krathol khusus mengenai taksonomi afektif serta rincian psikomotorik dari
Norman N. Grounlund dan R.W. de Mac lay. Lihat H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 4; Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 234.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ِﰊَأ َﺔَﺒْﻴَﺷ ُﻦْﺑاَو ٍَْﲑُﳕ َﻻَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ َﺲِﻳرْدِإ ْﻦَﻋ َﺔَﻌِﻴَﺑر ِﻦْﺑ
 َنﺎَﻤْﺜُﻋ ْﻦَﻋ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑ َﲕَْﳛ ِﻦْﺑ َنﺎﱠﺒَﺣ ْﻦَﻋ َِجﺮْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ِﰊَأ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ﱡيِﻮَﻘْﻟا ٌﺮْـﻴَﺧ ﱡﺐَﺣَأَو َﱃِإ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻣ ِﻦِﻣْﺆُﻤْﻟا ِﻒﻴِﻌﱠﻀﻟا
)ﻩاورﻢﻠﺴﻣ(
Artinya:
Abu Bakar bin Abi Syaibah dan ibnu Numair menceritakan pada kami, keduanya
berkata: Abdullah bin Idris telah menceritakan pada kami dari Rabiah bin U£man
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari al-A’raj dari Abi Hurairah ia pernah
berkata: Rasulullah saw. bersabda: mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai
dari pada mukmin yang lemah.230
Berdasarkan penafsiran al-Nawawiy, bahwa kekuatan fisik merupakan bagian
dari kekuatan iman.231 Prinsip yang sama juga ditegaskan oleh Al-Qur’an. Hal ini dapat
dilihat dari salah satu ayat yang menggambarkan sosok seorang raja yang bernama Thalut.
Beliau diangkat menjadi raja (pemimpin) bagi kaumnya karena ia mempunyai tubuh
(jasmani) yang kuat. Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 247.
 َﻪﱠﻠﻟا ُﻩﺎَﻔَﻄْﺻا ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُﻩَدَازَو ًَﺔﻄْﺴَﺑ ِﰲ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﻢْﺴِْﳉاَو)۷٤۲(
Terjemahnya:
Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan
pisik.232
Pada frasa terakhir (fi al-‘ilm wa al-jism) di atas, para mufassir memberikan
interpretasi yang berbeda. Sebagian mengatakan bahwa kata al-jism diartikan sebagai
tubuh yang kuat233 atau besarnya tubuh,234 atau kedudukannya235. Begitu pula dalam Al-
230Lihat Imam Muslim, ¢a¥³¥ Muslim (Semarang: Toha Putra, t.th.), h. 461. Lihat pula Sunan Ibnu
M±jah, Juz I pada B±b al-Qadr, Hadis No. 79.
231Lihat Abdurrahman ¢alih Abdullah, op. cit., h. 156.
232Departemen Agama RI, op. cit., h. 50.
233Ibn Katsir, Tafsīr Al-Qur’ān al-Azīm, Jilid I, h. 301.
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Qur’an surah al-Qasas dikisahkan bahwa putra Nabi Syu’aib meminta ayahnya untuk
mengambil Musa sebagai pekerja karena Musa seorang yang kuat lagi jujur. Sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. al-Qa¡a¡/28: 26.
 ْﺖَﻟَﺎﻗَﺎُﳘاَﺪْﺣِإَﺎﻳ ِﺖََﺑأ ُﻩْﺮِﺟْﺄَﺘْﺳا ﱠنِإ َﺮْـﻴَﺧ ْﻦَﻣ َتْﺮَﺟْﺄَﺘْﺳا ﱡيِﻮَﻘْﻟا ُﲔِﻣَﻷا)۲٦(
Terjemahnya:
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: Ya bapakku ambillah sebagai orang
yang bekerja pada kita, karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja pada kita ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.236
Melihat kedua ayat di atas, tampak bahwa pembentukan jasmani yang kuat menjadi
salah satu faktor penting dalam proses pendidikan menurut Al-Qur’an dalam rangka
mewujudkan fungsi kekhalifahan manusia di muka bumi ini. Sejauh kekuatan fisik
merupakan salah satu tujuan utama, maka pendidikan pula harus bertujuan
mengembangkan kemampuan dan keterampilan fisik menuju kepada pencapaian tubuh
yang kuat.
Sehubungan dengan pengembangan kemampuan dan keterampilan fisik di atas, di






234Ibn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayān an-Ta’wīl Ayi Al-Qur’ān, Jilid V, h. 313.
235Al-Baidawi,Anwār Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl, Jilid I, h. 253.
236Departemen Agama RI, op. cit., h. 547.
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Dikhabarkan oleh Abu Bakar Ahmad bin al-Hasan al-Qadi, disampaikan kepada
Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Dahim al-Syaibani, disampaikan oleh Ahmad bin
Ubaid bin Ishak bin Mubarak al-Attar, disampaikan pula oleh Bapaknya, Qais dari
Lais, dari Mujahid, dari Ibnu Umar berkata, Rasulullah saw., bersabda “Didiklah anak-
anakmu berenang dan memanah (hadis).237
Berdasarkan hadis ini, dapat dipahami bahwa Islam sangat menganjurkan hal yang
sifatnya dapat membantu menguatkan fisik manusia seperti memanah, berenang.238
Rasulullah pernah memperkenankan orang-orang Habasyah (Abesinia) untuk bermain
lembing bahkan Beliau dan Aisyah sangat menyukai permainan tersebut. Beliau juga
pernah menyelenggarakan pacuan kuda, lomba lari dan latihan-latihan fisik lainnya.239
Demikian yang dapat dilihat bahwa pendidikan Qur’ani mengandung tujuan
pengembangan fisik dan latihan anggota tubuh. Tetapi dalam hal yang sama, ia
mengarahkan potensi-potensi ini kepada kebaikan manusia dan masyarakat, serta melarang
untuk memusuhi dan berbuat kasar terhadap orang lain. Oleh karena itu, pendidikan
menurut Al-Qur’an memperkenalkan dua cara dalam mengarahkan potensi fisik manusia,
yaitu:
(1) Mengarahkan kepada segala yang diridai oleh Allah swt.
(2) Memperingatkannya dari segala cara yang dimurkai Allah swt. serta
mengisyaratkan hukuman bagi setiap tindak kekerasan dan penganiayaan yang
dilakukan oleh manusia siapa pun dan bagaimana pun kekuatan dan
kedudukannya.240
Selain kedua hal tersebut, pendidikan menurut Al-Qur’an juga harus mampu
menghindarkan seseorang dari situasi yang memungkinkan terganggunya kesehatan fisik.
Dengan demikian kebisaan atau latihan-latihan yang bertujuan meningkatkan kesehatan
237Lihat Ahmad al-Hasyimiy,Mukhtar al-Hadi£ al-Nabawiyyah (Cet. 12; D±r al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1990), h. 103.
238Lihat al-Syaiban³, op. cit., h. 503.
239Lihat Abdurrahman al-Nahlawi, Usūl Tarbiyah Islāmiyah wa Asālibuhā, terj. Shihabuddin,
Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Cet. 2; Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 124.
240Ibid., h. 125.
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jasmani individu harus lebih diprioritaskan dan mendapat penekanan dalam pendidikan,
dan latihan atau kebiasaan yang dapat merusak kesehatan sedapat mungkin harus
ditinggalkan atau dijauhi.241 Sebagai contoh, kebiasaan tampil rapi dan bersih adalah
kebiasaan yang pantas dilakukan secara berkesinambungan. Juga kebutuhan-kebutuhan
biologis seperti halnya makan, minum termasuk kebutuhan seksual yang pemenuhannya
diperlukan untuk melestarikan kehidupan, mutlak harus mendapatkan perhatian penuh
dalam hal pencapaian fisik yang kuat lagi pula dapat terhindar dari segala hal yang dapat
memungkinkan terganggunya kesehatan jasmani-fisik manusia. Hal ini dapat dilihat
hubungannya dengan Q.S. al-A’r±f/7: 31.
َﺎﻳ ِﲏَﺑ َمَدآاوُﺬُﺧ ْﻢُﻜَﺘَﻨِﻳز َﺪْﻨِﻋ ﱢﻞُﻛ ٍﺪِﺠْﺴَﻣ َواﻮُﻠُﻛاُﻮﺑَﺮْﺷاَوﻻَواﻮُِﻓﺮْﺴُﺗ ُﻪﱠِﻧإﻻ ﱡﺐُِﳛ
 َﲔِِﻓﺮْﺴُﻤْﻟا)٣١(
Terjemahnya:
Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan. Sungguh Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.242
Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya memperhatikan kebersihan dan
keindahan, begitu pula tentang pemenuhan kebutuhan biologis demi untuk menjaga dan
menguatkan jasmani manusia. Jadi pada prinsipnya, bahwa pendidikan harus mampu
memberikan perhatian yang khusus terhadap kekuatan dan kesehatan jasmani yang
dengannya dapat membantu manusia dalam mencapai kemampuan fisiknya dan menjadi
lebih kuat. Pendidikan jasmani juga sangat erat kaitannya dengan aspek emosional manusia.
Latihan-latihan fisik seperti berolahraga dan seni yang dianjurkan dalam Al-Qur’an tidak
241Abd al-Hadi Basulthana, Metode Al-Qur’an dalam Pendidikan (Surabaya: Mutiara Ilmu, t. th.), h.
225.
242Departemen Agama RI, op. cit., h. 207.
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hanya bertujuan untuk membentuk fisik semata agar menjadi kuat dan tegar, tetapi juga
bertujuan untuk mengembangkan aspek emosional seseorang. Dalam sebuah penelitian,
Daniel Goleman, menganggap bahwa setidaknya 70 % kesuksesan manusia lebih
ditentukan oleh kecerdasan emosionalnya (emotional inttelligence), dan hanya 4 % yang
ditentukan oleh kecerdasan intelektualnya (IQ) nya.243
Daniel Goleman, menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
untuk mengenali perasaan kita sendiri dan persaan orang lain,  kemampuan memotivasi diri
sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam
hubungannya dengan orang lain. Daniel Goleman lebih lanjut memberikan perincian
mengenai aspek-aspek kecerdasan emosional manusia menjadi kecakapan pribadi dan
kecakapan sosial. Kecakapan pribadi terdiri atas tiga faktor, yakni kesadaran diri,
pengaturan diri dan motivasi. Sedang kecakapan sosial terdiri atas dua faktor, yaitu empati
dan keterampilan sosial.244
Cara mengembangkan emosi (emotional inttelligence) sebagaimana yang
dikemukakan Claude Steiner, adalah membuka hati, menjelajahi dataran emosi dan
bertanggung jawab. Pertama, membuka hati karena hati adalah simbol pusat emosi. Hati
merasa damai dalam kasih sayang, cinta dan kegembiraan dan hati merasa tidak nyaman
ketika sakit, sedih, marah atau lagi patah hati. Dengan demikian harus dimulai dengan
membebaskan hati (pusat perasaan) dari pengaruh yang dapat membatasinya untuk
menunjukkan rasa cinta satu sama lain. Kedua, setelah membuka hati, manusia dapat
menemukan peran emosi dalam kehidupannya. Manusia dapat mengetahui apa yang ia
rasakan dan apa yang dirasakan dan apa yang dirasakan orang lain. Ketiga, bertanggung
jawab. Untuk memperbaiki dan mengubah kerusakan hubungan, manusia harus mengambil
243Agus Nggermanto, op. cit., h. 98.
244Ibid.
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tanggung jawab dengan cara mengerti perasaan, mengakui kesalahan, membuat perbaikan
dan memutuskan bagaimana mengubah segala sesuatunya.245
Dalam kaitannya dengan di atas, maka perumusan tujuan pendidikan jasmani
(ahdāf al-jismiyyah atau emotional questiont) ini, manusia yang menjadi sasaran pendidikan
harus dilihat dari segi kehidupan individual dan kehidupan sosialnya. Hal ini merupakan
idealitas yang amat berpengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan mental manusia. Dalam
Q.S. al-Qalam/68: 4 dapat dilihat betapa Allah memuji Nabi Muhammad saw. karena
moral dan akhlaknya yang sangat tinggi.
 َﻚﱠﻧِإَوﻰﻠَﻌَﻟ ٍﻖُﻠُﺧ ٍﻢﻴِﻈَﻋ)٤(
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti luhur.246
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan diarahkan pada
pembentukan akhlak yang mulia. Athiyah al-Abrasyi mengemukakan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mendidik akhlak dan jiwa manusia, menanamkan rasa fadilah (keutamaan),
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi dan mempersiapkan mereka untuk
suatu kehidupan yang mulia, suci, jujur dan ikhlas.247 Tetapi demikian, Al-Qur’an tidak
hanya mementingkan aspek jasmani atau aspek emosional saja karena manusia tidak hanya
terdiri dari jasmani, tetapi juga memiliki unsur ruhani. Karenanya perlu ada keseimbangan
antara aspek pisik dan jiwa manusia. Bahkan kalau dilihat dari dua ayat yang
membicarakan tentang kekuatan fisik seperti yang telah disebutkan pada pembahasan
sebelumnya dapat ditemukan salah satu di antaranya dikaitkan dengan ilmu pengetahuan
245Ibid., h. 100-101.
246Departemen Agama RI, op. cit., h. 29.
247Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah wa Asālibuhā (terjemahan) (Jakarta: Balai
Pustaka, 1980), h. 15.
120
dan yang lainnya dihubungkan dengan kejujuran. Hal ini secara tersirat dipahami bahwa
kekuatan pisik semata tidaklah dianjurkan oleh Al-Qur’an. Akan tetapi kekuatan pisik
tersebut harus disertai dengan keimanan dan kejujuran. Tubuh yang kuat tidaklah memiliki
keistimewaan sedikitpun bila orangnya munafik. Meskipun mempunyai tubuh yang kuat
lagi perkasa, tetapi tanpa dibarengi dengan kekuatan iman dan kesalihan tidaklah
mempunyai arti dan nilai, karena Al-Qur’an tidak hanya memberikan penghargaan pada
aspek material saja, tetapi yang lebih penting adalah aspek ruhaniah. Jadi harus dipahami
bahwa antara pisik dan ruhaniah harus saling melengkapi.
Tujuan pendidikan jasmani (ahdāf al-jismiyyah atau emotional questiont) menurut
konsep pendidikan Qur’ani sebagaimana yang digambarkan di atas sangat berbeda dengan
ajaran-ajaran agama Hindu, Budha dan agama-agama lain yang mirip dengan kedua
agama tersebut.248 Agama Hindu dan Budha misalnya berusaha untuk mengebiri jasmani
untuk meninggikan martabat ruhani, sehingga hal ini membawa dampak negatif di dalam
pemikiran, perenungan dan pada kelemahan badan, kekurusan serta lemah tenaga. Ajaran
Al-Qur’an tentang pendidikan jasmani juga berbeda dengan ajaran materialis dan komunis
yang berusaha menafikan aspek jiwa atau ruhaniah demi meningkatkan produksi
materialnya, sehingga dalam kehidupannya hanya untuk memenuhi keinginan hawa nafsu
atau jasmaniahnya semata.249 Metode yang diperkenankan Al-Qur’an dalam pendidikan
jasmani ini menekankan adanya kestabilan dan keseimbangan antara kehidupan duniawi
dan kehidupan ukhrawi.
c. Tujuan pendidikan ruhani (ahdāf al-rūhiyyah)
Proses pendidikan dalam perspektif pendidikan Qur’ani tidak hanya membentuk
kecerdasan intelektual manusia semata, tetapi juga harus bertujuan untuk membentuk dan
248Abdul Hadi Basulthana, op. cit., h. 70.
249Ibid.
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membina jiwa manusia. Tujuan ini disebut dengan ahdāf al-rūhiyyah atau spiritual
questiont. Hal ini jelas sangat terkait dengan salah satu aspek potensi dasar manusia yang
sangat berpengaruh di dalam dirinya yaitu ruh (spirituality). Memang harus diakui bahwa
merefrensi wawasan Al-Qur’an dengan term ahdāf al-rūhiyyah bukanlah suatu hal yang
mudah. Ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan manusia tentang
ruh itu sendiri. Dengan demikian, merumuskan tujuan tertentu dari pendidikan sebagai
tujuan ruhaniah bakal menambah kebingungan, tetapi harus diakui pula bahwa adanya
penambahan ruh kepada tubuh manusia menghasilkan perubahan yang sangat besar dan
dalam bagi manusia itu sendiri. Dengan merujuk  kepada beberapa ayat yang berbicara
tentang ruh, jelas hal ini tidak dapat dipisahkan dari aspek potensi dasar manusia. Penjelasan
adanya aspek ini antara lain dapat dilihat dalam Q.S. al-¦ijr/15: 29.
اَذَِﺈﻓ ُﻪُﺘْـﻳﱠﻮَﺳ ُﺖْﺨَﻔَـﻧَو ِﻪﻴِﻓ ْﻦِﻣﻲِﺣوُراﻮُﻌَﻘَـﻓ ُﻪَﻟ َﻦﻳِﺪِﺟﺎَﺳ)۲۹(
Terjemahnya:
Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)nya, dan Aku telah meniupkan
ruh (ciptaan)-Ku ke dalamnya maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.250
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia mempunyai satu unsur selain dari unsur
pisiknya, yaitu ruh. Al-Syaibaniy berpendapat bahwa manusia terdiri atas tiga potensi,
yaitu, jasmani, akal dan ruh.251 Lebih lanjut, Muhammad Quthub, menyatakan bahwa
eksistensi dan esensi manusia adalah jasmani dan ruhani, keduanya bersatu menyusun
manusia sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.252
250Departemen Agama RI, op. cit., h. 357.
251Al-Syaibaniy, op. cit., h. 130.
252Muhammad Quthub, Sistem Pendidikan Islam terjemahan Salman Harun, (Bandung: al-Ma’arif,
1988), h. 31.
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Mengenai apakah hakikat ruh itu? Manusia tidak tahu persis. Tetapi  yang jelas ruh
itu ada dan menjadi bagian dari diri manusia. Allah telah menyatakan bahwa manusia tidak
mungkin mengetahui hakikat ruh seperti dalam Q.S. al-Isra’/17: 85.
 َﻧﻮَُﻟﺄْﺴَﻳَو َﻚ ْﻦَﻋ ِحوﱡﺮﻟا ْﻞُﻗ ُحوﱡﺮﻟا ْﻦِﻣ ِﺮَْﻣأ ﱢﰊَرﺎَﻣَو ْﻢُﺘِﻴﺗُوأ ْﻦِﻣ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ﱠﻻِإ ًﻼﻴَِﻠﻗ)۸۵(
Terjemahnya:
Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu
termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.”253
Fungsi ruh dalam diri manusia tidak bersifat ambigisius sebagaimana sifatnya. Said
Hawa mengemukakan bahwa pada asalnya ruh itu mengakui Allah dan menerima
penghambaan kepada-Nya, tetapi adanya faktor-faktor lingkungan mampu mempengaruhi
keadaan asal ini kepada kondisi yang memungkinkan ruh berlaku salah.254 Muhammad
Quthub, mempunyai pandangan yang sama dengan hal ini, ia mengatakan bahwa ruh
merupakan mata rantai utama yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya dan
pendidikan harus bertujuan membimbing manusia sedemikian rupa sehingga selalu berada
dalam situasi kontak dengan Tuhannya.255
Berdasarkan pandangan tersebut maka tujuan pendidikan ruhani (ahdāf al-
rūhiyyah) menurut konsep pendidikan Qur’ani adalah meningkatkan fungsi dan peran ruh
yang terdapat dalam diri manusia untuk senantiasa setia kepada Allah semata dan
melaksanakan moralitas Islami dengan menapaktilasi jejak langkah Rasulullah sebagai
uswatun ¥asanah di muka bumi ini. Tujuan ini berkaitan dengan kemampuan manusia
menerima agama Islam yang inti ajarannya ialah keimanan dan ketaatan kepada Allah.
253Departemen Agama RI, op. cit., h. 396.
254Abdurrahman Saleh Abdullah, Educational Theory A Qur’anic Outlook, terj. H. M. Arifin, Teori-
Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an (Cet. 2; Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 142.
255Lihat ibid.
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Berbeda dengan konsep pendidikan Barat yang tidak pernah memberikan wilayah pada
aspek ruhani. Padahal sesungguhnya unsur ini juga sangat berpengaruh pada diri seseorang.
Belakangan ini baru disadari kalau aspek spiritual juga harus mendapat perhatian penuh
dalam pelaksanaan proses pendidikan itu sendiri. Sering terdengar dari mulut pakar
pendidikan Barat bahwa setiap tahunnya kita telah mencetak beribu bahan berjuta-juta
sarjana, tetapi bukanlah itu menjadi suatu kebanggaan karena masih ada yang belum
ditemukan, yaitu “something spiritual”. Karenanya sangat wajar jika terjadi semacam
counter trend (kecenderungan balik) sebagai fenomena keagamaan paling mutakhir dalam
mana kecenderungan masyarakat Barat untuk mengisi kehampaan spiritual yang
dirasakannya lebih banyak memusatkan perhatiannya ke dunia Timur (turning to the
east).256
Perlunya memperhatikan aspek spiritual dalam dunia pendidikan ini juga terlihat
dalam temuan hasil penelitian Zohar, tentang ‘intelegensi spiritual’. Menurut Zohar,
kecerdasan spiritual (spiritual intelligence) adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian
dalam diri manusia yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar.
Kecerdasan ini digunakan bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada tetapi juga
untuk menemukan nilai-nilai baru.257 Beberapa ciri orang yang ber SQ (spiritual questiont)
tinggi adalah memiliki prinsip dan visi yang kuat, mampu melihat kesatuan dalam
keragaman, mampu memaknai setiap sisi kehidupan, dan mampu mengelola dan bertahan
dalam kesulitan dan penderitaan.258
Pandangan yang sama dikemukakan Hidayat Nataatmaja, dalam hubungannya
dengan sikap keberagamaan manusia bahwa jika beragama dan ber-Tuhan hanya
256Hasyim Haddade, op. cit., h. 149.
257Lihat Agus Nggermanto, op. cit., h. 115-117.
258Ibid., h. 123.
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mengandalkan intelegensi rasional dan digital maka agama tidak lebih dari ‘candu’ seperti
yang dituduhkan Karl Marx atau ‘Tuhan sudah mati’ seperti kata Nietsche. Karena agama
dan Tuhan tidak berada dalam tataran rasionalitas manusia tetapi dalam intelegensi
spiritual. Karenanya memang yang perlu dipikirkan  adalah bagaimana kita dapat menjadi
manusia beragama yang lebih kreatif ketimbang manusia sekuler yang paling kreatif.259
Oleh karena itu, ketiga tujuan pendidikan Qur’ani seperti yang telah digambarkan, baik
tujuan pendidikan akal (ahdāf al-aqliyah/intelectual questiont), tujuan pendidikan jasmani
(ahdāf al-jismiyyah/emotional questiont) dan tujuan pendidikan ruhani (ahdāf al-
rūhiyyah/spiritual questiont) sangat erat kaitannya dengan potensi dasar manusia (akal
jasmani dan ruhani). Tujuan pendidikan akal (ahdāf al-aqliyah) diarahkan pada
pembentukan intelegensi intelektual (kecakapan intelektual) manusia yang digunakan
terutama dalam berhubungan dengan pengolahan alam semesta ini. Tujuan pendidikan
jasmani (ahdāf al-jismiyyah) lebih berorientasi pada pembentukan sikap emosional
(emotional intelligence) yang terutama yang digunakan manusia dalam berhubungan dan
bekerja sama dengan sesama manusia. Sedangkan tujuan pendidikan ruhani (ahdāf al-
ruhiyah) atau kecerdasan spiritual (spiritual intelligence) digunakan dalam berinteraksi
antara manusia dengan Tuhannya. Pendidikan Qur’ani pun harus bertujuan untuk
mengarahkan dan menumbuhkembangkan ketiga potensi dasar tersebut, sehingga manusia
dapat menjadi manusia yang sempurna, manusia seutuhnya, sebagaimana yang
digambarkan oleh Ahmad Tafsir adalah sebagai berikut:260
259Hidayat Nataatmaja, Intelegensi Spiritual; Intelegensi Manusia-manusia Kreatif Kaum Sufi dan
Para Nabi (Cet. 1; Jakarta: Prenial Press, 2001), h. i.
260(1) mempunyai jasmani yang kuat, sehat dan terampil, (2) mempunyai akal yang cerdas serta
pandai, (3) memiliki ruhani yang berkualitas. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. 2;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 50-51.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pendidikan Qur’ani pada
hakikatnya harus berusaha membangun individu yang memiliki kualitas yang mampu
melaksanakan perannya sebagai hamba dan khalifah Allah, atau setidaknya menjadikan
individu berada pada jalan yang bakal mengantarkan kepada tujuan tersebut. Kepentingan
utama khalifah dan hamba Allah adalah beriman kepada-Nya dan menyerahkan diri
sepenuhnya kepada-Nya.  Hal ini sejalan dengan Q.S. al-ª±riy±t/51: 56.
ﺎَﻣَو ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﱠﻦِْﳉا َﺲﻧِﻹاَو ﱠﻻِإ ِنوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ)۵٦(
Terjemahnya:
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-
Ku.261
Konsep ibadah yang disebut dalam ayat di atas, mengandung arti menyerah
kepadanya dan berperilaku sesuai dengan ajaran Al-Qur’an.262 Menurut Sayyid Quthub,
konsep ibadah sangat luas dan komprehensif. Ia memasukkan seluruh perilaku manusia
sebagai hamba dan khalifah.263 Kesempurnaan pribadi manusia merupakan tujuan akhir
pendidikan yang dapat dicapai melalui penyerahan diri dan ketaatan terhadap Allah.
Penyebutan  Al-Qur’an dengan kata ibadah mengisyaratkan bahwa kesempurnaan manusia
tidak dapat dilepaskan dari penyerahan diri secara penuh kepadanya.
F. Kerangka Teoretis
261Departemen Agama RI, op. cit., h. 756.
262Fakhr al-Din al-Razi, al-Tafsīr al-Kabīr aw Mafātih al-Gaib Jilid XIV, (Cet. 1; Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1990), h. 200. Lihat pula al-Qurthubi, Jami’ al-Ahkām Al-Qur’ān Jilid IX, (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 1993), h. 38.
263Sayyid Quthub, Fi ªilal Al-Qur’ān (Cet. 7; Beirut: Dar al-Fikr, 1971), h. 590.
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Penyusunan kerangka teoretis dalam penelitian ini dimaksudkan agar penelitian ini
dapat dipahami secara lebih mudah. Berikut digambarkan konstruksi kerangka teoretis
penelitian ini.
KERANGKA TEORETIS












Berdasarkan kerangka teoretis di atas, tampak bahwa kajian tentang pandangan
Al-Qur’an terhadap konsep qalb, tidak dapat dipisahkan dari penjelasan yang
dikemukakan para ulama dalam kitab-kitab tafsir. Karena itu, seperti yang terungkap
dalam kajian pustaka, teori-teori yang penulis dapatkan dari hasil pemikiran ulama
tersebut, kemudian penulis korelasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung
makna qalb (hati), kemudian dikonstruksikan menjadi sesuatu yang mengandung sejumlah
problema yang mempunyai peluang untuk diteliti lebih lanjut. Khusus yang berkaitan
dengan ayat Al-Qur’an penulis telah melakukan penelitian terhadap ayat-ayat yang dapat
ditafsirkan atau diartikan dengan qalb (hati), dan segala bentuk derivasinya yang terdapat
dalam Al-Qur’an sebagai objek penelitian secara runtut menurut kronologis masa turunnya,
latar belakang turunnya, konteks sosial, kultural masyarakat Arab ketika turunnya  ayat-
ayat qalb tersebut, termasuk korelasi (munāsabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing surah. Setelah penulis melakukan penelitian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an,
akhirnya penulis menemukan 132 ayat dengan segala bentuk derivasinya yang dapat
ditafsirkan atau diartikan dengan qalb (hati), terdiri atas 19 ayat dalam bentuk mufrad
(qalb), 1 kali dalam bentuk mu£anna (qalbain), dan 112 kali dalam bentuk jam’u (qulūb).
Dengan demikian, uraian mengenai kerangka teoretis ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran pola pikir penulis tentang konsepsi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an. Pola pikir
yang dimaksudkan adalah upaya mengkorelasikan variabel-variabel yang terdapat dalam
teori tentang pendidikan qalb dalam Al-Qur’an yang dianalisis secara cermat dengan
menggunakan metode maudu’i, serta teknik interpretasi yang terdiri atas; interpretasi




A. Metode Pendidikan Qalb dalam Al-Qur’an
Mendidik qalb dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Sebagaimana yang
penulis kemukakan tentang bagaimana metode (cara) yang dilakukan manusia dalam
mendidik qalb. Dengan kata lain langkah-langkah apakah yang ditempuh agar dalam
kehidupannya dapat meraih dan mempertahankan kesucian qalb (hati) nya. Salah satunya
adalah sebagaimana yang telah dikemukakan dalam Q.S. al-Ra’d/13:  28.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗَو ـُﻗ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟاﻻَأ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ُبﻮُﻠُﻘْﻟا)۲۸(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. 1
Salim ‘Ied al-Hilali, menerangkan dalam Manhaj al-Anbiyā’ fi Tazkiyah al-Nufūs,
bahwa pensucian qalb (hati) dari setiap kotoran dan peningkatannya kepada akhlak mulia
merupakan salah satu tugas para Rasul yang mereka diutus karenanya. Hal itu sudah
menjadi sebuah kesibukan dalam ruang hidup Rasulullah saw. karena pensucian qalb (hati)
merupakan landasan dalam memulai sebuah kehidupan yang Islami sesuai dengan manhaj
para nabi.2 Zat yang menentukan tujuan tersebut tidak melupakan metode untuk
mencapainya. Oleh karena itu, Allah swt. telah menentukan metode pembentukan tazkiyah
al-nafs dan Rasulullah saw. pun menjelaskan demikian agar manusia dapat sampai kepada
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 2006), h. 341.
2Salim ibn al-Hilali, Manhaj al-Anbiyā’ fī Tazkiyatin Nufūs (Cet. 1; Saudi Arabia: Dār Ibnu ‘Affan,
1992), h. 59.
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tujuan yang ingin diraihnya. Tazkiyah al-nafs sama sekali tidak memiliki metode khusus
selain ajaran agama Islam itu sendiri. Maksudnya; metode pendidikan qalb (hati) tidak boleh
keluar dari aturan syariat yang telah ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan yang
ditetapkan oleh Rasul dalam hadisnya. Hal tersebut sebagaimana yang diterangkan Salim
ibn ‘Ied al-Hilali dengan merincikannya pada dua kaidah, yaitu:
1. Meneliti seluruh syariat agama
Ketika seorang mengkaji dan meneliti syariat agama secara menyeluruh, lalu
menghubungkan dengan tazkiyah al-nafs maka akan ditemukan bahwa tidak ada metode
khusus dalam pembentukan pensucian hati (qalb). Akan tetapi, Islam itu sendiri merupakan
kumpulan akidah dan hukum yang muara akhirnya adalah ketakwaan dan tazkiyah al-nafs
agar semuanya dapat lurus dalam perintah Allah swt. baik secara individu, kelompok
ataupun masyarakat. Di antara syariat Islam yang dapat mengantarkan manusia kepada
pensucian qalb (hati) seperti bersuci (taharah), salat, zakat, puasa, akhlak mulia, toleransi dan
memaafkan dalam bermuamalah, berbakti kepada orang tua, menepati janji, berbuat baik
pada tetangga, dan membaca Al-Qur’an. Kesemuanya itu merupakan sarana yang dapat
mengantarkan seseorang untuk mencapai kesucian qalb (hati).3 Dengan demikian, agama
Islam secara menyeluruh merupakan kebersihan dan kesucian, barang siapa yang
mendapatkan petunjuk Allah swt., dan mampu menjalankan semua syariat yang telah
ditetapkan dalam kitab suci-Nya dan ditetapkan Rasul-Nya, maka sungguh hati dan
jiwanya telah dipenuhi benih-benih keimanan dan senantiasa berada di atas cahaya Allah
swt.
2. Mengetahui sifat-sifatmuttaqin yang sempurna, dan sifat-sifat mukmin yang ikhlas
3Ibid., h. 60-66. Untuk uraian lebih jelasnya tentang sarana-sarana tazkiyah al-nafs, penulis
membahasnya pada uraian selanjutnya pada bab IV.
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Sifat-sifatmuttaqin dan mukminin telah digambarkan oleh Allah swt. dalam Q.S. al-
Baqarah/2: 1-5.
ﱂا)۱  ( َﻚِﻟَذ ُبﺎَﺘِﻜْﻟاﻻ َﺐَْﻳر ِﻪﻴِﻓىًﺪُﻫ َﲔِﻘﱠﺘُﻤِْﻠﻟ)۲ ( َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ ِﺐْﻴَﻐْﻟِﺎﺑ
 َنﻮُﻤﻴُِﻘﻳَوةﻼﱠﺼﻟاﺎﱠِﳑَو ْﻢُﻫﺎَﻨْـَﻗزَر َنﻮُﻘِﻔُﻨﻳ)٣ ( َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳَﺎِﲟ َِلﺰُْﻧأ َﻚَْﻴﻟِإﺎَﻣَو َِلﺰُْﻧأ
 ْﻦِﻣ َﻚِﻠْﺒَـﻗ ِةَﺮﺧﻵِﺎﺑَو ْﻢُﻫ َنﻮُﻨِﻗُﻮﻳ)٤ ( َﻚَِﺌﻟُْوأﻰَﻠَﻋىًﺪُﻫ ْﻦِﻣ ْﻢ ِﱢَر َﻚَِﺌﻟُْوأَو ْﻢُﻫ
 ْﻔُﻤْﻟا َنﻮُﺤِﻠ)۵(
Terjemahnya:
Alif lam mim. Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi
mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib,
melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada
mereka dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu
(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan sebelum engkau dan mereka
yakin akan adanya hari akhirat. Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya,
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.4
Sifat sempurna bagi seorang muttaqīn yang ahli dalam ibadah adalah keimanan
yang mempunyai daya pemersatu positif dan dinamis, yaitu persatuan yang tegak berdiri di
atas dasar ketakwaan dan ibadah kepada Allah swt. sehingga dapat mencetak suatu umat.
Persatuan yang dapat menyatukan keimanan kepada yang gaib, melaksanakan kewajiban
terhadap Allah, iman kepada seluruh Rasul dan kitab, iman kepada hari akhir. Kesemuanya
ini merupakan kesempurnaan iman yang tegak berdiri di atas landasan petunjuk rabbāni,
dan merupakan keistimewaan yang dimiliki oleh akidah Islam.5
Mengacu pada makna ayat dan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
sifat-sifat orang yang bertakwa dan beriman yaitu; mereka yang beriman kepada yang gaib,
mendirikan salat, menafkahkan sebagian rezekinya, beriman kepada kitab-kitab yang telah
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 2006), h. 2.
5Syeikh Salim ibn al-Hilali, op. cit., h. 75-76.
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iraD .tarihka irah napudihek aynada naka nikay akerem nad ,.tws hallA helo naknurutid
,aynnaigab-naigab alages nagned ninimkum nad niqattum tafis-tafis aparebeb
.iridnes uti sfan-la hayikzat rasad ankam adap nakkujnunem
dāhiJ malad imahiD-la dammahuM nbi ilA helo nakrapapid gnay nagned adebreB
nakduskamid gnay edotem nupadA .blaq kididnem edotem naktubeynem ,sfaN-la
:tukireb iagabes halada na’ruQ-lA nakrawatid gnay anamiagabes
naranebek naures tubmaynem aregesreB .1
.81-7 :93/ramuZ-la .S.Q malad tahilid tapad tubesret lah nakrasadreB
َوﻻَﻟُﻜﻢ ْﻳَـْﺮَﺿﻪ َُﺗْﺸُﻜُﺮواَوِإن ْاْﻟُﻜْﻔﺮ َﻟِِﻌَﺒﺎِدﻩ ِﻳَـْﺮَﺿﻰَوﻻَﻋْﻨُﻜﻢ َْﻏِﲏﱞ اﻟﻠﱠﻪ َﻓَِﺈنﱠ َﺗْﻜُﻔُﺮواِإن ْ
َﻋِﻠﻴﻢ ٌِإﻧﱠﻪ ُﺗَـْﻌَﻤُﻠﻮن َُﻛْﻨُﺘﻢ ِْﲟَﺎﻓَـﻴُـَﻨﺒﱢُﺌُﻜﻢ َْﻣْﺮِﺟُﻌُﻜﻢ ْرَﺑﱢُﻜﻢ ِْإَﱃ ُﰒﱠ ُأْﺧَﺮىِوْزر ََوازِرَة ٌَﺗﺰِر ُ
ِﻣْﻨﻪ ُﻧِْﻌَﻤﺔ ًَﺧﻮﱠﻟَﻪ ُِإَذاُﰒﱠ ِإﻟَْﻴﻪ ُِﻣِﻨﻴﺒﺎ ًرَﺑﱠﻪ َُدَﻋﺎُﺿﺮﱞ اِﻹْﻧَﺴﺎن ََﻣﺲﱠ َوِإَذا(  ۷)اﻟﺼﱡُﺪور ِِﺑَﺬات ِ
ِﺑُﻜْﻔﺮِك ََﲤَﺘﱠﻊ ُْﻗﻞ َْﺳِﺒﻴِﻠﻪ َِﻋﻦ ْﻟُِﻴِﻀﻞﱠ أَْﻧَﺪادا ًﻟِﻠﱠﻪ َِوَﺟَﻌﻞ َﻗَـْﺒﻞ ُِﻣﻦ ِْإﻟَْﻴﻪ َِﻳْﺪُﻋﻮَﻛﺎن ََﻣﺎَﻧِﺴﻲ َ
َﳛَْﺬر َُوﻗَﺎِﺋﻤﺎ ًَﺳﺎِﺟﺪا ًاﻟﻠﱠْﻴﻞ ِآﻧَﺎء َﻗَﺎِﻧﺖ ٌُﻫﻮ َأَﻣﱠﻦ ْ(  ۸)اﻟﻨﱠﺎر َِأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ ِْإﻧﱠﻚ َﻗَِﻠﻴﻼ ً
ﻳَـَﺘﺬَﻛﱠﺮ ُِإﳕﱠ َﺎﻳَـْﻌَﻠُﻤﻮن َﻻَواﻟﱠِﺬﻳﻦ َﻳَـْﻌَﻠُﻤﻮن َاﻟﱠِﺬﻳﻦ ََﻳْﺴَﺘِﻮيَﻫﻞ ُْﻗﻞ ْرَﺑﱢﻪ َِرْﲪَﺔ ََوﻳَـْﺮُﺟﻮاﻵِﺧَﺮة َ
اﻟﺪﱡ ﻧْـﻴَﺎَﻫِﺬﻩ ِِﰲ َأْﺣَﺴُﻨﻮاﻟِﻠﱠِﺬﻳﻦ َرَﺑﱠُﻜﻢ ْاﺗـﱠُﻘﻮاآَﻣُﻨﻮااﻟﱠِﺬﻳﻦ َِﻋَﺒﺎد ِﻳَﺎُﻗﻞ ْ(  ۹)اﻷَْﻟَﺒﺎب ِأُْوُﻟﻮا
ِإﱐﱢ ُﻗﻞ ْ(  ۰۱)ِﺣَﺴﺎب ٍِﺑَﻐْﲑ َِأْﺟَﺮُﻫﻢ ُْﺮون َاﻟﺼﱠﺎﺑ ِﻳُـَﻮﰱﱠ ِإﳕﱠ َﺎَواِﺳَﻌﺔ ٌاﻟﻠﱠﻪ َِوأَْرض َُﺣَﺴَﻨﺔ ٌ
(  ۲۱)اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ ََأوﱠل ََأُﻛﻮن ََﻷن َْوأُِﻣْﺮت ُ( ۱۱)اﻟﺪﱢﻳﻦ ََﻟﻪ ُُﳐِْﻠﺼﺎ ًاﻟﻠﱠﻪ ََأْﻋُﺒﺪ ََأن ْأُِﻣْﺮت ُ
َﻟﻪ ُُﳐِْﻠﺼﺎ ًأَْﻋُﺒﺪ ُاﻟﻠﱠﻪ َُﻗﻞ ْ(  ٣۱)َﻋِﻈﻴﻢ ٍﻳَـْﻮم ٍَﻋَﺬاب ََرﰊﱢ َﻋَﺼْﻴﺖ ُِإن َْأَﺧﺎف ُِإﱐﱢ ُﻗﻞ ْ
أَﻧْـُﻔَﺴُﻬﻢ َْﺧِﺴُﺮوااﻟﱠِﺬﻳﻦ َاْﳋَﺎِﺳﺮِﻳﻦ َِإنﱠ ُﻗﻞ ُْدوﻧِﻪ ِِﻣﻦ ِْﺷْﺌُﺘﻢ َْﻣﺎﻓَﺎْﻋُﺒُﺪوا( ٤۱)ِدﻳِﲏ 
ِﻣﻦ ْﻇَُﻠﻞ ٌﻓَـْﻮِﻗِﻬﻢ ِْﻣﻦ َْﳍُﻢ ْ(  ۵۱)اْﻟُﻤِﺒﲔ ُاْﳋُْﺴَﺮان ُُﻫﻮ ََذِﻟﻚ ََأﻻاْﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِﻳَـْﻮم ََوَأْﻫِﻠﻴِﻬﻢ ْ
َواﻟﱠِﺬﻳﻦ َ(  ٦۱)ﻓَﺎﺗـﱠُﻘﻮن ِِﻋَﺒﺎد ِﻳَﺎِﻋَﺒﺎَدﻩ ُﺑِﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ ُُﳜَﻮﱢف َُذِﻟﻚ َﻇَُﻠﻞ ٌَﲢِْﺘِﻬﻢ َْوِﻣﻦ ْاﻟﻨﱠﺎر ِ
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اﻮُﺒَﻨَـﺘْﺟا َتﻮُﻏﺎﱠﻄﻟا ْنَأﺎَﻫوُﺪُﺒْﻌَـﻳاُﻮﺑَﺎَﻧأَو َﱃِإ ِﻪﱠﻠﻟا ُْﻢَﳍىَﺮْﺸُﺒْﻟا ْﺮﱢﺸَﺒَـﻓيِدﺎَﺒِﻋ)۱۷ ( َﻦﻳِﺬﱠﻟا
 َنﻮُﻌِﻤَﺘْﺴَﻳ َلْﻮَﻘْﻟا ﻮُﻌِﺒﱠﺘَﻴَـﻓ َن ُﻪَﻨَﺴْﺣَأ َﻚَِﺌﻟُْوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻢُﻫاَﺪَﻫ ُﻪﱠﻠﻟا َﻚَِﺌﻟُْوأَو ْﻢُﻫاﻮُﻟُْوأ ِبﺎَﺒَْﻟﻷا
)۱۸(
Terjemahnya:
Jika kamu kafir (ketahuilah) maka sesungguhnya Allah tidak memerlukanmu dan
Dia tidak meridai kekafiran hamba-hamba-Nya. Jika kamu bersyukur. Dia meridai
kesyukuranmu itu. Seseorang yang berdosa tidak memikul dosa orang lain. Kemudian
kepada Tuhanmulah  kembalimu lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan. Sungguh, Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam dada(mu). Dan
apabila manusia ditimpa bencana, dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya
dengan kembali (taat) kepada-Nya, tetapi apabila Dia memberikan nikmat
kepadanya dia lupa (akan bencana) yang pernah dia berdoa kepada Allah sebelum
itu, dan diadakannya sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari
jalan-Nya. Katakanlah, “Bersenang-senanglah kamu dengan kekafiranmu itu untuk
sementara waktu. Sungguh kamu termasuk penghuni neraka. (Apakah) kamu orang
musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu malam
dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya hanya orang-orang
yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran. Katakalah (Muhammad), “wahai
hamba-hamba-Ku yang beriman! Bertakwalah kepada Tuhanmu”. Bagi orang-orang
yang berbuat baik di dunia ini akan memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu luas.
Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas.
Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan agar menyembah Allah dengan
penuh ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan
agar menjadi orang yang pertama-tama berserah diri”. Katakanlah, “Hanya Allah
yang aku sembah dengan penuh ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agamaku”. Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai orang-orang musyrik).
Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang
merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat”. Ingatlah! Yang
demikian itu adalah kerugian yang nyata. Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari api
dan di bawahnya juga ada lapisan-lapisan yang disediakan bagi mereka.
Demikianlah Allah mengancam hamba-hamba-Nya (dengan azab itu). “Wahai
hamba-hamba-Ku, maka bertakwalah kepada-Ku”. Dan orang-orang yang menjauhi
Tagut (yaitu) tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah, mereka pantas
mendapat berita gembira; sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-
hamba-Ku. (yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.6
Selanjutnya Q.S. al-Ahzāb/33: 36.
6Departemen Agama RI, op. cit., h. 659-661.
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ﺎَﻣَو َنﺎَﻛ ٍﻦِﻣْﺆُﻤِﻟﻻَو ٍﺔَﻨِﻣْﺆُﻣاَذِإﻰَﻀَﻗ ُﻪﱠﻠﻟا ُُﻪﻟﻮُﺳَرَو ًاﺮَْﻣأ ْنَأ َنﻮُﻜَﻳ ُْﻢَﳍا َُةﺮَـِﻴْﳋ ْﻦِﻣ ْﻢِِﻫﺮَْﻣأ
 ْﻦَﻣَو ِﺺْﻌَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو ْﺪَﻘَـﻓ ﱠﻞَﺿ ًﻻﻼَﺿ ًﺎﻨﻴِﺒُﻣ)٣٦(
Terjemahnya:
Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang mukmin
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan
(yang lain) bagi mereka tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata.7
Q.S. al-Anfāl/8: 24.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاﻮُﺒﻴِﺠَﺘْﺳا ِﻪﱠِﻠﻟ َو ِلﻮُﺳﱠﺮِﻠﻟاَذِإ ْﻢُﻛﺎَﻋَدﺎَﻤِﻟ ْﻢُﻜﻴِﻴُْﳛاﻮُﻤَﻠْﻋاَو ﱠنَأ َﻪﱠﻠﻟا
 ُلﻮَُﳛ َْﲔَـﺑ ِءْﺮَﻤْﻟا ِﻪِﺒْﻠَـﻗَو ُﻪﱠَﻧأَو ِﻪَْﻴﻟِإ َنوُﺮَﺸُْﲢ)۲٤(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila dia
menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu, dan ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan
sesungguhnya kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.8
2. Cinta kebenaran dan lapang dada untuk Islam
Hal ini dapat dilihat  dalam Q.S. al-An’ām/6:125.
 ْﻦَﻤَﻓ ِْدُﺮﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ْنَأ َُﻪﻳِﺪَﻬﻳ َْحﺮْﺸَﻳ َُﻩرْﺪَﺻ ِمﻼْﺳِﻺِﻟ ْﻦَﻣَو ِْدُﺮﻳ ْنَأ ُﻪﱠﻠِﻀُﻳ ْﻞَﻌَْﳚ َُﻩرْﺪَﺻ ًﺎﻘﱢﻴَﺿ
 ًﺎﺟَﺮَﺣَﺎ ﱠﳕَﺄَﻛ ﱠﺼَﻳ ُﺪﱠﻌ ِﰲ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َﻚِﻟَﺬَﻛ ُﻞَﻌَْﳚ ُﻪﱠﻠﻟا َﺲْﺟﱢﺮﻟاﻰَﻠَﻋ َﻦﻳِﺬﱠﻟاﻻ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ
)۱۲۵(
Terjemahnya:
Barang siapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), Dia akan
membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barang siapa dikehendaki-Nya




mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang
tidak beriman.9
3. Menyambut seruan keimanan
Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Taubah/9: 124-125.
اَذِإَوﺎَﻣ ْﺖَِﻟﺰُﻧأ ٌَةرﻮُﺳ ْﻢُﻬْـﻨِﻤَﻓ ْﻦَﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻢُﻜﱡَﻳأ ُﻪْﺗَدَاز ِﻩِﺬَﻫ ًﺎﻧَﺎﳝِإﺎﱠﻣَﺄَﻓ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ
 ْﻢُﻬْـﺗَداَﺰَـﻓ ًﺎﻧَﺎﳝِإ ْﻢُﻫَو َنوُﺮِﺸَْﺒﺘْﺴَﻳ)۱۲٤  (ﺎﱠَﻣأَو َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﰲ ِِﻮُﻠُـﻗ ْﻢ ٌضَﺮَﻣ ْﻢُﻬْـﺗَداَﺰَـﻓ ًﺎﺴِْﺟر
 َﱃِإ ْﻢِﻬِﺴِْﺟراُﻮﺗﺎَﻣَو ْﻢُﻫَو َنوُﺮِﻓﺎَﻛ)۱۲۵(
Terjemahnya:
Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka (orang-orang munafik)
ada yang berkata, “Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan
(turunnya) surah ini”? Adapun  orang-orang yang beriman, maka surah ini menambah
imannya, dan mereka merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam
hatinya ada penyakit, maka (dengan surah itu) akan menambah kekafiran mereka
yang telah ada dan mereka akan mati dalam keadaan kafir.10
Selanjutnya Q.S. Ali Imrān/3: 139.
ﻻَواﻮُِﻨ َﻻَواُﻮﻧَﺰَْﲢ ْﻢُﺘْـَﻧأَو َنْﻮَﻠْﻋَﻷا ْنِإ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻣ)۱٣۹(
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.11
Demikian pula pada Q.S. Ibrāhim/14: 37.
ﺎَﻨـﱠَﺑر ﱢﱐِإ ُﺖﻨَﻜْﺳَأ ْﻦِﻣ ِﱵﱠﻳﱢرُذ ٍداَﻮِﺑ ِْﲑَﻏيِذ ٍْعرَز َﺪْﻨِﻋ ـَﺑ َﻚِﺘْﻴ ِمﱠﺮَﺤُﻤْﻟاﺎَﻨـﱠَﺑراﻮُﻤﻴِﻘُِﻴﻟ َةﻼﱠﺼﻟا






Ya’ Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang
dihormati, ya Tuhan (yang demikian itu) agar mereka melaksanakan salat, maka
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah mereka
rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.12
4. Banyak berzikir
Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Anfāl/8: 45.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاَذِإ ْﻢُﺘﻴِﻘَﻟ ًﺔَﺌِﻓاﻮُُﺘﺒْـﺛَﺎﻓ َواوُﺮُْﻛذا َﻪﱠﻠﻟا ًاﲑِﺜَﻛ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنﻮُﺤِﻠْﻔُـﺗ)٤۵(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka
berteguh hatilah dan sebutlah nama Allah banyak-banyak berzikir dan berdoa agar
kamu beruntung.13
Selanjutnya dalam Q.S. al-Ahzāb/33:41.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاوُﺮُْﻛذا َﻪﱠﻠﻟا ًاﺮِْﻛذ ًاﲑِﺜَﻛ)٤۱(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan mengingat (nama-
Nya) sebanyak-banyaknya.14
Q.S. al-Ra’d/13: 28.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗَو ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟاﻻَأ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ُبﻮُﻠُﻘْﻟا)۲۸(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah, Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram. 15






 ﱠﻻِإ ْنَأ َءﺎَﺸَﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ْﺮُْﻛذاَو َﻚﱠَﺑراَذِإ َﺖﻴِﺴَﻧ ْﻞُﻗَوﻰَﺴَﻋ ْنَأ ِﲏَﻳِﺪْﻬَـﻳ ﱢﰊَر َبَﺮْـَﻗﻷ ْﻦِﻣاَﺬَﻫ
 ًاﺪَﺷَر)۲٤(
Terjemahnya:
Kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah” dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila
engkau lupa dan katakanlah, “Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk
kepadaku agar aku yang lebih dekat (kebenarannya) dari pada ini. 16
5. Yakin yang diikuti amal sebagai pembenaran
Hal ini dapat dilihat dalam  Q.S. al-Jāsiyah/45: 3-4.
 ﱠنِإ ِﰲ ِتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا ِضْرَﻷاَو ٍتَﺎﻳﻵ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ)٣  ( ِﰲَو ْﻢُﻜِﻘْﻠَﺧﺎَﻣَو ﱡﺚُﺒَـﻳ ْﻦِﻣ ٍﺔﱠﺑاَد
 ٌتَﺎﻳآ ٍمْﻮَِﻘﻟ َنﻮُﻨِﻗُﻮﻳ)٤(
Terjemahnya:
Sungguh, pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi orang-orang mukmin. Dan pada penciptaan dirimu dan pada makhluk bergerak
yang bernyawa yang bertebaran (di bumi) terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
untuk kaum yang meyakini.17
Selanjutnya Q.S. al-Sajadah/32: 12.
 ْﻮَﻟَوىَﺮَـﺗ ْذِإ َنﻮُِﻣﺮْﺠُﻤْﻟااﻮُﺴِﻛَﺎﻧ ْﻢِﻬِﺳوُءُر َﺪْﻨِﻋ ْﻢ ِﱢَرﺎَﻨـﱠَﺑرَﺎﻧْﺮَﺼَْﺑأﺎَﻨْﻌ َِﲰَوﺎَﻨْﻌِﺟْرَﺎﻓ ْﻞَﻤْﻌَـﻧ
 ًﺎِﳊﺎَﺻﺎﱠﻧِإ َنﻮُﻨِﻗﻮُﻣ)۱۲(
Terjemahnya:
Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang berdosa itu
menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), “Ya Tuhan kami,
kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), niscaya
kami akan mengerjakan kebajikan. Sungguh kami adalah orang-orang yang yakin”.18





Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Zumar/39: 22-23.
 ْﻦَﻤََﻓأ ََحﺮَﺷ ُﻪﱠﻠﻟا َُﻩرْﺪَﺻ ِمﻼْﺳِﻺِﻟ َﻮُﻬَـﻓﻰَﻠَﻋ ٍرُﻮﻧ ْﻦِﻣ ِﻪﱢَﺑر ٌﻞْﻳَﻮَـﻓ ِﺔَﻴِﺳﺎَﻘِْﻠﻟ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ْﻦِﻣ ِﺮِْﻛذ
 ِﻪﱠﻠﻟا َﻚَِﺌﻟُْوأ ِﰲ ٍلﻼَﺿ ٍﲔِﺒُﻣ)۲۲  ( ُﻪﱠﻠﻟا َلﱠﺰَـﻧ َﻦَﺴْﺣَأ ِﺚﻳِﺪَْﳊا ًﺎﺑﺎَﺘِﻛ ًﺎ ِﺎَﺸَﺘُﻣ َِﱐَﺎﺜَﻣ
 ﱡﺮِﻌَﺸْﻘَـﺗ ُﻪْﻨِﻣ ُدﻮُﻠُﺟ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنْﻮَﺸَْﳜ ْﻢُﻬـﱠَﺑر ﱠُﰒ ُﲔَِﻠﺗ ْﻢُﻫُدﻮُﻠُﺟ ُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗَو ْﻢ َﱃِإ ِﺮِْﻛذ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِﻟَذ
ىَﺪُﻫ ِﻪﱠﻠﻟايِﺪْﻬَـﻳ ِِﻪﺑ ْﻦَﻣ ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣَو ْﻞِﻠْﻀُﻳ ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻤَﻓ ُﻪَﻟ ْﻦِﻣ ٍدﺎَﻫ)۲٣(
Terjemahnya:
Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk (menerima)
agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang
hatinya membatu)? Maka celakalah mereka yang hatinya telah membatu untuk
mengingat Allah. mereka itu dalam kesesatan yang nyata. Allah telah menurunkan
perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang serupa (ayat-ayatnya) lagi
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya,
kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah
petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan barang siapa yang dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang
pun yang dapat memberi petunjuk.19
Penjelasan yang sama dapat dilihat dalam Q.S. al-An’ām/6: 146.
ﻰَﻠَﻋَو َﻦﻳِﺬﱠﻟااوُدﺎَﻫﺎَﻨْﻣﱠﺮَﺣ ﱠﻞُﻛيِذ ٍﺮُُﻔﻇ ْﻦِﻣَو ِﺮَﻘَـﺒْﻟا ِﻢَﻨَﻐْﻟاَوﺎَﻨْﻣﱠﺮَﺣ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋﺎَﻤُﻬَﻣﻮُﺤُﺷ
 ﱠﻻِإﺎَﻣ ْﺖََﻠَﲪَﺎُﳘُرﻮُُﻬﻇ َْوأَﺎﻳاَﻮَْﳊا َْوأﺎَﻣ َﻂَﻠَـﺘْﺧا ٍﻢْﻈَﻌِﺑ َﻚِﻟَذ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻳَﺰَﺟ ْﻢِﻬِﻴْﻐَـِﺒﺑﺎﱠﻧِإَو
 َنﻮُﻗِدﺎَﺼَﻟ)۱٤٦(
Terjemahnya:
Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang berkuku, dan
Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba, kecuali yang melekat di
punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, atau yang bercampur dengan tulang.
Demikianlah Kami menghukum mereka karena kedurhakaannya. Dan sungguh Kami
Mahabenar.20




اوُﺪَﺤَﺟَوَﺎ ِﺎَﻬ ْـﺘَﻨَﻘ ْـﻴَـﺘْﺳاَو ْﻢُﻬُﺴُﻔْـَﻧأ ًﺎﻤُْﻠﻇ ًاّﻮُﻠُﻋَو ُْﺮﻈﻧَﺎﻓ َﻒْﻴَﻛ َﻛـ َنﺎ ُﺔَﺒِﻗﺎَﻋ َﻦﻳِﺪِﺴْﻔُﻤْﻟا
)۱٤(
Terjemahnya:
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongannya, padahal hati
mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berbuat kerusakan.21
7. IttibaAl-Qur’an dan al-Sunnah
Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Taubah/9: 71.
 َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ُتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ُءﺎَِﻴﻟَْوأ ٍﺾْﻌَـﺑ َنوُﺮُﻣَْﺄﻳ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ َنْﻮَﻬ ْـﻨَـﻳَو ْﻦَﻋ ِﺮَﻜﻨُﻤْﻟا
 َنﻮُﻤﻴُِﻘﻳَو َةﻼﱠﺼﻟا َنﻮُﺗْﺆُـﻳَو َةﺎَﻛﱠﺰﻟا َنﻮُﻌﻴِﻄُﻳَو َﻪﱠﻠﻟا ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو َِﺌﻟُْوأ َﻚ ْﻢُُﻬَﲪْﺮَـﻴَﺳ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا
 ٌﺰِﻳﺰَﻋ ٌﻢﻴِﻜَﺣ)۷۱(
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat)  yang makruf, dan
mencegah dari yang munkar, melaksanakan salat, menunaikan zakat dan taat kepada
Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana.22
Demikianlah tujuh cara (metode) mendidik hati yang ditawarkan oleh Al-Qur’an
yang telah penulis kemukakan. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa nafsu dan setan
senantiasa membujuk manusia melalui hatinya agar menyimpang dari kebenaran. Sebagai
usaha membentengi hati dari rayuan keduanya, dan mensucikan hati yang sudah
terbelenggu kekuasaan setan dan hawa nafsu, maka diperlukan suatu pendidikan hati
(tarbiyyah al-qulūb) meminjam istilah Ibnu Taimiyah, atau riyā«ah al-qulūb menurut
istilah al-Gazali, atau pensucian hati menurut istilah Hamka. Menurut Ibnu Taimiyah, hati




sebagaimana badan membutuhkan perawatan dengan makanan yang bergizi baginya. Hati
akan bersih dengan menciptakan apa yang bermanfaat baginya dan menolak yang
membahayakannya. Sama halnya dengan tanaman, ia akan tumbuh dengan makanan.23
Hati yang kotor harus segera dibersihkan, sebab menurut Komaruddin Hidayat,
hati yang tercemari akibat perbuatan-perbuatan kotor yang dilakukan akan memadamkan
pijarnya, sehingga tidak lagi punya daya menyinari. Karena itu hati harus selalu dibersihkan
dari dosa; jangan menunggu sampai ia berkarat, sehingga dosanya semakin sulit dihapus, dan
lama kelamaan dosa-dosa itu dianggap sebagai kebaikan.24 Selanjutnya langkah-langkah
atau metode mendidik qalb yang efektif dapat dilakukan dengan 5 tahapan, yaitu:
1) Zikir, upaya recollection atau pengingatan terus menerus kepada Allah, dan
diwujudkan dalam semua bentuk perbuatan. Mulai dari perbuatan hati, lisan, dan
seluruh anggota tubuh yang hanya diarahkan kepada Allah semata. 2) Tafakkur,
perenungan yang terus menerus atau disebut juga kontemplasi akan keberadaan diri,
serta hubungannya dengan Allah. Hal inilah yang kemudian melahirkan ibadah
secara ikhlas. 3) Murāqabah, pendekatan diri kepada Allah setiap waktu, dengan
semua perbuatan. Tetapi terkadang juga disiapkan waktu dan tempat khusus untuk
ber murāqabah (“berpacaran”) dengan Allah. Hal ini sering pula disebut sebagai
meditasi Islam. Hanya saja praktik meditasi Islam, menjadi salah satu cara saja, dan
sekian banyak cara bermurāqabah. Karena inti murāqabah adalah menghindari
kecemburuan Allah atas diri orang mukmin, dan untuk mendapatkan limpahan
seluruh cinta-Nya. 4)Muhāsabah, yakni bentuk evaluasi diri dalam hubungannya
kepada Allah. Bentuk muhāsabah terdiri atas; a) muhāsabah al-nafs. Evaluasi yang
dilakukan setiap menjelang tidur, menelaah dan mengevaluasi dirinya, bisikan
jiwanya, jalan pikirannya, serta seluruh perbuatannya. Bentuk evaluasinya harus
konkret mengenai peta yang baik dan buruk. Kebaikan ditingkatkan dan
disempurnakan, dan keburukan ditinggalkan (jika lahiriah) dan dieliminasi (jika
23Ibnu Taimiyah, Risalah Tasauf Ibnu Taimiyah, terj. Anis Masykur (Cet. 1; Jakarta: Hikmah, 2002), h.
178. Jika manusia ingin mencapai derajat takwa dan muslim yang “sempurna” maka ia harus terlebih dahulu
mensucikan hatinya. Ada banyak cara agar hati tetap bersih. Inilah yang sering luput dari perhatian manusia
pada umumnya. Bahwa manusia terdiri dari unsur jasmani dan ruhani. Sebagaimana jasmani, ruhani juga
membutuhkan makanan, yaitu spiritual. Sari pati makanan spiritual inilah yang akan melekat dalam hati
manusia. Hati bukan saja akan menjadi keras dan hitam, bahkan beku jika tidak pernah mendapatkan
sentuhan dan siraman air spiritual. Lihat Jejen Musfah, Bahkan Tuhan Pun Bersyukur: Memahami Rahasia Hati
(Cet. 1; Jakarta: Hikmah, 2003), h. xii.
24Sebagaimana disinggung dalam Q.S. Fātir/35: 8:  ْﻦَﻤََﻓأ َﻦﱢُﻳز َُﻪﻟ ُءﻮُﺳ ِﻪِﻠَﻤَﻋ ُﻩآَﺮَـﻓ ًﺎﻨَﺴَﺣ …maka  apakah
pantas orang yang dijadikan (setan) terasa indah perbuatan buruknya lalu menganggap baik perbuatannya
itu? Lihat Komaruddin Hidayat “Menggapai Kebeningan Hati” dalam Hasan M. Noer (Editor), Agama di
Tengah-TengahKemelut (Cet. 1; Jakarta: Media Cita, 2001), h. 99.
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ruhaniah). b) muhāsabah ¯arīqah. Evaluasi dengan memperhitungkan keadaannya,
berusaha sekuat tenaga menurunkan keragaman (menghapus nafsu-nafsu yang ada)
dan menaikkan kepada keadaan sifat-sifat ke-Esaan Allah. jadi fokusnya adalah
menerapkan sifat-sifat Allah untuk dirinya. c) Muhāsabah al-Haqq. Evaluasi
keseluruhan lahir dan batin dengan berbagai bentuk keadaan dan tingkatan yang
ada pada dirinya. evaluasi ini adalah menyesuaikan keadaan perkembangan
ruhaniah (spiritualitas) dengan 236 karakter keimanan yang diajukan oleh Al-
Qur’an. 5) Wirid, pembiasaan semua yang mengarahkannya kepada Allah. wirid
adalah tugas harian, baik dalam bentuk doa maupun perbuatan, yang harus
dilaksanakan secara konsisten oleh seorang mukmin, dalam hubungannya menjalin
cinta dengan Allah. ini adalah wujud pelaksanaan hakikat keimanan yang ada.
Bentuknya dapat berupa wirid namaz, atau wirid yang disandarkan kepada perilaku
salat wajib maupun sunah; dan juga wirid ¯arīqah, yakni wirid dalam bacaan dan
perbuatan yang berada di luar salat. Wirid dengan salat adalah menjalin hubungan
melalui ibadah yang telah ditentukan Allah. wirid ¯arīqah adalah upaya menjalin
hubungan dengan Allah dengan perilaku manusiawinya, yang menjadi sunnatullah
dalam kehidupan dunia.25
Metode pendidikan hati yang telah dipaparkan tersebut, jika dilaksanakan secara
konsisten akan berdampak secara positif pada lingkungan. Hal itu berarti bahwa proses
mendidik qalb yang dilakukan secara konsisten secara otomatis akan memperbaiki keadaan
di luar diri. Cahaya ruhaniah diri akan memancar keluar, baik melalui proses yang
dilaksanakan, maupun melalui pentauladanan pihak lain atas diri. Selanjutnya metode
mendidik qalb atau metode penyehatan hati yaitu:
1. Metode Ta‘līm
Metode ini adalah melakukan transfer ilmu kepada seseorang. Mengisi otak
seseorang dengan pengetahuan yang berkenaan dengan baik dan buruk. Seseorang akan
melaksanakan kebaikan dan menjauhi kejahatan, tentu diawali dengan pengenalannya
tentang apa yang baik dan apa pula yang buruk. Peranan seorang guru dalam hal ini amat
penting, sebab dialah seseorang akan mengenal baik dan buruk. Guru akan
memperkenalkan kepada sang murid sejumlah daftar apa saja perilaku yang baik itu
dengan maksud agar sang murid dapat mengamalkannya, selain dari itu sang guru juga
25Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh ‘Abdul Qādir al-Jailāni, Intisari
Kitab Karya al-Jailāni: al-Fath} al-Rabbānī, Sirr al-Asrār, al-Futūh} al-Ghayb, dan al-Gunyah li T}alibi
T}arīq al-Haqq (Cet. 1; Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), h. 396-397.
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memperkenalkan apa pula perilaku buruk. Pengenalan terhadap baik dan buruk dimulai
sedini mungkin sehingga tidak terlebih dahulu mengenal perilaku buruk. Apabila kita
merujuk kepada Al-Qur’an, bahwa Allah swt. telah memberikan ta’līm kepada Adam
tentang nama-nama sesuatu. DalamQ.S. al-Baqarah/2: 31.
 َﻢﱠﻠَﻋَو َمَدآ َءَﺎْﲰَﻷاﺎَﻬﱠﻠُﻛ) ...٣۱(
Terjemahnya:
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama benda semuanya … .26
Kata ta‘līm yang berasal dari ‘allama diartikan dengan mengajari. Mengajari lebih
banyak berkonsentrasi pada kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan.
2. Metode Pembiasaan
Metode ini merupakan manifestasi dari penanaman nilai-nilai kepada bentuk
tindakan. Lanjutan dari metode ta‘līm adalah bagaimana supaya seseorang memahami apa
yang baik dan apa yang buruk. Pembiasaan ini dimulai sedini mungkin. Kenyataan bahwa
dalam pembentukan sikap dan kepribadian seseorang tidak lepas dari pembiasaan-
pembiasaan. Seseorang anak yang telah terbiasa melakukan salat misalnya maka dia akan
sulit untuk meninggalkan kebiasaan tersebut, demikian juga aktivitas lainnya. Atas dasar
pentingnya pembiasaan ini, maka Rasul memerintahkan kepada orang tua agar menyuruh
anaknya untuk melakukan salat setelah berusia tujuh tahun. Dan boleh dipukul apabila
anak tersebut tidak melaksanakan salat pada usia sudah 10 tahun.
3. Metode Latihan
Metode ini hampir sama dengan metode pembiasaan akan tetapi metode ini sudah
mengandung unsur paksaan diri sendiri untuk melakukan perbuatan baik. Pada diri pribadi
26Departemen Agama RI, op. cit., h. 6.
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seseorang tertanam bahwa dia harus melakukan perbuatan tersebut kendati pun berat.
Misalnya bagi orang yang tidak terbiasa melakukan salat tahajjud di sepertiga malam, tentu
ini amat berat, tetapi dia mesti melaksanakannya dan dia tekadkan sebagai suatu latihan
bagi pribadinya untuk meningkatkan mutu keimanannya. Latihan-latihan yang telah
dilaksanakan dengan secara baik akan menghasilkan capaian yang telah diprogramkan.
Hal ini dapat disamakan latihan peperangan, latihan olah raga dan lain sebagainya.
4. MetodeMujāhadah
Metode ini menuntut agar seseorang melakukan lebih serius dan sungguh-sungguh
bila dibandingkan dengan metode terdahulu. Pada metode ini seseorang harus dapat
mengetahui gerak gerik hatinya, apakah hatinya itu mengarah kepada kebaikan atau
kepada kejahatan. Bila hatinya cenderung kepada kejahatan maka dia berjuang untuk
mengalahkan suara tarikan kejahatan tersebut. Misalnya ketika waktu salat telah tiba,
tetapi hatinya tidak tergerak untuk melasanakannya dan timbul malasnya untuk
melakukan salat, maka bisikan hati yang sedemikian itu dia tentang dan dia lawan sehingga
bisikan hati untuk tidak melakukan salat tersebut menjadi sirna. Atau sebaliknya timbul
dorongan dalam hati seseorang untuk melaksanakan maksiat, maka bisikan itu
ditentangnya, sehingga dia tidak terjerumus kepada perbuatan maksiat.
B. Tujuan Pendidikan Qalb dalam Al-Qur’an
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa hawa nafsu dan setan senantiasa membujuk
manusia melalui hatinya agar menyimpang dari kebenaran. Sebagai usaha membentengi
hati dari rayuan keduanya, dan mensucikan hati yang sudah terbelenggu kekuasaan setan
dan hawa nafsu, maka diperlukan suatu pendidikan hati (tarbiyyah al-qulūb) meminjam
istilah Ibnu Taimiyah, atau riyā«ah al-qulūb menurut istilah al-Gazali, atau pensucian hati
menurut istilah Hamka. Ibnu Taimiyah, mengemukakan bahwa hati memerlukan
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pendidikan maka ia akan tumbuh dan bertambah sampai sempurna dan murni, sebagaimana
badan membutuhkan perawatan dengan makanan yang bergizi baginya. Hati akan bersih
dengan menciptakan apa yang bermanfaat baginya dan menolak yang membahayakannya.
Sama halnya dengan tanaman, ia akan tumbuh dengan makanan.27
Demikian juga hati yang hanya cenderung kepada kejahatan harus segera
diperbaiki. Mahmud Subhi menjelaskan, tak ada perbuatan yang dilakukan anggota tubuh
kecuali atas tanda-tanda dari hati. Karena itu, hatilah yang harus diperbaiki, diluruskan,
dan dilakukan penilaian atasnya. Hadis Nabi menyatakan, “Allah tidak memandang bentuk
kalian, melainkan memandang hati dan perbuatan kalian”.28 Upaya pendidikan29 hati itu
dilakukan agar manusia mampu menjaga fitrahnya. Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa
“Allah telah memberi fitrah manusia hanya untuk mencintai dan menyembah Allah. Jika
fitrah itu terjaga dengan baik, maka hati akan makrifat kepada Allah, mencintainya, dan
hanya menyembah kepada-Nya”.30 Dapat ditambahkan bahwa ia juga akan melahirkan
akhlak yang baik.31
27Ibnu Taimiyah, Risalah Tasauf Ibnu Taimiyah (Cet. 1; Jakarta: Hikmah, 2002), h. 178. Jika manusia
ingin mencapai derajat takwa dan muslim yang “sempurna” maka ia harus terlebih dahulu mensucikan hatinya.
Ada banyak cara agar hati tetap bersih. Inilah yang sering luput dari perhatian manusia pada umumnya.
Bahwa manusia terdiri dari unsur jasmani dan ruhani. Sebagaimana jasmani, ruhani juga membutuhkan
makanan, yaitu spiritual. Sari pati makanan spiritual inilah yang akan melekat dalam hati. Hati bukan saja
akan menjadi keras dan hitam, bahkan beku jika tidak pernah mendapatkan sentuhan dan sinaran air spiritual.
Lihat Jejen Musfah, loc. cit.
28Ahmad Mahmud Shubhi, op. cit., h. 262.
29Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan individual sehingga
potensi-potensi kejiwaan itu dapat diaktualisasikan secara sempurna. Potensi-potensi itu sesungguhnya
merupakan kekayaan dalam diri manusia yang amat berharga. Lihat Muhammad Amin, Konsep Masyarakat
Islam: Upaya Mencari Identitas dalam Era Globalisasi (Cet. 1;Jakarta: Fikahati Aneska, 1992), h. 93.
30Ibnu Taimiyah,Risalah Tasauf Ibnu Taimiyah (Cet. 1; Jakarta: Hikmah, 2002), h. 166.
31Sayyid Mahdi al-Shadr menjelaskan bahwa akhlak yang baik merupakan suasana hati yang
melahirkan perilaku yang baik terhadap orang lain dengan menunjukkan wajah ceria, tutur kata yang baik,
dan sikap yang lembut. Lihat Sayyid Mahdi al-Shadr,Mengobati Penyakit Hati (Cet. 2; Jakarta: Pustaka Zahra,
2003), h. 1.
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Pendidikan hati itu harus dilakukan agar hati yang kotor menjadi bersih dan hati
yang keras menjadi lembut, serta hati yang lemah menjadi kokoh. Imam Khomeini
menjelaskan bahwa semua watak dan sikap jiwa dapat diperbaiki selagi jiwa itu masih
hidup di alam gerak dan perubahan yang tunduk pada dimensi waktu dan pembaruan serta
memiliki materi dan potensi.32 Hamka bahkan berpandangan bahwa membersihkan hati
dan mensucikan hubungan dengan Tuhan merupakan kewajiban seorang muslim yang
pertama dan utama. Setelah kepercayaan itu terhunjam dengan teguh dalam hati sanubari,
dan telah dapat pula diamalkan dan dikerjakan, haruslah ditebarkan pula kepada yang lain.
Seorang muslim tidak senang hatinya kalau hanya dia sendiri saja yang tahu, pada hal orang
lain berenang dalam kesesatan dan kegelapan.33 Hamka berpendapat bahwa seorang
muslim ialah orang yang bercita-cita menjadi “al-insān al-kāmil”, manusia sempurna.
Muslim artinya orang yang menyediakan dirinya menuruti jalan yang utama.34 Adakah
manusia sempurna? Menurut Hamka, ada! Yaitu manusia yang insyaf akan kekurangan lalu
berusaha mencapai kesempurnaan, itulah manusia yang sempurna.35
Husain Haikal Pasya, seorang intelektual Islam di Mesir yang telah berkecimpung
di dalam suasana berpikir kebendaan mempergunakan rasio dengan sebebas-bebasnya, di
hari mulai tuanya ia merasa bahwasanya hidup kebendaan perlu diimbangi dengan
keruhanian. Maka pergilah ia mengerjakan rukun Islam kelima (haji) ke Mekah dan
keluarlah bukunya yang terkenal “fi Manzil al-Wahyi” (di tempat wayu diturunkan). Di
32Khomeini mengutip hadis yang diriwayatkan Muslim dari Amr bin Ash, yang menunjukkan
permohonan beliau agar memiliki hati yang cenderung pada agama atau taat semata: wahai Tuhan yang
membolak-balikkan hati, kokohkanlah hati kami pada agama-Mu untuk taat kepada-Mu. Lihat Imam
Khomeini,Memupuk Keluhuran Budi Pekerti (Cet. 1; Jakarta: Misbah, 2004), h. 124.
33Hamka, Tasauf, Perkembangan dan Pemurniannya (Cet. 19; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994), h. 191-
192.
34Hamka, Lembaga Hidup (Cet. 11; Jakarta: Pustaka Panjimas, 1997), h. 187.
35Ibid., h. 190.
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pasal yang terakhir dari buku itu ditulis tentang perlunya bagi nilai hidup manusia
mengimbangi hidup kebendaan dengan hidup keruhanian).36
Pendidikan hati termasuk ke dalam bagian ruhani manusia. Kutipan di atas
mendukung pentingnya manusia menjaga hatinya. Hamka menegaskan bahwa kalau bukan
keteguhan hatinya manusia mempelajari dan mengamalkan hidup ruhani itu agaknya akan
pudarlah cahaya kemurnian jiwa dari alam ini. Hidup dalam keruhanian ialah ikhtiar
mengalahkan gangguan-gangguan hawa nafsu, sehingga tercapai kemajuan yang
sempurna, yang dinamai oleh Shufi Abdul Kadir Jailani, “insān kāmil”.37 Metode38 apa saja
yang perlu dilakukan sebagai bentuk pendidikan hati (tarbiyatul qulūb) itu? Paling tidak,
ada tiga hal yang dapat dilakukan agar hati tetap terjaga kebesihannya, sehingga ia akan
mudah menerima bisikan suara Ilahi dan meolak bisikan hawa nafsu dan setan, yaitu
memahami Al-Qur’an, memikirkan alam, dan zikir.
1. Memahami Al-Qur’an
Firman Allah Q.S. Muhammad/47: 24.
ﻼََﻓأ َنوُﺮـﱠﺑَﺪَﺘَـﻳ َنآْﺮُﻘْﻟا َْمأﻰَﻠَﻋ ٍبﻮُﻠُـﻗَﺎُﳍﺎَﻔْـَﻗأ)۲٤(
Terjemahnya:
Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur’an, ataukah hati mereka sudah
terkunci?39
36Hamka, Tasauf …, op. cit., h. 16. Senada dengan Haikal, Suwito menulis bahwa selain berdampak
positif, globalisasi dunia juga berdampak negatif. Di antara dampak negatif globalisasi adalah semakin
banyaknya alternatif bagi ukuran akhlak manusia yang bersifat materialistik dan intelektualistik semata.
Akibatnya, hal-hal yang bersifat spiritualistik cenderung diabaikan. Lihat Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak
Ibnu Miskawaih (Cet. 1; Yogyakarta: Belukar, 2004), h. 27.
37Ibid., h. 17-18.
38Adalah cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu; rencana kerja. Lihat Pius
Partanto dan M. Dahlan al-Barry,Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), h. 461.
39Departemen Agama RI, op. cit., h. 734.
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Peringatan ini berupa pertanyaan yang dihadapkan kepada orang-orang yang
berkuasa! Apakah mereka tidak merenungkan Al-Qur’an lagi? Yaitu sumber amalan yang
akan menimbulkan kejujuran di dalam hati? Yang akan menimbulkan keinsyafan
bahwasanya selama hidup, manusia itu akan mati? Bahwasanya kekuasaan di dunia ini
tidaklah akan kekal? Apabila orang sudi merenungkan Al-Qur’an, niscaya hati yang keras
akan menjadi lunak. Pikiran yang keras bagai batu akan bersikap lemah lembut kepada
sesama manusia. Karena  di atas kekuasaan manusia ada lagi kekuasaan yang lebih tinggi,
yaitu kekuasaan Allah.40 Dalam pandangan Hamka, hati yang telah tertutup dan terkunci
memang sukar buat membukanya. Selama hati itu juga diperkenalkan dengan isi Al-Qur’an,
kunci-kunci itu tidak akan terbuka, malah akan tertutup terus.41
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang muslim harus terbiasa
membaca, merenungkan dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Al-Qur’an bukan sekedar
bacaan biasa, ia dapat memberi petunjuk kepada hati yang sedang bimbang, sebagai obat
bagi hati yang sakit, yang dapat mengurai pikiran yang kusut. Disebutkan pula dalam Q.S.
al-Zumar/39: 23.
 ُﻪﱠﻠﻟا َلﱠﺰَـﻧ َﻦَﺴْﺣَأ ِﺚﻳِﺪَْﳊا ًﺎﺑﺎَﺘِﻛ ًﺎ ِﺎَﺸَﺘُﻣ َِﱐَﺎﺜَﻣ ﱡﺮِﻌَﺸْﻘَـﺗ ُﻪْﻨِﻣ ُدﻮُﻠُﺟ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنْﻮَﺸَْﳜ ْﻢُﻬـﱠَﺑر
 ﱠُﰒ ُﲔَِﻠﺗ ْﻢُﻫُدﻮُﻠُﺟ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗَو َﱃِإ ِﺮِْﻛذ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِﻟَذىَﺪُﻫ ِﻪﱠﻠﻟايِﺪْﻬَـﻳ ِِﻪﺑ ْﻦَﻣ ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣَو
 ْﻞِﻠْﻀُﻳ ُﻪﱠﻠﻟاﺎَﻤَﻓ ُﻪَﻟ ْﻦِﻣ ٍدﺎَﻫ)۲٣(
Terjemahnya:
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur’an yang serupa
(ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika
mengingat Allah. Itulah petujuk Allah, dengan kitab itu Dia memberi petunjuk
40Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid 9 (Cet. 3; Jakarta: Pustaka Panjimas, 2001), h. 6716.
41Ibid. Lihat pula Q.S. al-Baqarah/2: 121.
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kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka
tidak seorang pun yang dapat memberi petunjuk.42
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa apabila orang mukmin membaca
Al-Qur’an yang berisi siksa, tegak bulu romanya, takut kepada Allah, tetapi apabila
dibacanya ayat-ayat yang berisi kabar gembira dan pahala, lunak lembut hatinya dan
hilang ketakutan yang telah dideritanya. Gemetar kulitnya apabila mereka mendengar
atau membaca ayat-ayat yang menerangkan bagaimana dahsyat dan ngeri azab neraka
bagi yang tidak mau melaksanakan perintah Tuhan. Orang yang beriman bertambahlah
imannya dari sebab mendengar atau membaca ayat-ayat yang serupa atau berulang itu.
Walaupun misalnya belum mereka paham makna dan isinya, baru mendengar bunyinya
ketika dibaca saja, kalau bacaannya itu dilakukan dengan khusyuk, yang mendengarkan
bertambah khusyu’ pula.43 Orang-orang itulah yang dibukakan hatinya menerima
kebenaran, condong hatinya ke jalan yang lurus, merdu didengarnya suara Al-Qur’an dan
masuk ke dalam jiwanya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat tentag siksa itu
membuat orang mukmin takut, karena memikirkan nasibnya di masa hidup setelah mati. Ia
merasa amal-amal baiknya belum seberapa banyaknya, dan yang sedikit itupun apakah
Tuhan berkenan menerimanya atau tidak. Tetapi ketika mendengar nama Tuhan, orang
mukmin tenang hatinya, karena Dialah satu-satunya tempat berlindung dan memohon
pertolongan baginya; ingat pula akan Rahman dan Rahim-Nya Allah itu. Harapannya
semoga Tuhan berkenan memohonkan maaf atas segala kekhilafannya.
2. Memikirkan alam
Firman Allah Q.S. Qāf/50: 37.
42Departemen Agama RI, op. cit., h. 662.
43Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur’an Al-Karīm (Jakarta: Hidayakarya Agung, 1993), h. 681.
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 ﱠنِإ ِﰲ َﻚِﻟَذىَﺮِْﻛﺬَﻟ ِﻟ ْﻦَﻤ َنﺎَﻛ ُﻪَﻟ ٌﺐْﻠَـﻗ َْوأﻰَﻘَْﻟأ َﻊْﻤﱠﺴﻟا َﻮُﻫَو ٌﺪﻴِﻬَﺷ)٣۷(
Terjemahnya:
Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang
mempunyai hati atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia
menyaksikannya.44
Al-Qur’an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh Departemen Agama RI
menerjemahkan kata qalbun pada ayat di atas dengan akal.45Hamka dalam Tafsir al-Azhar
menerjemahkan dengan hati.46 Hal ini dapat dikatakan dua-duanya benar. Qalbun berarti
akal, karena yang dimaksud dengan hati yaitu yang memiliki fungsi berpikir yang sama
dengan fungsi akal. Hal ini sebagaimana diterangkan oleh Hamka berikut ini. Ayat ini
menyadarkan diri sebagai manusia agar banyak berenung memikirkan kedudukan diri
sendiri di tengah-tengah percaturan alam ini. Lihat dan renungkan alam yang ada di
sekeliling manusia, ingat zaman sekarang dan bandingkan dengan zaman yang lampau,
bandingkan di antara yang berlaku sekarang (situasi) dan pertalian dengan keadaan sekitar
manusia (kondisi). Semua yang dilihat tidak dapat dipisahkan dari kondisi dan situasinya,
dari ada ruang dan waktunya. Sekarang ada di sini, dahulu belum ada dan kelak akan pergi.
Apakah kesan yang dapat ditinggalkan?.47
Orang yang merasa ada hati, orang itulah yang disebut berpikir. Ada hati, artinya
adalah ada inti pikiran dan ada akal budi. Apa pun yang terdengar oleh telinga, dibawa ke
44Departemen Agama RI, op. cit., h. 750.
45Ibid., h. 854.
46Hamka, Tafsir …, op. cit., h. 6881.
47Ibid., h. 6883.
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dalam hati, akan timbullah pertimbangan dan pemikiran mendalam. Dua buah panca indera
aktif menyambungkan manusia dengan alam di sekelilingnya, yaitu penglihatan mata dan
pendengaran telinga; keduanya dibawa ke dalam pencernaan hati. Oleh sebab itu sangatlah
tercela orang yang ada hati tetapi tidak berjalan pikirannya, ada mata tetapi tidak melihat
dan ada telinga tetapi tidak mendengar. Padahal penglihatan, pendengaran, dan hati itulah
yang menghubungkan manusia dengan alam sekelilingnya, dan kehalusan tanggapan
pendengaran, penglihatan dan hati itulah yang mempertinggi kecerdasan manusia di dunia
ini. Manusia sejati ialah “Dan dia pun menyaksikan.”48
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manusia yang cerdas adalah
manusia yang penglihatan, pendengaran, dan hatinya, mampu menangkap pesan-pesan di
balik alam ini. Cara kerjanya adalah mata dan telinga menyampaikan informasi yang
ditangkapnya dari alam ke hati, dan hati mencernanya menjadi sebuah cara berpikir
(paradigma) dan ilmu. Singkatnya, hati yang bisa mengambil pelajaran dan manfaat dari apa
yang dilihat dan didengarnya dari alam ini. Disebutkan pula dalam Q.S. al-A’rāf/7: 179.
 ﻻ ٌبﻮُﻠُـﻗ ُْﻢَﳍ َﺎ ِ َنﻮُﻬَﻘْﻔَـﻳ ﻻ ٌبﻮُﻠُـﻗ ُْﻢَﳍ ِﺲﻧِﻹاَو ﱢﻦِْﳉا ْﻦِﻣ ًاﲑِﺜَﻛ َﻢﱠﻨَﻬَِﳉ َﺎْﻧَأرَذ ْﺪَﻘَﻟَو
 َأ ُْﻢَﳍَو َﺎ ِ َنﻮُﻬَﻘْﻔَـﻳ ْﻞَﺑ ِمﺎَﻌْـَﻧﻷﺎَﻛ َﻚَِﺌﻟُْوأ َﺎ ِ َنﻮُﻌَﻤْﺴَﻳ ﻻ ٌناَذآ ُْﻢَﳍَو َﺎ ِ َنوُﺮِﺼْﺒُـﻳ ﻻ ٌُﲔْﻋ
 َنﻮُﻠِﻓﺎَﻐْﻟا ْﻢُﻫ َﻚَِﺌﻟُْوأ ﱡﻞَﺿَأ ْﻢُﻫ)۱۷۹(
Terjemahnya:
Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahannam banyak dari kalangan jin dan manusia.
Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka seperti hewan
ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lengah.49
48Ibid.
49Departemen Agama RI, op. cit., h. 233.
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Bertolak dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dua makhluk Allah yang utama,
pertama jin, kedua manusia, telah diberi oleh Allah hati. Dapat juga dipahami bahwa
mereka telah diberi oleh Allah otak untuk berpikir. Tetapi telah disediakan buat mereka
untuk menjadi isi neraka Jahannam, kalau hati itu tidak mereka gunakan untuk mengerti,
berpikir, dan untuk merenung, atau untuk memahamkan.50
Lafaz  َنﻮُﻬَﻘْﻔَـﻳ (yafqahūn) artinya berpikir atau berpaham. Menurut ahli bahasa,
orang yang berpikir atau orang yang berpaham ialah orang yang dapat melihat yang tersirat
di belakang yang tersurat. Pada ayat ini didahulukan menyebut hati dan berpaham, dari
pada menyebut mata dan melihat dan telinga yang mendengar. Sebab mata dan telinga ada
dua panca indera yang menjadi alat saja bagi hati untuk berhubungan ke luar diri. Apa yang
dilihat oleh mata didengar oleh telinga, dibawa ke dalam hati dan dipertimbangkan.51
Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dipahami bahwa tidak berpikir untuk
mencari mana yang benar, mereka hendak mencapai hakikat yang sejati, yaitu kebenaran
dan keesaan Allah, sehingga bergelimanglah diri mereka dengan khurafat, kebodohan dan
kehinaan. Misalnya dilihatnya beringin besar dan rindang lalu timbullah takutnya, lalu
disembahnya. Sedang orang yang perhatiannya telah sampai kepada suatu titik terakhir
dari pemikiran, sehingga bebas dari segala macam benda, akan naiklah martabat jiwanya ke
tingkat yang tinggi. Sebab ia telah sampai kepada zat Yang Maha Kuasa, Maha Pengatur
atas alam, dan bebas dari pada meminta atau memohon atau memuja atau menyembah
kepada yang lain.52
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hati yang digunakan untuk
berpikir dan memahami akan menjadikan pemiliknya menjadi manusia sejati dan




mengangkat derajatnya di sisi Allah. Jika tidak, maka manusia tak ubahnya seperti
binatang bahkan lebih rendah, sebab hati itu tidak dapat menarik hikmah dan manfaat dari
fakta-fakta yang dibawa oleh mata dan telinganya.
3. Zikir
Zikir bisa dilakukan di mana dan kapan pun, sebagaimana firman Allah dalam Q.S.
al-Ahzāb/33: 41.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاوُﺮُْﻛذا َﻪﱠﻠﻟا ًاﺮِْﻛذ ًاﲑِﺜَﻛ)٤۱(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan mengigat (nama-
Nya) sebanyak-banyaknya.53
Ali bin Talhah menerima ajaran dari Ibnu Abbas tentang maksud dari ayat ini,
bahwa Allah bila menurunkan suatu yang wajib kepada hamba-Nya selalu ada batas
waktunya, dan diberi kelapangan seketika ada uzur yang menimpanya. Tetapi zikir tidak
ada uzurnya. Zikir itu tidak diberi batas waktu. Tidak diberi uzur seseorang untuk
meninggalkan zikir.54 Zikir yang dilakukan dengan terus menerus akan menjadi sikap batin.
Firman Allah dalam Q.S. Ali Imrān/3: 191.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنوُﺮُﻛْﺬَﻳ َﻪﱠﻠﻟا ًﺎﻣﺎَﻴِﻗ ًادﻮُﻌُـﻗَوﻰَﻠَﻋَو ْﻢِِﻮُﻨُﺟ ـَﺘَـﻳَو َنوُﺮﱠﻜَﻔ ِﰲ ِﻖْﻠَﺧ ِتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا ِضْرَﻷاَو
ﺎَﻨـﱠَﺑرﺎَﻣ َﺖْﻘَﻠَﺧاَﺬَﻫ ًﻼِﻃَﺎﺑ َﻚَﻧﺎَﺤْﺒُﺳﺎَﻨِﻘَﻓ َباَﺬَﻋ ِرﺎﱠﻨﻟا)۱۹۱(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
53Departemen Agama RI, op.cit., h. 599. Bandingkan dengan Q.S. al-Nūr/24: 37, laki-laki yang tidak
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari) membayar zakat.
Mereka takut kepada suatu yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.
54Hamka, Tafsir …, op. cit., Jilid 8, h. 5740.
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berkata) “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, Mahasuci
Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.55
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa orang yang tidak pernah lepas
Allah dari ingatannya. Zikir itu hendaklah bertali di antara sebutan dengan ingatan. Kalau
menyebut nama Allah dengan mulut karena dia terlebih dahulu teringat dalam hati.
Teringatlah dia sewaktu berdiri, duduk termenung atau tidur berbaring. Sesudah
penglihatan atau kejadian langit dan bumi, atau pergantian siang dan malam, langsungkan
ingatan kepada yang menciptakannya, karena jelaslah dengan sebab ilmu pengetahuan
bahwa semuanya itu tidaklah ada yang terjadi dengan sia-sia atau secara kebetulan. Ingat
atau zikir kepada Allah itu, sekali lagi bertali dengan memikirkan.56 Hamka menjelaskan
bahwa tanamkanlah dalam hati sendiri cinta kepada-Nya dengan lebih dahulu menyebut
nama yang mulia itu, mudah-mudahan mulut mendidik hati, yang dinamai orang “sugesti”,
mempengaruhi batin sendiri. Itulah yang disebut “zikir”.57
Berdasarkan dari hal di atas, dapat dikatakan bahwa zikir bukan sekedar aktivitas
mengingat Allah tetapi harus dilanjutkan dengan memikirkan keagungan setiap ciptaan-
Nya yang tersebar di bumi dan di langit. Memang pada mulanya zikir itu diucapkan lewat
mulut, tapi lama kelamaan ia akan menjadi sikap batin. Artinya, batin itu akan selalu
berhubungan dengan Tuhan, dimana pun dan kapan pun. Selalu ingat Allah swt. atau zikir
merupakan tanda iman yang kuat, seperti firman Allah dalam Q.S. al-Ra’d/13: 28.
55Ibid..
56Hamka, Tafsir …, op. cit.,, Jilid 2, h. 1033.
57Hamka, Lembaga Hidup …, op. cit., h. 129. Menurut M. Arifin Ilham, hal utama yang harus dilakukan
manusia adalah mensucikan hati dan jiwa (tazkiyah al-nafs ini adalah zikir kepada Allah. seseorang
memerlukan waktu yang panjang untuk dapat menjalani kehidupan spiritual (ruhani). Untuk mencapai
sesuatu tidak dapat dilakukan secara tiba-tiba, melainkan melalui proses tahap demi tahap. Arifin
menyebutkan lima tahap. Pertama, mendidik aspek lahir dengan ketaatan, kebaikan, dan hal-hal positif.
Kedua, tobat. Ketiga, mengendalikan batin dari ego dan nafsu rendah. Keempat, menjalankan prinsip-prinsip
kehidupan Islam, seperti ikhlas, istiqamah, syukur, sabar, tawakkal, dermawan, penyayang, jujur, amanah, zuhud
dan tauhid. Kelima, tahap dimana hati dan fitrah telah menjadi suci dan bersih. Lihat Muhammad Arifin Ilham,
Hakikat Zikir: Jalan Taat Menuju Allah (Cet. 3; Jakarta: Intuisi Press, 2003), h. 19-20.
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 ِﺬﱠﻟا َﻦﻳاﻮُﻨَﻣآ ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗَو ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟاﻻَأ ِﺮِْﻛﺬِﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ﱡﻦِﺌَﻤْﻄَﺗ ُبﻮُﻠُﻘْﻟا)۲۸(
Terjemahnya:
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.58
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa iman menyebabkan hati
senantiasa mempunyai pusat ingatan atau tujuan ingatan. Ingatan kepada Tuhan itu
menimbulkan tenteram, dan dengan sendirinya hilanglah segala macam kegelisahan,
pikiran kusut, putus asa, ketakutan, kecemasan, keraguan dan duka cita. Ketenteraman hati
adalah pokok kesehatan ruhani dan jasmani. Ragu dan gelisah adalah pangkal segala
penyakit. Kalau hati telah ditumbuhi penyakit, dan tidak segera diobati dengan iman, yaitu
iman yang menimbulkan zikir dan zikir menimbulkan tuma’ninah, maka celakalah yang
akan menimpa. Puncak segala macam penyakit hati adalah kufur akan nikmat Allah.59
Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa psikoterapi Islami hendaknya selalu
membawa klien untuk ingat kepada Allah, dalam keadaan bagaimana pun ia selalu ingat
kepada-Nya. Bila ia mengalami kesusahan, sifat Allah yang teringat olehnya adalah Allah
Maha Penolong, Maha Penyayang dan Mahakuasa. Bila ia mendapat rahmat dan
kesenangan, hatinya bersyukur kepada Allah dan lisannya mengucapkan hamdalah. Dia
tidak akan congkak dan keluar dari yang dilarang Allah.60
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa orang yang selalu berzikir
kepada Allah menandakan imannya kuat. Orang semacam itu akan hidup bahagia,
terhindar dari kesempitan hidup. Apa pun keadaan yang menimpanya, sehat maupun sakit,
untung maupun rugi, akan ditempuhnya dengan penuh kesabaran dan kesyukuran Allah
58Departemen Agama RI, op. cit., h. 341.
59Hamka, Tafsir …, op. cit., Jilid 5, h. 3761.
60Zakiah Daradjat, Psikoterapi Islami (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), h. 139.
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swt. memerintahkan salat agar manusia selalu mengingat-Nya, seperti firman-Nya dalam
Q.S. °āhā/20: 14.
 ِﲏﱠﻧِإَﺎَﻧأ ُﻪﱠﻠﻟاﻻ َﻪَﻟِإ ﱠﻻِإَﺎَﻧأ ِﱐْﺪُﺒْﻋَﺎﻓ ْﻢَِﻗأَو َةﻼﱠﺼﻟاِيﺮِْﻛﺬِﻟ)۱٤(
Terjemahnya:
Sungguh Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku, dan
laksanakan salat untuk menyembah Aku.61
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa yang terlebih dahulu
diwahyukan kepada nabi dan rasul ialah tentang Tuhan. Bahwa Tuhan itu hanya satu.
Setelah mantap keyakinan yang demikian, akidah, maka datanglah perintah agar Allah itu
disembah, Allah itu dihidmati dan dipuja. Karena di sanalah permulaan untuk menguatkan
jiwa bagi Musa sebagai seorang Rasul Allah, kemudian itu hendaklah didirikan salat untuk
menjadikan diri selalu ingat kepada Allah swt. Adanya perintah mengerjakan salat ialah
supaya ingat kepada Allah tetap ada.62Orang beriman harus mengerjakan salat lima waktu
agar hatinya terbiasa mengingat Allah swt.,  jika tidak, Allah akan jauh dari hatinya,
sehingga mudah bagi hawa nafsu dan setan untuk menjerumuskannya ke jalan yang tidak
benar. Dengan mengingat Allah swt., itu hendaknya manusia merasa rendah dan lemah,
tidak sombong, di hadapannya. Firman Allah Q.S. al-Hadīd/57: 16.
61Departemen Agama RI, h. 432.
62Hamka, Tafsir …, op. cit., Jilid 6, h. 4402. Salat tidak sekedar supaya kita ingat Allah swt. tetapi juga
untuk doa atau memohon kepada-Nya. Menurut M. Quraish Shihab, salat berintikan doa, bahkan itulah arti
harfiahnya. Doa adalah keinginan yang dimohonkan kepada Allah swt. Jika anda berdoa atau memohon, maka
anda harus merasakan kelemahan dan kebutuhan anda di hadapan siapa yang kepadanya anda bermohon. Hal
ini harus dibuktikan dalam ucapan dan sikap. Kalau demikian wajarkah manusia bermuka dua (ria) ketika
menghadap Allah? yang demikian ini tidak menghayati salatnya lagi lalai dari tujuannya. Lihat M. Quraish
Shihab, Lentera Hati (Cet. 9; Bandung: Mizan, 1997), h. 160.
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 َْﱂَأ ِنَْﺄﻳ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟاﻮُﻨَﻣآ َْنأ َﻊَﺸَْﲣ ﻮُﻠُـﻗ ْﻢُﻬُـﺑ ِﺮِْﻛﺬِﻟ ِﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣَو َلَﺰَـﻧ ْﻦِﻣ ﱢﻖَْﳊاﻻَواُﻮﻧﻮُﻜَﻳ
 َﻦﻳِﺬﱠﻟﺎَﻛاُﻮﺗُوأ َبﺎَﺘِﻜْﻟا ْﻦِﻣ ُﻞْﺒَـﻗ َلَﺎﻄَﻓ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ُﺪَﻣَﻷا ْﺖَﺴَﻘَـﻓ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ٌﲑِﺜََﻛو ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ
 َنﻮُﻘِﺳَﺎﻓ)۱٦(
Terjemahnya:
Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk secara khusyuk
mengingat Allah dan mematuhi kebenaran yang telah diwahyukan (kepada mereka),
dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang yang telah menerima kitab sebelum itu,
kemudian mereka melalui masa yang panjang sehingga hati mereka menjadi keras.
Dan banyak di antara mereka menjadi orang-orang fasik.63
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa  sesudah mengakui diri beriman,
hendaklah terbukti pada sikap hidup sendiri. Terutama bahwa orang yang beriman itu hati
mereka selalu khusyu’ kepada Allah. khusyu’ artinya hati yang rendah dan tunduk kepada
Tuhan, yang insaf akan kerendahan dan kelemahan diri berhadapan dengan kekuasaan
Allah.64 Kamal Muhammad Isa mengatakan bahwa insan yang saleh adalah insan yang
beriman, memiliki akidah, dan hatinya tidak pernah lalai dari mengingat Tuhannya.65 Iman
itu harus dibuktikan dengan hati yang selalu tertuju kepada Allah, sekaligus menyadari
kekuasaan dan kebesaran-Nya, dan menganggap diri sangat membutuhkan pertolongan
dan kasih sayang-Nya. Zikir mampu menjadi penyelamat manusia dari rayuan setan, seperti
tersebut dalam Q.S. al-A’rāf/7: 201.
63Departemen Agama RI, op. cit., h. 787.
64Hamka, Tafsir …, op. cit., Jilid 9, h. 7179.
65Kamal Muhammad Isa, Manajemen Pendidikan Islam, terj. Chairul Halim (Cet. 1; Jakarta: Fikahati
Aneska, 1994), h. 46. Ary Ginanjar menyebutnya dengan manusia digital adalah manusia yang hanya
mengenal angka nol dan satu dalam prinsip hidup. Angka nol adalah lambang kesucian hati dan pikiran,
sedangkan angka satu adalah lambang Tuhan, atau hanya berprinsip kepada Dia Yang Maha Esa. Dengan kata
lain: lā (0) ilāha illāAllah (1). Lihat Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power (Cet. 2; Jakarta:
Arga, 2003), h. xxvi. dalam Kitab al-Tauhid berulang kali Maturidi menegaskan bahwa, hati adalah tempat
(mawdi’) iman. Abu Mansur al-Maturidi,Kitab al-Tauhid (Perpustakaan Universitas Cambridge, Ms. Add. 3651,
Vol. 387. Sebagaimana dikutip Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: Analisis Semantik
Iman dan Islam (Cet. 1; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. 148.
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 ﱠنِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟااْﻮَﻘـﱠﺗااَذِإ ْﻢُﻬﱠﺴَﻣ ٌﻒِﺋَﺎﻃ ْﻦِﻣ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟااوُﺮﱠَﻛﺬَﺗاَذَِﺈﻓ ْﻢُﻫ َنوُﺮِﺼْﺒُﻣ)۲۰۱(
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-bayangi
pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada Allah, maka
ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).66
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa orang yang beriman selalu
membentengi diri dari takwa, yaitu selalu memelihara hubungan baiknya dengan Allah dan
selalu pula awas, tetapi sekali-kali tentu terlalai, sebab mereka adalah manusia. Di saat
terlalai sedikit, setan pun mencoba mengganggu, walaupun mereka orang yang bertakwa.
Tiap-tiap orang merasai perjuangan dengan setan itu setiap hari, setiap saat. Sebab soal-soal
yang dihadapi manusia di dalam hidup itu terlalu aneka warna67. Cobalah perhatikan Q.S.
al-A’rāf/7: 27, dikatakan bahwa dia dan golongannya melihat kamu, sedang kamu tidak
melihat mereka. Tetapi meskipun dia tidak kelihatan oleh mata, tetapi pengaruhnya itu
terasa kalau dia telah masuk. Sedang di dalam salat, dia mencoba juga mengganggu
manusia. Jerat yang dipasang setan siang dan malam, menurut Ibnu Abbas tidak kurang dari
700 macam.68
Wahid Abdussalam Bali, mengatakan bahwa setan tidak akan masuk kecuali
pada orang yang hatinya kosong dari zikir, ketakwaan, keikhlasan dan keyakinan. Pada
orang yang demikian, ketika setan memasukkan bisikannya, ia mendapat tempat yang
kosong, sehingga bisikannya itu tetap tinggal di dalamnya, demikian sebagaimana
diungkapkan oleh seorang penyair; “Aku didatangi oleh nafsunya, lalu membentur hati
yang kosong sehingga tetap tinggal”.69
66Departemen Agama RI, op. cit., h. 237.
67Hamka, Tafsir …, op. cit., Jilid 5, h. 2665.
68Ibid.
69Wahid Abdussalam Bali, Strategi Setan Merusak Hati Manusia (Jakarta: Fikahati, 2002), h. 17.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia akan digoda
setan. Orang yang selalu berzikir, ketika datang bisikan setan kepadanya, akan segera
mengingat Tuhannya, karena memang demikianlah kebiasaannya sehingga ia menolaknya.
Tapi orang yang jarang berzikir, akan tidak mudah mengingat Tuhannya pada saat setan
membujuknya. M. Usman Najati, menjelaskan bahwa pengulangan mengingat Allah akan
membentuk suatu kebiasaan pada seseorang berzikir dan bertasbih kepada-Nya. Sekiranya
kebiasaan ini menjadi tetap dan stabil dalam perilakunya, maka Allah akan selalu hadir di
dalam qalbmereka dan dalam setiap saat dari denyut-denyut kehidupannya, dan semua itu
keluar darinya tanpa usaha keras serta sulit.70
Mengenai bagaimana kedudukan manusia yang selalu berzikir dengan yang tidak
dilukiskan oleh hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa al-
Asy’ari:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِءَﻼَﻌْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ْﻦَﻋ ِﺪَْﻳﺮُـﺑ ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ﱠﻠﻟا ِﻪ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَدْﺮُـﺑ ْﻦَﻋ ِﰊَأ
ﻰَﺳﻮُﻣ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ﱡِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻞَﺜَﻣيِﺬﱠﻟا ُﺮُﻛْﺬَﻳ ُﻪﱠَﺑر
يِﺬﱠﻟاَو َﻻ ُﺮُﻛْﺬَﻳ ُﻪﱠَﺑر ُﻞَﺜَﻣ ﱢﻲَْﳊا ِﺖﱢﻴَﻤْﻟاَو)ﻩاورىرﺎﺨﺒﻟابَﺎﺑ ِﻞْﻀَﻓ ِﺮِْﻛذ ِﻪﱠﻠﻟا َﻋ ﱠﺰ ﱠﻞَﺟَو(
Artinya:
Muhammad bin al-Alā’ telah menceritakan pada kami bahwa Abu Usamah  telah
menceritakan pada kami dari Abi Burdah dari Abi Musa al-Asy’ari yang diridai
Allah. Ia pernah bersabda perumpamaan orang yang berzikir dengan orang yang
tidak berzikir, adalah seperti orang hidup dengan orang mati.71
Itulah sebabnya Rasulullah mengajarkan kepada beberapa sahabatnya doa yang
akan dibaca untuk memperkuat hati dan agar dibukakan dan dimudahkan Tuhan dalam
mengingat Dia yaitu:
70M. Usman Najati, Jiwa Manusia dalam Sorotan Al-Qur’an, h. 236.
71Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bary bi Syarh Sahih al-Bukhari Juz XI, (Cet. 1; Cairo: Dar al-Hadis,
1998), h. 245. Lihat juga Sahih Bukhari No. 6407 Bab tentang Keutamaan Zikir Kepada Allah.
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ َةَﺮَﺴْﻴَﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ َﺪِﻳَﺰﻳ ُِئﺮْﻘُﻤْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُةَﻮ ْـﻴَﺣ
 ُﻦْﺑ ٍﺢْﻳَﺮُﺷ َلَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ َﺔَﺒْﻘُﻋ َﻦْﺑ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ُلﻮُﻘَـﻳ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ﱡﻲِﻠُُﺒْﳊا ْﻦَﻋ
 ﱢﻲِِﲝﺎَﻨﱡﺼﻟا ْﻦَﻋ ِذﺎَﻌُﻣ ِﻦْﺑ ٍﻞَﺒَﺟ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا َﻠَﻋ ِﻪْﻴ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺬَﺧَأ ِﻩِﺪَِﻴﺑ َلَﺎﻗَوَﺎﻳ
 ُذﺎَﻌُﻣ ِﻪﱠﻠﻟاَو ﱢﱐِإ َﻚﱡﺒِﺣَُﻷ ِﻪﱠﻠﻟاَو ﱢﱐِإ َﻚﱡﺒِﺣَُﻷ َلﺎَﻘَـﻓ َﻚﻴِﺻُوأَﺎﻳ ُذﺎَﻌُﻣ َﻻ ﱠﻦَﻋَﺪَﺗ ِﰲ ُِﺮﺑُد ﱢﻞُﻛ
 ٍةَﻼَﺻ ُلﻮُﻘَـﺗ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا ﱢﲏَِﻋأﻰَﻠَﻋ َِكﺮِْﻛذ َِكﺮْﻜُﺷَو ِﻦْﺴُﺣَو َﻚِﺗَدﺎَﺒِﻋ) ورﻩاﻮﺑأدوادﰱ
رﺎﻔﻐﺘﺳﻹا(
Artinya:
Abdullah bin Umar bin Maisarah telah menceritakan pada kami bahwa Abdullah bin
Yazid al-Muqri’ telah menceritakan kepada kami bahwa Hayuah bin Syuraih telah
menceritakan pada kami, ia berkata aku pernah mendengar Uqbah bin Muslim
berkata Abu Abdirrahman al-Huyuli menceritakan padaku dari al-Sunaibihiy dari
Muaz bin Jabal, demi Allah sesungguhnya aku mencintaimu, lalu beliau berkata
wahai Muaz, aku berpesan padamu janganlah sekali-kali engkau alpa mengucapkan
pada penghujung tiap salat “Ya Allah! Bantulah aku atas melakukan zikir (ingat
kepada Engkau) dan bersyukur kepada Engkau dan melakukan sebaik-baik ibadah
kepada Engkau”.72
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga metode pendidikan hati
tersebut harus selalu dijalankan oleh manusia. Dengan demikian insya Allah manusia akan
mampu menjalankan fungsi mata, telinga dan hatinya dengan baik, seperti firman Allah
dalam Q.S. al-Nahl/16: 78.
 ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻜَﺟَﺮْﺧَأ ْﻦِﻣ ِنﻮُﻄُﺑ ْﻢُﻜِﺗﺎَﻬﱠُﻣأﻻ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ ًﺎﺌْﻴَﺷ َﻞَﻌَﺟَو ْﻢُﻜَﻟ َﻊْﻤﱠﺴﻟا َرﺎَﺼَْﺑﻷاَو
 َةَﺪِﺌَْﻓﻷاَو ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنوُﺮُﻜْﺸَﺗ)۷۸(
Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani agar
kamu bersyukur.73
72Sunan Abi Daud, Bab fil Istigfar, Juz I, Hadis No. 1524, h. 561 dan Musnad Ahmad, Juz 36, h. 429.
73Departemen Agama RI, op. cit., h. 375.
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Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa manusia diciptakan Allah ke
dunia, lalu diberi pendengaran, sehingga tidak tuli, dan diberi alat penglihatan, sehingga
tidak buta, diberi pula hati agar mempertimbangkan apa yang didengar dan apa yang
dilihat, adalah nikmat yang paling besar yang dianugrahkan Allah dalam hidup ini. Sebab
manusia itu adalah pemikul tugas berat, yaitu menjadi khalifah di bumi.74 Hamka
menjelaskan ayat ini bahwa bersyukur ialah dengan mempergunakan nikmat-nikmat Allah
itu di dunia ini dengan sebaik-baiknya, sehingga manusia dapat dikatakan menjadi manusia
yang berarti. Bersyukur artinya ialah berterima kasih dan lawan dari syukur adalah kufur,
tidak mengenal budi.75 Oleh karena itu menurut Hamka, manusia harus sering mengingat
balasan dari setiap amalnya, sebab hidup ini tidak hanya di dunia saja. Hidup ini terbagi
dua, yaitu dunia dan akhirat. Hidup di dunia ini hanya sebentar, tetapi hidup yang sebentar
itu dapat diisi sehingga lebih panjang mutu isinya dari pada bilangan tahun umur itu sendiri.
Karena di belakang hidup di dunia ada lagi hidup di akhirat yang kekal, yang lebih bahagia
buat orang-orang taat dan lebih sengsara buat orang yang durhaka76. Dengan kata lain,
manusia sering berbuat salah karena sering lupa akibat atau balasan yang akan
menimpanya di kehidupan setelah mati.
Dari pemaparan di atas, juga dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan hati
yang dijelaskan Hamka itu  cenderung bercorak tasauf yaitu bahwa sebuah metode yang
berusaha mengasah aspek hati manusia melalui jalan spiritual (memikirkan alam, membaca
Al-Qur’an, dan zikir). Semua itu dilakukan secara rutin sehingga hati akan mudah menerima
bisikan Ilahi, sebaliknya akan sulit dalam menerima bisikan setan dan hawa nafsu.
74Hamka, Tafsir …, op. cit., h. 3942.
75Ibid., h. 3943.
76Hamka, Dari Hati ke Hati: Tentang Agama, Sosial-Budaya, dan Politik, (Cet. 1: Jakarta: Pustaka
Panjimas, 2002), h. 18.
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C. Sarana Pendidikan Qalb dalam Al-Qur’an
Wasilah (sarana) untuk mendidik hati tidak boleh keluar dari patokan-patokan
syariat Islam yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Seluruh wasilah pendidikan qalb
adalah beragam ibadah dan amal-amal salih yang telah disyariatkan dalam Al-Qur’an dan
hadis. Manusia tidak diperbolehkan membuat wasilah baru dalam pendidikan qalb, apalagi
menyimpang dari kedua sumber hukum Islam yakni Al-Qur’an dan hadis. Misalnya seperti
yang dilakukan oleh sebahagian umat Islam dimana dalam mendidik hati, mereka
melakukan puasa terus menerus sehari semalam/wishal sambil membaca mantra. Di
samping itu ada pula yang mensyariatkan mandi di tengah malam atau berendam di sungai
selama beberapa waktu tertentu yang dimaksudkan untuk mensucikan hati mereka. Cara-
cara seperti ini jelas tidak dibenarkan dalam syariat Islam, sebab telah ditemukan dalil baik
di dalam Al-Qur’an maupun hadis yang menerangkan untuk berbuat demikian.  Oleh
karena itu, orang yang hendak merancang tujuan tentu dia akan menyiapkan pula
sarananya. Dalam analogi yang sama Allah swt. telah menyediakan berbagai macam sarana
pendidikan qalb, dan Rasulullah saw. pun telah menjelaskan secara detail kepada umatnya
agar mereka dapat mencapai tujuan yang dimaksud. Olehnya itu dengan berpijak pada
pembahasan sebelumnya, penulis menekankan bahwa konsep pendidikan qalb tidak
memiliki amalan-amalan khusus selain ajaran agama Islam itu sendiri.77 Rangkaian ibadah
yang diajarkan Allah dan Rasul-Nya telah memuat asas-asas pendidikan qalb. Bahkan
dapat dikatakan bahwa inti dari berbagai ibadah seperti salat, puasa, zakat, haji dan lain
sebagainya merupakan sarana-sarana pendidikan qalb. Ulasan berikut ini, penulis
mengetengahkan beberapa sarana yang dapat mengantar seseorang dalam mendidik qalb,
yaitu:
77Hal demikian dipahami berdasarkan pernyataan Syeikh Salim ibn ‘Ied al-Hilali dalamManhaj al-
Anbiyā’ fi Tazkiyah al-Nufūs (Cet. 1; Saudi Arabia: Dar Ibnu ‘Affan, 1992), h. 59.
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1. Merealisasikan ajaran tauhid
Merealisasikan ajaran tauhid termasuk hal penting dalam mendidik qalb
seseorang. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan dalam Q.S. Fu¡¡ilat/41: 6-7.
 ْﻞُﻗَﺎ ﱠﳕِإَﺎَﻧأ ٌﺮَﺸَﺑ ْﻢُﻜُﻠْـﺜِﻣﻰَﺣُﻮﻳ ﱠَﱄِإَﺎ ﱠَﳕأ ْﻢُُﻜَﳍِإ ٌﻪَِﻟإ ٌﺪِﺣاَواﻮُﻤﻴِﻘَﺘْﺳَﺎﻓ ِﻪَْﻴﻟِإ ُﻩوُﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو
 ٌﻞْﻳَوَو َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤِْﻠﻟ)٦ ( َﻦﻳِﺬﱠﻟاﻻ َنﻮُﺗْﺆُـﻳ َةﺎَﻛﱠﺰﻟا ْﻢُﻫَو ِةَﺮِﺧﻵِﺎﺑ ْﻢُﻫ َنوُﺮِﻓﺎَﻛ)۷(
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seperti kamu, yang diwahyukan
kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah
kamu (beribadah) kepada-Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan celakalah
bagi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya), (yaitu) orang-orang yang tidak
menunaikan zakat dan mereka inkar terhadap kehidupan akhirat.78
Ibnu Abbas menjelaskan makna zakat pada ayat tersebut dengan pemaknaan
tauhid. Yaitu mengikrarkan syahadat lā ilāha illallāh, sebab dengan mengikrarkan kalimat
itu akan mendidik qalb karena kandungannya adalah mengikis habis dan mengosongkan
dari lubuk hati segala bentuk peribadatan kepada Tuhan yang batil. Maksudnya, untuk
mendidik qalb manusia dari segala bentuk kotoran syirik, lalu menetapkan Allah swt.
sebagai satu-satunya zat yang berhak diibadahi dan disembah.79
Kesadaran diri terhadap kebenaran adalah pangkal kemuliaan dan induk
moralitas yang luhur. Pangkal hikmah adalah makrifah (pengenalan), menyembah, dan
takut kepada Allah semata. Tak ada kebenaran yang lebih besar dan lebih jelas menurut
orang yang berakal, selain kebenaran dari Allah swt. Oleh karena itu menyekutukan Allah
merupakan tindakan kotor lagi najis sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam Q.S. al-
Taubah/9: 28.
78Departemen Agama RI, op. cit., h. 684.
79Ali al-Sabuni,S}afwah al-Tafāsir, Jilid. III, (t.d.), h. 116.
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 ٌﺲََﳒ َنﻮُِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َﺎ ﱠﳕِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ) ...۲۸(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis …80
Al-Qur’an mengungkapkan bahwa ruh orang-orang musyrik itu najis, dan jiwa
mereka pun kotor. Ruh dan jiwa mereka itu menjadi ukuran penilaian seberapa bagus
kualitas manusia. Olehnya itu manusia yang melakukan kesyirikan adalah najis, hal ini
disebabkan karena mereka telah melenceng dari ajaran tauhid yang telah disampaikan.
Muhammad Nasiruddin al-Bani dalam al-Tauhīd Awwalan ya Duah al-Islām
mengemukakan; apabila seorang muslim mengucapkan kalimat tauhid lā ilāha illallāh
dengan lisannya maka dia harus menyertakannya dengan pengetahuan terhadap kalimat
tersebut secara ringkas, kemudian secara rinci. Sehingga apabila dia mengetahui,
membenarkan, dan beriman maka dia layak untuk mendapatkan keutamaan-keutamaan
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadis, yaitu: barangsiapa mati dan dia bersaksi
bahwa tiada sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah maka dia akan masuk
surga.81 Dari uraian ini diketahui bahwa dengan merealisasikan segala bentuk konsekuensi
dari kalimat tauhid, berupa penyempurnaan amal-amal salih dan meninggalkan segala
bentuk maksiat dan kesyirikan, menyebabkan pelakunya selamat dari kekekalan di neraka
dan membuatnya masuk ke dalam surga. Oleh karena itu dapat dipahami bahwa seseorang
dapat mendidik qalb (hati) nya melalui pemurnian tauhid kepada Allah swt. dan ini
merupakan sarana pertama dan utama dalam pembentukan tazkiyah al-nafs pada manusia.
Tanpa tauhid seseorang tidak akan dapat mendidik qalb (hati) nya. Sebab tauhid adalah suci
sedangkan syirik adalah kotoran dan najis, dua hal yang kontradiktif mustahil untuk bersatu.
80Ibid., h. 258.
81Hadis| S}ah}ih }, diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/236), Ibnu Hibban (4) dalam al-Zawa’id dan
hadis ini disahihkan oleh Syeikh al-Bani dalam al-S}ahīhah (3355), Lihat Muhammad Nashiruddin al-Bani, al-
Tauhīd Awwalan ya Duah al-Islām, (Riyadh: Dar al-Fadhilah, 1420 H.), h. 24.
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2. Menegakkan salat
Dalam Al-Qur’an senantiasa disebut dengan “Iqāmah al-s}alāh” maka yang
dituntut dari seseorang hamba adalah menegakkan salat bukan hanya sekedar
melaksanakannya. Kewajiban salat 5 kali sehari semalam yaitu dengan menegakkan sesuai
rukun dan syaratnya. Jika hal ini diabaikan maka salatnya dianggap tidak ada (tidak sah)
sebagaimana seorang pernah diperintahkan oleh Rasulullah saw. untuk mengulangi
salatnya karena tidak tuma’ninah yang merupakan salah satu dari rukun salat. Rasulullah
saw. bersabda sebagai berikut:
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُقﺎَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ َﺔَﻣﺎَﺳُأﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ِﺪﻴِﻌَﺳ
 ِﻦْﺑ ِﰊَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﱠنَأ ًﻼُﺟَر َﻞَﺧَد َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟاﻰﱠﻠَﺼَﻓ ُلﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﰲ ِﺔَﻴِﺣَﺎﻧ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َءﺎَﺠَﻓ َﻢﱠﻠَﺴَﻓ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ُﻪَﻟ ْﻊِﺟْرا ﱢﻞَﺼَﻓ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ َْﱂ ﱢﻞَﺼُﺗ
 َﻊَﺟَﺮَـﻓﻰﱠﻠَﺼَﻓ ﱠُﰒ َﻢﱠﻠَﺳ َلﺎَﻘَـﻓ َﻚْﻴَﻠَﻋَو ْﻊِﺟْرا َﺼَﻓ ﱢﻞ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ َْﱂ ﱢﻞَﺼُﺗ َلَﺎﻗ ِﰲ َِﺔِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا
 ِﲏْﻤِﻠْﻋَﺄَﻓ َلَﺎﻗاَذِإ َﺖْﻤُﻗ َﱃِإ ِةَﻼﱠﺼﻟا ْﻎِﺒْﺳَﺄَﻓ َءﻮُﺿُﻮْﻟا ﱠُﰒ ْﻞِﺒْﻘَـﺘْﺳا َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا ْﺮﱢـﺒَﻜَﻓ ْأَﺮْـﻗاَوَﺎِﲟ
 َﺮﱠﺴَﻴَـﺗ َﻚَﻌَﻣ ْﻦِﻣ ِنآْﺮُﻘْﻟا ﱠُﰒ ْﻊَْﻛرا ﱠﱴَﺣ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗﺎًﻌِﻛَار ﱠُﰒ ْﻊَﻓْرا َﻚَﺳَْأر ﱠﱴَﺣ َلِﺪَﺘْﻌَـﺗﺎًﻤِﺋَﺎﻗ
 ﱠُﰒ ْﺪُﺠْﺳا ﱠﱴَﺣ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗاًﺪِﺟﺎَﺳ ﱠُﰒ ْﻊَﻓْرا ﱠﱴَﺣ َيِﻮَﺘْﺴَﺗ ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗَوﺎًﺴِﻟﺎَﺟ ﱠُﰒ ْﺪُﺠْﺳا ﱠﱴَﺣ
 ﱠﻦِﺌَﻤْﻄَﺗاًﺪِﺟﺎَﺳ ﱠُﰒ ْﻊَﻓْرا ﱠﱴَﺣ َيِﻮَﺘْﺴَﺗﺎًﻤِﺋَﺎﻗ ﱠُﰒ ْﻞَﻌْـﻓا َﻚِﻟَذ ِﰲ َﻼَﺻ َﻚِﺗﺎَﻬﱢﻠُﻛ)ﻩاور
يرﺎﺨﺒﻟاوﻢﻠﺴﻣ(82
Artinya:
Ishak bin Manshur menceritakan padaku bahwa Abu Usamah telah menceritakan
pada kami, sesungguhnya Ubaidillah bin Umar telah menceritakan pada kami dari
Said bin Abi Said dari Abi Hurairah bahwasanya seorang laki-laki pernah masuk
masjid dan langsung salat, sementara Rasulullah berada di bagian pinggir masjid
kemudian ia mendatangi lelaki tersebut dan menyapanya. Ia berkata kembalilah
salat karena sesungguhnya engkau belum salat maka (lelaki itu) kembali salat
kemudian ia salam, lalu Nabi berkata anda harus kembali salat sebab anda belum
82HR. Bukhari Muslim.
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salat. Pada kali ketiga lelaki tersebut berkata kalau begitu ajari aku. Nabi berkata
apabila anda melaksanakan salat sempurnakanlah wudhu kemudian menghadaplah
kiblat lalu takbir. Selanjutnya bacalah surah apa yang mudah bagimu kemudian
rukuklah hingga anda merasa tenang dalam rukuk kemudian angkatlah kepalamu
sampai anda berdiri tegak kemudian sujudlah sampai anda merasa tenang dalam
sujud kemudian bangunlah sampai anda tegak dan tenang dalam duduk kemudian
sujudlah sampai anda merasa tenang dalam sujud kemudian bangkitlah sampai anda
tegak berdiri dan lakukanlah seperti itu tiap salatmu.
Jadi orang yang tidak melaksanakan rukun-rukun salat maka tidak sah ibadah
salat yang dikerjakannya. Salat merupakan realisasi tauhid yang paling utama, sebab salat
dapat mendidik qalb manusia dari segala kotoran dosa dan maksiat. Rasulullah saw. telah
menjelaskan hal tersebut dalam sebuah hadisnya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh
sahabat Abu Hurairah r.a. bahwa saya mendengar Rasulullah saw. bersabda:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ ُﻦْﺑ ٍﺪﻴِﻌَﺳﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺚَْﻴﻟح َلَﺎﻗَو ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﺮْﻜَﺑ ِﲏْﻌَـﻳ َﻦْﺑا َﺮَﻀُﻣ
َﺎُﳘَﻼِﻛ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ِدَﺎْﳍا ْﻦَﻋ ِﺪﱠﻤَُﳏ ِﻦْﺑﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ َﻢ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأ
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ ِﰲَو ِﺚﻳِﺪَﺣ ٍﺮْﻜَﺑ ُﻪﱠَﻧأ َﻊَِﲰ َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻢُﺘْـَﻳَأَرأ ْﻮَﻟ ﱠنَأاًﺮْﻬَـﻧ ِبﺎَِﺒﺑ ْﻢُِﻛﺪَﺣَأ ُﻞِﺴَﺘْﻐَـﻳ ُﻪْﻨِﻣ ﱠﻞُﻛ ٍمْﻮَـﻳ
 َﺲَْﲬ ٍتاﱠﺮَﻣ ْﻞَﻫﻰَﻘْـﺒَـﻳ ْﻦِﻣ ِِﻪَﻧرَد ٌءْﻲَﺷاﻮُﻟَﺎﻗ َﻻﻰَﻘْـﺒَـﻳ ْﻦِﻣ ِِﻪَﻧرَد ٌءْﻲَﺷ َلَﺎﻗ َﻚِﻟَﺬَﻓ ُﻞَﺜَﻣ
 ِتاَﻮَﻠﱠﺼﻟا ِﺲَْﻤْﳋاﻮُﺤَْﳝ ُﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦَِِﺎﻳَﺎﻄَْﳋا)ﻩاوريرﺎﺨﺒﻟاوﻢﻠﺴﻣ(.83
Artinya:
Bagaimana menurut kalian kalau sebuah sungai ada di depan pintu rumah salah
seorang di antara kalian, dan dia mandi di dalamnya lima kali dalam sehari, apakah
menurut kalian masih ada kotoran yang menempel pada tubuhnya?. Mereka (para
sahabat) menjawab: tentu tidak ada. Lalu Rasulullah bersabda: demikian halnya
dengan salat lima waktu, yang dengannya Allah membersihkan dosa-dosa yang telah
diperbuatnya.
Dari hadis di atas, tampak sekali bahwa misi utama penegakan salat adalah
mendidik qalb. Maksudnya dengan salat yang benar (sesuai sunnah), ikhlas dan khusyu’
menyebabkan jiwa menjadi bersih, hal ini sebagaimana yang telah digambarkan Rasulullah
83HR. Bukhari Muslim
176
saw. seperti mandi dalam sungai 5 kali dalam sehari semalam. Sebuah perumpamaan
terhapusnya kotoran-kotoran dosa yang melekat pada qalb manusia. Oleh karena itu tidak
dapat dibayangkan kalau ibadah salat itu ditambah dengan salat sunnah.
Syekh Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi dalam Mukhtaşar Minhāj al-Qāsidīn
menjelaskan; ketahuilah bahwa mendirikan salat dengan memenuhi syarat-syaratnya.84
Dapat mensucikan qalb (hati) dari noda karat dan mendatangkan cahaya di dalamnya,
sehingga dengan cara ini keagungan yang disembah bisa tampak dan rahasia-rahasianya
bisa dilihat yang mungkin tidak bisa dinalar kecuali orang-orang yang berilmu.85Atas dasar
pada pendapat tersebut, diketahui bahwa salat merupakan sarana yang dapat digunakan
dalam mendidik qalb dari segala bentuk penyakit-penyakit qalb.
3. Menunaikan zakat
Menunaikan zakat di sini adalah salah satu rukun Islam, yakni merupakan ibadah
yang senantiasa/sering diikutkan dengan ibadah salat dalam hal ini menunjukkan
keutamaannya. Seperti perkataan para ulama yang menunjukkan bahwa keutamaan
berbakti kepada kedua orang tua merupakan suatu ibadah yang paling afdhal, karena
senantiasa diikutkan dengan perintah ibadah kepada Allah. baik yang menunjukkan
demikian dari dalil Al-Qur’an seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Isra’/17: 23, Q.S. al-
Baqarah/2: 83, Q.S. al-Nisā’/4: 36, dan Q.S. Luqman/31: 14, maupun hadis Nabi saw. seperti
rida Allah terletak pada rida kedua orang tua. Dengan kaidah yang sama diberlakukan
pula dalam masalah zakat, bahkan sebagian para ulama mengkafirkan orang yang
meninggalkan zakat. Sebagaimana dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa dengan berzakat
84Dalam kitab tersebut disebutkan ada tiga syarat-syaratnya, yaitu: a) menghadirkan hati dalam
salat, b) memahami makna-makna ucapannya, dan c) mengagungkan Allah dan takut kepada-Nya. Lihat
Syeikh Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi, Mukhtas}ar Minhāj al-Qāsidīn, terj. Kathur




dapat membersihkan dan mensucikan manusia dari sifat kekikiran. Firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Taubah/9: 103.
 ْﺬُﺧ ْﻦِﻣ ْﻢِِﳍاَﻮَْﻣأ ًﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻢُﻫُﺮﱢﻬَﻄُﺗ ْﻢِﻬﻴﱢَﻛﺰُـﺗَوَﺎ ِ)۱۰٣(
Terjemahnya:
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, …86
Dengan demikian, orang yang mengeluarkan zakat berarti telah
membersihkan/mensucikan hartanya dari hal yang diharamkan oleh Allah swt. sekaligus
membersihkan hati dan jiwanya dari kecintaan duniawi (sifat kikir) yang menghalangi
cintanya kepada Allah. dalam hal ini Achmad Mubarak menjelaskan; Al-Qur’an telah
mengisyaratkan perlunya campur tangan kekuasaan untuk melakukan perlawanan
terhadap sifat kikir manusia, dalam bentuk perintah mengambil zakat bagi yang sudah
berkewajiban seperti yang dipaparkan dalam ayat tersebut. Al-Qur’an sangat konsisten
dalam menganjurkan pengeluaran harta, baik yang diwajibkan (zakat) maupun yang
dianjurkan (sedekah) sampai nafs yang telah tercemar dapat menjadi nafs zakiyyah. Apa
yang dilakukan oleh Abu Bakar al-Siddiq kepada bilal. Secara khusus, zakat fitrah
merupakan bentuk pensucian jiwa orang yang berpuasa dari perkataan dan perbuatan yang
tidak berguna, serta hal-hal yang tidak senonoh. Karena itu dipahami bahwa dengan
menginfakkan harta (zakat) untuk mencari keridaan Allah merupakan sarana untuk
mendidik qalb, mensucikan, mengembangkan dan membenahi jiwa. Mengenai masalah ini,
Allah swt. pertegas dalam Q.S. al-Lail/92: 17-21.
ﺎَﻬُـﺒﱠﻨَﺠُﻴَﺳَوﻰَﻘْـَﺗﻷا)۱۷ (يِﺬﱠﻟا ِﰐْﺆُـﻳ ُﻪَﻟﺎَﻣﻰﱠَﻛﺰَـﺘَـﻳ)۱۸ (ﺎَﻣَو ٍﺪَﺣَﻷ ُﻩَﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ ٍﺔَﻤِْﻌﻧ
ىَﺰُْﲡ)۱۹ ( ﱠﻻِإ َءﺎَﻐِْﺘﺑا ِﻪْﺟَو ِﻪﱢَﺑرﻰَﻠْﻋَﻷا)۲۰ ( َفْﻮَﺴَﻟَوﻰَﺿْﺮَـﻳ)۲۱(
86Departemen Agama RI, op. cit., h. 273.
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Terjemahnya:
Dan akan dijauhkan darinya (neraka) orang yang paling bertakwa, yang
menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan (dirinya) dan tidak ada
seorang pun memberikan suatu nikmat padanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia
memberikan itu semata-mata) karena mencari keridaan Tuhannya Yang Mahatinggi.
Dan niscaya kelak dia akan mendapat kesenangan (yang sempurna).87
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa sangat disayangkan, banyak
orang yang tidak memperhatikan masalah zakat hartanya yang disangka kewajibannya
hanya pada bulan Ramadan saja. Padahal zakat itu terlebih dahulu dihitung haul, nisab, dan
peraturan lainnya. Masalah zakat ini sering diremehkan padahal dengan menunaikan zakat
memiliki banyak keutamaan bagi pelakunya, di antaranya adalah untuk mensucikan dari
kekikiran terhadap harta bendanya sebagaimana yang ditegaskan dalam Q.S. al-Taubah/9:
103 di atas. Zakat intinya adalah pembersihan harta dan pembersihan jiwa. Pembersihan
harta maksudnya adanya tersimpan milik orang lain dalam harta seseorang apabila telah
sampai nisab (ukurannya), haul (masanya), untuk itu harus dikeluarkan. Apabila tidak
dikeluarkan maka dia telah memakan hak orang lain yang tersimpan dalam hartanya.
Pembersihan batin adalah membersihkan seseorang dari sikap kikir, rakus dan tamak.
4. Berpuasa sebagai sarana mendidik qalb
Puasa sebagai sarana mendidik qalb. Hakikat puasa yang paling urgen ialah
berada pada aspek tazkiyah al-nafs. DalamQ.S. al-Baqarah/2: 183.





Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.88
Dalam ayat tersebut, disebutkan bahwa orang yang terdahulu juga diwajibkan
berpuasa. Dan pada dasarnya puasa yang disyariatkan adalah puasa seluruh anggota badan,
yakni menahan dari segala maksiat. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadis
berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣوُﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ٍﻊِﻓَارﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا ْﻦَﻋ َﺔَﻣﺎَﺳُأ ِﻦْﺑ ٍﺪَْﻳز ْﻦَﻋ ٍﺪﻴِﻌَﺳ
 ﱢيُِﱪْﻘَﻤْﻟا ْﻦَﻋ ِﰊَأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠبُر ٍﻢِﺋﺎَﺻ َﺲَْﻴﻟ َُﻪﻟ
 ْﻦِﻣ ِﻪِﻣﺎَﻴِﺻ ﱠﻻِإ ُعُﻮْﳉا ُرَو ﱠب ٍﻢِﺋَﺎﻗ َﺲَْﻴﻟ ُﻪَﻟ ْﻦِﻣ ِﻪِﻣﺎَﻴِﻗ ﱠﻻِإ ُﺮَﻬﱠﺴﻟا)ﻦﺑاﻪﺟﺎﻣبَﺎﺑﺎَﻣ
 َءﺎَﺟ ِﰲ ِﺔَﺒﻴِﻐْﻟا ِﺚَﻓﱠﺮﻟاَو ِﻢِﺋﺎﱠﺼِﻠﻟ(89
Artinya:
Amr bin Rāfi’ telah menceritakan pada kami dari Usamah bin Yazid dari Said bin al-
Maqbiri dari Abi Hurairah berkata Rasulullah saw. pernah bersabda: boleh jadi ada
orang yang berpuasa tidak mendapatkan pahala apa-apa dari puasanya selain lapar,
dan boleh jadi ada orang yang menghidupkan malam Ramadan, ia tidak
mendapatkan pahala apa-apa dari ibadahnya selain begadang.
Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban







89HR. al-Tabrani dalamMu’jam al-Kabīr dan disahihkan oleh Syeikh al-Bani.
90HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, dikutip oleh Muhammad Yusran Ansar dalam Syarh} Matn
Hadis} ‘Arba’in al-Nawāwiyah (Jakarta: Nizhom, t. th.), h. 49.
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Muhammad bin Abdullah bin Abd al-Hakam memberitahukan padaku bahwa ibnu
Wahab telah memberitahukan mereka sesungguhnya Anas bin ‘Iyadh
memberitahukan aku dari Harits bin Abdul Rahman dari pamannya dari Abi
Hurairah ia telah berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda bukanlah puasa itu hanya
menahan dari makanan dan minuman, tetapi puasa yang sesungguhnya adalah
menahan dari perkataan yang sia-sia dan keji.
Syeikh Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi memaparkan bahwa
puasa merupakan salah satu sebab pemberian ampunan, pembebasan dari api neraka, dan
sarana untuk menundukkan musuh Allah, dan juga sebagai sarana untuk mendidik qalb.
Karena sarana untuk mendidik qalb dan sarana yang dipergunakan musuh adalah syahwat,
dan syahwat bisa menjadi kuat karena makanan dan minuman. Selagi lahan syahwat tetap
subur maka setan dapat bebas berkeliaran di tempat gembalaan yang subur itu. Tetapi jika
syahwat ditinggalkan maka jalan ke sana juga menjadi sempit. Di samping itu, puasa dapat
menindas dan memenjarakan hawa nafsu, sehingga jiwa benar-benar tenang dan tenteram.91
Di antara adab puasa secara khusus adalah menahan pandangan mata, menjaga
lidah dari ucapan-ucapan yang diharamkan dan dimakruhkan atau dari ucapan yang tidak
bermanfaat, serta menjaga seluruh anggota badan. Kesemua ini menunjukkan betapa
tazkiyah al-nafs benar-benar mewarnai dalam ibadah puasa, sehingga dengan ibadah ini
menjadi sarana seorang dalam mentazkiyah jiwanya. Unsur pendidikan batin yang paling
berkesan dalam pendidikan ibadah puasa adalah pengendalian diri dari hawa nafsu.92
Puasa mendidik seseorang untuk dapat menunda menikmati kelezatan yang ada di
hadapannya pada saat tertentu tidak boleh dimakan dan diminum. Ini mengisyaratkan
bahwa seseorang mesti mampu menunda kelezatan dan kesenangan yang ada di dunia ini
kalau tidak halal. Selain dari itu ibadah ini mempunyai implikasi yang besar terhadap
91Syeikh Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi, op. cit., h. 45.
92Haidar Putra Daulay, Qalbun Salīm, Jalan Menuju Pencerahan Ruhani (Cet. 1; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 108.
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perilaku seseorang, sebab berbagai hal dalam berpuasa itu turut pula dipuasakan yang hal
ini sangat berpegaruh besar terhadap peningkatan derajat batin seseorang.
5. Menjaga amalan-amalan hati
Amalan-amalan hati seperti yang dikemukakan Sa’id ibn Muhammad Daib
Hawwa dalam al-Mustakhlas fi Tazkiyah al-Anfus yaitu: tauhid, ikhlas, jujur, zuhud,
tawakal, cinta, takut, dan harap,murāqabah danmusyāhadah, sabar, rida, tunduk, patuh dan
lain-lain.93 Tetapi perlu diketahui bahwa amalan hati jauh lebih utama dari pada amalan
lahiriah, karena amalan lahiriah adalah cerminan hati, kalau hatinya bersih akan
menampilkan amalan-amalan yang bersih dan begitu pula jika hatinya kotor akan
menampilkan amalan-amalan yang kotor.
Mengacu pada pemaparan sebelumnya, penulis berasumsi bahwa kalau diteliti
lagi masih banyak ibadah dalam syariat Islam yang muara akhirnya adalah mendidik qalb.
Oleh karena itu dengan mengikuti apa yang diajarkan  oleh syariat, niscaya seseorang
mampu membentuk tazkiyah al-nafsnya. Misalnya; para sahabat Rasulullah saw. mereka
adalah generasi yang paling dekat dengan zaman kenabian dan masih bersih pemahaman
agamanya, mereka memiliki jiwa yang suci lantaran berittiba’ pada sunah Rasul tanpa
menciptakan sarana-sarana baru dalam tazkiyah al-nafs. Dengan demikian, seorang muslim
seyogyanya berupaya semaksimal mungkin untuk menggapai masalah tazkiyah al-nafs dari
serangkaian ibadah yang dikerjakannya. Maksudnya, ibadah apapun yang dilakukan tidak
hanya menjadi gerak-gerik fisik yang kosong dari ruh keimanan dan taqarrub kepada Allah
swt. Akan tetapi, ibadah yang dikerjakan hendaknya selalu bernuansa pada nilai-nilai
pembersihan atau pensucian jiwa.
93Said ibn Muhammad Daib Hawwa, al-Mustakhlas fi Tazkiyah al-Anfus (Cet. 1; Mesir: Dar al-Salam,
t.th), terj. Aunur Rafiq, Intisari Ihya’Ulumuddin al-Gazali, Mensucikan Jiwa: Konsep Tazkiyah al-Nufūs Terpadu
(Cet. 11; Jakarta: Rabbani Press, 2005), h. 315-397.
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D. Penyakit Qalb dan Solusi Penyembuhannya dalam Al-Qur’an
Sesungguhnya penyakit-penyakit hati diserahkan kepada-Nya. Allah swt. yang
menguasainya dan bertindak apa saja yang Dia kehendaki terhadapnya. Sebagaimana
dalam Q.S. al-Anfāl/8: 24.
اﻮُﻤَﻠْﻋاَو ﱠنَأ َﻪﱠﻠﻟا ُلﻮَُﳛ َْﲔَـﺑ ْﺮَﻤْﻟا ِء ِﻪِﺒْﻠَـﻗَو)۲٤(
Terjemahnya:
“… dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya
….”.94
Dengan demikian, Allah swt. lebih menguasai hati para hamba-Nya dari pada
mereka sendiri dan Dia Allah swt. menghalangi mereka menguasainya, sehingga Dia sendiri
yang mengaturnya, dan membolak-balikkan semau-Nya. Dia meletakkan hidayah dan
menghiaskan iman di dalamnya. Dia menurunkan sakinah di dalamnya dan memberikan
ketentraman. Dia meneguhkannya agar pemiliknya termasuk orang yang beriman.
Hati yang sakit masih lebih ringan dari pada hati yang keras membatu. Hati yang
sakit adalah hati yang berpindah-pindah dari kondisi yang lembut, dan kondisi yang keras.
Terkadang, hati itu naik derajatnya dan terkadang derajat hati itu menurun. Dalam hati
terdapat dua materi, 1) materi iman, 2) materi kafir. Bila hati didominasi oleh kondisi yang
sehat, ia akan lebih dekat dengan hati yang lembut, bersih dan bercahaya. Akan tetapi, jika
hati didominasi oleh penyakitnya, ia akan menjadi hati yang mati lagi keras. Pada
hakikatnya setan hanya menyerang hati yang sedang sakit. Karena jika hati sudah mati dan
mengeras, setan tidak akan lagi berhasrat untuk mendekatinya. Ia juga tidak mampu
94Departemen Agama RI, op. cit., h. 243.
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mendekati hati yang hidup. Karena bila setan mendekatinya, ia akan terbakar. Hal ini
menunjukkan bahwa penyakit hati jauh berbahaya dari pada penyakit tubuh. Baik secara
kuantitas ataupun secara kualitas. Sebagaimana diketahui, suatu penyakit memiliki rentang
waktu yang berbeda-beda, mulai dari sakit sesaat sampai sakit bulanan, hingga sakit yang
tidak bisa hilang kecuali jika penderitanya mengalami kematian.
1. PenyakitQalb
a. Riya
Alangkah beruntungnya orang-orang yang tidak disiksa oleh kerinduan untuk
dipuji dan dihormati orang lain. Kalau mau jujur, orang akan sengsara karena terlalu banyak
memikirkan penilaian orang lain. Jika perkara duniawi dan ukhrawi (akhirat) dilakukan
hanya untuk mendapat pujian, penghormatan, dan penilaian manusia maka sesungguhnya
manusia telah diserang penyakit riya. Penyakit riya, merupakan perilaku terkeji ketika
seseorang melakukan ritual ibadah hanya untuk memperoleh tempat di hati orang lain.
Rasulullah saw. mengibaratkan perilaku ini seperti “syirik kecil”. Beliau bersabda, “Aku
tidak khawatir seandainya kalian akan menyembah matahari, bintang-bintang, bulan.
Tetapi aku lebih khawatir kalian beribadah bukan karena Allah, melainkan karena riya.”
Beliau menambahkan, “apa yang paling aku takutkan pada umatku adalah melakukan
berbagai hal bukan semata-mata karena Allah.”95 Imam Mawlud menggarisbawahi tiga
tanda riya.96 Akar sumber riya adalah keinginan, yakni menginginkan sesuatu dari sebuah
95Hamza Yusuf, Hatiku Surgaku Terapi Jitu Membersihkan Hati dari Sifat-Sifat yang Tidak Disukai
Allah (Cet.1; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 84.
96Pertama dan kedua adalah kemalasan dan kurangnya perbuatan yang semata-mata karena Allah
swt. ketika seseorang sendirian dan jauh dari pandangan orang lain. Ketika sendirian, seseorang menjadi lesu,
tak ada gairah (tak ada keinginan) untuk melakukan berbagai ibadah, misalnya membaca Al-Qur’an di
rumah, tetapi ketika banyak orang, seperti di masjid, dia bergairah untuk melafalkan dengan suara merdu. (ini
bukan untuk menganjurkan bahwa seseorang tidak harus merespon ilham yang seseorang peroleh ketika
berada di kumpulan orang-orang yang melakukan amalan-amalan baik. Maksud di sini adalah menjaga
motivasi di balik perilaku  seseorang, khususnya ibadah seseorang, bahwa mereka melakukan hanya karena
Allah dan bukan karena yang lainnya). Tanda lain dari ria adalah meningkatkan perilaku-perilaku tatkala
184
sumber selain Allah. (Kata dalam bahasa Arab untuk akar di sini adalah alwiya, sebuah
bentuk derivatif yang juga merujuk pada orang yang membawa bendera, pembawa panji,
yang memimpin dan memulai sebuah tindakan). Imam Mawlud berkata bahwa obat untuk
riya sama seperti obat untuk orang yang menjadikan agamanya sebagai alat untuk
kepentingan duniawinya (mudahana). Dengan giat dan tulus mencari pemurnian hati
dengan menghilangkan empat hal:97
Perilaku riya yang paling kecil, yaitu menunjukkan pekerjaan-pekerjaan baik
demi menjauhkan caci maki dan kritik dari orang lain. Penyakit ini diobati dengan
memahami bahwa Allah tidak akan dapat dirintangi. Hanya Dia-lah yang memiliki
kekuasaan langit dan bumi, dan hanya Dia-lah yang mengganjar semua perbuatan manusia
“di dua kediaman”, di dunia dan di akhirat.
b. Amarah
Jika ingin menjadi orang mulia, maka jangan marah. Jika ingin menjadi ahli surga,
salah satu kuncinya adalah jangan marah. Kalau menjadi seorang pemimpin maka jangan
pernah marah, karena pemimpin pemarah itu tidak akan bisa sukses. Jangan lihat orang lain
itu pemarah atau tidak. Akan tetapi lihat diri sendiri, apakah saya ini termasuk seorang
pemarah atau tidak? Jika dulunya suka marah-marah karena posisi dia di kantor adalah
sebagai seorang atasan, mengapa semua itu bisa terjadi. Mungkin saja terjadi percaya diri
dipuji dan menurunkannya tatkala tak ada pujian. Dalam syariah Islam, dorongan pada suatu perbuatan
tidaklah tercela. Ketika Rasulullah saw. melihat beberapa orang melakukan kebaikan, beliau akan
mengatakan, “Engkau telah melakukan dengan baik” beliau juga bersabda ketika seorang yang beriman
mendengarkan seseorang memujinya, maka keimanannya bertambah” bukan kebanggaannya. Dalam cara ini,
beliau mendorong untuk melakukan lebih karena Allah semata, bukan untuk mendapat pujian. Para ulama
membedakan antara bentuk pujian ini dengan hidangan-hidangan rayuan kosong. Seseorang didorong untuk
menyampaikan kepada seseorang bahwa dia telah melakukan  sebuah pekerjaan dengan baik. Ini terutama
tepat disampaikan kepada orang-orang muda. Ibid., h. 84-85.
97Cinta pada pujian, takut disalahkan, menginginkan keuntungan duniawi dari manusia, dan takut
mendapat kerugian dari manusia. Ini dapat dicapai dengan memelihara keyakinan bahwa hanya Allah-lah
yang dapat memberikan keuntungan atau kerugian pada seseorang. Ini ada pada intisari kepercayaan Islam.
Ibid., h. 86.
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yang berlebihan saat dia menjadi atasan dan dia belum pernah sekalipun menjadi anak
buah atau bawahan.
c. Dendam
Sesungguhnya orang yang suka mengadu domba dan mendendam, tempatnya di
neraka. Kedua-duanya tidak akan berkumpul pada hati orang-orang muslim. Barang siapa
yang minta maaf pada saudaranya yang muslim dan ternyata ia tidak mau memberi maaf,
maka ia mempunyai dosa  sama dengan dosa orang yang merampok, naużubillāh.98 Ghill
adalah penyakit qalb yang hampir sama dengan dendam, marah yang berlebihan, dan
kedengkian. Ini berasal dari kata Arab aglāl, yang digunakan dalam Al-Qur’an yang berarti
memasang belenggu di leher mereka. Hal ini dapat dilihat pada Q.S. Yāsīn/36: 8.
ﺎﱠﻧِإﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ِﰲ ْﻢِﻬِﻗﺎَﻨَْﻋأ ًﻻﻼَْﻏأ َﻲِﻬَﻓ َﱃِإ ِنَﺎﻗْذَﻷا ْﻢُﻬَـﻓ َنﻮُﺤَﻤْﻘُﻣ)۸(
Terjemahnya:
Sungguh, Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka
(diangkat) ke dagu, karena itu mereka tertengadah.99
Ayat di atas, dapat dipahami bahwa seolah-olah hal ini menyatakan bahwa
dendam tinggal di dalam hati menyatu dengan penghianatan. Dendam adalah emosi yang
tinggi, yang bersumber dari kemarahan kepada seseorang yang dianggap ingin melakukan
keburukan kepadanya. Akan tetapi korbannya nanti adalah yang melakukan sifat tersebut.
Karena alasan inilah, maka orang yang beriman berdoa sebagaimana yang dikemukakan
dalam Q.S. al-Hasyr/59: 10.
98Abdullah Gymnastiar, Menggapai Qalbun Salim Bengkel Hati Menuju Akhlak Mulia (Cet. 3;
Bandung: Khas MQ, 2006), h. 36.
99Departemen Agama RI, op. cit., h. 625.
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ﺎَﻨـﱠَﺑر ْﺮِﻔْﻏاﺎََﻨﻟﺎَِﻨﻧاَﻮْﺧِﻹَو َﻦﻳِﺬﱠﻟاَﺎﻧﻮُﻘَـﺒَﺳ ِنَﺎﳝِﻹِﺎﺑ َوﻻ ْﻞَﻌَْﲡ ِﰲﺎَِﻨﺑﻮُﻠُـﻗﻼِﻏ َﻦﻳِﺬﱠِﻠﻟاﻮُﻨَﻣآ
ﺎَﻨـﱠَﺑر َﻚﱠﻧِإ ٌفوُءَر ٌﻢﻴِﺣَر)۱۰(
Terjemahnya:
“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati
kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.”100
Salah satu nikmat yang besar dalam surga adalah Allah akan menghilangkan rasa
dendam dari hati seseorang. Jika seorang yang beriman dendam kepada orang lain, Allah
tidak akan memaafkan orang tersebut sebelum orang tersebut memaafkannya karena
dendam adalah penderitaan yang serius, yang membusuk dalam hati seseorang dan
menghalangi hal-hal baik yang akan datang padanya.
d. Iri Hati (Hasad)
Salah satu penyebab yang membuat kondisi hidup tidak sehat adalah banyaknya
orang yang mengidap sebuah penyakit yang disebut hasad. Iri hati merupakan penyakit
qalb yang parah karena sebagian besar ulama menilai sebagai akar dari semua penyakit
qalb. Sementara sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa induk penyakit qalb adalah
ketamakan (thama’).101 Pada tingkatan keberapa pun iri hati ditempatkan dalam hirarki
penyakit, kebanyakan ulama sepakat bahwa iri hati merupakan manifestasi dosa pertama
serta penyebab pertama ketidak patuhan terhadap Allah, ketika setan (iblis) menolak untuk
mematuhi Allah tatkala diperintahkan untuk memberi hormat kepada makhluk-Nya yang
baru, Adam, manusia pertama. Tak ada yang mencegah iblis untuk memberi hormat, kecuali
kedengkiannya terhadap Adam, karena Allah memilih Adam untuk menjadi wakilnya di
bumi, bukan iblis. Iblis menjadi angkuh dan menolak perintah yang menunjukkan kemuliaan
100Ibid., h. 798.
101Hamza Yusuf, op. cit., h. 51.
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Nabi Adam, karena iblis melihat dirinya, yang diciptakan dari api, lebih unggul dari pada
makhluk yang terbuat dari tanah liat ini. Ketika dihadapkan pada ketidakpatuhannya,
setan tidak memohon pengampunan dari Allah. orang-orang yang iri hati membangun
sebuah pola pikir yang membuatnya tidak mau mengakui bahwa mereka salah.
Menyandang sifat iri hati adalah sama dengan menyandang salah satu sifat makhluk paling
celaka, yaitu setan.
Imam Mawlud, menjelaskan bahwa iri hati terlihat ketika seseorang menginginkan
orang lain kehilangan karunia yang dimilikinya. Kehilangan ini bisa berupa hal yang besar
maupun kecil, seperti rumah, mobil, atau pekerjaan. Orang yang dengki dapat menjadi kesal
jika seorang rekan kerjanya dipromosikan pada titik itu dia berharap agar orang itu
kehilangan posisi.102 Allah Maha Bijaksana terhadap segala pemberian-Nya kepada
hamba-Nya. Apabila seseorang menyangsikan karunia yang telah diberikan kepadanya
maka dia sebenarnya menyangsikan Sang Pemberi. Hal ini membuat iri hati pantas dicela
dan dilarang.
e. Kikir
Imam Mawlud mengemukakan definisi dari penyakit kikir ini, etimologinya
(berbagai asal usul dan penyebab), dan bagaimana cara mengobatinya. Imam Mawlud
menyebutkan dua aspek dari kekikiran,103 berkaitan dengan aspek pertama, hukum Islam
mewajibkan pembayaran zakat mal yang disalurkan kepada kaum fakir miskin. Kekikiran
dalam bentuk tidak mengeluarkan zakat, secara eksplisit dilarang. Hal ini sama dengan
102Ibid., h. 54.
103Pertama, berhubungan dengan hukum Islam, syariah, yakni hak-hak terhadap Allah dan ciptaan-
Nya. Kedua, berkaiatan dengan murū’a, sebuah konsep Arab yang penting, dikonotasikan dengan kejantanan
dan keberanian. Dalam budaya Arab sebelum Islam, keberanian adalah suatu definisi konsep. Konsep ini
serupa dengan pandangan Barat tentang kesatria (chivalry) dan kebajikan (virtue). Kata vir dalam bahasa
Latin berarti lelaki. Demikian pula, asal kata virtue dalam bahasa Arab, murū’a, sebuah kata yang asalnya
sama dengan lelaki … meskipun para ulama menyatakan kata tersebut berkenaan dengan kejantanan dan
kemanusiaan). Ibid., h. 18.
188
kewajiban seorang suami untuk menafkahi isteri dan anak-anaknya. Meskipun jika
pasangan itu mengalami perceraian, sang pria tetap harus memberikan tunjangan anak.
Kekikiran, ketika berkaitan dengan kewajiban hukum Islam, merupakan bentuk yang
paling jahat.
Dalam aspek yang kedua, keberanian, Imam Mawlud menyelidiki beberapa seluk
beluk. Ia mengatakan bahwa seseorang seharusnya tidak pernah menciptakan kesulitan
terhadap persoalan berharga. Ketika hal itu mengenai utang, jauh lebih baik bagi para
pemberi pinjaman untuk bersikap fleksibel dan murah hati dari pada meminta dengan kasar
dan tanpa toleransi. Hal ini sangat dianjurkan, khususnya ketika pemberi pinjaman tidak
terlalu membutuhkan pengembalian utang, sementara peminjam menghadapi kesusahan.
Pengertian dan belas kasihan dari pemberi pinjaman merupakan cerminan dari keberanian
seseorang. Memiliki sifat murah hati bukanlah sebuah kewajiban dalam hukum Islam karena
pemberi pinjaman memiliki hak untuk mendapatkan kembali apa yang menjadi miliknya.
Tetapi jika pemberi pinjaman tidak peduli dengan kebutuhan-kebutuhan peminjam, malah
meminta dengan tegas pembayaran utang tersebut, hal ini dianggap patut dicela.
f. Kufur Nikmat
Penyakit qalb (kufur nikmat) adalah kurangnya kesadaran atas, nikmat Allah, dan
ini merupakan kelalaian yang sangat berbahaya. Nikmat yang diperoleh manusia siang dan
malam, sungguh tak ternilai, sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an. Karena
nikmat yang diberikan bisa dalam semua aspek, baik aspek yang dapat dilihat, diraba
(seperti materi, makanan, pakaian, tempat tinggal, kekayaan, dan lain-lain), atau sesuatu
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yang abstrak (seperti rasa aman, persahabatan, cinta, kesehatan, selamat dari
marabahaya).104
Al-Qur’an memulai dengan bacaan, “Dengan nama Allah Yang Pemberi kasih
yang Maha Pengasih”. Beberapa ulama menafsirkan “Pemberi kasih” (Rahman) sebagai sang
pemberi rahmat dan karunia, sedangkan “Maha Pengasih” (Rahim) diimplikasikan sebagai
sang pemberi nikmat yang abstrak, yang tidak dapat dirasa hingga nikmat itu habis. Ketika
kita mengedipkan mata misalnya, ratusan kali dalam sehari tanpa disadari. Banyak orang
yang menggunakan minyak tiruan karena mereka tidak dapat menggunakan kelenjar air
matanya. Banyak sekali nikmat yang tidak dapat dihitung berkaitan dengan mata,
jangankan aspek lain dalam tubuh kita, seperti kemampuan berjalan dengan penuh
keseimbangan tanpa membutuhkan stimulasi lusinan otot untuk melangkah selangkah saja.
Ibu jari membiarkan kita menggerakkan tangan, yang kebanyakan makhluk hidup lain tak
dapat melakukannya. Allah menciptakan makanan yang lezat. Allah telah memberikan
nutrisi yang besar, dan itu adalah karunia yang sangat besar.
2. Solusi Penyembuhan
a. Solusi Penyembuhan Penyakit Qalb (Riya) dengan jalan Ikhlas
Sadar akan kerugian yang ditimbulkan oleh riya merupakan sebuah pengobatan
dalam diri yang efektif karena sudah menjadi tabiat manusia untuk menghindari apa yang
dapat mengundang kerugian. Sebuah perilaku pamer selalu diketahui, dihina, dan
kemudian direndahkan. Dan akhirnya dia bangkrut karena ketidak tulusannya tidak
diterima oleh Allah swt. Ini merupakan sebuah “pengobatan teoretis”, yang mencegah riya.
“Pengobatan praktis” secara sengaja meliputi penyembunyian amalan-amalan seseorang
104Ibid., h. 233.
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dari pandangan manusia. Dengan cara ini, tujuan seseorang terjaga dari kesombongan. Hal
ini bukan berarti tidak pernah melakukan amalan-amalan di hadapan manusia. Tetapi
lakukan juga amalan-amalan itu tatkala orang lain tidak melihat. Sebagai contoh
memberikan uang melalui amal, hendaklah dilakukan dengan sembunyi-sembunyi. Tetapi
untuk memotivasi orang lain, beramal dengan cara terbuka tidaklah menjadi masalah.
Mereka yang mengeluarkan harta mereka siang dalam secara sembunyi atau terbuka.
Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 274.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻘِﻔُﻨﻳ ُْﻢَﳍاَﻮَْﻣأ ِﻞْﻴﱠﻠﻟِﺎﺑ ِرﺎَﻬﱠـﻨﻟاَو ًّاﺮِﺳ ًﺔَِﻴﻧﻼَﻋَو ْﻢُﻬَﻠَـﻓ ْﻢُﻫُﺮْﺟَأ َﺪْﻨِﻋ ْﻢ ِﱢَرﻻَو ٌفْﻮَﺧ
 ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋﻻَو ْﻢُﻫ َنُﻮﻧَﺰَْﳛ)۲۷٤(
Terjemahnya:
Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) sembunyi-
sembunyi, maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.105
Tiap orang adalah gembala bagi hatinya masing-masing. Mendirikan salat
tahajjud, menyertakan rangkaian zikir (ingat kepada Allah), membaca Al-Qur’an, dan yang
sejenisnya merupakan amalan-amalan yang baik sekali dilakukan dalam keleluasaan
pribadi. Sebagaimana firman Allah dalamQ.S. Sād/38: 79-83.
 َلَﺎﻗ ﱢبَر ِﱐْﺮِﻈَﻧَﺄﻓ َﱃِإ ِمْﻮَـﻳ َنﻮُﺜَﻌ ْـﺒُـﻳ)۷۹  ( َلَﺎﻗ َﻚﱠﻧَِﺈﻓ ْﻦِﻣ َﻦِﻳﺮَﻈﻨُﻤْﻟا)۸۰ ( َﱃِإ ِمْﻮَـﻳ
 ِﺖْﻗَﻮْﻟا ِمﻮُﻠْﻌَﻤْﻟا)۸۱  ( َلَﺎﻗ َﻚِﺗﱠﺰِﻌَِﺒﻓ ْﻢُﻬﱠـﻨَـِﻳﻮْﻏﻷ َﲔِﻌَْﲨَأ)۸۲ ( ﱠﻻِإ َكَدﺎَﺒِﻋ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ
 ُﻤْﻟا َﲔِﺼَﻠْﺨ)۸٣(
Terjemahnya:
Iblis berkata, “Ya Tuhanku tangguhkanlah aku sampai pada hari mereka
dibangkitkan”. Allah berfirman maka sesungguhnya kamu termasuk golongan yang
diberi penangguhan, sampai pada hari yang telah ditentukan waktunya (hari
105Departemen Agama RI, op. cit., h. 58.
191
kiamat).” (iblis) menjawab, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka
semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlas di antara mereka.”106
Berdasarkan ayat di atas, dapatlah dipahami bahwa dengan keikhlasan dapat
membendung bahkan mengalahkan iblis yang selalu menggoda dan menyesatkan. Dengan
hubungan yang baik dan ikhlas kepada Allah, setan tidak akan sanggup menggoda dan
menyesatkan diri manusia. Oleh sebab itu diharapkan untuk sering membaca Surah al-
Ikhlas (surah ke-112 dalam Al-Qur’an) yang menegaskan kekuasaan Allah serta
meniadakan kemungkinan adanya sesuatu yang menyamai diri-Nya. Kata ikhlas berasal
dari kata khaluşa, yang berarti murni, seperti pada “madu murni” atau “susu murni”.
Mengenai kesalehan seseorang tak akan pernah murni kecuali bebas dari riya. Dalam Al-
Qur’an ada dua kata yang menunjukkan keikhlasan, yaitu mukhlaş dan mukhliş. Kata
mukhliş menggunakan pola kalimat active participle yang mengindikasikan bahwa cara
pemurnian itu bersifat eksternal, yaitu sebuah karunia dari Allah swt. Imam Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah (seorang ulama abad ke-13) mengatakan bahwa bagi siapapun untuk memiliki
keikhlasan terhadap apa yang mereka lakukan dan percayai, terlepas dari keyakinan.
Tetapi menjadi mukhlaş, dimurnikan oleh Allah, diperuntukkan bagi orang-orang yang
memiliki sistem kepercayaan dan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan apa yang Allah
ungkapkan. Imam Abul Hasan asy-Syadzili, (ulama abad ke-13) pernah berdoa,107 Imam
Mawlud menganjurkan agar seseorang secara kontinu mengulang sebuah doa indah dari
Rasulullah saw.: dikenal sebagai sayyid al-istigfār (doa ampuh untuk memohon ampunan),
doa ini diterjemahkan:108 Rasulullah saw. bersabda, “siapa pun yang mengucapkan doa ini
106Ibid., h. 656-657.
107Ya Allah jadikanlah amalan-amalan salahku sebagai amalan-amalan salah orang-orang yang
Engkau cintai, dan jadikanlah amalan-amalan baikku, amalan-amalan baik dari orang-orang yang tidak
Engkau senangi”. Hamza Yusuf, op. cit., h. 91.
108Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Engkau. Engkau telah menciptakan aku dan
aku adalah hamba-Mu. Aku menjunjung tinggi perjanjian-Mu dan janji-Mu untuk kemampuanku yang
terbaik. Aku mohon perlindungan pada-Mu dari segala kekhilafan yang aku lakukan sendiri. Aku mengakui
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ketika dia bangun di pagi hari dan (mengucapkannya lagi) di sore hari dan kemudian
meninggal, entah pada hari itu atau sore itu maka dia akan masuk surga.
b. Solusi Penyembuhan Penyakit Qalb (Amarah)
Berbicara tentang kemarahan sebagai penyakit qalb, Imam Mawlud, menjelaskan
dua cara penyembuhannya. Pertama, hapuslah kemarahan saat hal itu datang dan yang
kedua, tahan dan halangi kemarahan tersebut. Pengobatan pertama adalah dengan
mengingat pujian dan kebaikan luar biasa yang dihubungkan dengan kesabaran dan
kerendahan hati.109 Selanjutnya Sidi Ahmad az-Zarruq, berpendapat bahwa alasan utama
manusia menjadi marah adalah keegoisan mereka sendiri. Dalam penganiayaan mereka
terhadap Rasulullah saw., orang-orang kafir Quraisy mengolok-olok beliau seperti anak-
anak. Tetapi Rasulullah saw. tidak marah.110
Etika yang dianjurkan sangat sederhana, yaitu biarkan saja-tidak membiarkan
penghinaan menembus dan memainkan emosinya. Ia mengenai pengendalian diri, yakni
perasaan aman. Sebaiknya seseorang mengingat beberapa banyak kerendahan hati dan
kesabaran yang dipuji oleh yang terbaik memberi Pujian, yakni Allah Yang Maha Agung.
Jika penciptaan bumi dan langit memuji perilaku atau watak tertentu, berusahalah untuk
mencapainya. Kerendahan hati dan kesabaran dipuji dalam berbagai puisi dan kata-kata
bijak, bahkan di luar agama Islam. Rasulullah saw. bersabda bahwa Allah menaikkan
derajat orang yang rendah hati karena Allah, tetapi siapa saja yang berusaha
mengagungkan dirinya sendiri maka Allah merendahkan derajatnya. Rasulullah saw.
adalah orang yang paling sabar dan pemaaf terhadap manusia. Semua Nabi mempunyai
segala karunia yang Engkau kucurkan kepadaku dan aku mengakui segala kekuaranganku. Maka ampunilah




sifat-sifat mulia ini. Tak ada satupun Nabi yang angkuh atau mudah marah. 111 Selanjutnya
Imam Mawlud, menjelaskan bahwa seseorang dapat mengendalikan kemarahan dengan
menyadari bahwa segala sesuatu tidak akan terjadi tanpa kehendaknya: tiada daya dan
kekuatan, melainkan dengan izin-Nya. Hidup adalah cobaan, dan siapa saja yang putus asa
maka akan merasa berat ketika cobaan ini datang. Rasulullah saw. bersabda bahwa orang
yang kuat bukanlah orang yang mampu bergulat, tetapi orang yang mampu mengendalikan
dirinya ketika marah.112
Rasulullah saw. memberikan nasihat bahwa jika seseorang marah, sebaiknya
duduk, dan jika orang itu duduk, sebaiknya berbaring. Jika hal ini tidak membantu,
berwudulah kemudian salat. Memercikkan air ke wajah dapat mengubah suasana hati
seseorang. Kemarahan sering kali terlihat dari wajah yang berubah jadi merah dan panas.
Suatu kali ada seseorang yang sangat marah di hadapan Rasulullah, yang kemudian terlihat
bagaimana wajahnya menunjukkan kemarahan yang luar biasa yang menyerupai setan.
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, “saya punya doa, jika diucapkan maka akan bisa
menghilangkan kemarahan itu darinya. Doanya aku berlindung kepada Allah dari godaan
setan yang terkutuk”. Dapat diketahui bagaimana kemarahan dapat meningkat. Ketika
konflik menimbulkan kekacauan dan kebencian diantara dua pihak, secara refleks mereka
berdiri, yang merupakan sikap alami saat kemarahan muncul. Penting untuk membuat
kedua pihak itu duduk yang dapat mengurangi kemarahan mereka. Obat-obat sederhana
ini bukanlah trik, tetapi mengungkapkan bagaimana tipisnya lapisan kemarahan yang
sering kali muncul. Kemarahan bisa sama sekali irasional dan hanya membutuhkan
perubahan posisi tubuh untuk menyusun kembali pikiran. Nasihat Rasulullah saw. sangat




pasang surut emosi manusia dan kesenangan yang dapat mengubah kondisi emosi manusia.
Salah satu tipu daya setan adalah membuat sesuatu yang mudah terlihat sulit, bahkan
mustahil dia membisikkan perasaan keputusasaan untuk membuat manusia sangat sedih
terhadap rahmat Allah dan kemudian menyerahkan diri sendiri pada pandangan-
pandangan busuk yang tidak pernah disesali.113
Umar ibn al-Khattab dikenal pemarah. Tetapi jika dilihat lebih jauh andilnya
dalam pembangunan Islam, kemarahannya tidak lagi merampas yang terbaik dari dirinya.
kenyataannya malah sebaliknya. Beliau cenderung pemaaf dan pengasih-khususnya ketika
di penghujung hayatnya. Tetapi beliau juga dikenal seperti singa. Suatu kali Rasulullah saw.
mengajar sekelompok wanita Quraisy. Ketika mereka melihat Umar telah datang, mereka
melarikan diri pindah ke ruangan lain. Ini terjadi sebelum perintah hijab turun. Kemudian
Umar menghadap Rasulullah saw. dan melihat beliau tertawa. Umar bertanya kepada
Rasulullah saw. apa yang menyebabkan beliau tertawa. Kemudian Rasulullah saw.
bersabda, “Ini mengenai para wanita Quraisy: ketika mereka melihatmu, mereka lari.
“Rasulullah saw. lalu memanggil para wanita itu, Umar pun bertanya kepada mereka,
“Bagaimana mungkin kalian lari karena melihatku, sedangkan kalian tidak malu di depan
Rasulullah saw.? Beliau tidak pernah marah”. Kemudian Rasulullah saw. tertawa dan
bersabda, “Jika engkau Umar, Umar berjalan di suatu jalan, maka setan akan mengambil
jalan lain”.114
Menurut salah satu teladan Islam, jiwa memiliki tiga tahap. Tujuh tahun pertama
dikenal sebagai jiwa yang bernafsu besar. Keinginan utama anak-anak pada tahap ini
adalah, makan dan mendapatkan perhatian. Tahap kedua yaitu tujuh tahun berikutnya, usia




jengkel. Tahap ketiga adalah tahap rasional, ketika alasan dan ketajaman hati telah
memenuhi sikapnya Ali bin Abi Thalib mendorong para orang tua untuk bermain dengan
anak-anak mereka selama tahap pertama, yang bertujuan untuk menuruti kehendak
mereka karena mereka sedang mengenal dunia. Mereka berada dalam alam spiritual dan
telah memasuki alam panca indera. Pada tahap kedua, beliau memberi nasihat agar para
orang tua memfokuskan diri pada pelatihan dan kedisiplinan, karena pada tahap ini remaja
memiliki kemampuan puncak untuk menerima dan menyerap informasi yang kemudian
mempelajari hal-hal baru. Pada tahap ketiga, sebaiknya para orang tua menjadi teman bagi
mereka, membangun hubungan yang akrab dan penuh dengan kebaikan serta persahabatan.
Setelah itu anak-anak mereka yang sekarang telah dewasa, menentukan kebebasan.
c. Solusi Penyembuhan Penyakit Qalb (Dendam) dengan jalan Damai
Allah swt. berfirman dalamQ.S. al-Hujurāt/49: 10-11.
َﺎ ﱠﳕِإ َنﻮُﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ٌةَﻮْﺧِإاﻮُﺤِﻠْﺻَﺄَﻓ َْﲔَـﺑ ْﻢُﻜْﻳَﻮَﺧَأاﻮُﻘـﱠﺗاَو َﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ َنﻮَُﲪْﺮُـﺗ)۱۰  (َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ
 َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآﻻ ْﺮَﺨْﺴَﻳ ٌمﻮَﻗ ْﻦِﻣ ٍمْﻮَـﻗﻰَﺴَﻋ ْنَأ ُﻧﻮُﻜَﻳاﻮ ًاْﲑَﺧ ْﻢُﻬْـﻨِﻣﻻَو ٌءﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ ٍءﺎَﺴِﻧ
ﻰَﺴَﻋ ْنَأ ﱠﻦُﻜَﻳ ًاْﲑَﺧ ﱠﻦُﻬْـﻨِﻣﻻَواوُﺰِﻤْﻠَـﺗ ْﻢُﻜَﺴُﻔَﻧأﻻَواوُﺰَـﺑﺎَﻨَـﺗ ِبﺎَﻘَْﻟﻷِﺎﺑ َﺲِْﺌﺑ ُﻢْﺳِﻻا
 ُقﻮُﺴُﻔْﻟا َﺪْﻌَـﺑ ِنَﺎﳝِﻹا ْﻦَﻣَو َْﱂ ْﺐُﺘَـﻳ َﻚَِﺌﻟْوُﺄَﻓ ْﻢُﻫ َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا)۱۱(
Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara
kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
mendapat rahmat. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok  kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang mengolok-olok),
dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain,
(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan
(yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah
saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa yang tidak bertobat
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.115
115Departemen Agama RI, op. cit., h. 744-745.
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu bersaudara. Persaudaraan yang
dimaksud bukan saja saudara dalam arti biologis, tetapi orang lain sebangsa se tanah air.
Bahkan orang lain dari negeri seberang pun dapat menjadi saudara kita. Imam Mawlud,
mengatakan bahwa jika seseorang merasa dendam terhadap orang tertentu, sebaiknya dia
menunjukkan kepada orang tersebut tingkah laku yang baik. Secara alami, seseorang akan
condong untuk mencintai orang yang baik padanya. Dan jika seseorang menunjukkan
kepada orang lain sifat yang baik, perasaan dendam akan hilang. Setan bahagia jika orang
yang beriman berkelahi satu dengan yang lain, serta menyimpan pikiran-pikiran negatif.
Ada hadis yang menyatakan bahwa hari Senin dan Kamis adalah hari spesial dimana Allah
akan mengampuni manusia. Ketika malaikat datang kepada Allah dan berkata bahwa
kedua orang beriman itu sedang bertengkar. Allah Yang Maha Agung berfirman,
“Tinggalkan mereka hingga mereka kembali baik” pengertian hadis ini adalah bahwa jika
orang yang beriman dendam kepada orang lain, Allah tidak akan memaafkan orang
tersebut sebelum orang tersebut memaafkannya karena dendam adalah penderitaan yang
serius, yang membusuk dalam hati seseorang dan menghalangi hal-hal baik yang akan
datang padanya.
d. Solusi Penyembuhan Penyakit Qalb (Iri hati)
Ada dua resep pengobatan atau penyembuhan penyakit qalb (iri hati)116. Oleh
karena itu, Imam Mawlud mengatakan berulang kali mengingatkan manusia untuk
melawan hawa nafsunya. Al-Qur’an berbicara tentang kaum-kaum yang telah lampau,
116Pertama, secara sadar melawan hawa nafsunya. Istilah Arab untuk hawa nafsu di sini (hawa) berasal
dari kata dalam bahasa Arab yang berarti jatuh. Kata  ini juga dihubungkan dengan kata angin dalam bahasa
Arab. Nafsu seseorang bagaikan angin, dalam hal itu nafsu datang, mengendalikan perasaan, dan kemudian
menghilang. Manusia benar-benar tidak dapat melihatnya, hanya akibatnya yang dapat dirasakan. Sering
kali, mengikuti keinginan-keinginan hawa nafsu dapat menarik seseorang dari kebenaran. Sejarah
kemanusiaan penuh dengan pendapat-pendapat salah yang datang dan berlalu. Bagaiamana pun juga
kebenaran merupakan sesuatu yang ditentukan dan dapat dikenali sebagai kebenaran apabila seseorang
benar-benar bersikap objektif. Sedangkan hawa nafsu tidak memiliki dasar. Ibid., h. 58.
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yang bersikap sombong ketika para utusan Allah datang kepada mereka dengan pelbagai
perintah suci dan pengajaran agar jangan mengikuti hawa nafsu mereka. Kemudian mereka
menolak perintah suci itu dan bahkan membunuh para utusan Allah. Q.S. al-Mā’idah/5: 70.
 ْﺪَﻘَﻟَﺎﻧْﺬَﺧَأ َقَﺎﺜﻴِﻣ ِﲏَﺑ َﻞِﻴﺋاَﺮْﺳِإﺎَﻨْﻠَﺳَْرأَو ْﻢِﻬَْﻴﻟِإ ًﻼُﺳُرﺎَﻤﱠﻠُﻛ ْﻢُﻫَءﺎَﺟ ٌلﻮُﺳَرَﺎِﲟﻻ ـَﺗىَﻮْﻬ
 ْﻢُﻬُﺴُﻔَﻧأ ًﺎﻘِﻳﺮَﻓاُﻮﺑﱠﺬَﻛ ًﺎﻘِﻳﺮَﻓَو َنﻮُﻠُـﺘْﻘَـﻳ)۷۰(
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, dan telah Kami utus
kepada mereka Rasul-Rasul. Tetapi setiap Rasul datang kepada mereka dengan
membawa apa yang tidak sesuai dengan keinginan mereka (maka) sebagian (dari
Rasul itu) mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh.117
Demikian pula Allah memuji mereka yang melawan hawa nafsu jiwanya dan
menjanjikan surga untuk mereka. Q.S. al-Nāzi’at/79: 40.
ﺎﱠَﻣأَو ْﻦَﻣ َفﺎَﺧ َمﺎَﻘَﻣ ِﻪﱢَﺑرﻰَﻬَـﻧَو َﺲْﻔﱠـﻨﻟا ْﻦَﻋىََﻮْﳍا)٤۰(
Terjemahnya:
Dan adapun orang-orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan menahan diri
dari (keinginan) hawa nafsunya,118




Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.119
Hawiyah yang berasal dari kata yang sama yakni Hawa’. Hubungannya
kemungkinan adalah bahwa seseorang yang diperbudak oleh keinginan-keinginannya




maka terjerumus dalam kerusakan di kehidupan ini, sebagai konsekuensinya, dia
menghadapi kebinasaan di hari akhir. Sebagai obat untuk jenis penyakit qalb (iri hati) yang
mendorong seseorang menghasilkan keburukan kepada orang lain, Imam Mawlud
menganjurkan agar seseorang melawan godaannya, yaitu melakukan sesuatu yang
bermanfaat bagi objek iri hati tersebut. Misalnya berikan dia hadiah atau berikan bantuan.
Hal ini melawan berbagai perintah keinginan-keinginannya, memperoleh kesenangan
terhadap Allah, dan melindungi dari sifat iri hati.
Pengobatan yang lain adalah mengetahui dengan pasti bahwa menyimpan iri hati
terhadap orang lain hanya membawa kerugian bagi diri sendiri. Insting paling purba dari
sifat manusia adalah menghindari kerugian. Lebih mudah bagi seseorang untuk menolak
perasaan-perasaan negatif tatkala dia menyadari perasaan-perasaan ini menyakiti jiwa.
Seorang pekerja yang tidak puas melewati promosi jabatan menjadi cemas dan marah-dua
emosi yang bertalian merusak jiwa, pikiran, dan tubuhnya, serta tidak menghasilkan apa-
apa untuk masa depannya. Pekerja tersebut mengeluh panjang lebar dan dalam jiwanya
sendiri dia dihantui oleh objek iri hatinya, yaitu orang yang memperoleh promosi jabatan.
Dia membiarkan penyakit ini membusuk dalam hatinya dan menyebabkan kesedihan.
Perasaan yang mengalir ini tidak akan membantu menaikkan profesinya ataupun
mengubah yang telah terjadi. Ini sama sekali sebuah tindakan yang keliru yang dapat
menambah luka yang dia rasakan. Sebenarnya iri hati dapat merusak kesehatan jiwa
seseorang. Kebencian menjauhkan seseorang dari memperoleh prestasi penting. Seseorang
yang menghindari iri hati dimotivasi untuk mengatasinya, walaupun banyak orang di




Salah satu hal yang menarik yang berhubungan dengan dunia muslim saat ini
adalah dipenuhi oleh iri hati. Sebagai contoh ketika seorang muslim melihat orang-orang
Amerika dan Eropa, mereka melemparkan kritik dan menggunakan berbagai macam
retorika. Seolah-olah seseorang mendengar kebiadaban moral mereka. Akan tetapi sumber
dari segala macam retorika ini adalah iri hati, yakni: “Mereka memiliki banyak persediaan
minyak, mereka tidak dapat menentang keputusan yang telah lalu mengenai negara-negara
teluk Arab yang menghabiskan “uang orang-orang Islam”. Inilah sebuah dialog iri hati.
Pokok persoalannya adalah membandingkan antara apa yang seseorang miliki dengan apa
yang orang lain miliki, dan hal tersebut hanyalah menimbulkan iri hati dan menghasilkan
dampak negatif. Ini bukan berarti bahwa seseorang tidak boleh mengkritik; kritik boleh
dilakukan asal dengan tujuan membangun, bukan menghancurkan.
Imam Mawlud, mengatakan bahwa.121 Obat dasar iri hati adalah takwa, perasaan
takut terhadap Allah atau mempunyai keimanan yang tinggi terhadap-Nya sebagai Dzat
Yang Maha Kuasa atas segala makhluk. Hal ini menghilangkan dugaan-dugaan yang salah
atas ketidak sesuaian karunia. Sebuah hadis menyatakan, “jika kamu mengidap iri hati,
janganlah menyalahkan (orang lain)”. Jika seseorang tidak berusaha untuk menghilangkan
karunia-karunia orang lain, maka iri hatinya terkontrol dan tidaklah selalu menghilangkan
perbuatan-perbuatan luhur adalah iri hati yang mendorong seseorang menyalahkan orang
lain. Imam al-Gazali membuat perbedaan di antara berbagai macam iri hati. Imam al-Gazali,
menyatakan bahwa jika seseorang membenci iri hati dan malu jika memiliki sifat tersebut
maka orang itu pada dasarnya bukanlah  orang yang iri hati. Sangat penting untuk
menyadari perasaan-perasaan yang ada dalam hati seseorang. Kesadaran diri inilah yang
121Salah satu cara untuk menghilangkan iri hati adalah menyadari dengan perenungan yang
sungguh-sungguh bahwa iri hati tidak akan pernah memberikan manfaat bagi pelakunya. Seseorang juga
harus menyadari bahwa apa yang seseorang peroleh, baik kekayaan materi ataupun reputasi adalah dari
Allah swt. Dialah Yang Maha Mengetahui; sedangkan manusia tidak. Ibid., h. 62.
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penting bagi tujuan pemurnian. Mengenai pengobatan, hendaklah bertindak yang
berlawanan dengan hawa nafsunya. Misalnya bermurah hati kepada seseorang yang
kelihatannya menarik untuk merugikannya atau memujinya ketika engkau ingin mencari
kesalahannya.
e. Solusi Penyembuhan Penyakit Qalb (Kikir)
Sehubungan dengan penyembuhan penyakit qalb, dapat dilihat dalam Q.S. al-
Lail/92: 5-11.
ﺎﱠﻣَﺄَﻓ ْﻦَﻣﻰَﻄْﻋَأﻰَﻘـﱠﺗاَو)۵ ( َقﱠﺪَﺻَو َﲎْﺴُْﳊِﺎﺑ)٦ ( ُُﻩﺮﱢﺴَﻴُـﻨَﺴَﻓىَﺮْﺴُﻴِْﻠﻟ)۷  (ﺎﱠَﻣأَو ْﻦَﻣ
 َﻞَِﲞ َﲎْﻐَـﺘْﺳاَو)۸ ( َبﱠﺬََﻛو َﲎْﺴُْﳊِﺎﺑ)۹ ( ُُﻩﺮﱢﺴَﻴُـﻨَﺴَﻓىَﺮْﺴُﻌِْﻠﻟ)۱۰ (ﺎَﻣَو ِﲏْﻐُـﻳ ْﻨَﻋ ُﻪ ُُﻪﻟﺎَﻣ
اَذِإىﱠدَﺮَـﺗ)۱۱(
Terjemahnya:
Maka barang siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan
membenarkan (adanya pahala) yang terbaik (surga), maka akan Kami mudahkan
baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan). Dan adapun orang yang kikir dan
merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustakan (pahala)
yang terbaik, maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju kesukaran
(kesengsaraan). Dan hartanya tidak bermanfaat baginya apabila dia telah  binasa. 122
Penyembuhan untuk penyakit qalb (kikir) adalah menyadarkan bahwa kekayaan
tidaklah akan berguna sedikitpun jika kematian telah menjemput. Ditunjukkanlah betapa
banyak orang-orang kaya yang sepanjang hidupnya dihabiskan untuk mencari harta dan
bersikap kikir, ketika meninggalnya kelak pakaian yang digunakan sama saja dengan
pakaian yang digunakan orang tak berharta. Bahkan, seperti diingatkan Imam Mawlud:
“Ketika kematian merenggut dan mengenyahkan, kekayaan yang dimiliki tetap tinggal,
bahkan menjadi sumber pertikaian bagi yang lain dan habis!.123 Karena itu,  terapi mental
122Departemen Agama RI, op. cit., h. 898-899.
123Hamza Yusuf, op. cit., h. 25-26.
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dari penyakit ini akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan. Sebagaimana dalam Q.S. al-
Tagābun/64: 16, dan Q.S. al-Hasyr/59: 9.
اﻮُﻘـﱠﺗَﺎﻓ َﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣ ْﻢُﺘْﻌَﻄَﺘْﺳااﻮَُﻌْﲰاَواﻮُﻌﻴِﻃَأَواﻮُﻘِﻔَﻧأَو ًاْﲑَﺧ ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧﻷ ْﻦَﻣَو َقُﻮﻳ ﱠﺢُﺷ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ
 َﻚَِﺌﻟْوُﺄَﻓ ْﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا)۱٦(
Terjemahnya:
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah
serta taatilah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran mereka itulah orang-orang yang beruntung.124
Seseorang harus juga menyadari tingkat penghinaan yang ditunjukkan bagi
orang-orang kikir. Bahkan orang kikir membenci satu sama lain. Menyadari betapa
bencinya orang-orang terhadap orang kikir, sebenarnya cukup untuk memalingkan
seseorang agar tidak tertular penyakit mereka.
f. Solusi Penyembuhan Penyakit Qalb (Kufur Nikmat)
Manusia sudah barang tentu tidak dapat menghitung nikmat Allah, tetapi harus
mensyukuri segala pemberiannya. Sebagaimana dalam Q.S. Abasa/80: 24-32.
 ُْﺮﻈْﻨَـﻴْﻠَـﻓ ِﻹا ُنﺎَﺴﻧ َﱃِإ ِﻪِﻣﺎَﻌَﻃ)۲٤ (ﺎﱠَﻧأﺎَﻨ ْـﺒَﺒَﺻ َءﺎَﻤْﻟا ًﺎّﺒَﺻ)۲۵ ( ﱠُﰒﺎَﻨْﻘَﻘَﺷ َضْرَﻷا ًﺎّﻘَﺷ
)۲٦ (ﺎَﻨ ْـﺘَﺒْـَﻧﺄَﻓﺎَﻬﻴِﻓ ًّﺎﺒَﺣ)۲۷ ( ًﺎﺒَﻨِﻋَو ًﺎﺒْﻀَﻗَو)۲۸ ( ًﺎﻧﻮُﺘْـَﻳزَو ًﻼَْﳔَو)۲۹ ( َﻖِﺋاَﺪَﺣَو ًﺎﺒْﻠُﻏ
)٣۰ ( ًﺔَﻬِﻛَﺎﻓَو ًّﺎَﺑأَو)٣۱ ( ًﺎﻋﺎَﺘَﻣ ْﻢُﻜَﻟ ْﻢُﻜِﻣﺎَﻌْـَﻧﻷَو)٣۲(
Terjemahnya:
Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya, Kamilah yang telah
mencurahkan air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-
baiknya, lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, dan anggur dan sayur-sayuran, dan
124Departemen Agama RI, op. cit., h. 815.
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zaitun dan pohon kurma dan kebun-kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta
rerumputan. Semua itu untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu.125
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa Al-Qur’an telah menegaskan
untuk selalu merenungkan nikmat Allah karena manusia terkadang lupa akan nikmat
Allah. sudah barang tentu tidak dapat menghitung nikmat tersebut. Menyangkal atas
nikmat-nikmat-Nya dapat menimbulkan benih-benih ketidak percayaan kepada Allah
Yang Maha Kuasa. Hal ini dapat dihubungkan dengan memperhatikan Q.S. al-Anfāl/8: 53.
 َﻚِﻟَذ ﱠنَِﺄﺑ َﻪﱠﻠﻟا َْﱂ ُﻚَﻳ ًا ﱢﲑَﻐُﻣ ًﺔَﻤِْﻌﻧﺎَﻬَﻤَﻌْـَﻧأﻰَﻠَﻋ ٍمْﻮَـﻗ ﱠﱴَﺣاوُﺮﱢـﻴَﻐُـﻳﺎَﻣ ْﻢِﻬِﺴُﻔَﻧِﺄﺑ ﱠنَأَو َﻪﱠﻠﻟا
 ٌﻊﻴَِﲰ ٌﻢﻴِﻠَﻋ)۵٣(
Terjemahnya:
Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu nikmat
yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang
ada pada diri mereka sendiri. Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 126
Ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah tidak akan mencabut rezeki seseorang
selama dia terus mensyukurinya. Seorang penyair berkata, jika kamu dalam kenikmatan,
jagalah kenikmatan tersebut atau akan hilang”. Bersyukurlah kepada Allah mampu






A. Bentuk Pendidikan Qalb dalamAl-Qur’an
Untuk mengetahui beberapa hal penting yang berkaitan dengan bentuk pendidikan
qalb dalam Al-Qur’an maka dapat dilihat pada uraian berikut ini:
1. Mendidik qalbmengenal (makrifah) Allah swt.
Pada saat ini, manusia mengerahkan segala kemampuannya untuk mengenali
bagian-bagian alam. Adapun untuk Pencipta alam ini, mereka tak mengerahkan
kemampuan apapun untuk mengenali-Nya, bahkan dia tak pernah terlintas di hati kecil
(pikiran) mereka. Keadaan lahiriah ahli makrifah digambarkan Allah  dalam Q.S. al-
Mā’idah/5: 83.
 ...ىَﺮَـﺗ ْﻢُﻬَـﻨُـﻴْﻋَأ ُﺾﻴِﻔَﺗ ْﻦِﻣ ِﻊْﻣﱠﺪﻟاﺎﱠِﳑاﻮُﻓَﺮَﻋ ْﻦِﻣ ﱢﻖَْﳊا...)۸٣(
Terjemahnya:
… kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran yang telah
mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri) ….1
Siapa yang mengenal Allah maka hatinya pasti akan lunak dan lembut, dan siapa
yang jahil terhadap-Nya maka akan keras hatinya. Semakin jahil seseorang tentang Allah,
akan semakin berani melanggar batasan-Nya dan semakin berpikir tentang Allah maka
semakin sadar akan kebesaran Allah, keluasan nikmat serta kekuasaan-Nya. Ibnu
Qudamah, menjelaskan bahwa para orang tua hendaknya mendidik putra-putrinya untuk
mengenal Allah swt. orang yang mengetahui segala sesuatu tetapi tidak mengenal Allah,
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 2006), h. 161.
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seakan-akan dia tidak mengetahui sesuatupun. Tanda makrifah adalah cinta, dan siapa
yang mengetahui Allah tentu mencintainya. Adapun tanda cinta adalah tidak
mementingkan sesuatu dari sekian banyak hal yang dicintainya dari pada Allah.2 Adapun
dalil yang mendasari tentang pendidikan qalb ini yaitu firman Allah dalam Q.S.
Muhammad/47: 19.
 ْﻢَﻠْﻋَﺎﻓ ُﻪﱠَﻧأﻻ َﻪَﻟِإ ﱠﻻِإ ُﻪﱠﻠﻟا ْﺮِﻔْﻐَـﺘْﺳاَو َﻚِْﺒﻧَﺬِﻟ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟَو ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ُﻪﱠﻠﻟاَو ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ْﻢُﻜَﺒﱠﻠَﻘَـﺘُﻣ
 ْﻢُﻛاَﻮْـﺜَﻣَو)۱۹(
Terjemahnya:
Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah, dan
mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan. Dan Allah mengetahui tempat usaha dan tempat tinggalmu.3
Ayat di atas menunjukkan bahwa salah satu hal yang paling penting untuk
diprioritaskan oleh seorang pendidik ataupun orang tua, khususnya dalam proses
pendidikan anak-anaknya yaitu terlebih dahulu memperkenalkan tentang Allah
(makrifatullah). Dalam upaya mendidik anak, khususnya pengenalan terhadap Allah swt.,
seorang pendidik/orang tua dapat menggunakan metode penyampaian dalam bentuk kisah
dalam pembelajarannya. Dalam ajaran Islam, metode penyampaian dalam bentuk kisah,
sering digunakan Allah swt. ketika menyampaikan wahyu-Nya kepada Rasulullah saw.
sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam Q.S. Yusuf/12: 3.
 ُﻦَْﳓ ﱡﺺُﻘَـﻧ َﻚْﻴَﻠَﻋ َﻦَﺴْﺣَأ ِﺺَﺼَﻘْﻟاَﺎِﲟﺎَﻨ ْـﻴَﺣَْوأ َﻚَْﻴِﻟإاَﺬَﻫ َنآْﺮُﻘْﻟا ْنِإَو َﺖﻨُﻛ ْﻦِﻣ ِﻪِﻠْﺒَـﻗ
 ْﻦِﻤَﻟ َﲔِﻠِﻓﺎَﻐْﻟا)٣(
2Syeikh Ahmad bin Abdurrahman bin Qudamah al-Maqdisi, Mukhtasar Minhāj al-Qāsidin, terj.
Kathur Suhardi, Minhajul Qasidin Jalan Orang-orang yang Mendapat Petunjuk (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
1997), h. 193-195.
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, 2006), h. 732-733.
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Terjemahnya:
Kami menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik dengan
mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu
termasuk orang yang tidak mengetahui.4
Dalam ayat tersebut menggambarkan bahwa metode kisah banyak digunakan
dalam Al-Qur’an sebagai cara menjelaskan keadaan umat sebelum Al-Qur’an diturunkan.
Melalui metode kisah ini, peserta didik/anak-anak di rumah dapat dididik untuk mengenal
Allah swt. melalui pendekatan religius.5 Misalnya; mengajarkan kepada mereka bahwa
alam semesta beserta isinya yang menciptakan dan mengaturnya adalah Allah swt.,
pergantian siang dan malam diatur pula oleh Allah, kehidupan dan kematian yang
menentukan hanyalah Allah, dan beberapa contoh lainnya. Kesemua ini merupakan bentuk
pengetahuan yang dapat diajarkan kepada peserta didik di sekolah dan anak-anak di
rumah, dalam rangka sebagai upaya pengenalan kepada sang Penciptanya.
2. Mengajarkan Kalimat Tauhid
Mengajarkan kalimat tauhid termasuk perkara penting dalam pembentukan
kesucian jiwa seseorang, terutama kepada peserta didik di sekolah. Hal ini sebagaimana
pernah dilakukan oleh Rasulullah saw. yang memerintahkan kepada sekelompok anak
untuk mengucapkan secara berulang kali firman Allah yang terdapat dalam Q.S. al-Isra’/17:
111.
 ْﻞُﻗَو ُﺪْﻤَْﳊا ِﻪﱠِﻠﻟيِﺬﱠﻟا َْﱂ ْﺬِﺨﱠﺘَـﻳ ًاﺪَﻟَو ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳ َُﻪﻟ ٌﻚِﻳﺮَﺷ ِﰲ ِﻚْﻠُﻤْﻟا ََْﱂو ْﻦُﻜَﻳ ُﻪَﻟ ﱞِﱄَو
 ْﻦِﻣ ﱢلﱡﺬﻟا ُﻩْﺮﱢـﺒََﻛو ًاﲑِﺒْﻜَﺗ)۱۱۱(
Terjemahnya:
4Departemen Agama RI, op. cit., h. 317.
5Pendekatan religius menitikberatkan kepada pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang
berjiwa agama, dan memiliki bakat untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam agama
tersebut. Lihat M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 116-117.
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Dan katakanlah, “Seagala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan tidak
(pula) mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia tidak memerlukan penolong
dari kehinaan dan agungkanlah Dia seagung-agungnya.6
Ayat di atas menunjukkan kalimat tauhid yang sangat penting untuk
diperkenalkan kepada anak-anak di rumah ataupun peserta didik di sekolah. Kalimat ini,
Rasulullah ajarkan yang menurut riwayat berulang-ulang sampai tujuh kali. Mengajarkan
kalimat tauhid hendaklah dijadikan sebagai aktivitas pembelajaran atau pengenalan
pertama kepada anak-anak khususnya ketika mereka telah berumur usia sekolah
dasar/sekolah menengah pertama. Sekalipun dalam praktiknya kalimat tersebut belum
dimengerti maksudnya, tetapi dengan membiasakan mereka untuk mengucapkannya setiap
waktu kalimat itu maka akan terekam dari hati dan pikirannya. Dengan metode perulangan
dalam mengucapkan kalimat tauhid ini, anak memiliki sifat refleks dalam mengucapkannya
sehingga kelak akan mempengaruhi pembentukan pemikiran dan jiwanya.
Hal di atas senada dengan statemen yang dikemukakan Humaidi Ilyas dalam
praktik Nabi mendidik anak menjelaskan; kalimat-kalimat secara refleks diucapkan oleh
anak-anak sejak masa kecilnya, akan berpengaruh terhadap perkembangan pikiran dan
jiwanya setelah dewasa. Jika anak telah akrab dengan kalimat tauhid, kelak mereka mudah
menghayati maksud dan makna kalimat tersebut. Penghayatan yang tumbuh di kemudian
hari akan sangat membantu pola pikir dan perkembangan mentalnya dalam menghayati
agamanya.7
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa salah satu hal penting untuk
diprioritaskan para pendidik di sekolah, khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) adalah materi pembelajaran yang di dalamnya bernuansa tauhid. Hal demikian
6Departemen Agama RI, op. cit., h. 400.
7Humaidi Ilyas, Praktik Nabi Mendidik Anak Melandasi Akidah dan Akhlaknya, Membangun
Jasmaninya,Mencerdaskan Emosi dan Intelegensinya (Cet. 1; Yogyakarta: Hidayah Ilahi, 2003), h. 26.
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didasari oleh sebuah asumsi bahwa Rasulullah saw. secara amalan maupun kegiatan
pembelajaran telah menerapkannya. Dari segi amalan Rasulullah Muhammad saw.
senantiasa mendakwahkannya terkhusus ketika masih berada di Mekah (sebelum hijrah)
agar hanya beribadah kepada Allah swt. saja. Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran
seperti yang disebutkan dalam sebuah hadis yang bersumber dari sahabat Anas ibn Malik
dan diriwayatkan di dalam al-sahīhain bahwa Rasulullah saw. ketika mengutus Muaz bin
Jabal ke Yaman, dia memerintahkan untuk pertama kali didakwahkan adalah persaksian
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah saja.8 Riwayat ini
menunjukkan tentang urgensi penanaman ilmu tauhid kepada sang anak atau peserta didik
di sekolah. Adapun pembelajaran ilmu tauhid untuk usia sekolah dasar/sekolah menengah
pertama sebagaimana Humaidi Ilyas mengatakan bahwa hal itu dapat dilakukan dengan
nyanyian atau nada biasa.9 Oleh karena itu supaya peserta didik di sekolah atau anak di
rumah lebih mudah meniru kalimat-kalimat ini maka para orang tua/pendidik boleh
menggunakan nada-nada tertentu, sehingga anak tertarik untuk selalu mengucapkannya.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berasumsi bahwa salah satu metode yang
dapat digunakan dalam mengajarkan kalimat tauhid kepada peserta didik/anak-anak di
rumah yaitu dengan menggunakan metode drill (latihan). Metode drill menurut Zakiah
Daradjat dalam Metodologi Pengajaran Agama Islam adalah proses pembelajaran dalam
bentuk pentransferan suatu ilmu kepada seseorang melalui latihan-latihan yang dilakukan
secara intensif oleh peserta ajar, sehingga dengan cara itu menimbulkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu dalam memahami materi yang diajarkan oleh pengajar.10
8Hadis sahih yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim, Abu Daud, al-Tirmi©i, semuanya
bersumber dari hadis Abdullah ibn Abbas. Dikutip oleh Muhammad Nashiruddin al-Bani, al-Tauhīd Awwalan
ya Duah al-Islām (Riyadh: Dār al-Fadhilah, 1420 H), h. 12.
9Humaidi Ilyas, loc. cit.
10Zakiah Daradjat,Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2001, h. 12.
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Dalam aplikasinya, metode yang dikemukakan di atas lebih banyak melibatkan
keaktifan peserta didik dalam proses belajarnya. Khusus pada materi Pendidikan Agama
Islam seperti pengajaran keimanan, pengenalan kalimat tauhid, dan beberapa materi
lainnya maka metode ini sangat sesuai dan dominan dengan seluruh materi ajar. Hal ini
disebabkan karena mengingat bidang studi Pendidikan Agama Islam lebih banyak
bersentuhan dengan masalah keimanan yang mengarah kepada perubahan sikap dan
tingkah laku dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan pendekatan yang
dapat digunakan dalam penerapan metode ini yaitu dengan pendekatan pembiasaan.
Abdurrahman al-Nahlawi dalam Uşūl al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah wa Asālibuhā,
mendefinisikan pendekatan pembiasaan sebagai bentuk pemberian kesempatan kepada
peserta didik untuk membiasakan bersikap dan berperilaku yang terpuji sesuai dengan
ajaran agama Islam dan budaya bangsa ini.11 Pendekatan pembiasaan yang dimaksudkan di
sini adalah membiasakan peserta didik atau anak-anak di rumah untuk mengucapkan
kalimat syahādatain (persaksian bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan
Muhammad saw. adalah utusan Allah). Hal ini dimaksudkan sebagai bentuk pembiasaan
mereka pada masa kecilnya, sebagaimana yang dijelaskan oleh Humaidi Ilyas bahwa
kalimat-kalimat yang secara refleks diucapkan anak-anak sejak masa kecilnya akan
berpengaruh terhadap perkembangan pikiran dan jiwanya setelah dewasa.
3. Menumbuhkan jiwa kehambaan
Tujuan pokok dalam mendidik anak adalah untuk menumbuhkan dan
membangkitkan jiwa kehambaan dalam dirinya. merupakan nikmat Allah mereka
diciptakan dalam keadaan fitrah Islam sehingga yang dibutuhkan adalah menjaga,
11Abdurrahman al-Nahlawi, Uşūl al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah wa Asālibuhā, terj. Herry Noer Ali,
Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, di Sekolah, dan Masyarakat (Cet. 3; Bandung:
Diponegoro, 1996), h. 349-350.
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membina, mengontrol, dan memperlihatkan jiwa mereka agar tidak menyimpang dari
koridor fitrah yang telah ditetapkan atasnya. Olehnya itu, landasan utama dalam
pendidikan anak terutama ketika mereka masih di usia sekolah dasar atau sekolah
menengah pertama adalah senantiasa menanamkan nilai-nilai ‘ubudiyah (peribadatan)
kepada Allah swt. dalam hati dan jiwanya. Sebagaimana yang diketengahkan oleh Humaidi
Ilyas bahwa pengetahuan ‘ubudiyah yang direkam oleh anak-anak pada usia sekolah dapat
mempengaruhi alam bawah sadarnya, sehingga ketika menghadapi persoalan hidup yang
sulit hal ini akan muncul untuk mengendalikan alam bawah sadarnya. Seandainya kelak
mereka terjerumus dalam perbuatan dosa, suatu ketika dapat kembali ke jalan Allah
disebabkan karena penghayatan agama yang pernah dialaminya pada masa kecil. 12
Metode pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam mewujudkan tujuan di atas
yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tentang berbagai
pengetahuan yang dapat membangkitkan jiwa kehambaan dalam diri mereka. Alasan
pemilihan metode ini seperti yang dijelaskan oleh Mappanganro dalam Implementasi
Pendidikan Islam di Sekolah bahwa metode tanya jawab adalah suatu cara dalam proses
pembelajaran yang melibatkan seluruh komponen belajar untuk berperan aktif antara yang
membelajarkan dan yang dibelajarkan.13 Dalam proses pembelajaran metode ini sangat
urgen untuk membuka sekat antara pendidik dan peserta didik, dimana hubungan
emosional lebih terjalin akrab karena komunikasi lisan atau tulisan sebagai perantara utama
dalam mendidik dan menumbuhkan jiwa kehambaan seorang peserta didik dapat
terlaksana.
12Humaidi Ilyas, op. cit., h. 33.
13Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Ujungpandang: Yayasan al-Ahkam,
1996), h. 5.
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Adapun pendekatan dalam menerapkan metode pembelajaran ini, yaitu
menggunakan pendekatan pengalaman. Menurut Abdurrahman al-Nahlawi, pendekatan
pengalaman adalah pendekatan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempraktikkan atau merasakan hasil-hasil ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-
tugas masalah kehidupannya.14Maksudnya pendekatan pengalaman dapat diterapkan oleh
para pendidik/orang tua dalam menumbuhkan jiwa kehambaan peserta didiknya melalui
beragam praktik ibadah, seperti salat, puasa, infak, membaca Al-Qur’an, tolong menolong
kepada sesama manusia yang membutuhkannya, dan beragam ibadah lainnya yang dapat
diaplikasikan langsung oleh peserta didik/anak di sekolah maupun di rumah sebagai upaya
untuk menumbuhkan dan menanamkan jiwa kehambaan dalam diri mereka sejak dini.
Sehubungan dengan hal di atas, dapat dilihat Q.S. Fatir/35: 32.
 ﱠُﰒﺎَﻨْـَﺛرْوَأ َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻦﻳِﺬﱠﻟاﺎَﻨ ْـﻴَﻔَﻄْﺻا ْﻦِﻣَﺎﻧِدﺎَﺒِﻋ ْﻢُﻬْـﻨِﻤَﻓ ٌِﱂَﺎﻇ ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ٌﺪِﺼَﺘْﻘُﻣ
 ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣَو ٌﻖِﺑﺎَﺳ ِتاَﺮْـَﻴْﳋِﺎﺑ ِنْذِِﺈﺑ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِﻟَذ َﻮُﻫ ُﻞْﻀَﻔْﻟا ُﲑِﺒَﻜْﻟا)٣۲(
Terjemahnya:
Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri, ada yang
pertengahan dan ada pula yang lebih dahulu berbuat kebaikan (ihsan) dengan izin
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar.15
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa orang yang menganiaya dirinya
sendiri adalah orang yang lebih banyak kesalahannya dari pada kebaikannya; orang yang
pertengahan adalah orang yang antara kebaikan  dengan kejelekannya berbanding; dan
orang-orang yang lebih dahulu berbuat kebaikan adalah orang yang kebaikannya amat
banyak dan jarang melakukan kesalahan.
14Abdurrahman al-Nahlawi, op. cit., h. 350-351.
15Departemen Agama RI, op. cit., h. 621.
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4. Menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya
Para pendidik seyogyanya menanamkan dalam jiwa sang anak mereka rasa
pengagungan dan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya. Peringatkan mereka dari
berbagai kekeliruan dalam hal akidah, jangan sampai mereka terjerumus di dalamnya.
Biasakan pula agar mereka terbiasa melakukan amar makruf dan nahi munkar. Bagaimana
Rasulullah saw. menanamkan rasa cinta kepada Allah dan Rasul-Nya pada diri anak-anak?
Sahabat Anas r.a. menerangkan pengalamannya ketika menjadi pelayan Rasulullah saw.
selama 10 tahun, yaitu:
a. Rasulullah saw. tidak pernah memarahinya walaupun dia melakukan kesalahan
dalam melayaninya. Apabila ada pelayan yang berbuat salah kepadanya,
Rasulullah hanya menasihatinya dan memaafkan kesalahannya.
b. Apabila seorang pelayan menghidangkan makanan kepada Rasulullah, pelayan
tersebut diberi bagian dari makanan yang dihidangkan atau diajak makan bersama.
c. Rasulullah tidak memarahi Anas yang menggodanya ketika salat. Yaitu ketika
Rasulullah bangun salat lail, sedangkan saat itu Anas bermalam di rumahnya, Anas
ikut salat bersamanya. Ia lalu berdiri di sebelah kiri Rasulullah, tetapi ia
dipindahkannya oleh Rasulullah ke sebelah kanannya. Anas kembali lagi ke kiri
dan kemudian dipindahkan lagi oleh Rasulullah ke sebelah kanannya.
d. Rasulullah senantiasa memperlakukan anak dengan lemah lembut, dan melayani
mereka untuk bermain. Hal ini tidak hanya dialami oleh sahabat Anas, tetapi juga
oleh anak-anak lainnya.
e. Apabila Rasulullah bertemu dengan anak-anak di tengah jalan, Rasulullah
mendahului untuk memberi salam kepada-Nya.16
Akhlak dan perilaku Rasulullah saw. seperti diutarakan di atas, sangat berkesan
bagi mereka dan membuatnya untuk mencintainya. Dengan cara tersebut, Rasulullah juga
menanamkan rasa cinta kepada Allah pada diri anak-anak. Rasulullah selalu menjelaskan
kepada mereka tentang sifat kasih sayang Allah, sehingga dia menganjurkan agar yang tua
mengasihi yang muda dan yang muda menghormati yang tua karena Allah juga Maha
Penyayang.
16Humaidi Ilyas, op. cit., h. 40.
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Berdasarkan asumsi di atas, seyogyanya para pendidik atau orang tua dapat
membina dan mendidik anak-anaknya untuk mencintai Allah dengan menerangkan secara
sederhana tentang sifat-sifat Allah, seperti; Allah Maha Belaskasih, Allah Maha Pemberi
rezeki kepada semua manusia, Allah mencintai perbuatan yang baik dan membenci
perbuatan yang buruk, Allah memberi pahala dan memberi balasan kepada orang yang
berbuat baik, dan Allah selalu memenuhi kebutuhan manusia dan menolongnya selama
manusia mau membantu dan menolong orang lain.
Dalam aplikasinya, para orang tua/pendidik dapat menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab kepada sang anak tersebut untuk menanamkan rasa kecintaan
kepada Allah swt. sedangkan pendekatan yang relevan dengan metode ini adalah
pendekatan emosional. Abdurrahman al-Nahlawi menjelaskan bahwa pendekatan ini
adalah suatu upaya untuk menggugah perasaan dan emosi peserta didik semakin
bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran Allah swt. dan kebenaran ajaran
agamanya.17
Melalui pendekatan ini, seorang pendidik/orang tua dapat pula menanamkan dan
menumbuhkan rasa kecintaan  peserta didiknya kepada Allah swt. Misalnya; kecintaannya
untuk selalu beribadah kepada Allah, kecintaannya untuk meninggalkan segala bentuk
larangan-larangan Allah, kecintaannya untuk selalu membaca dan berusaha memahami
ayat-ayat suci-Nya, dan segala bentuk kecintaan lain yang dapat ditanamkan kepada
mereka supaya kondisi kejiwaan mereka selalu bersih dan suci. Salah satu bentuk kecintaan
kepada Allah swt. adalah bersabar terhadap hal-hal yang dibenci. Sabar adalah sikap yang
harus dimiliki hamba ketika mencintai Allah dan tuntutan yang harus dipikul para
pencinta. Karena hamba lebih membutuhkan sikap ini ketimbang yang lain. Oleh karena itu
17Abdurrahman al-Nahlawi, op. cit., h. 352.
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orang yang paling besar cintanya kepada Allah swt. adalah orang yang paling mampu
bersabar. Inilah yang Allah gambarkan dan memerintahkan kepada makhluk yang
mencintai-Nya dengan kesabaran. Dan Dia memberitahukan bahwa sabar tidak ada
melainkan karena Allah. Maka bersabar karena-Nya. Q.S. al-Nahl/16: 127.
 ِْﱪْﺻاَوﺎَﻣَو َكُﺮْـﺒَﺻ ﱠﻻِإ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑﻻَو ْنَﺰَْﲢ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋﻻَو ُﻚَﺗ ِﰲ ٍﻖْﻴَﺿﺎﱠِﳑ َنوُﺮُﻜَْﳝ)۱۲۷(
Terjemahnya:
Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata dengan
pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka
dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya yang mereka rencanakan. 18
Dengan kekuatan bersabar dari suatu yang dibenci dalam memenuhi sang kekasih,
akan diketahui kebenaranmahabbah. Hal ini diketahui bahwamahabbah sebahagian besar
orang adalah dusta, karena mereka mengaku mencintai Allah swt. tetapi begitu diuji dengan
yang dibenci, mereka terlepas dari hakikat mahabbah, dan tidak ada yang tegar melainkan
orang-orang yang sabar. Kesabaran termasuk akhlak Islam yang utama dan wajib. Dalam
struktur keimanan, kesabaran adalah kepalanya. Kesabaran tidak mudah dilakukan. Hanya
orang-orang yang mendapat karunia dan rahmat Allah yang mampu bersabar.
5. Mengimplementasikan nilai-nilai rukun Islam
Rukun Islam yang lima itu terkandung konsep pensucian jiwa (tazkiyyah al-nafs
atau tarbiyyah al-qulūb). Pada rukun Islam yang pertama adalah mengikrarkan kalimat
syahādatain, yaitu persaksian bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan
persaksian bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah. kedua kalimat ini
mengandung makna bahwa manusia selama hidupnya hanya tunduk pada aturan Allah dan
Rasul-Nya sudah dapat dipastikan menjadi orang yang berjiwa bersih dan suci.
18Departemen Agama RI, op. cit., h. 383.
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Dalam aplikasinya, seorang pendidik hendaknya menyampaikan kisah-kisah
yang bertemakan tauhid (persaksian bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain
Allah) karena dengan kisah-kisah seperti ini akan menanamkan semangat keimanan
kepada Allah, hingga berakar pada jiwa anak-anak sejak kecilnya.19 Akan tetapi dalam
penyampaian kisah-kisah tersebut para pendidik hendaknya bersifat selektif dalam
mengisahkan kisah-kisah masa lalu, sehingga dapat membedakan mana kisah yang
bernuansa tauhid dan mana kisah yang berbau kesyirikan. Sebuah contoh yang dapat
dikemukakan yaitu cerita Nyi Roro Kidul yang sangat populer di kalangan masyarakat
Jawa. Kisah seperti ini sama sekali jauh dari ajaran tauhid, bahkan dikhawatirkan dapat
merusak jiwa sang anak karena membuat mereka percaya kepada hal-hal yang tidak masuk
akal dan tidak konkret dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, rukun Islam kedua
adalah mengerjakan salat lima waktu yang akan mengarahkan pelakunya terhindar dari
perbuatan keji dan munkar. Sebagaimana ditegaskan oleh Allah swt. dalam Q.S. al-
Ankabūt/29: 45.
 ... ﱠنِإ َةﻼﱠﺼﻟاﻰَﻬْـﻨَـﺗ ْﻦَﻋ ِءﺎَﺸْﺤَﻔْﻟا ِﺮَﻜْﻨُﻤْﻟاَو) ...٤۵(
Terjemahnya:
… sesungguhnya salat mencegah dari (perbuatan) keji dan munkar …20
Para orang tua harus benar-benar mengerti dan menguasai seluk beluk tentang
tata cara, bacaan, dan ketentuan-ketentuan salat dengan benar. Sehubungan dengan
statemen ini, Humaidi Ilyas menjelaskan pula bahwa orang tua tidak boleh menganggap
remeh pengajaran salat kepada putra-putrinya karena Rasulullah saw. sendiri dalam
aplikasinya turun tangan mengajarkan salat kepada mereka.21 Oleh karena itu, para orang
19Humaidi Ilyas, op. cit., h. 32.
20Departemen Agama RI, op. cit., h. 566.
21Humaidi Ilyas, op. cit., h. 82.
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tua tidak lalai apalagi tidak mempedulikan pentingnya anak-anak mendapatkan
pengajaran, bimbingan, dan latihan salat secara benar seperti yang digariskan oleh
Rasulullah saw.
Rukun Islam ketiga yaitu zakat juga mengandung konsep tazkiyah al-nafs atau
tarbiyyah al-qulūb, hal ini dimaksudkan agar orang yang melaksanakannya dapat
membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri sendiri (egois), dan membersihkan
hartanya dari hak orang lain yaitu hak fakir miskin dan selainnya. Sebagai bentuk
aplikasinya, para orang tua hendaknya menanamkan kesadaran pada anak-anaknya
tentang kewajiban membayar zakat bagi orang yang memiliki harta atau emas yang dimiliki
olehnya. Dengan praktik langsung yang ditunjukkan oleh orang tua di hadapan anak-
anaknya ketika membayar zakat atau perhiasan emas yang dimilikinya, pada diri anak
tersebut tertanam kesadaran bahwa setiap orang muslim yang memiliki harta wajib
hukumnya mengeluarkan zakat.22 Firman Allah yang berkaitan dengan zakat, dapat dilihat
pada Q.S. al-Taubah/9: 103.
 ْﺬُﺧ ْﻦِﻣ ْﻢِِﳍاَﻮَْﻣأ ًﺔَﻗَﺪَﺻ ْﻢُﻫُﺮﱢﻬَﻄُﺗ ْﻢِﻬﻴﱢَﻛﺰُـﺗَوَﺎ ِ ﱢﻞَﺻَو ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ﱠنِإ َﻚَﺗﻼَﺻ ٌﻦَﻜَﺳ ُْﻢَﳍ
 ُﻪﱠﻠﻟاَو ٌﻊﻴَِﲰ ٌﻢﻴِﻠَﻋ)۱۰٣(
Terjemahnya:
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan
berdoalah untuk mereka, sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.23
Dengan demikian, anak-anak yang memperoleh didikan dari orang tuanya untuk
mengeluarkan zakat pada setiap tahun atas harta kekayaan yang dimiliki orang tua maka
akan bersedia mengeluarkan zakat dari hartanya kelak setelah dewasa, karena telah
22Ibid.
23Departemen Agama RI, op. cit., h. 273.
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terbiasa mengalami dan menyaksikan hal tersebut sejak kecilnya. Selain  itu, Islam
mengajarkan ibadah puasa sebagai rukun Islam keempat. Dalam ibadah puasa seorang
bukan hanya dituntut sekadar menahan diri dari makan dan minum dalam waktu yang
terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan ajang latihan bagi manusia untuk menahan diri
dari perkataan-perkataan kotor dan keinginan melakukan perbuatan yang keji.
Puasa yang diperintahkan oleh Allah swt. adalah menahan jiwa dari perbuatan
maksiat dan menghalanginya dari dominasi nafsu dan syahwat. Sedangkan orang yang
berpuasa tetapi tidak meninggalkan hal-hal yang haram dan tidak menjauhkan diri dari
kemunkaran, tetap berbuat maksiat, tidak peduli terhadap kehormatan bulan Ramadan,
serta puasanya tidak mengubah tingkah laku dan perbuatannya sedikitpun, puasanya
hanyalah sebatas tradisi dan kebiasaan saja.24 Dalam konsep pendidikan Islam, para orang
tua dapat melatih anak-anaknya untuk berpuasa. Allah mewajibkan berpuasa kepada umat
manusia, dan menjadikannya sebagai salah satu rukun Islam. Ibadah puasa juga diwajibkan
kepada umat sebelumnya. Dalil yang memastikan urgensi ibadah puasa yang mulia adalah
Q.S. al-Baqarah/2: 183.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآ َﺐِﺘُﻛ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ُمﺎَﻴﱢﺼﻟاﺎَﻤَﻛ َﺐِﺘُﻛﻰَﻠَﻋ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ْﻦِﻣ ْﻢُﻜِﻠْﺒَـﻗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ
 َنﻮُﻘﱠـﺘَـﺗ)۱۲۸(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.25
Langkah yang harus ditempuh yaitu dengan mencontohi cara yang dilakukan oleh
para sahabat dalam melatih anak-anaknya berpuasa, dan praktiknya dapat diterapkan di
24Anas Ahmad Karson, Tazkiyatun Nafs Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut Al-Qur’an dan
as-Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shalih (Cet. 1; Jakarta: Akbar Media, 2010), h. 102.
25Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 35.
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zaman ini maupun pada masa kapanpun. Di mana anak-anak mereka dilatih untuk
berpuasa, dan jika mereka minta makan karena merasa lapar maka dia mengalihkan
perhatiannya dengan mengajak bermain-main atau pergi mencari hiburan. Dengan metode
ini anak-anak lupa akan rasa laparnya, dan puasanya dapat bertahan sampai tiba waktu
berbuka.26
Melihat metode pendidikan di atas, seperti yang diterapkan para sahabat tentu
memerlukan kesungguhan orang tua dalam menanamkan ketaatan beribadah pada anak-
anaknya. Hal ini pasti menuntut semangat yang tinggi dari para orang tua dan pendidik
untuk dapat menanamkan pemahaman agama kepada putra-putrinya. Orang tua tidak
hanya melakukannya dengan omongan saja kepada anak-anak agar berlatih berpuasa,
sebab mereka akan sulit mengikuti omongan tanpa diberi latihan praktik. Jadi orang tua
harus langsung mengawasi anak-anaknya menjalani latihan berpuasa sehingga dapat
menjaga anaknya agar tidak membatalkan puasanya sebelum tiba waktu berbuka.
Rukun Islam kelima adalah ibadah haji, haji adalah salah satu rukun Islam,
berbeda dengan rukun Islam lainnya, ibadah haji ini merupakan ibadah hati (qalb), fisik, dan
harta sekaligus. Haji hanya diwajibkan sekali seumur hidup bagi yang mampu dilaksanakan
di tempat tertentu saja, yaitu di Baitullah dan tempat-tempat suci sekitarnya, tidak dapat
dilaksanakan di tempat lain. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imrān/3: 96-97.
 ﱠنِإ َلﱠوَأ ٍﺖْﻴَـﺑ َﻊِﺿُو ِسﺎﱠﻨِﻠﻟيِﺬﱠَﻠﻟ َﺔﱠﻜَِﺒﺑ ًﺎَﻛرﺎَﺒُﻣىًﺪُﻫَو َﲔِﻤَﻟﺎَﻌِْﻠﻟ)۹٦  ( ِﻪﻴِﻓ ٌتَﺎﻳآ
 ٌتﺎَﻨﱢـﻴَـﺑ ُمﺎَﻘَﻣ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻠَﺧَد َنﺎَﻛ ًﺎﻨِﻣآ ِﻪﱠِﻠﻟَوﻰَﻠَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا ﱡﺞِﺣ ْﻴَـﺒْﻟا ِﺖ ْﻦَﻣ َعَﺎﻄَﺘْﺳا
 ِﻪَْﻴﻟِإ ًﻼﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻣَو َﺮَﻔَﻛ ﱠنَِﺈﻓ َﻪﱠﻠﻟا ﱞِﲏَﻏ ْﻦَﻋ َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا)۹۷(
Terjemahnya:
26Humaidi Ilyas, op. cit., h. 81.
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Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia ialah
(Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi
seluruh alam. Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas (di antaranya) maqam Ibrahim.
Barang siapa memasukinya (Baitullah) yaitu bagi orang-orang yang mampu
mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji maka
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.27
Ibadah haji yang cakupan maknanya lebih luas lagi dibandingkan dengan
pembinaan konsep pensucian hati yang terkandung pada rukun Islam lainnya. Hal ini dapat
dipahami karena ibadah haji dalam Islam bersifat komprehensif yang menuntut persyaratan
banyak, yaitu di samping menguasai ilmunya, sehat pisik, kemauan keras, sabar dalam
menunaikannya, juga tidak berkata kotor (al-rafs), tidak berbuat fasik, dan tidak berbantah-
bantahan (al-jidāl) pada saat menjalankan ibadah haji dan sepulangnya ke tanah air.
Praktik yang dilakukan oleh Rasulullah dan beberapa orang sahabat yaitu mengajak anak-
anak untuk pergi naik haji merupakan cara praktis melatih mereka melakukan ibadah haji,
anak-anak tersebut tetap memperoleh pahala dari Allah, dan orang tuanya pun mendapat
pahala karena membawa dan mendidik anak-anaknya untuk menunaikan ibadah haji.28
Cara praktis di atas, menurut hemat penulis dapat dilakukan oleh para orang tua
muslim sepanjang zaman. Oleh karena itu di dalam melakukan ibadah-ibadah wajib, seperti
salat, puasa, zakat dan haji, hendaknya  orang tua dapat mengajak anaknya dan melatih
bersama dirinya melakukan ibadah-ibadah tersebut. Dengan cara ini anak-anak akan
memiliki pemahaman tentangnya, berdasarkan pada kebiasaan yang diajarkan oleh orang
tuanya. Kebiasaan yang tertanam waktu kecil kelak akan menjadikan mereka untuk taat
beribadah. Dengan asumsi ini maka implementasi nilai tazkiyah al-nafs atau tarbiyyah al-
qulūb dalam rukun Islam hendaknya lebih dioptimalkan oleh kedua orang tua dan para
pendidik di sekolah, khususnya guru pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
27Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 78.
28Humaidi Ilyas, op. cit., h. 85.
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Oleh karena itu dalam mengimplementasikan nilai-nilai rukun Islam pada peserta didik di
sekolah ataupun anak-anak di rumah maka seorang pendidik/orang tua dapat menerapkan
metode ceramah, metode drill, dan metode demonstrasi dalam pembelajarannya. Metode
demonstrasi adalah metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan memperagakan
alat peraga untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada peserta didik.29Dari definisi ini menggambarkan bahwa metode
demonstrasi merupakan pembuktian terhadap materi pelajaran yang disampaikan oleh
pendidik, dalam bentuk perbuatan atau sikap yang mudah diterima dan diaplikasikan oleh
sang anak/peserta didik.
Adapun pendekatan yang dapat mewujudkan metode-metode di atas seperti;
pendekatan pembiasaan, yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk dapat
mengamalkan ajaran agamanya baik secara individual maupun secara kelompok.
Selanjutnya, pendekatan pengalaman yaitu dengan memberikan pengalaman keagamaan
kepada peserta didik baik secara individual maupun secara kelompok dalam rangka
penanaman nilai-nilai keagamaan, dan pendekatan rasional yaitu dengan usaha
memberikan peranan rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran
agamanya.30 Pendekatan ini dimaksudkan agar mereka semakin bertambah kuat keyakinan
akan kebesaran Allah swt., dan supaya semakin yakin akan kebenaran agama yang
dianutnya selama ini.
6. Memperhatikan bakat dan kemampuan anak
Para pendidik atau orang tua hendaknya memperhatikan bakat, kemampuan dan
perbedaan masing-masing anaknya, serta bersikap adil terhadap mereka. Sebagian para
pendidik dan orang tua terkadang tidak memperhatikan hal tersebut pada peserta
29Zakiah Daradjat, op. cit., h. 118.
30Abdurrahman al-Nahlawi, op. cit., h. 353.
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didik/anak-anaknya, sehingga bakat mereka sia-sia dan tidak tersalurkan dengan baik.
Ada di antara anak yang kuat hapalannya, tetapi hanya diajarkan untuk menghapal
nyanyian saja. Pada hal jika diajarkan dan dilatih untuk menghapal Al-Qur’an maka hal itu
jauh lebih baik dan berguna baginya.31
Hal di atas menunjukkan bahwa orang tua harus terlebih dahulu dapat membaca
Al-Qur’an dengan baik, sehingga dapat mendidik anaknya. Orang tua yang dapat
membaca Al-Qur’an, kemudian menyuruh anaknya membaca Al-Qur’an di hadapannya
untuk mengecek kemampuan bacaannya. Dengan cara seperti ini orang tua dapat menguji
hapalan anaknya, yaitu seberapa banyak ayat yang telah dihapalnya. Orang tua dapat
mengajarkan kepada anak-anaknya ayat-ayat pendek, kemudian diteruskan dengan
surah-surah yang pendek pula. Oleh karena itu, sebagai orang tua harus selalu
memperhatikan perkembangan bakat dan kemampuan anaknya terutama dalam hal
membaca atau menghapal Al-Qur’an.
Metode yang relevan dengan hal di atas yaitu dengan menggunakan metode
latihan dan metode perintah untuk berbuat baik kepada peserta didik/anak-anak di
rumah, sedangkan pendekatannya yaitu dengan menggunakan metode pendekatan
keteladanan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut asumsi penulis
mempunyai peranan penting di dalamnya. Karena bagaimana dapat diharapkan sang
peserta didik/anak-anak menjadi manusia sempurna jika mereka mempunyai banyak
kekurangan. Orang tua dan pendidik haruslah menjalankan sebuah prinsip yang
mengatakan “ibda’ binafsik” (mulailah pada dirimu sendiri). Untuk dapat mengerjakan
kebaikan pada anak, dan agar tidak terkena murka Allah swt. karena mengajarkan hal-hal
yang ia sendiri tidak melakukannya.
31Humaidi Ilyas, op. cit., h. 58.
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Secara tabi’i, anak akan meneladani dan mencontoh begitu saja orang tua dan
gurunya sebagai pendidik. Agar dapat menjadi teladan, para pendidik/orang tua
hendaknya mencontoh teladan utama lebih dahulu yakni Rasulullah saw. selanjutnya dia
hendaknya mengarahkan peserta didiknya untuk beruswah langsung kepada Rasulullah,
karena keteladanan Rasulullah memang benar-benar paripurna, dan tak kalah urgennya,
para pendidik/orang tua hendaknya memperhatikan bakat dan kemampuan peserta
didiknya sebagaimana telah diutarakan sebelumnya.
Al-Qur’an tidak hanya menyuruh kita untuk meneladani Rasulullah saw. tetapi
juga kepada nabi sebelumnya. Tentang keteladanan Nabi Ibrahim dijelaskan dalam Al-
Qur’an sebagaimana dalam Q.S. al-Mumtahanah/60: 4.
 ْﺪَﻗ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻢُﻜَﻟ ٌةَﻮْﺳُأ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ِﰲ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َﻣ ُﻪَﻌ ْذِإاﻮُﻟَﺎﻗ ْﻢِﻬِﻣْﻮَِﻘﻟﺎﱠﻧِإ ُءآَﺮُـﺑ ْﻢُﻜْﻨِﻣ
ﺎﱠِﳑَو َنوُﺪُﺒْﻌَـﺗ ْﻦِﻣ ِنوُد ِﻪﱠﻠﻟاَﺎﻧْﺮَﻔَﻛ ْﻢُﻜِﺑاَﺪَﺑَوﺎَﻨَـﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑَو ُةَواَﺪَﻌْﻟا ُءﺎَﻀْﻐَـﺒْﻟاَو ًاﺪََﺑأ ﱠﱴَﺣ
اﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ُﻩَﺪْﺣَو ﱠﻻِإ َلْﻮَـﻗ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ ِﻪِﻴَﺑﻷ ْﺳَﻷ ﱠنَﺮِﻔْﻐَـﺘ َﻚَﻟﺎَﻣَو ُﻚِﻠَْﻣأ َﻚَﻟ ْﻦِﻣ ِﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻣ
 ٍءْﻲَﺷﺎَﻨـﱠَﺑر َﻚْﻴَﻠَﻋﺎَﻨْﻠ ﱠَﻛﻮَـﺗ َﻚَْﻴﻟِإَوﺎَﻨ ْـﺒَـَﻧأ َﻚَْﻴﻟِإَوﲑِﺼَﻤْﻟا)٤(
Terjemahnya:
Sungguh, telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang
yang bersama dengannya ketika mereka berkata kepada kaumnya. Sesungguhnya
kami berlepas diri dari kamu, dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami
mengingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu ada permusuhan
dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja,
kecuali perkataan Ibrahim kepada ayahnya, “Sungguh aku akan mohonkan ampunan
bagimu, tetapi aku tidak dapat sama sekali untuk menolak  (siksaan) Allah
terhadapmu.” (Ibrahim berkata) “Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkau kami
bertawakkal dan hanya kepada Engkau kami bertobat dan hanya kepada Engkaulah
kami kembali.32
Keteladanan Nabi Ibrahim juga diikuti oleh nabi Muhammad saw. hal ini terbukti
dari wahyu yang disampaikan Allah kepada nabi Muhammad berisi perintah untuk
32Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 802.
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mengikuti nabi Ibrahim. Itulah sebabnya dalam tradisi ritual keagamaan dalam Islam, kedua
tokoh ini, merupakan figur yang menjadi kerangka acuan umat pada masa sekarang dan
seterusnya.
7. Ikhlas dalam mendidik
Orang tua dituntut untuk ikhlas dalam mendidik anaknya. Jangan sampai
pendidikan anak semata-mata hanya diniatkan untuk tujuan duniawi semata,
menyekolahkan mereka hanya sekedar meraih gelar dan ijazah. Tidak diragukan lagi bahwa
kebaikan dalam mendidik adalah yang diniatkan untuk mencari pahala di sisi Allah swt.
Adapun yang selain itu (seperti pekerjaan yang mapan, kedudukan dan sebagainya) akan
ikut dengan sendirinya dan hal itu bukan satu-satunya tujuan. Sebagai contoh orang
menyekolahkan anaknya di fakultas kedokteran, maka tidak semata-mata agar dapat
meraih materi yang melimpah, tetapi lebih dari pada itu dengan tujuan membantu kaum
muslimin dan manusia pada umumnya seperti mengobati mereka ketika sakit, dan agar
tidak pergi berobat kepada non muslim. Orang yang semata-mata hanya mengejar materi
tidak akan mendapatkan pahala, sedangkan orang yang mencari pahala dari Allah swt.
maka dia juga akan mendapatkan materi. Mengenai pentingnya keikhlasan beramal, Allah
swt. berfirman dalam Q.S. al-Bayyinah/98: 5.
ﺎَﻣَواوُﺮُِﻣأ ﱠﻻِإاوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ َﻪﱠﻠﻟا َﲔِﺼِﻠُْﳐ ُﻪَﻟ َﻦﻳﱢﺪﻟا) ...۵(
Terjemahnya:
Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah, dengan ikhlas menaati-Nya
semata-mata karena (menjalankan) agama… .33
Al-Fudhail ibn Iyadh seperti yang dikutip Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah dalam
Madārij al-Sālikīn mengatakan; maksud ayat di atas adalah yang paling ikhlas dan paling
33Departemen Agama RI, op. cit., h. 907.
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benar. Ketika orang-orang bertanya, apakah amal yang paling ikhlas dan paling benar itu?
Dia menjawab: sesungguhnya jika amal itu ikhlas, tetapi tidak benar maka ia tidak akan
diterima pula, hingga amal itu ikhlas dan benar.34 Seperti itulah gambaran keikhlasan yang
hendaknya ditanamkan oleh para pendidik dan orang tua dalam membina dan
membesarkan anak-anaknya, dan seyogyanya pula orang tua mendidik putra-putrinya
untuk terbiasa melakukan amalan berdasarkan rasa ikhlas karena Allah swt. melalui
metode al-targīb wa al-tarhīb dan pendekatan keteladanan.
8. Teladan yang baik
Teladan yang baik merupakan keharusan dalam sebuah proses pendidikan. Sebab
seorang pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan peserta didiknya, yang akan
ditiru dalam perilakunya. Bagaimana mungkin seorang pendidik senantiasa menganjurkan
dan menyuruh peserta didiknya berbuat kebaikan, tetapi dia sendiri tidak melakukannya.
Allah swt. menegur sikap sebagian para pendidik atau orang tua yang senantiasa
menganjurkan untuk berbuat kebaikan, tetapi dia sendiri tidak melaksanakannya.
Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Sāff/61: 2-3.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣَآ َِﱂ َنﻮُﻟﻮُﻘَـﺗﺎَﻣﻻ َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ)۲  ( َﺮُـﺒَﻛ ًﺎﺘْﻘَﻣ َﺪْﻨِﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ْنَأاﻮُﻟﻮُﻘَـﺗﺎَﻣ
ﻻ َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﺗ)٣(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak
kamu kerjakan? (itu) sangatlah dibenci  di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa
yang tidak kamu kerjakan.35
34Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, Madārij al-Sālikīn baina Manāzil Iyyāka Na’budu wa Iyyāka
Nasta’īn (Beirut: Dar al-Fikr, 1408 H), terj. Kathur Suhardi, Madārij al-Sālikīn (Pendakian Menuju Allah)
Penjabaran Konkret “Iyyāka Na’budu wa Iyyāka Nasta’īn” (Cet. 8; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 16.
35Departemen Agama RI, op. cit., h. 805.
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Muhammad Fadhil al-Jamali, menegaskan salah satu faktor yang mempengaruhi
pendidikan anak dalam kehidupan sehari-harinya yaitu faktor keteladanan. Faktor
keteladanan memiliki peran yang sangat signifikan dalam usaha pencapaian keberhasilan
sebuah pendidikan. Hal ini disebabkan karena secara psikologis sang anak lebih banyak
mencontohi dan mengikuti perilaku atau sosok figur yang diidolakannya, termasuk di
dalamnya adalah orang tua dan gurunya sendiri.36 berdasarkan statemen di atas, hendaknya
para pendidik dan orang tua menyadari sepenuhnya bahwa perilaku yang baik adalah tolok
ukur yang menjadi kunci keberhasilan bagi anak dan peserta didiknya di sekolah maupun di
rumah. Salah satu metode pembelajaran yang mendasar dalam hal ini adalah dengan
menggunakan metode suri teladan, metode mau’i§ah al-¥asanah dan beberapa metode lain
yang relevan dengannya. Sedangkan pendekatan yang dapat diterapkan dalam
mewujudkan metode tersebut yaitu memanfaatkan pendekatan keteladanan, di mana posisi
para pendidik dan orang tua menjadi figur yang sangat berarti bagi peserta didiknya yang
akan ditiru dalam perilakunya.37
Dalam kaitannya dengan pembinaan dan tarbiyah al-qulūb peserta didik di
sekolah, menurut hemat penulis bahwa seorang pendidik yang dapat diteladani harus
memiliki sifat-sifat mulia. Ada beberapa sifat mulia yang hendaknya dimiliki oleh seorang
pendidik agar dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya, seperti ikhlas, bersih
dan suci lahir batin, memiliki sifat lemah lembut dan berbudi pekerti luhur, memiliki hati
penyayang, menjauhi sifat amarah dan sifat bengis, ramah dan santun, sabar, pemaaf, jujur
dan adil, serta bijaksana dalam setiap urusan dan bertanggung jawab.
9. Pemberian nasihat dan perhatian
36Muhammad Fadhil al-Jamali, al-Falsafah al-Tarbawiyah fi Al-Qur’ān, terj. Judi al-Falasani,
Konsep Pendidikan Qur’ani (Cet. 1; Solo: Ramadhani, 1993), h. 135.
37Lihat Abdurrahman al-Nahlawi, op. cit., h. 355.
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Nasihat termasuk salah satu metode dalam mendidik qalb peserta didik, yang
mendorongnya ke situasi luhur untuk memperoleh akhlak mulia. Dalam memberi nasihat
hendaknya tulus, lahir dari jiwa yang bening, hati yang terbuka, akal yang bijak agar dapat
berpengaruh dan meninggalkan bekas mendalam pada jiwa peserta didik. Metode ini akan
jauh lebih bermanfaat ketika yang diberi nasihat percaya kepada orang yang memberi
nasihat, hal ini berarti hatinya terbuka untuk menerima nasihatnya sebab apa yang datang
dari hati akan sampai ke hati pula. Selanjutnya, setelah memberikan nasihat kepada peserta
didik/anak perlu diikuti dengan memberikan perhatian kepada mereka. Perhatian yang
dimaksudkan dalam konteks ini adalah mencurahkan, mengarahkan, dan senantiasa
mengikuti perkembangan mereka dalam pembinaan kesucian jiwanya.
Tidak diragukan lagi bahwa pemberian nasihat dan perhatian dianggap sebagai
asas terkuat dalam pembentukan manusia secara utuh, karena seorang anak atau peserta
didik senantiasa terkontrol oleh orang tua/pendidiknya baik gerak gerik, ucapan,
perbuatan, maupun orientasinya. Jika ditemukan sesuatu yang tidak baik pada mereka,
cegah dan berilah peringatan dan jelaskan akibat dan bahayanya. Kesemua ini
dimaksudkan untuk tetap melestarikan potensi (fitrah) kesuciannya, sehingga mereka tidak
menyeleweng dan terjerumus ke jurang kehancuran dan kebinasaan. Sebagaimana Allah
swt. berfirman dalam Q.S. al-Tahrīm/66:  6.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاﻮُﻗ ْﻢُﻜَﺴُﻔَﻧأ ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأَو ًارَﺎﻧ ُﻗَوﺎَﻫُدﻮ ُسﺎﱠﻨﻟا َُةرﺎَﺠِْﳊاَوﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ٌﺔَﻜِﺋﻼَﻣ
 ٌظﻼِﻏ ٌداَﺪِﺷﻻ َنﻮُﺼْﻌَـﻳ َﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣ ْﻢُﻫَﺮََﻣأ َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﻳَوﺎَﻣ َنوُﺮَﻣْﺆُـﻳ)٦(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
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malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.38
Dari uraian dan ayat di atas, diketahui bahwa metode dan pendekatan
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan kepada peserta didik agar kondisi jiwa mereka
selalu bersih dan suci yaitu menggunakan metode nasihat yang bersifat mau’iz}ah al-
h}asanah. Adapun pendekatan pembelajarannya ialah dengan memanfaatkan pendekatan
keteladanan kepada peserta didik di sekolah, karena secara historis Rasulullah saw. telah
berhasil menyebarkan Islam melalui sikap dan perilakunya yang mencerminkan suri
teladan yang baik kepada para sahabat khususnya dan kepada seluruh umatnya secara
umum, dan Rasulullah saw. sebagai teladan yang baik telah dinyatakan oleh Allah swt.
dalam Q.S. al-Ahzāb/33: 21.
 ْﺪَﻘَﻟ َنﺎَﻛ ْﻢُﻜَﻟ ِﰲ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا ٌةَﻮْﺳُأ ٌﺔَﻨَﺴَﺣ ْﻦَﻤِﻟ َنﺎَﻛ ـَﻳﻮُﺟْﺮ َﻪﱠﻠﻟا َمْﻮَـﻴْﻟاَو َﺮِﺧﻵا َﺮََﻛذَو
 َﻪﱠﻠﻟا ًاﲑِﺜَﻛ)۲۱(
Terjemahnya:
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang
banyak mengingat Allah.39
10. Pembiasaan akhlāk al-karīmah
Pembiasaan akhlāk al-karīmah mempunyai peranan penting dalam kehidupan
manusia. Islam memanfaatkan kebiasaan akhlak mulia sebagai salah satu metode (manhaj)
pembentukan pendidikan qalb, itulah sebabnya semua yang baik seyogyanya menjadi
kebiasaan.40 Metode pembiasaan yaitu mengulangi kegiatan tertentu berkali-kali agar
38Departemen Agama RI, op. cit., h. 820.
39Ibid., h. 595.
40Lihat Syekh Salim ibn ‘Ied al-Hilali, op. cit., h. 15.
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menjadi bagian hidup manusia seperti kebiasaan melaksanakan salat dan puasa. Adapun
langkah yang dapat ditempuh seorang pendidik dalam menanamkan dan menganjurkan
kebiasaan akhlak yang baik, yakni dengan menggugah hati nurani peserta didiknya dan
mengajak mereka untuk berpikir tentang manfaat akhlak mulia, sehingga pada akhirnya
mereka dapat melakukannya dengan penuh kesadaran disebabkan karena kebiasaannya.
Karena itu, pembiasaan akhlāk al-karīmah merupakan salah satu manhaj pendidikan qalb
pada anak khususnya dalam mendidik kesucian jiwanya. Selain itu, di antara akhlak mulia
adalah memafkan kesalahan orang lain, menebar salam, memberi makan, silaturrahim, salat
di waktu malam (salat lail), membalas budi baik orang dengan balasan yang lebih baik.
Sehubungan dengan akhlak mulia yang berkaitan dengan bersikap pemaaf, dapat dilihat
dalam Q.S. al-A’rāf/7: 199.
 ْﺬُﺧ َﻮْﻔَﻌْﻟا ْﺮُﻣْأَو ِفْﺮُﻌْﻟِﺎﺑ ْضِﺮْﻋَأَو َﻋ ْﻦ َﲔِﻠِﻫَﺎْﳉا)۹۹(
Terjemahnya:
Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan pedulikan
orang-orang yang bodoh.41
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa hendaklah mengampuni orang-
orang yang zalim kepadamu, dermawan kepada orang-orang yang kikir kepadamu dan
sambungkanlah silaturrahmi dengan orang-orang yang memutuskan kepadamu, tidak
menghiraukan perbuatan tidak baik dari orang yang bodoh dan berbuat baik kepada orang
yang berbuat buruk kepadamu.
Dengan memperhatikan uraian di atas, dapat dipahami bahwa  begitu pentingnya
pembiasaan dalam sebuah proses pendidikan maka tidak sedikit hadis Nabi yang
memerintahkan kepada para orang tua untuk menyuruh anak-anak mereka melaksanakan
41Departemen Agama RI, op. cit., h. 237.
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salat, meskipun kondisinya belum mencapai tingkatan wajib. Akan tetapi, hal ini
dimaksudkan sebagai upaya pembiasaan mereka yang dimulai sejak mereka kecil. Statemen
ini sebagaimana yang dapat dipahami dari hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Daud yang maknanya menunjukkan perintah untuk mengarahkan anak-anak
melaksanakan salat ketika berumur tujuh tahun, dan sekaligus perintah memberi hukuman
ketika berusia sepuluh tahun sedangkan mereka belum menunaikannya. Oleh karena itu,
metode pembelajaran yang relevan tentang hal di atas adalah dengan menggunakan
metode perintah dan targīb wa tarhīb. Kedua metode ini menurut H. M. Arifin merupakan
cara pemberian pelajaran dengan memotivasi mereka melakukan kebaikan, disertai
penjelasan tentang balasan bagi yang melaksanakan dan meninggalkannya.42 Sedangkan
pendekatan yang dapat membantu mewujudkan metode tersebut menurut asumsi penulis
yaitu menggunakan pendekatan rasional, pendekatan emosional, dan pendekatan
pedagogis.
11. Meluangkan waktu
Meluangkan waktu adalah salah satu hal yang penting, oleh sebab itu, sesibuk
apapun kedua orang tua atau pendidik maka jangan lupa meluangkan waktu untuk anak-
anak dan keluarga. Jadikan rumah/sekolah sebagai oase iman, yang di dalamnya diajarkan
sejarah para Nabi dan Rasul, dibacakan Al-Qur’an, serta berbagai aktivitas positif. Jika
suatu saat karena banyak urusan tidak sempat untuk memperhatikan anak-anaknya maka
hendaknya berusaha mencari waktu lain ketika luang dalam rangka untuk memberikan
hak-hak mereka. Sehingga dengan meluangkan waktu untuk anak-anak dan keluarga,
menjadi kontrol bagi mereka dalam menjaga dan membina potensi kesuciannya. Hal
demikian, berlandaskan pula pada firman Allah swt. dalam Q.S. al-Tahrīm/66: 6.
42M. Arifin, op. cit., h. 76.
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َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآاُﻮﻗ ْﻢُﻜَﺴُﻔَﻧأ ْﻢُﻜﻴِﻠَْﻫأَو ًارَﺎﻧﺎَﻫُدُﻮﻗَو ُسﺎﱠﻨﻟا َُةرﺎَﺠِْﳊاَوﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ٌﺔَﻜِﺋﻼَﻣ
 ٌظﻼِﻏ ٌداَﺪِﺷﻻ َنﻮُﺼْﻌَـﻳ َﻪﱠﻠﻟاﺎَﻣ ْﻢُﻫَﺮََﻣأ َنﻮُﻠَﻌْﻔَـﻳَوﺎَﻣ َنوُﺮَﻣْﺆُـﻳ)٦(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya adalah malaikat-
malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.43
12. Melatih untuk bersabar
Seorang pendidik atau orang tua kurang memperhatikan masalah kesabaran,
padahal ketidak sabaran akan menjadi penghalang bagi suksesnya pendidikan anak.
Sebagai orang tua hendaknya bersabar terhadap teriakan anak, sabar ketika anak sakit,
sabar dalam memberi pengarahan, sabar ketika mengantar anak ke sekolah, sabar ketika
berjalan bersama mereka menuju masjid dan lain sebagainya. Jangan mudah marah, emosi,
bosan dan pesimis. Orang tua hanya diperintahkan untuk memberikan pendidikan kepada
anaknya, adapun hidayah di tangan Allah. Maka hendaklah dia mencurahkan segenap
kemampuan dan mencari segala sebab yang dapat mengantarkan mereka pada kesuksesan,
serta jangan lupa selalu bersabar. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 45.
اﻮُﻨﻴِﻌَﺘْﺳاَو ِْﱪﱠﺼﻟِﺎﺑ ِةﻼﱠﺼﻟاَوﺎَﻬـﱠﻧِإَو ٌَةﲑِﺒَﻜَﻟ ﱠﻻِإﻰَﻠَﻋ َﲔِﻌِﺷَﺎْﳋا)٤۵(
Terjemahnya:
Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan (salat) itu
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.44
Begitu pula, para orang tua dapat mengajarkan sikap sabar kepada anak-
anaknya. Sebuah contoh sebagaimana yang disebutkan Humaidi Ilyas yaitu apabila orang
tua sakit, hendaklah ia menunjukkan sikap, sabar dan tawakkalnya kepada Allah sehingga
43Departemen Agama RI, op. cit., h. 820.
44Ibid., h. 9.
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anak dapat meniru dan meneladani sikapnya. Jika anak-anak menderita sakit, mereka
dinasihati agar bersikap sabar dan pasrah kepada Allah swt. serta berdoa agar sakitnya
segera disembuhkan. Selain itu orang tua hendaknya memberi tahu dan mengajarkan
kepada anaknya bahwa orang yang sakit akan terhapus dosanya bila sakitnya dihadapi
dengan sabar dan tawakkal.45 Olehnya itu dengan pengajaran dan pendidikan seperti ini
para orang tua dapat mendidik emosi dan perasaan anak melalui metode drill (latihan)
dengan menggunakan pendekatan keteladanan, sehingga ketika menderita sakit sang anak
akan bersikap baik dan bersabar.
13. Tidakmelupakan doa
Doa adalah ibadah. Para Nabi dan Rasul telah berdoa untuk kebaikan anak, istri,
dan kaumnya dengan doa-doa yang diabadikan dalam Al-Qur’an. Berapa banyak orang-
orang yang tersesat akhirnya mendapatkan petunjuk lantaran doa, dan banyak pula doa
yang mempercepat dan mempersingkat keberhasilan proses pendidikan. Doa juga termasuk
salah satu manhaj dalam membentuk karakter kejiwaan dan mendidik qalb sehingga
menjadi bersih dan suci. Hal ini seperti yang telah dilakukan Nabi Ibrahim a.s. yang
mendoakan kesucian umatnya, sebagaimana yang dikemukakan dalam Q.S. al-Baqarah/2:
129.
ﺎَﻨـﱠَﺑر ْﺚَﻌْـﺑاَوﻴِﻓ ْﻢِﻬ ًﻻﻮُﺳَر ْﻢُﻬْـﻨِﻣﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻚِﺗَﺎﻳآ ْﻢُﻬُﻤﱢﻠَﻌُـﻳَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﺔَﻤْﻜِْﳊاَو
 ْﻢِﻬﻴﱢَﻛﺰُـﻳَو َﻚﱠﻧِإ َﺖَْﻧأ ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﻢﻴِﻜَْﳊا)۱۲۹(
Terjemahnya:
Ya, Tuhan kami, utuslah di tengah mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri,
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu dan mengajarkan Kitab dan
45Humaidi Ilyas, op. cit., h. 228.
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hikmah kepada mereka, dan menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Mahaperkasa, Mahabijaksana.46
Para orang tua dapat mendidik anak-anaknya melalui metode pembiasaan untuk
banyak berdoa kepada Allah swt. setiap kali anak menghadapi kesulitan dan penderitaan
baik berupa sakit maupun yang lain, anak hendaknya mendidik untuk bersikap pasrah dan
memanjatkan doa kepada Allah, memohon diberi jalan keluar atau kesembuhan. Dengan
sikap tersebut anak tidak berputus asa atau penuh rasa marah dan kesal, sehingga ia tidak
kehilangan kendali emosi dan merasa semakin tertekan menghadapi kesulitan atau
penderitaan.47
Demikianlah konsep dalam mendidik qalb yang dapat diterapkan oleh seorang
pendidik ataupun orang tua dalam mengarahkan dan mendidik anak-anaknya, khususnya
dalam mengembalikan fitrah kesuciannya yang telah tercemari dengan berbagai bentuk
pelanggaran ataupun perbuatan yang sifatnya tidak layak dilakukan oleh seorang anak.
B. Proses Pendidikan Qalb dalam Al-Qur’an
Hati yang telah tersucikan dari berbagai bentuk kotoran maksiat maka akan hidup
dengan baik dan tenang, sehingga hubungannya dengan pencipta-Nya maupun kepada
sesamanya manusia akan baik pula. Dalam hidup dia akan selalu mencintai kebaikan untuk
dirinya sendiri dan orang lain. Hati seperti inilah yang selalu menebarkan rasa cinta dan
kebaikan dimana pun dia berada, dan yang dapat menjamin kondisi jiwa seperti ini hanya
diperuntukkan bagi mereka yang memiliki jiwa yang bersih dan suci. Tetapi suatu hal yang
harus dipahami bahwa tujuan utama seseorang melakukan proses pendidikan qalb yakni
agar manusia senantiasa berada dalam kebaikan dan berada pada jalan yang akan
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Begitu pula
46Departemen Agama RI, op. cit., h. 24.
47Humaidi Ilyas, op. cit., h. 230.
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pembentukan akhlak yang mulia merupakan salah satu tujuan pokok yang ingin dicapai
dalam pendidikan qalb.48 Karena itu, seseorang dianggap suci secara lahir jika sikap dan
perilakunya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an maupun al-
Sunnah.
Seorang muslim yang telah mendidik hati (qalb) nya sangat meyakini bahwa
sesuatu yang dapat membersihkan dan mensucikan mereka hanyalah iman dan amal salih,
dan sebaliknya sesuatu yang dapat menodai, mengotori, dan merusak jiwanya adalah
kekufuran dan maksiat. Olehnya itu hendaknya seorang muslim hidup sebagai orang yang
senantiasa berusaha mendidik hatinya, mensucikan dan membersihkannya, karena ia adalah
sesuatu yang berhak untuk dididik terlebih dahulu. Adapun akhlak (adab) yang dimiliki
oleh orang yang berjiwa bersih dan suci, dan hal ini penulis maksudkan sebagai dampak
pembentukan pendidikan qalb dalam kehidupan manusia, penulis membaginya pada tiga
aspek akhlak penting, yaitu:
1. Berakhlak kepada diri sendiri
Berakhlak kepada diri, seorangmuzakki tentu mencerminkan sifat-sifat mulia, dan
terjauhkan dari segala sifat-sifat tercela. Adapun sifat-sifat mulia yang dimaksudkan, yaitu;
sabar dan tahan uji, jujur dan benar, mengutamakan orang lain, amanah, kasih sayang,
dermawan dan murah hati, istiqāmah, melakukan salat secara khusyuk, tawadu, pemalu,
pemaaf,murāqabah, dan beberapa sifat terpuji lainnya.
Di antara keindahan akhlak orang yang berupaya mensucikan dan mendidik qalb
(hati) nya dan tahan uji karena Allah swt. sabar adalah menahan jiwa atas hal-hal yang
tidak disukai, seperti bersusah payah melaksanakan ibadah dan taat kepada Allah,
menahan diri untuk tidak bermaksiat kepada Allah meskipun secara naluri nafsunya
48Syeikh Salim ibn al-Hilali, op. cit., h. 15-16.
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menginginkan dan tergiur olehnya. Pernyataan ini sejalan dengan definisi Yunahar Ilyas
yang mengartikan sabar sebagai sifat menahan diri dari berbagai macam kenikmatan hidup,
kesenangan dan kemegahan dunia. Atau sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu
yang tidak disukai karena mengharap ridha Allah swt.49 Sedangkan tahan uji juga termasuk
bagian kesabaran, sifat seorang muzakki, dan lambang bagi orang-orang salih. Hakikat sifat
ini adalah rela menderita dalam menegakkan agama Allah, dan tidak membahas
keburukan kecuali dengan kebaikan. Selanjutnya akhlak kepada diri sendiri, akan
menjadikan hati seseorang tersucikan yaitu senantiasa berkata jujur dan benar (s}iddīq),
mencintai kebenaran dan istiqāmah terhadapnya baik secara lahir maupun batin dalam
perkataan dan perbuatannya. Baginya kebenaran/kejujuran adalah kebaikan, dan
kebaikan itu menunjukkan ke surga, sedangkan surga adalah idaman atau puncak cita-cita
seorang muslim. Sebaliknya, kedustaan mengantarkan ke neraka dan neraka adalah
seburuk-buruk tempat kembali seorang muslim.50Karena itu, suatu hal yang tidak mungkin
terjadi ketika seseorang mengatakan dirinya telah suci atau telah melakukan proses
pensucian hati sedangkan lisannya selalu dihiasi dengan perkatan jorok, keji, dan dusta.
Mengutamakan orang lain dan mencintai orang lain adalah akhlak yang selalu
dimiliki oleh orang yang berjiwa bersih. Seorang muslim jika menemukan kesempatan untuk
berbuat baik kepada orang lain maka hendaknya segera melakukannya dengan
melebihkannya di atas dirinya sendiri, sehingga orang seperti ini terkadang rela menahan
rasa lapar dan dahaga demi kepentingan orang yang lebih membutuhkannya. Demikian ini
bukanlah suatu hal yang baru atau aneh, dan juga bukan hal yang sulit bagi orang yang
jiwanya telah kenyang dengan sifat-sifat kemuliaan dan kesucian. Berbuat baik kepada
49Lihat Yunahar Ilyas,Kuliah Akhlak (Cet. 7; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2005), h. 135.
50Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi,Minhāj al-Muslim (Cet. 6; Madinah al-Munawwarah: Maktabah
al-‘Ulum wa al-Hikam, 1999), alih bahasa Mustafa ‘Aini, at. al.,Minhāj al-Muslimīn Konsep Hidup Ideal (Cet. 2;
Jakarta: Dar al-Haq, 2002), h. 239.
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orang lain merupakan sifat mulia yang telah disinggung oleh Allah dalam Q.S. al-Hasyr/59:
9.
 َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواوُءﱠﻮَـﺒَـﺗ َراﱠﺪﻟا َنَﺎﳝِﻹاَو ْﻦِﻣ ْﻢِﻬِﻠْﺒَـﻗ ﱡﺒُِﳛ َنﻮ ْﻦَﻣ َﺮَﺟﺎَﻫ ْﻢِﻬَْﻴﻟِإﻻَو َنوُﺪَِﳚ ِﰲ
 ْﻢِِﻫروُﺪُﺻ ًﺔَﺟﺎَﺣﺎﱠِﳑاُﻮﺗُوأ َنوُِﺮﺛْﺆُـﻳَوﻰَﻠَﻋ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻮَﻟَو َنﺎَﻛ ْﻢِِ ٌﺔَﺻﺎَﺼَﺧ ْﻦَﻣَو َقُﻮﻳ
 ﱠﺢُﺷ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ َﻚَِﺌﻟْوُﺄَﻓ ْﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا)۹(
Terjemahnya:
Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke
tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin) dan mereka mengutamakan
(Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang
dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.51
Selain dari itu, berakhlak kepada diri sendiri akan mendidik hati menjadi sangat
konsisten (istiqāmah) dengan ajaran agamanya yang bersumberkan pada Al-Qur’an dan
hadis. Dengan mengamalkan ajaran agama  tanpa merujuk kepada kedua sumber tersebut
yang merupakan pokok ajaran Islam adalah perkara yang tidak benar, dan menurut ulama
hal ini merupakan perbuatan sesat. Membatasi aturan agama pada Al-Qur’an dan hadis
bukan berarti memasung kreativitas kaum muslimin dalam menghadapi perkembangan
zaman. Al-Qur’an sedikit pun tidak meninggalkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia, adapun hadis merupakan penjelas dan penafsir Al-Qur’an.
Ali ibn Abdul Halim Mahmud, mengungkapkan bahwa konsisten (istiqamah)
dengan aturan agama mengandung beberapa hal, seperti; konsisten dengan manhaj ibadah
Islam, konsisten dengan akhlak Islam, dan konsisten dengan interaksi sosial.52 Dengan
51Departemen Agama RI, op. cit., h. 798.
52Ali ibn Abdul Halim Mahmud, al-Tarbiyyah al-Khulūqiyah (Cet. 1; t.t.: Dār al-Tawzi’ wa al Nasyr
al-Islāmiyyah, 1995), terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Akhlak Mulia (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 71-
72.
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demikian, dapat ditegaskan bahwa konsisten (istiqāmah) terhadap ajaran agama Islam
merupakan salah satu akhlak kepribadian seorang muslim khususnya yang telah menempuh
proses pendidikan qalb. Di antara akhlak kepada diri pribadi yang dihasilkan orang yang
telah mendidik qalb (hati)nya yaitu bersifat dermawan dan murah hati. Kedermawanan dan
kemurahan hati adalah ciri seorang muslim yang berhati bersih dan suci. Seorang muslim
yang berhati bersih dan suci bukanlah seorang yang kikir dan bakhil, karena dalam syariat
Islam kedua sifat tersebut dipandang sebagai sifat tercela, yang tentu keduanya bersumber
dari jiwa yang kotor dan hati yang gelap. Sedangkan seorang muslim yang telah berupaya
melakukan pensucian hati, maka hati mereka bersih dan hatinya pun menjadi cemerlang.
Kikir merupakan penyakit hati yang dapat dimiliki semua orang, sehingga manusia tidak
dapat menghindar darinya kecuali mereka yang diberi rahmat oleh Allah melalui kesucian
jiwa yang dimilikinya. Dalam hal ini Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Hasyr/59: 9.
 ... ْﻦَﻣَو َقُﻮﻳ ﱠﺢُﺷ ِﻪِﺴْﻔَـﻧ َﻚَِﺌﻟْوُﺄَﻓ ْﻢُﻫ َنﻮُﺤِﻠْﻔُﻤْﻟا)۹(
Terjemahnya:
… dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran maka mereka itulah orang-orang yang
beruntung.53
Berdasarkan pada ayat tersebut, diketahui bahwa kedermawanan dan kemurahan
hati hanya dapat diwujudkan dengan membuang sifat kikir dalam diri manusia. Hal ini
dapat diusahakan langsung melalui latihan maka sebagai seorang muslim hendaknya
berusaha menumbuhkan, melatih dan memelihara dalam kehidupannya di dunia.
Barangsiapa yang berhasil membuang sifat kikir dalam muamalahnya, mereka itu termasuk
orang yang beruntung di dunia maupun di akhirat. Begitu pula orang yang mendidik
hatinya, senantiasa bersifat tawadu tanpa merendahkan ataupun menghinakan dirinya.
Baginya tawa«u adalah akhlaknya yang luhur dan sifatnya yang tinggi, sementara
53Departemen Agama RI, loc. cit.
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kesombongan (takabbur) tidak termasuk akhlaknya dan tidak bersanding dengannya sebab
seorang muslim yang bertawadu adalah untuk dimuliakan dan tidak mau sombong agar
mampu memberikan kebaikan kepada masyarakat sekitarnya.54 Firman Allah swt.
senantiasa terngiang di telinganya, yang oleh karena ayat itu menjadi dasar baginya untuk
bersifat tawadu kepada sesamanya. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Syu‘arā/26:
215.
 ْﺾِﻔْﺧاَو َﻚَﺣﺎَﻨَﺟ ْﻦَﻤِﻟ َﻚَﻌَـﺒـﱠﺗا ْﻦِﻣ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا)۱۲۵(
Terjemahnya:
Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman yang mengikutimu.55
Demikian pula orang yang berhati bersih dan suci pandai menjaga dirinya dan
bersifat pemalu. Baginya malu adalah salah satu akhlak yang selalu menghiasinya, bahkan
dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa
malu itu bagian dari pada iman, yang merupakan pedoman hidup seorang muslim dan
penegak hidupnya.56 Sifat malu dimaksudkan sebagai pendorong pada kebaikan serta
memalingkan dari keburukan dan menjauhkannya. Keimanan menyuruh seseorang mukmin
untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan kemaksiatan. Sedangkan rasa malu dapat
mencegah pelakunya dari kurang atau tidak bersyukur kepada pemberi nikmat
sebagaimana orang yang pemalu mencegah dirinya dari perbuatan buruk, menjaga dari cela
dan dosa cemoohan, dengan demikian sifat pemalu itu adalah kebaikan dan tidaklah
membuahkan bagi pelakunya kecuali kebaikan pula.
54Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, op. cit., h. 211.
55Departemen Agama RI, op. cit., h.529.
56Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, op. cit., h. 129.
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Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam Minhāj al-Muslim menjelaskan bahwa
akhlak malu dalam diri seorang muslim bukanlah penghalang baginya untuk
menyampaikan kebenaran atau menuntut ilmu, ataupun dalam menyuruh kebaikan dan
mencegah kenunkaran.57 Argumen ini sejalan dengan peristiwa yang pernah terjadi pada
masa Rasulullah saw. ketika ada seorang sahabat Ummu Sulaim al-Ansariyah datang
menemui Nabi untuk menanyakan: apakah perempuan harus mandi jika dia bermimpi?
Pada waktu itu, Rasulullah saw. menjawab dengan tanpa rasa malu: ya, apabila dia melihat
air (basah). Kisah tersebut menggambarkan bahwa akhlak malu tidak menjadi penghalang
bagi seorang dalam menyampaikan kebenaran, begitu pula sifat malu seyogyanya
ditempatkan sesuai dengan proporsinya.
Selain  itu, akhlak yang dihasilkan orang mendidik qalb (hati) nya dalam hal sifat
kepribadiannya yaitu senantiasa melakukan salat secara khusyuk. Khusyuk dalam salat
ditimbulkan paling sedikit tiga keyakinan yaitu; keyakinan bahwa Allah melihat segala
gerakan hamba-hamba-Nya, keyakinan akan keagungan-Nya, serta keyakinan akan
kekurangan diri dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah ditentukan-Nya. Oleh karena
itulah para ahli mengatakan bahwa salat yang khusyuk adalah buah keimanan dan hasil
dari hati yang bersih dan suci.58
Berdasarkan pemaparan di atas, dipahami bahwa salat yang   mampu
membersihkan karat-karat penyakit yang ada dalam hati. Apabila hati dan jiwa telah suci
dan bersih mengkilap maka hidayah Allah akan mudah melekat. Itulah sebabnya orang
yang jiwanya telah terdidik dengan benar, mampu menyingkap rahasia-rahasia kehidupan
dunia dan dapat mencegah dirinya untuk tidak bermaksiat kepada Allah swt.
57Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, op. cit., h.214.
58Permadi Alibasyah, Bahan Renungan Qalbu, (Cet. 16; Jakarta: Yayasan Mutiara Tauhid, 2005), h.
148.
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2. Berakhlak terhadap Allah swt.
Sebagaimana telah dipahami bahwa manusia dalam kehidupannya tidak hanya
berinteraksi dengan dirinya sendiri, ataupun bermuamalah dengan sesamanya manusia
dalam hal ini adalah anggota masyarakatnya. Akan tetapi, tidak kalah pentingnya manusia
dituntut untuk mengetahui tentang bagaimana beriteraksi kepada yang telah menciptakan
dan menyempurnakannya, yaitu Allah swt.
Dalam kitab Madārij al-Sālikīn yang ditulis Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah,
mengungkapkan beberapa akhlak penting yang harus dimiliki oleh seorang hamba dalam
interaksi dengan Rabbnya. Tetapi dalam pembahasan ini penulis tidak mengutip secara
keseluruhan, tetapi mengambil beberapa bagian yang erat kaitannya dengan dampak
pembentukan pendidikan qalb khususnya dalam hal bagaimana muamalah atau adab
seorang hamba kepada Allah swt. ketika telah menempuh proses pensucian jiwa dan
pendidikan qalb. Adapun adab yang penulis maksudkan sebagai berikut:
a. Zuhud
Zuhud merupakan salah satu akhlak hamba kepada sang Pencipta-nya, dan
dimiliki oleh orang yang menaruh perhatian besar terhadap pendidikan qalb. Tentang
eksistensi makna zuhud sudah banyak pakar yang membahasnya, dan masing-masing pakar
tidak sedikit yang memaknainya menurut perasaan dan kondisinya. Padahal pemaknaan
berdasarkan ilmu jauh lebih luas dari pada berbicara berdasarkan perasaan dan kondisi
semata, yang sekaligus lebih dekat kepada hujjah dan bukti keterangan yang s}arīh},
berkaitan dengan hal tersebut, penulis mengetengahkan beberapa argumentasi yang benar
(lebih mendekat pada kebenaran) sebagaimana disebutkan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah
yang terdapat dalam kitab Madārij al-Sālikīn tentang pemaknaan zuhud. Zuhud di dunia
adalah meninggalkan atau membatasi yang halal karena takut akan pertangjawabannya di
hadapan Allah, sedangkan zuhud dengan yang haram adalah karena takut akan dijauhkan
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dari Allah. Termasuk zuhud adalah membatasi keinginan untuk memperoleh dunia,
membatasi keinginan dengan bertawakkal kepada Allah, dan sikap memalingkan hati dari
segala yang dapat menyebabkan lalai kepada Allah.59
Dalam khazanah kitab suci, istilah yang berhubungan dengan zuhud disebutkan
dalam Q.S. Yūsuf/12: 20.
 ُﻩْوَﺮَﺷَو ٍﻦَﻤَِﺜﺑ ٍﺲَْﲞ َﻢِﻫَارَد ُﺪْﻌَﻣ ٍةَدواُﻮﻧﺎََﻛو ِﻪﻴِﻓ ْﻦِﻣ َﻦﻳِﺪِﻫاﱠﺰﻟا)۲۰(
Terjemahnya:
Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah, yaitu beberapa dirham saja,
sebab mereka tidak tertarik kepadanya.60
Bagi orang yang beriman dan mengerti bahwa kehidupan di dunia ini sifatnya
hanyalah sementara sedangkan kehidupan yang sebenarnya yang bersifat kekal adalah di
akhirat, maka ia akan berpaling dari segala bentuk kesenangan dunia atau ia akan bersikap
“zuhud terhadap dunia”. Seorang yang telah zuhud dunia, maka dalam hidupnya menjadi
orang yang merdeka tidak terikat oleh sesuatu yang bersifat duniawi. Tokoh sufi ternama
(Sufyan al-Tsauri) memandang bahwa zuhud bukan sekedar berpakaian dan makan-minum
secara sederhana, tetapi juga tindakan hati yang disesuaikan dengan penerimaan dan ri«a
Ilahi  dan menutup hati dari ambisi duniawi. Ada tiga tanda zahid sejati:
1)Tidak merasa senang dengan hal-hal duniawi yang didapatnya, tidak bersedih atas
hilangnya hal-hal keduniawian dari dirinya. 2) tidak senang ketika dipuji, tidak
kecewa atau marah ketika dikritik atau dihina, 3) Lebih mendahulukan
penghambaan kepada Allah dan mengutamakan sahabat-sahabat-Nya ketimbang
hal-hal lain.61
59Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani (Cet. 1;
Jakarta: Mutiara Media, 2009), h. 244.
60Departemen Agama RI, op. cit., h. 319.
61Fathullah Gulen,Kunci-kunci Rahasia Sufi (Cet. 1; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 81.
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Seperti halnya takut dan harap, zuhud juga merupakan tindakan hati. Bedanya
adalah zuhud mempengaruhi tindakan manusia dan diperlihatkan oleh tindakan tersebut.
Entah sadar ataupun tidak, zahid sejati akan berusaha mengikuti aturan zuhud dalam segala
tindakannya, seperti makan dan minum, tidur dan bangun, berbicara dan diam, dan tetap
dalam penyendirian atau bersama-sama orang lain, dan sebagainya. Dia tidak pernah
memperlihatkan kecenderungan kepada daya tarik duniawi.
b. Warā’
Sifat warā’ termasuk salah satu akhlak seorang hamba yang telah mendidik qalb
(hati) nya. Dengan sifat mulia ini, menjadikan seorang hamba banyak melakukan ibadah
kepada Rabb-nya. Eksistensi sifat warā’ sebagaimana yang dikemukakan Sufyan al-Sawri
berarti meninggalkan sesuatu yang meragukan dalam jiwa. Sedangkan pengarang kitab
Manāzil al-Sa’irīn mengartikan warā’ yaitu menjaga diri semaksimal mungkin secara
waspada, dan menjauhi dosa karena pengagungan. Dengan kata lain menjaga diri dari hal-
hal yang haram dan syubhat, serta hal-hal yang dapat membahayakan untuk dijaga.62 Hal
tersebut di atas, berlaku umum dalam meninggalkan apa yang tidak ada nilai manfaatnya,
baik berupa ucapan, pandangan, pendengaran, gerak tangan, langkah kaki, berpikir dan
gerakan lainnya baik lahir maupun batin. Kalimat ini cukup memberikan arti dari kata
warā’.Warā’ secara bahasa berasal dari kata “wara’a” yang berarti menahan dan mencegah.
Warā’ juga dapat diatikan “al-Iffah” yaitu mencegah dari sesuatu yang tidak patut.
Dikatakan “tawarra’a” artinya menyempitkan, dan warā’ adalah takwa.63 Sedangkan secara
syar’i warā’ adalah meninggalkan sesuatu yang diragukan, meniadakan sesuatu yang
mengotori, dan mengambil dengan yang lebih jelas.
62Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 153.
63Syekh Muhamad Shalih al-Munajjid, Silsilah A’mal al-Qulūb, terj. Saat Mubarak, Jagalah Hati
Raih Ketenangan (Cet. 1; Jakarta: Cakrawala Publishing, 2006), h. 393.
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Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, dipahami bahwa menjaga diri
dan waspada merupakan dua makna yang hampir serupa. Hanya saja menjaga diri
merupakan perbuatan anggota tubuh, sedangkan waspada merupakan amalan hati.
Adakalanya seorang menjaga diri dari sesuatu bukan karena takut atau kewaspadaan,
tetapi karena hendak menunjukkan kesucian jiwa dan kemuliaan serta kehormatannya,
seperti halnya orang yang menjaga diri dari hal-hal-hal yang hina dan keburukan
sekalipun dia tidak percaya kepada surga dan neraka. Karena itulah, zuhūd yang dimiliki
seorang hamba menjadi akhlaknya kepada Rabb-nya dengan menjaga diri dan waspada
(warā’) terhadap larangan yang telah ditetapkan oleh Penciptanya.
Ibnu Taimiyyah berkata, warā’ adalah menjauhi apa yang kamu takuti akibatnya,
yaitu apa yang jelas keharamannya, dan apa yang diragukan keharamannya, dan dalam
meninggalkannya tidak ada risiko yang lebih besar dari pada melakukannya. Ini adalah
patokan penting dalam hal-hal yang diragukan.64 Demikian pula menjelaskan, “warā’
adalah meninggalkan suatu yang dikhawatirkan bahayanya di akhirat.”65
Dari maqām  َكﺎﱠﻳِإ ُﺪُﺒْﻌَـﻧ َكﺎﱠﻳِإَو ُﲔِﻌَﺘْﺴَﻧ terdapat pula maqām warā‘,
sebagaimana dalam Q.S. al-Mu’minūn/23: 51.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ ُﻞُﺳﱡﺮﻟااﻮُﻠُﻛ ْﻦِﻣ ِتﺎَﺒﱢﻴﱠﻄﻟااﻮُﻠَﻤْﻋاَو ًﺎِﳊﺎَﺻ ﱢﱐِإَﺎِﲟ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ ٌﻢﻴِﻠَﻋ)۵۱(
Terjemahnya:
Allah berfirman, “Wahai para rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik dan
kerjakanlah kebajikan. Sungguh Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.66








Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa membersihkan diri dari berbagai
najis dan memfokuskannya pada pembersihan yang diperintahkan, karena dengan itu
sempurnanya perbaikan amal dan akhlak, maksudnya bahwa sifat warā‘ membersihkan hati
dari noda dan najisnya. Ulama membagiwarā‘ pada tiga tingkatan, yaitu:
1. Wajib, yaitu menahan diri dari yang haram. Hal ini berlaku untuk seluruh manusia.
2. Berhenti dari yang syubhat. Ini hanya dilakukan oleh sebahagian orang.
3. Menahan dari sebahagian besar hal yang mubah. Hal ini dilakukan oleh para Nabi,
shiddiqin, syuhada dan orang-orang salih.68
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa bersikap warā’pada hal
mubah yang dapat melalaikan Allah dan akhirat, tetapi bila sesuai dengan sunnah seperti
menikah dan makan maka tidak perlu sikap warā‘. Warā‘ sebagaimana dijelaskan
sebelumnya bahwa warā‘ dari hal yang haram dan syubhat, juga sebahagian hal-hal yang
dikhawatirkan jika dilakukan terjatuh pada yang haram. Bila menginginkan pada
tingkatan tertinggi dari sikap warā‘ adalah meninggalkan semua yang bukan untuk Allah;
selain itu jika seseorang melakukan hal mubah dengan niat yang benar (semisal ia makan
dengan niat bertakwa, ia tidur dengan niat akan bangun untuk salat malam, ia menikah
dengan niat memberi nafkah isteri dan memperoleh keturunan, menjaga diri dan
memperbanyak kaum muslimin dan lain-lainnya) maka hal mubah akan berubah menjadi
ketaatan dan ibadah. Maka dalam hal seperti ini tidak boleh bersikap warā’ terhadap hal
mubah yang dapat membawanya pada hal haram atau melalaikan hatinya dari Allah dan
akhirat.
67Ibid., h. 849.
68Syekh Muhamad Shalih al-Munajjid, op. cit., h. 396.
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c. Raja‘
Raja‘ termasuk salah satu akhlak penting seorang hamba kepada Rabbnya. Hal ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan melakukan
berbagai ubudiyah dan juga mencintainya, khususnya dengan sikap pengharapan kepada
sang Pencipta. Dalil tentang raja’ disebutkan Allah dalam Q.S. al-Kahf/18: 110.
 ... ْﻦَﻤَﻓ َنﺎَﻛاﻮُﺟْﺮَـﻳ َءﺎَِﻘﻟ ِﻪﱢَﺑر ْﻞَﻤْﻌَـﻴْﻠَـﻓ ًﻼَﻤَﻋ ًﺎِﳊﺎَﺻﻻَو ِْكﺮْﺸُﻳﺒِﻌِﺑ ِةَدﺎ ِﻪﱢَﺑر ًاﺪَﺣَأ
)۱۱۵(
Terjemahnya:
…. Maka barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah
dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun
dalam beribadah kepada Tuhannya.69
Dalam eksistensinya, raja’ berbeda dengan al-tamanni (berangan-angan). Pada al-
tamanni pelakunya bersifat malas, dan tidak bersungguh-sungguh dalam berusaha.
Sedangkan pada sifat raja’ pelakunya berupaya semaksimal mungkin untuk mencari solusi
dari apa yang diharapkannya dengan disertai sifat tawakkal kepada Allah swt. sehingga
tidak sedikit ulama yang berpendapat bahwa sifat raja’ harus dengan usaha yang sungguh-
sungguh. Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, mengemukakan pula bahwa raja’ adalah perkara
yang amat mulia bagi orang yang mengharapkan kesucian hatinya, dan bagi mereka yang
ingin menuju Rabb-nya. Sebab dia tidak pernah lepas dari dosa yang diharapkan
pengampunannya, tidak lepas dari aib yang dia harapkan pembenahannya, tidak lepas dari
amal salih yang dia harapkan penerimaannya, tidak lepas dari istiqamah yang dia harapkan
kekekalannya, dan tidak lepas dari kedekatan dengan Allah yang dia harapkan
pencapainnya.70
69Departemen Agama RI, op. cit., h. 418.
70Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, op. cit., h. 163.
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Raja’, kondisi dimana seseorang memiliki harapan, seperti petani yang menggarap
sawah untuk ditanami, menabur benih, menyiramnya dengan air, menjaganya dari serangan
hama tanaman, menungguinya hingga berbuah dan matang. Demikianlah orang yang
memiliki sikap raja’, ia selalu mengharapkan rahmat Allah dan pahala-Nya setelah
mencurahkan segala upaya. Untuk memperoleh tingkatan raja’, perlu melalui beberapa
tahapan penting, yaitu:
1. Mengingat karunia Allah yang telah diberikan.
2. Mengingat janji Allah akan besarnya pahala dan karunia serta kebaikan-Nya.
Karena Allah memberi kepada hamba-Nya jika ia menjaga keistiqamahannya.
3. Mengingat nikmat iman, kesehatan, dan kemewahan dunia yang telah
dikaruniakan Allah dan mengakui bahwa Allah telah menganugrahakan banyak
kenikmatan, meskipun tanpa harus meminta.
4. Mengingat akan luasnya rahmat Allah dan bahwa rahmat-Nya lebih luas dari
amarah-Nya, karena Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, Mahakaya,
Mahamulia, Maha Penyantun terhadap hamba-hamba-Nya yang beriman. Oleh
karena itu, raja’ hanya dapat terwujud jika dibangun di atas landasan mengenal
nama dan sifat Allah.71
Orang yang memahami hatinya dengan baik akan menyadari bahwa dunia ini
adalah ladang akhirat. Hati layaknya tanah, perlu ditanami dengan benih-benih ketaatan,
dijaga, disiram, dan diairi dengan amal ibadah. Agar tanaman dapat tumbuh dengan baik,
butuh mendapatkan penjagaan dari hal-hal yang membahayakannya, layaknya sawah
yang senantiasa dibersihkan dari gulma yang dapat membahayakan kondisi tanaman. Oleh
karena itu, seorang mukmin hendaknya senantiasa membersihkan hatinya dari syubhat dan
hawa nafsu agar tidak merusak ketaatan yang disiram dengan air ubudiyah.
d. Murāqabah
Kaitannya dengan dampak pembentukan dan pendidikan qalb seorang hamba
maka murāqabah termasuk salah satu adab yang selalu dimiliki oleh mereka secara terus
71Syekh Muhamad Shalih al-Munajjid, op. cit., h. 81.
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menerus dengan keyakinan yang mantap bahwa Allah Maha Melihat, Maha Mendengar,
dan Maha Mengawasi yang lahir dan yang batin, dan Allah senantiasa bersama hamba-Nya
dimana pun mereka berada.72 Asumsi ini diperkuat dengan sebuah hadis Nabi yang
masyhur disebut sebagai hadis Jibril, yaitu ketika datang bertanya kepada Rasulullah saw.
tentang makna ihsan. Rasulullah saw. menjawab: “… jika engkau menyembah Allah seakan-
akan melihatnya, dan jika engkau tidak dapat melihatnya maka sesungguhnya Dia
melihatmu.” Karena itu dipahami bahwa murāqabah/ihsan adalah bentuk pengetahuan
seorang hamba yang meyakini bahwa Allah senantiasa mengawasinya, melihatnya,
mendengar perkataannya, dan mengetahui amalnya di setiap waktu, dan dimana pun dia
berada, meskipun secara kasat mata manusia tidak dapat melihat Allah di dunia.
Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bayyinah/98: 8.
 َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ْﻢُﻬْـﻨَﻋاﻮُﺿَرَو ُﻪْﻨَﻋ َﻚِﻟَذ ْﻦَﻤِﻟ َﻲِﺸَﺧ ُﻪﱠَﺑر)۸( …
Terjemahnya:
… Allah ri«a terhadap mereka dan mereka pun ri«a kepada-Nya. Yang demikian itu
adalah balasan bagi orang-orang yang takut kepada Tuhannya.73
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa maknanya adalah yang
demikian itu adalah (balasan) bagi orang-orang yang selalu merasakan pengawasan
(murāqabah) Tuhannya, menghisab (mengintrospeksi) dirinya, dan membekali diri untuk
akhiratnya.
e. Cinta dan Ri«a
Cinta adalah kesadaran diri, perasaan jiwa, dan dorongan hati yang menyebabkan
seseorang terpaut hatinya kepada apa yang dicintainya dengan penuh semangat dan rasa
72Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, op. cit., h. 166.
73Departemen Agama RI, op. cit., h. 909.
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kasih sayang.74 Ta’rīf demikian merupakan fitrah yang dimiliki oleh setiap orang. Akan
tetapi, dalam syariat agama Islam tidak hanya mengakui keberadaan cinta itu dari pada diri
manusia saja, tetapi mengaturnya pula sehingga dapat terwujud dengan mulia. Bagi seorang
mukmin, cinta yang pertama dan utama hanya dipersembahkan kepada sang pencipta, yaitu
Allah swt. Allah lebih dia cintai dari pada kecintaannya kepada makhluk lainnya. Dalam
hal ini Allah swt. menyebutkan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 165.
 ... َﻦﻳِﺬﱠﻟاَواﻮُﻨَﻣآ ﱡﺪَﺷَأ ًﺎّﺒُﺣﻪﱠِﻠﻟ...)۱٦۵(
Terjemahnya:
… adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah….75
Sejalan dengan cintanya kepada Allah swt. seorang mukmin yang mendidik
jiwanya maka dia lebih mendahului rasa cintanya kepada Allah dan Rasulnya dibanding
dengan kecintaan yang selainnya. Sedangkan untuk cinta selainnya dia letakkan pada
posisi cinta menengah yang berada di bawah cinta keduanya. Demikianlah dampak positif
sekaligus akhlak mulia yang dihasilkan bagi mereka yang telah mendidik hatinya, dalam
hal bagaimana berinteraksi kepada sang penciptanya yang Maha Agung. Semoga dengan
sifat-sifat mulia ini, seorang hamba dapat lebih dekat dan memperoleh apa yang diharapkan
dariRabb-nya (kesucian hati).
3. Akhlak dalam Bermasyarakat
Dalam kehidupan sosial, seorang individu tidak terlepas dari interaksi dengan
masyarakatnya. Adakalanya seorang manusia dituntut untuk bermuamalah dengan sanak
keluarga dan familinya, bersilaturrahim dengan karib kerabatnya, kenalannya dan di lain
waktu dia harus menjalin hubungan dengan pemerintah setempat di mana dia berdomisili.
74Yunahar Ilyas, op. cit., h. 24.
75Departemen Agama RI, op. cit., h. 31.
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Agar kesemua bagian tersebut dapat terjalin secara harmonis dan tetap berdampak positif,
di sinilah urgennya bagi mereka yang mempunyai kepiawaian. Akan tetapi, dengan
bermodalkan kepiawaian semata dipandang tidak cukup. Kesemua hal tersebut dapat
terjalin dengan baik manakala individu mengetahui tentang bagaimana akhlak yang harus
dilakukannya ketika berinteraksi dengan masyarakatnya. Dalam hal ini jelaslah yang
dimaksudkan adalah mereka yang dalam kehidupannya senantiasa menaruh perhatian
besar terhadap kesucian hatinya. Karena dengan hati yang suci dan bersih secara otomatis
akan melahirkan karakter-karakter yang bersih dan suci pula, sebaliknya orang yang dalam
hatinya memiliki penyakit maka tentulah dalam hubungannya dalam masyarakatnya
bukan didasari keikhlasan, karena keikhlasan untuk saling membantu dan menutupi
kekuarangan, jika hal ini terjadi dikhawatirkan akan menimbulkan dampak negatif bagi
pelakunya. Bagi mereka yang hatinya bersih dan suci maka dalam interaksi sosialnya
melahirkan karakter yang mencerminkan sifat kemuliaan dan memiliki dampak positif, baik
bagi individu yang menerapkannya maupun bagi mereka yang berada di sekitarnya.
Dampak positif yang penulis maksudkan, yaitu:
a. Menjalin hubungan baik dengan tetangga
Menjalin hubungan baik dengan tetangga adalah salah satu adab yang dimiliki
oleh orang yang berhati bersih. Minimal hubungan baik dengan tetangga diwujudkan dalam
bentuk tidak mengganggu dan menyusahkan mereka.76 Sebuah contoh yang dapat
dikemukakan ialah pada waktu istirahat, tidak membunyikan radio atau televisi dengan
volume yang dapat mengganggu istirahat mereka. Termasuk pula menjalin hubungan baik
dengan tetangga apabila tidak membuang sampah ke halaman rumahnya, dan tidak
menyakitinya dengan perkataan yang kasar dan tidak sopan. Lebih utama lagi jika tidak
76Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, op. cit., h. 254.
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hanya sekedar menjaga jangan sampai tetangga merasa terganggu, tetapi secara aktif dan
produktif kepada mereka. Misalnya mengucapkan salam dan bertegur sapa dengan ramah,
memberikan pertolongan apabila dibutuhkannya, dan jika memasak makanan hendaknya
memberikan sebahagian kepada mereka, terlebih lagi apabila makanan yang dimasak itu
tercium olehnya. Hal ini jelas sejalan dengan tuntunan hadis Rasulullah saw. sebagaimana
yang diriwayatkan Imam Muslim, yang maknanya menunjukkan anjuran untuk memberi
makanan kepada tetangga ketika makanan tersebut tercium baginya. Dengan demikian,
menjalin hubungan baik dengan tetangga tidaklah mudah sebagaimana mudahnya seorang
membalikkan kedua tangannya. Tetapi, bagi mereka yang hatinya telah diisi dengan benih-
benih keimanan dan senantiasa dididik maka hal tersebut mudah dan tidak terasa sulit
olehnya.
Berdasarkan hal di atas, dapat dilihat dalam Q.S. al-Nisā/4: 36.
اوُﺪُﺒْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟاﻻَواﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ ِِﻪﺑ ًﺎﺌْﻴَﺷ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَو ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإيِﺬِﺑَو َﰉْﺮُﻘْﻟاﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو
 ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ِرَﺎْﳉاَويِذ َﰉْﺮُﻘْﻟا ِرَﺎْﳉاَو ِﺐُُﻨْﳉا ِﺐِﺣﺎﱠﺼﻟاَو ِﺐَْﻨْﳉِﺎﺑ ِﻦْﺑاَو ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟاﺎَﻣَو
 ْﺖَﻜَﻠَﻣ ََْﳝأ ْﻢُﻜُﻧﺎ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟاﻻ ﱡﺐُِﳛ ْﻦَﻣ َنﺎَﻛ ًﻻﺎَﺘُْﳐ ًارﻮُﺨَﻓ)٣٦(
Terjemahnya:
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang
yang sombong dan membanggakan diri.77
Ayat di atas, menuntun untuk berbuat baik kepada tetangga dengan
memuliakannya, misalnya jika dia memerlukan pertolongan maka tolonglah, jika ia
meminjam, pinjamilah, kalau ia fakir, bantulah dengan sedekah, jika ia sakit, tengoklah, jika
77Departemen Agama RI, op. cit., h. 109.
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ia mendapat hal yang menggembirakan, berilah penghargaan, jika ia ditimpa bahaya,
sabarkanlah. Jika ia meninggal dunia, uruskan jenazahnya sampai ke kuburnya. Selain itu
janganlah meninggikan bangunan rumah dari bangunannnya, kecuali sesudah izinnya.
Demikian pula jangan menyakiti hatinya dengan aroma makanan, kecuali jika dapat
memberikan sebagian untuknya, dan jika membeli buah-buahan hadiahilah kepada
anaknya sebahagiannya.
b. Silaturrahim dengan karib kerabat
Istilah silaturrahim (s }ilah al-rah}im) terdiri atas dua kata “s}ilah” (hubungan,
sambungan) dan “al-rah}im” (peranakan). Istilah ini sebuah simbol dari hubungan baik
penuh kasih sayang antara sesama karib kerabat yang asal usulnya berasal dari satu rahim.
Dikatakan simbol karena “al-rah}im” (peranakan) secara materi tidak dapat disambung atau
dihubungkan dengan rahim lain. Rahim yang diamaksud di sini adalah qarabah atau nasab
yang disatukan oleh rahim ibu. Hubungan antara satu sama lain diikat dengan hubungan
rah}im.78
Sedangkan dalam bahasa Indonesia sehari-hari dikenal istilah silaturrahmi (s }ilah
al-rah}im) dengan pengertian yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada hubungan kasih
sayang antara sesama karib kerabat tetapi juga mencakup masyarakat yang lebih luas. Dari
segi bahasa istilah tersebut tidak keliru karena al-rah}mi juga mengandung makna kasih
sayang. Karena itu silaturrahmi berarti menghubungkan tali kasih sayang antara sesama
anggota masyarakat. Silaturrahim yang penulis maksudkan dalam penulisan disertasi ini ,
yaitu hubungan kasih sayang yang tidak hanya terbatas pada hubungan sebuah keluarga
besar atau qarabah saja, tetapi secara umum dimaksudkan pula kepada seluruh anggota
masyarakat.
78Muhammad ibnu ‘Alan al-Siddiq, Dalīl al-Fālih}in li T}urūq Riyad al-Sālih}īn (Riya«: Dār al-
Ifta, t. th.), h. 148. Lihat pula Yunahar Ilyas, op. cit., h. 183.
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Memelihara hubungan silaturrahim dengan baik sesama keluarga ataupun
anggota masyarakat, menjadi karakter dan akhlak orang yang telah mensucikan hatinya.
Secara umum, seorang muslim menganggap bahwa menjalin silaturrahim dengan karib
kerabat dan anggota masyarakatnya merupakan salah satu cara untuk ber-taqarrub kepada
Allah swt. Hal ini disebabkan karena dalam hubungan silaturrahim mengandung nilai-nilai
agung, seperti yang tua menyayangi yang muda dan yang muda menghormati yang tua, dan
hal ini tidak hanya terbatas pada lingkungan karib kerabat saja, tetapi sampai kepada
hubungan masyarakat.79
Secara konkret, silaturrahim dapat terwujud dalam bentuk: memelihara dan
meningkatkan kasih sayang sesama kerabat dan anggota masyarakat dengan sikap saling
mengenal satu sama lain, hormat menggormati, bertukar salam, kunjung mengunjungi, surat
menyurat, bertukar hadiah, ziarah menziarahi, bantu membantu dan lain sebagainya.
Adapun manfaat yang diperolehnya yaitu Rasulullah saw. menjanjikan pelakunya dengan
rezeki yang lapang dan umur yang panjang. Dengan demikian, silaturrahim adalah salah
satu sifat yang senantiasa dimiliki oleh orang yang hatinya benar-benar bersih dan suci.
Tanpa hati yang didasari kebersihan dan kesucian maka sifat ini tidak dimiliki oleh orang
selainnya. Meskipun ditemukan banyak orang yang saling berkasih sayang di antara
mereka, tetapi kasih sayang yang mereka bina bukan karena atas dasar cinta dan iman
kepada Allah swt., yang demikian dapat saja karena di dalamnya terdapat kepentingan
yang sifatnya duniawiyah. Menegakkan tali silaturrahim merupakan salah satu prinsip
pokok Islam, sebagaimana telah diperintahkan oleh Allah swt. dalam Q.S. al-Nisā/4: 1.
 ...اﻮُﻘـﱠﺗاَو َﻪﱠﻠﻟايِﺬﱠﻟا َنﻮُﻟَءﺎَﺴَﺘَـﺗ ِِﻪﺑ َمﺎَﺣْرَﻷاَو ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟا َنﺎَﻛ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ًﺎﺒﻴِﻗَر)۱(
Terjemahnya:
79Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, op. cit., h. 259.
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… Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu.80
Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa orang yang selalu memegang
teguh tali silaturrahim akan membawa keberkahan bagi rezeki dan kehidupannya, dan kan
menerima kasih sayang dari Allah swt. baik di dunia maupun di akhirat, serta akan membuat
orang lain mencintai dirinya. seorang muslim akan memperoleh dua pahala saat dia
memperlakukan keluarganya dengan baik dan hormat, satu pahala karena meneguhkan tali
silaturrahi dan satu pahala karena memberikan sedekah. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-
Isra/17: 26.
 ِتآَواَذ َﰉْﺮُﻘْﻟا ُﻪﱠﻘَﺣ َﲔِﻜْﺴِﻤْﻟاَو َﻦْﺑاَو ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟاﻻَو ْرﱢﺬَﺒُـﺗ ًاﺮﻳِﺬْﺒَـﺗ)۲٦(
Terjemahnya:
Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin dan orang
yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)
secara boros.81
Ayat di atas, menuntun untuk senantiasa berbuat baik, kendatipun kesibukan
pekerjaan, baik di rumah maupun di kantor membuat sulit meluangkan waktu untuk
bersilaturrahim, tetapi luangkanlah waktu jika ada saudara, teman, atau kerabat yang
sedang sakit dan jangan lupa sempatkan untuk saling berkunjung ke rumah saudara atau
kerabat walau tidak sering. Mencintai dan menghormati tetangga adalah termasuk dalam
lingkup memelihara silaturrahim. Islam bahkan mengajarkan untuk menaruh hormat dan
memberikan toleransi kepada tetangga sekalipun non muslim. Menghormati tetangga non
muslim merupakan salah satu contoh toleransi yang ditekankan oleh Islam. Allah swt.
berfirman dalam Q.S. al-Nisā/4: 36.
80Departemen Agama RI, op. cit., h. 99.
81Ibid., h. 388.
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اوُﺪُﺒْﻋاَو َﻪﱠﻠﻟاﻻَواﻮُِﻛﺮْﺸُﺗ ِِﻪﺑ ًﺎﺌْﻴَﺷ ِﻦْﻳَﺪِﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَو ًﺎﻧﺎَﺴْﺣِإيِﺬِﺑَو َﰉْﺮُﻘْﻟاﻰَﻣﺎَﺘَﻴْﻟاَو ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو
 ِﲔِﻛﺎَﺴَﻤْﻟاَو ِرَﺎْﳉاَويِذ َﰉْﺮُﻘْﻟا ِرَﺎْﳉاَو ِﺐُُﻨْﳉا ِﺐِﺣﺎﱠﺼﻟاَو ِﺐَْﻨْﳉِﺎﺑ ِﻦْﺑاَو ِﻞﻴِﺒﱠﺴﻟاﺎَﻣَو
 ْﺖَﻜَﻠَﻣ ْﻢُﻜُﻧَﺎَْﳝأ ﱠنِإ َﻪﱠﻠﻟاﻻ ﱡﺐُِﳛ ْﻦَﻣ َنﺎَﻛ ًﻻﺎَﺘُْﳐ ًارﻮُﺨَﻓ)٣٦(
Terjemahnya:
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang
yang sombong dan membanggakan diri.82
Betapa  pentingnya silaturrahim, Islam memerintahkan untuk senantiasa
memeliharanya, sebab orang yang memutuskan tali silaturrahim akan menerima kemurkaan
dari Allah, akan mengalami kesengsaraan dan bencana. Begitu banyak perintah yang
diberikan oleh Allah swt. untuk terus memelihara tali silaturrahim. Oleh karena itu harus
selalu dibudayakan sikap memelihara silaturrahim dalam praktik sehari-hari, dengan
senantiasa peduli dengan nasib saudara-saudara yang teraniaya, terzalimi, dan duafa, sudah
saatnya untuk peka dengan keadaan tetangga. Salah satu kiat memelihara silaturrahim
adalah dengan jalan zikir kepada Allah. orang yang senantiasa berzikir kepada Allah swt.
adalah orang yang selalu memelihara silaturrahim dengan Sang Pencipta, dan orang yang
senantiasa menjaga silaturrahim dengan-Nya, dia pasti akan menjaga silaturrahim dengan
sesama makhluknya.
c. Saling berkasih sayang sesama anggota masyarakat
Berkasih sayang sesama anggota masyarakat adalah salah satu akhlak mulia.
Selain itu, di antara akhlak mulia yang dihasilkan orang telah membersihkan hatinya dalam
kehidupan sosialnya ialah sangat penyayang terhadap dirinya sendiri dan orang lain,
bahkan sifat kasih sayang telah menjadi sebuah karakter hidupnya. Kasih sayang tidak lain
82Departemen Agama RI, loc. cit.
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kecuali menunjukkan kejernihan dan kesucian hati seseorang. Hakikat kasih sayang
sebagaimana dikemukakan Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi adalah kelembutan hati dan
empati jiwa yang meliputi ampunan dan ihsan, tetapi kasih sayang itu bukan murni hanya
empati jiwa saja tanpa membuahkan bekas di luar jiwa. Bahkan kasih sayang memiliki
pengaruh yang kuat, dan hakikat perwujudannya itu tanpak di alam nyata.83
Berdasarkan kutipan di atas, dapat didukung dengan firman Allah Q.S. Ali
Imrān/3: 133-134.
اﻮُِﻋرﺎَﺳَو َﱃِإ ٍةَﺮِﻔْﻐَﻣ ْﻦِﻣ ْﻢُﻜﱢَﺑر ٍﺔﱠﻨَﺟَوﺎَﻬُﺿْﺮَﻋ ُتاَﻮَﻤﱠﺴﻟا ُضْرَﻷاَو ْتﱠﺪُِﻋأ ِﻟ َﲔِﻘﱠﺘُﻤْﻠ
)۱٣٣ ( َﻦﻳِﺬﱠﻟا َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﻳ ِﰲ ِءاﱠﺮﱠﺴﻟا ِءاﱠﺮﱠﻀﻟاَو َﲔِﻤِﻇﺎَﻜْﻟاَو َﻆْﻴَﻐْﻟا َﲔِﻓﺎَﻌْﻟاَو ْﻦَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا ُﻪﱠﻠﻟاَو
 ﱡﺐُِﳛ َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا)۱٣٤(
Terjemahnya:
Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan surga
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah
mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.84
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa kalau manusia memiliki lidah
yang tak pelit meminta dan menerima maaf maka sungguh indah kehidupannya. Oleh
karena itu tidak perlu saling mencari kesalahan orang lain, kalau bersalah bersegeralah
meminta maaf, dan kalu dimintai maaf, maka bersegeralah memaafkan. Apalagi kalau
permintaan dan pemberian maaf itu disertai dengan hati yang tulus dan ikhlas, maka tidak
perlu lagi membalas menjelek-jelekkan sesama manusia yang sedang khilaf atau lalai.
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Nisā/4: 149.
83Syeikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, op. cit., h.211.
84Departemen Agama RI, op. cit., h. 84.
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 ْنِإاوُﺪْﺒُـﺗ ًاْﲑَﺧ َْوأ ُﻩﻮُﻔُْﲣ َْوأاﻮُﻔْﻌَـﺗ ْﻦَﻋ ٍءﻮُﺳ ﱠنَِﺈﻓ َﻪﱠﻠﻟا َﻛ َنﺎ ًاّﻮُﻔَﻋ ـْﻳِﺪَﻗ ًﺮا)۱٤۹(
Terjemahnya:
Jika kamu menyatakan sesuatu kebajikan, menyembunyikannya atau memaafkan
sesuatu kesalahan (orang lain), maka sungguh, Allah Maha Pemaaf, Mahakuasa.85
Dengan demikian, tidak ada alasan bagi manusia untuk tidak atau enggan
memberi maaf kepada orang-orang yang telah berbuat jahat, bahkan yang telah
menganiaya. Sungguh merupakan perjuangan hati yang sangat berat untuk memaafkan
orang yang telah berbuat zalim. Oleh karena itu perlu diingat bahwa begitu banyak
keutamaan yang dapat diperoleh dengan memberi dan meminta maaf, baik di dunia
maupun di akhirat dengan memelihara sifat al-afwu di hati, sebab dengan menanamkan
keindahan maaf di hati, dengan meniru perilaku salaf al-¡alih yang senantiasa memberi maaf
kepada sesama, dan setiap saat meminta maaf (ampunan) kepada Allah swt. dengan
senantiasa beristigfar, mengamalkan salat sunah taubat dengan memanjatkan istigfar yang
paling mulia (sayyid al-istigfār) dalam doa. Bentuk kasih sayang yang dapat diterapkan di
tengah-tengah masyarakat, seperti memberikan maaf kepada orang yang khilaf, memberi
ampun orang yang bersalah, menolong orang yang kesusahan dan bersedih hati, membantu
yang sedang kesempitan, memberi makan orang yang kelaparan, memberi pakaian kepada
orang yang tidak mempunyai pakaian, mengunjungi orang yang sakit atau yang tertimpa
musibah, dan lain sebagainya.
Dari ketiga hal yang telah dijelaskan di atas, kesemuanya menunjukkan pada
dampak proses pembentukan hati yang membekas pada hati seseorang yang telah berupaya
dan bermujahadah semaksimal mungkin dalam kehidupannya untuk memelihara dan
memperhatikan kesucian dan kejernihan hatinya, sehingga hal demikian tercermin dan
terealisasikan pada tiga aspek akhlak penting, seperti akhlak kepribadiannya, akhlak
85Ibid., h. 134.
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sosialnya, dan tat kala pentingnya juga mampu mengetahui dan menjaga tentang
akhlak/adab terhadap sang penciptanya.
C. Urgensi Pendidikan Qalb dalam Al-Qur’an
Anak adalah amanah Allah yang sangat berharga. Karena anak, orang tua
dituntut untuk mendidiknya sejak dalam kandungan ibunya sampai ia dewasa. Mengapa
demikian?. Sebab anak yang lahir ke dunia dalam keadaan suci (fitrah) maka saat kembali
kepada sang pemiliknya Allah swt. harus suci pula tanpa noda dan dosa. Itulah sebabnya
pendidikan terhadap anak (tarbiyyah al-awlād) dalam pandangan Islam hukumnya wajib,
sehingga sesibuk apapun pekerjaan seorang pendidik terutama kepada orang tua maka
pendidikan untuk anak-anaknya tak terbengkalai. Salah satu hal penting dalam mendidik
anak adalah upaya pensucian jiwa mereka (tazkiyah al-nafs) yang diharapkan dapat
menjadi manusia beriman dan bertakwa, tidak suka mengganggu orang lain, ataupun
manusia yang tidak menyusahkan kedua orang tuanya kelak.
Dalam kajian Islam ditegaskan pula bahwa setiap anak itu dilahirkan dalam fitrah
yang suci. Sehingga seorang bayi hidup dalam alam paradiso (kalau mati dalam Islam
dianggap langsung masuk surga). Dalam perkembangan selanjutnya, karena kelemahannya
sendiri sang bayi yang tumbuh pelan-pelan menjadi dewasa lalu tergoda dengan
ketertarikan kehidupan dunia, sehingga sedikit demi sedikit dia masuk ke alam inferno
“neraka dunia”.86 Karena dosanya, hatinya pun menjadi kotor. Dalam suatu keadaan yang
disebut pensucian, manusia dilatih kembali untuk lepas dari infernonya atau dari neraka
86Istilah di atas dimaksudkan untuk mengungkapkan kondisi manusia yang menjauhi dari suara
hatinya yang suci.
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dunia. Inilah proses alam pensucian jiwa dan mendidik qalb, dari sini akan terbuka kembali
alam kefitrahannya, meskipun pada dasarnya setiap manusia dilahirkan dalam keadaan
fitrah. Fitrah yang dimaksudkan dalam konteks tersebut bukanlah sesuatu yang didapatkan
atau diusahakan, tetapi sesuatu yang ingin ditemukan kembali. Oleh sebab itu term yang
dipakai dalam perayaan hari raya Idul Fitri “kembali ke fitrah” yang secara simbolik
maknanya adalah merayakan kembalinya jiwa ke alam paradiso atau alam kefitrahan
manusia.
Dengan demikian kenyataan yang menunjukkan bahwa manusia itu memiliki
fitrah beragama, buat pertama kali ditegaskan dalam ajaran Islam yakni agama adalah
kebutuhan fitri manusia. Fitrah beragama yang ada dalam diri manusia inilah salah satu
faktor yang melatar belakangi perlunya manusia pada pendidikan qalb. Oleh karenanya,
ketika datang wahyu Allah yang menyeru manusia supaya beragama maka seruan tersebut
memang amat sejalan dengan fitrahnya itu. Dalam konteks ini misalnya ketika seorang
membaca ayat yang tertera dalam Q.S. al-Rūm/30: 30.
 َﻓ ْﻢَِﻗﺄ َﻚَﻬْﺟَو ِﻦﻳﱢﺪِﻠﻟ ًﺎﻔﻴِﻨَﺣ َةَﺮْﻄِﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﱵﱠﻟا َﺮَﻄَﻓ َسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋﻻ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ ِﻖَْﻠِﳋ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِﻟَذ
 ُﻦﻳﱢﺪﻟا ُﻢﱢﻴَﻘْﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو َﺮَـﺜْﻛَأ ِسﺎﱠﻨﻟاﻻ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ)٣۰(
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah
disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut fitrah (fitrah) itu Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah, (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.87
Berdasarkan ayat di atas, penulis pertegas kembali bahwa manusia diciptakan
dengan membawa fitrah (potensi) keagamaan yang hanīf, benar, dan tidak dapat
menghindar meskipun boleh jadi dia mengabaikan atau tidak mengakui keberadaannya.
87Departemen Agama RI, op. cit., h. 574.
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Dalam hal ini, terdapat perbedaan dengan teologi Kristen yang memandang manusia
berfitrah negatif dengan menyandang dosa warisan, sekalipun Q.S. al-Baqarah/2: 266
memandang manusia mempunyai potensi positif lebih besar dibanding potensi negatifnya,
seperti telah diuraikan sebelumnya yang mengisyaratkan bahwa manusia lebih mudah
untuk berbuat baik dari pada berbuat jahat.88 Dengan demikian, hakikat manusia tampak
pertama kali pada fitrah yang telah ditetapkan Allah atas dirinya. Hal ini disebabkan oleh
karena manusia hidup dalam alam realitas dengan mengungkapkan fitrah berupa potensi
yang ada dalam dirinya. Islam sebagai agama paripurna sangat memperhatikan dan
mengakui seluruh potensi dalam diri manusia dengan segala tuntutannya. Begitu pula Islam
dengan kemuliaan ajarannya memberikan kewenangan kepada fitrah manusia untuk
mengaktualisasikan dirinya, selama hal tersebut tidak bertentangan dengan ajaran agama.
Berkenaan dengan uraian di atas, Muhammad al-Gazali dalam Khulūq al-Muslim
menyebutkan bahwa di dalam jiwa manusia terdapat dua fitrah,89 yakni fitrah yang baik
dan fitrah yang buruk.
1. Fitrah yang baik
Mendorong kepada kebaikan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam
perkembangan jiwanya, sehingga jiwa merasa dapat menemukan dan melaksanakan
kebaikan tersebut.
 ْﻢَِﻗﺄَﻓ َﻚَﻬْﺟَو ِﻦﻳﱢﺪِﻠﻟ ًﺎﻔﻴِﻨَﺣ َةَﺮْﻄِﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِﱵﱠﻟا َﺮَﻄَﻓ َسﺎﱠﻨﻟاﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋﻻ َﻞﻳِﺪْﺒَـﺗ ِﻖَْﻠِﳋ ِﻪﱠﻠﻟا َﻚِﻟَذ
 ُﻦﻳﱢﺪﻟا ُﻢﱢﻴَﻘْﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو َﺮَـﺜْﻛَأ ِسﺎﱠﻨﻟاﻻ َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ)٣۰(
Terjemahnya:
88Statemen tersebut sejalan dengan pernyataan M. Quraish Shihab yang mengatakan bahwa nafs itu
berpotensi positif dan negatif, tetapi diperoleh isyarat bahwa pada hakikatnya potensi positif manusia lebih
kuat dari pada potensi negatifnya, hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat dari pada daya tarik kebaikan.
Lihat M. Quraish Shihab,WawasanAl-Qur’an (Cet. 3; Bandung: Mizan, 1996), h. 286.
89Muhammad al-Gazali,Khulūq al-Muslim (Bandung: Mizan, 1989), h. 99.
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah
disebabkan. Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan
pada ciptaan Allah, (itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.
2. Fitrah yang buruk
Dalam jiwa manusia ada kecenderungan untuk berlaku tidak baik atau
kecenderungan berbuat buruk sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. al-Syams/91: 7-8.
 ٍﺲْﻔَـﻧَوﺎَﻣَوﺎَﻫاﱠﻮَﺳ)۷ (ﺎَﻬََﻤْﳍََﺄﻓﺎَﻫَرﻮُﺠُﻓﺎَﻫاَﻮْﻘَـﺗَو)۸(
Terjemahnya:
Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia mengilhamkan kepadanya
(jalan) kejahatan dan ketakwaannya,90
Menurut Quraish Shihab, bahwa kata mengilhamkan pada ayat di atas berati
potensi agar manusia melalui nafs dapat menangkap makna baik dan buruk, serta dapat
mendorongnya untuk melakukan kebaikan dan keburukan, dari pendapat ini terlihat
perbedaan pengertian kata tersebut menurut versi Al-Qur’an dengan terminologi kaum sufi,
yang oleh Imam al-Gazali sebagaimana dikutip Achmad Mubarak dinyatakan bahwa nafs
ialah sesuatu yang melahirkan sifat tercela dan perilaku buruk. Pengertian kaum sufi ini
mirip dengan yang didefinisikan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang antara lain
menjelaskan nafs sebagai dorongan hati yang kuat untuk berbuat kurang baik. Dari
perbedaan persepsi di atas, penulis lebih cenderung memahami nafs tidak selalu berkonotasi
negatif seperti yang dapat dipahami dalam Q.S. al-Isra/17: 15, dan Q.S. al-Syams/91: 7-8.
Meskipun di satu sisi nafs berpotensi untuk melakukan keburukan, hal ini tidak terlepas dari
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi perbuatan nafs itu sendiri.
Mengacu pada beberapa uraian tersebut, menunjukkan bahwa ajaran Islam
dibangun atas dasar respon terhadap fitrah manusia serta kecenderungannya, di samping
penyesuaian dengan kenyataan pada diri manusia. Zacky Syafaat, dalam Filsafat Manusia
90Departemen Agama RI, op. cit., h. 896.
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mengungkapkan bahwa manusia mempunyai dua sifat pribadi yaitu: pertama,
mencerminkan hakikat kemanusiaannya, dan kedua, menjadikannya sebagai bagian
terpenting dalam pembangunan masyarakat. Dengan kedua sifat kepribadian itu, manusia
mempunyai hak dan kewajiban yang dapat meningkatkan kedudukannya ke martabat
yang lebih tinggi.91
Kepribadian manusia yang tergambar dalam kutipan di atas, memberikan peluang
besar kepada seluruh komunitas sekolah selaku pengemban teori pendidikan untuk dapat
terlibat. Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah, berkewajiban untuk dapat
mengkoordinir segala kebutuhan-kebutuhan sekolah demi mewujudkan tercapainya
karakter peserta didik yang religius. Karakter peserta didik yang religius inilah yang akan
menjawab pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan Iptek tanpa
dibarengi dengan modal pemahaman keagamaan akan sangat timpang. Ketimpangan
tersebut terlihat dengan munculnya berbagai tindakan kriminal peserta didik, baik yang
terjadi di lingkungan sekolah, maupun di luar lingkungan sekolah, seperti tawuran di
kalangan generasi muda penerus bangsa dari kalangan anak-anak usia remaja sampai di
kalangan usia orang dewasa (mahasiswa). Oleh karena itu, tanggung jawab pendidikan
kembali dipertanyakan siapakah yang bertanggung jawab dalam menangani hal ini?
Sebagai seorang muslim yang beriman tentunya berpandangan bahwa yang menjadi
tanggung jawab atas semua hal ini adalah setiap individu yang memiliki kompetensi,
sebagai orang tua dia berkewajiban, sebagai pendidik juga berkewajiban, dan sebagai
masyarakat juga punya kewajiban. Ketiga pengemban sekaligus penanggung jawab
jalannya pendidikan bagi peserta didik ini diistilahkan dengan sebutan Tri Pusat Pendidikan
91Zacky Syafa’at, Filsafat Manusia (Surabaya: Terbit Terang, 2000), h. 46. Lihat pula Abdul Mujib,
Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: t.p., 2006), h. 53. Penjelasannya; fitrah asli manusia itu boleh jadi baik
dan boleh jadi buruk sekalipun fitrah yang baik merupakan primer, sedang yang buruk merupakan sekunder.
Hal ini berbeda dengan malaikat yang hanya berfitrah baik, atau setan yang berfitrah buruk, ataukah hewan/
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda mati lainnya yang tidak ada baik dan tidak ada buruk pada fitrahnya.
267
(formal, informal, dan non formal) yang tidak dapat terlepaskan dan saling berkorelasi satu
sama lain.
Berbicara tentang kepribadian seorang individu banyak hal yang dapat
mempengaruhi perkembangannya, antara lain adalah pengaruh keluarga. Hal ini sangat
menentukan keperibadian sang anak, karena baik dan buruknya kepribadian seseorang
sangat tergantung pada bagaimana mengembangkan potensinya, mengawasinya,
membantu anak dalam kesulitan belajar, dan membimbingnya ke segala aktivitas yang ada
di dalam kelas. Begitu pula lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian seorang anak.92
Dengan demikian, orang tua adalah pendidik pertama dalam kehidupan anak-
anaknya. Kepribadian dan akhlaknya merupakan cerminan bagi hidup sang buah hatinya
kelak, begitu pula dengan sikap dan cara hidup mereka termasuk unsur-unsur pendidikan
yang secara tidak langsung akan mempengaruhi kepribadian anak yang sedang tumbuh.
Dalam hal ini Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa berbicara masalah anak dan orang tua,
tidak terlepaskan dari tanggung jawab orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan
keluarga, karena pada hakikatnya para orang tualah yang mempunyai harapan-harapan
agar anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik. Dari didikan orang
tualah sehingga anak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk dan tidak
terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun
orang lain.93 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat apa yang dikemukakan M. Sattu Alang
dalam bukunya “Kesehatan Mental dan Terapi Islam” tentang beberapa tanggung jawab
(kewajiban-kewajiban) orang tua terhadap anak-anaknya, yaitu:
1. Memberi nama terhadap anaknya
92M. Sattu Alang,Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. 2; Makassar: Berkah Utami, 2005), h. 38.
93Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. 7; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 71.
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Orang tua mempunyai kewajiban untuk memberikan nama yang baik pada anak-
anaknya, begitu juga dengan julukan dan gelar. Nama dapat dipahami sebagai pujian,
maki-makian atau bukan keduanya, tetapi yang dapat dipahami adalah gelar. Hal ini
berdasarkan firman Allah dalam Q.S. al-Hujurāt/49: 11.
َﺎﻳﺎَﻬـﱡَﻳأ َﻦﻳِﺬﱠﻟااﻮُﻨَﻣآﻻ ْﺮَﺨْﺴَﻳ ٌمﻮَﻗ ْﻦِﻣ ٍمْﻮَـﻗﻰَﺴَﻋ ْنَأاُﻮﻧﻮُﻜَﻳ ًاْﲑَﺧ ْﻢُﻬْـﻨِﻣﻻَو ٌءﺎَﺴِﻧ ْﻦِﻣ
 ٍءﺎَﺴِﻧﻰَﺴَﻋ ْنَأ ﱠﻦُﻜَﻳ ًاْﲑَﺧ ﱠﻦُﻬْـﻨِﻣﻻَواوُﺰِﻤْﻠَـﺗ ْﻢُﻜَﺴُﻔَﻧأﻻَواوُﺰَـﺑﺎَﻨَـﺗ ِبﺎَﻘَْﻟﻷِﺎﺑ َﺲِْﺌﺑ
 ُﻢْﺳِﻻا ُقﻮُﺴُﻔْﻟا َﺪْﻌَـﺑ ِنَﺎﳝِﻹا ْﻦَﻣَو َْﱂ ْﺐُﺘَـﻳ َﻓ َﻚَِﺌﻟْوُﺄ ْﻢُﻫ َنﻮُﻤِﻟﺎﱠﻈﻟا)۱۱(
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang
lain, (karena) boleh jadi mereka (orang yang diperolok-olokkan)  lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-
olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok) janganlah kamu saling
mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan
barang siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.94
2. Menanamkan pendidikan agama sejak dini
Pendidikan agama yang perlu diterapkan kepada anak sejak usia dini, antara lain;
membisikkan kalimat tauhid, mengajarinya akhlak yang mulia, mengIslamkan atau
menghitaninya, dan menyekolahkannya.95
Berdasarkan pada kedua pendapat tersebut, dipahami bahwa orang tua mempunyai
tanggung jawab yang besar terhadap pembentukan karakter kejiwaan anak-anaknya.
Olehnya itu, pendidikan agama seyogyanya diberikan kepada mereka dimulai sejak kecil
sampai mereka dewasa. Sebuah contoh yang dapat dikemukakan, seperti mengajarinya
94Departemen Agama RI, op. cit., h. 744-745.
95M. Sattu Alang, op. cit., h. 33-35.
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salat, puasa, membaca Al-Qur’an, dan lain sebagainya. Terkhusus ketika mereka telah
menginjak usia dewasa maka hendaknya menaruh perhatian besar kepadanya, sehingga
dengan adanya perhatian seperti ini dapat melestarikan potensi kesucian yang telah
dibawanya sejak lahir ke dunia. Di lingkungan formal seorang pendidik juga mempunyai
tanggung jawab yang besar terhadap pembentukan karakter peserta didiknya yang bersifat
religius. Karena bagaimana pun, selama ini pendidik telah tercitrakan sebagai orang yang
serba tahu dan serba mampu. Bahkan ada sebuah ungkapan yang mengatakan; guru itu
digugu dan ditiru. Ini meempatkan seorang pendidik pada posisi superior di atas peserta
didiknya.
Singgih D. Gunarso seperti yang dikutip M. Sattu Alang menjelaskan; salah satu
tanggung jawab seorang pendidik terhadap peserta didiknya dalam pembentukan
kepribadian mereka yaitu berupa pengawasan yang ketat. Kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik itu berdasarkan instruksi dari guru yang berfungsi sebagai top manajer dalam
kelas. Upaya ini dilakukan dengan maksud untuk memelihara hubungan emosional antara
peserta didik dengan pendidiknya. Ancaman terkadang diberikan kepada mereka untuk
mengiringi peserta didik menjadi terkontrol dalam pengawasan gurunya.96
Statemen yang disebutkan di atas, memberikan pemahaman bahwa salah satu
peran (tanggung jawab) seorang pendidik dalam membentuk peserta didiknya yang berjiwa
agamis yang berupa pengawasan yang ketat. Sebuah contoh yang dapat diutarakan dalam
kaitannya dengan upaya untuk menjaga dan melestarikan fitrah kesucian jiwa mereka,
seperti; menuntun dan mengawasinya agar terbiasa melaksanakan salat berjamaah di
sekolah, mengawasi dalam muamalahnya baik sesama temannya terlebih kepada para
pendidiknya, mengawasinya untuk tidak menyontek pada waktu ujian, dan beberapa
96Singgih D. Gunarso, et. al., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia,
2000), h. 109. Lihat pulaM. Sattu Alang, Ibid., h. 42.
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bentuk pengawasan lainnya yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik khususnya di
lingkungan sekolah. Pada usia sekolah menengah pertama (SMP) adalah masa krisis dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan daya nalar peserta didik, dimana anak dalam usia
seperti ini berupaya untuk mencari jati dirinya dan mulai matangnya fungsi-fungsi organ
reproduksinya, sehingga menjadikan anak pada posisi pancaroba yang sewaktu-waktu
dapat berubah sifat dan kepribadiannya.
M. Sattu Alang menyatakan bahwa pada usia anak 12-13 bahkan sampai 19 tahun
adalah masa keingin majuan dalam memahami kenyataan mencapai puncaknya.
Pertumbuhan jasmani semakin subur, kejiwaannya semakin tenang seakan-akan dia bersiap
untuk menghadapi perubahan yang akan datang.97 Senada dengan statemen ini, Zulkifli
dalam Psikologi Perkembangan menegaskan pula bahwa  ketika anak perempuan berusia
12-13 tahun dan anak laki-laki berusia 13-14 tahun mereka mengalami masa krisis dalam
proses pertumbuhannya. Pada masa ini mulai timbul kritik terhadap diri sendiri, kesadaran
akan kemauan, penuh pertimbangan, mengutamakan tenaga sendiri yang disertai dengan
berbagai pertentangan yang timbul dari lingkungannya, dan pada usia 12-19 tahun inilah
masa pubertas berlangsung.98
Berdasarkan kedua argumentasi di atas, jika dikorelasikan dengan fenomena
perkembangan peserta didik di usia sekolah menengah pertama dan sekolah menengah
umum, dari sudut pandang agama ternyata perkembangan potensi (fitrah beragama) mereka
benar-benar memerlukan bimbingan dan arahan yang tepat agar nilai-nilai kemanusiaan
pada dirinya terpelihara, sehingga kelak dapat mengetahui jati diri mereka yang
sesungguhnya dan dapat mengembangkannya ke arah yang lebih positif.
97M. Sattu Alang, op. cit., h. 37.
98Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Cet. 1; Bandung: Rosdakarya, 1986), h. 10-11.
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Berdasarkan uraian di atas, penulis berasumsi bahwa salah satu alasan mendasar
mengapa pendidikan qalb perlu dilakukan pada manusia, dan kepada peserta didik di
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah umum, di perguruan tinggi, bahkan di
lingkungan pendidikan informal dan non formal,  yaitu disebabkan karena untuk tetap
menjaga dan melestarikan potensi (fitrah) kesucian yang telah dibawanya sejak lahir ke
permukaan dunia ini. Potensi kesucian ini memerlukan pembinaan, pengarahan, dan
pengembangan dari orang-orang yang memiliki kompetensi di dalamnya, yaitu dengan cara





Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu,
maka sebagai kesimpulan akhir dari penelitian ini, sebagai berikut:
1. Secara konsepsional, Al-Qur’an telah menjelaskan bentuk/substansi pendidikan qalb,
bukan hanya sebatas konsepsi, melainkan secara tajam menjelaskan tujuan, metode
bahkan urgensi pendidikan qalb versi Al-Qur’an. Dari segi konsepsi, tampak secara
komprehensif Al-Qur’an menjelaskan bentuk pendidikan qalb, yang dalam
substansinya bukan hanya ditujukan untuk qalb yang baik, tetapi terutama terhadap
qalb yang buruk. Caranya adalah mengajarkan kalimat tauhid, menumbuhkan jiwa
kehambaan, menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya,
mengimplementasikan nilai-nilai rukun Islam, memperhatikan bakat dan kemampuan
anak, ikhlas dalam mendidik, teladan yang baik, pemberian nasihat dan perhatian,
meluangkan waktu, melatih untuk bersabar, dan doa.
2. Proses pendidikan qalb dalam Al-Qur’an yaitu proses pendidikan qalbmelalui: akhlak
pribadi, akhlak terhadap Allah swt. seperti ©uhud, warā‘, rajā‘, murāqabah, cinta dan
ri«a. Selanjutnya adalah akhlak dalam bermasyarakat seperti; menjalin hubungan baik
dengan tetangga, silaturrahim dengan karib kerabat, dan saling berkasih sayang sesama
anggota masyarakat.
3. Urgensi pendidikan qalb dalam Al-Qur’an didasarkan pada fitrah manusia yang
sejatinya memiliki qalb yang baik, juga pada kecederungan dan potensi yang dimiliki
qalb, sehingga dapat dimaksimalkan untuk menjalankan fungsi manusia sebagai
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mustakhlaf dan musta‘mar di dunia. Bagaimanapun juga, dalam perspektif Al-Qur’an
kedudukan hati sangat strategis, sehingga sepatutnyalah jika agama memberi
perhatian yang besar pada upaya pendidikan dan penyuciannya, sehingga dapat
berfungsi sesuai dengan fitrahnya.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis merumuskan beberapa saran
sebagai bahan pertimbangan kepada:
1. Para pendidik di sekolah terutama guru Pendidikan Agama Islam hendaknya menaruh
perhatian besar terhadap perkembangan pendidikan qalb peserta didiknya. Hal ini
dimaksudkan sebagai tindakan preventif, manakala tampak pada mereka sifat-sifat
yang mencerminkan di luar koridor fitrah kesuciannya.
2. Sebagai pendidik pertama dan utama, orang tua selaku pendidik sepatutnya
mengetahui dan menyadari pentingnya memberi pengawasan terhadap pertumbuhan
qalb anak-anaknya serta memahami cara-cara melakukannya, sehingga kelak anak-
anaknya dapat tumbuh menjadi generasi yang mencerahkan, baik bagi kehidupan
pribadi dan keluarganya, serta dapat memberi kemaslahatan bagi agama, negara, dan
bangsanya.
3. Para pemerhati pendidikan dituntut mengkaji lebih mendalam lagi altenatif-
alternatif pendidikan seperti yang ditawarkan Al-Qur’an, sehingga seiring dengan
tuntutan kemajuan zaman, para pendidik tetap dapat menemukan solusi terbaik
yang secara aplikatif dapat diwujudkan bagi upaya pembangunan manusia
seutuhnya melalui pendidikan.
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